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Surat Makkiyyah
Surat Ke-12: 111 ayat

Dengan menyebut nama Allab yang Mahapemurab lagi Mabapenyayang.
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Alif, laam, raa. Itu adalab ayat-ayat al-Kitab (al-Qur'an) yang nyata (dari
Allab). (QS. 12:1) Sesunggubnya Kami menurunkannya berupa al-Qur'an
dengan berbabasa Arab, agar kamu memabaminya. (QS. 12:2) Kami men-
ceritakan kepadamu kisab yang paling baik dengan mewahyukan al-Qur'an
ini kepadamun dan sesunggubnya kamu, sebelum (Kami mewahynkan)nya
(al-Qur’an) adalah termasuk orang-orang yang belum mengetabui. (QS. 12:3)

Adapun pembahasan tentang huruf-huruf yang sering mengawali surat-
surat al-Qur’an telah dibicarakan pada awal surat al-Bagarah. § 0 &l &l 3
“Itu adalab ayar-ayar al-Kirab.” Yaitu, ini adalah ayat-ayat al- Kitab, ia adalah
al-Qur’an yang menjelaskan yaitu yang memberikan penjelasan yang jelas,
yang menerangkan segala yang samar, menafsirkan dan menjelaskannya.
§ O e (Sld G5 Ut o35 ST 3 “Sesunggubnya Kami telab menumnkannya
berupa al-Quv’an dengan berbabasa Arab, agar kamu memahaminya,” karena
bahasa Arab adalah bahasa yang paling fasih, paling jelas, paling luas dan paling
tepat untuk dapat menyampatkan makna (maksud) yang ada di dalam jiwa.
Oleh karena itu, Kitab yang paling mulia ini diturunkan dengan bahasa yang
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paling mulia, kepada Rasul yang paling mulia, dengan utusan Malaikat yang
paling mulia, di bumi yang mulia, diturunkan pada bulan yang paling mulia,
~ yaitu bulan Ramadhan.

Dengan demikian, al-Qur’an ini sempurna dari segala seginya. Oleh
karena itu Allah % berfirman:
§ o VU\ oy U jatadh Lol 0Ll £ a2 220 b “Kami menceritakan ke
padamu kisab yang paling baik dengan mewahyukan al-Qur'an ini kepadamu,”
artinya dengan cara Kami mewahyukan al-Qur’an ini kepadamu.

Disebutkan bahwa, sebab turunnya (asbabun nuzul) ayat ini adalah se-
bagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu ‘Abbas mengatakan,
mereka (para sahabat) berkata kepada Rasulullah #: “Wahai Rasulullah, kami
mohon engkau bercenta kepada kami!” Maka, turunlah ayat:

§ Leladh Ll e £ ak 155 Y “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling
baik.” Dia juga meriwayatkan dari Mush’ab bin Sa’ad, dari ayahnya ia berkata:
“Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad #, maka dibacakan kepada
mereka beberapa waktu lamanya. Kemudian mereka berkata kepada beliau:
“Ya Rasulullah, sekiranya engkau bercerita kepada kami?’ Maka Allah me-
nurunkan ayat pertama dan kedua yang terdapat dalam surat Yusuf ini, lalu
dibacakanlah oleh beliau kepada mereka beberapa waktu lamanya. Mereka
pun mengharapkan agar Rasulullah memberitakan kepada mereka. Kemudian

Allah menurunkan ayat, V1 ¢ ¢ i) g«o-f J% 2 $ “Allab (telah) menurunkan
sebaik-baik perkataan.” (QS. Az-Zumar: 23), dan ayat seterusnya.
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Al-Hakim meriwayatkan hadits serupa. Dari Ishaq bin Rahwaih dari
‘Amr bin Muhammad al-Qurasyi al-Manqari. Ibnu Jarir juga meriwayat-
kan dengan sanadnya dari al-Mas’udi dari ‘Aun bin ‘Abdullah ia berkata:
“Setelah para sahabat Rasulullah # merasa bosan, maka mereka berkata:
‘Wahai Rasulullah, tuturkanlah kepada kami sebuah hadits,” kemudian Allah
menurunkan, € ¢ uw.-»f J5s ;3 $ “Allab (telah) menurunkan sebaik-baik
perkataan.” (QS. Az-Zumar: 23).

Kemudian mereka kembali merasa bosan dan memohon agar Rasulullah
menuturkan apa yang lebih tinggi daripada hadits tetap: di bawah al-Qur’an,
yang mereka maksudkan adalah kisah-kisah. Maka Allah 3 menurunkan:
¢ et (sl e 105 0la ST 0003 a5 ) Lol st s s 93
Alif, laam, raa. Ini adalab ayat-ayat al-Kitab (al-Qur'an)yang nyata (dari Allab).
Sesunggubnya Kami menurunkannya berupa al-Qur'an dengan berbabasa Arab,
agar kamu memabaminya. Kami menceritakan kepadamu kisab yang paling baik.”

Ketika mereka menginginkan hadits, maka Allah menunjukkan mereka
kepada sebaik-baik hadits. Dan ketika mereka menginginkan cerita, maka
Allah menunjukkan kepada mereka tentang sebaik-baik cerita.
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(Ingatlab), ketika Yusuf berkata kepada ayabnya: "Wabai ayabku, sesunggub-
nya aku bermimpi melihat sebelas buah bintang, matabari dan bulan; ku-
libat semuanya sujud kepadakn.” (QS. 12:4)

Allah Ta’ala berfirman: “Wahai Muhammad, sebutkan kepada umat-
mu dalam ceritamu kepada mereka tentang kisah Yusuf %<8, ketika 1a berkata
kepada ayahnya, yaitu Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim %€8.” Sebagaimana di-
katakan Imam Ahmad dari Ibnu ‘Umar, bahwa Rasulullah & bersabda:
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“Orang yang mulia, putra orang mulia, putra orang yang mulia, putra orang
yang mulia; Yusuf bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim.”

Hadits tersebut hanya di diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Mimp1 para Nabi itu merupakan wahyu.”
Para ulama tafsir telah membicarakan ra’bir (penafsiran) mimpi Yusuf itu,
bahwa sebelas bintang menunjukkan saudara-saudaranya yang berjumlah tepat
sebelas orang laki-laki, sedang matahari dan bulan menunjukkan kepada ibu dan
bapaknya, sebagaimana hal ini diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, adh-Dhahhak,
Qatadah, Sufyan ats-Tsauri dan ‘Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam.

Tafsir dari mimpi Yusuf tersebut menjadi kenyataan empat puluh tahun
kemudian. Ada pula yang mengatakan, delapan puluh tahun kemudian. Yaitu
ketika ia menaikkan kedua orang-tuanya di atas ‘arsy, yaitu singgasananya,
sementara saudara-saudaranya berada di depannya, sedang mereka semua sujud
kepadanya, dan Yusuf berkata:
¢ L o Gl 58 0 o U, J: S0 T “Wabai ayab, inilab ta’wil mimpika
dabulu yang dijadikan Rabbky menjadi kenyataan.” (QS. Yusuf: 100).
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Ayabnya berkata: "Hai anakku, janganlab kamu ceritakan mimpimu itu
kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk mem-
binasakan)mu. Sesunggubnya syaitan itu adalab musub yang nyata bagi
manusia. (QS. 12:5)

Allah % berfirman, mengabarkan apa yang dikatakan oleh Ya’qub
kepada putranya Yusuf, ketika ia menceritakan apa yang dilihatnya dalam
mimpi yang ta’birnya tentang tunduknya saudara-saudara Yusuf, dan peng-
agungan mereka kepadanya secara berlebihan, di mana mereka bersujud untuk
mengagungkan menghormati dan memuliakannya. Maka Ya’qub %<8 khawatir
kalau mimpi itu diceritakannya kepada salah seorang saudaranya yang akan
membuat mereka merasa dengki kepadanya, serta berusaha mencelakakannya
karena kedengkian tersebut, Oleh karena itu, ia mengatakan:
£ 105 I LASE G A, LB Y P “Janganlah kamu ceritakan mimpimu
itu kepada sandara-sandaramu, maka mereka akan membuat makar terbadap-
mau.” Yaitu dengan memperdayaimu.

Karena itu dinyatakan dalam hadits, bahwa Rasulullah & bersabda:
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“Apabila salah seorang di antara kalian melihat suatu hal yang menyenangkan
dalam mimpi, maka ceritakanlah hal itu. Dan bila melihat apa yang dibenci-
nya dalam mimpi, maka berbaliklah ke sisi yang lain dan meludahlah ke se-
belah kiri tiga kali, lalu memohonlah perlindungan kepada Allah dari ke-
jahatannya dan janganlah menceritakannya kepada orang lain, karena mimpi
itu tidak akan membahayakannya.”

AAV A S A

L A0 e yuftu‘q.\,, &5 ElLi AEE
€ ”, »Z o) S N Ao s
3L '3 1500 LA e G G s I ey e

@ A S S|

7z,
//

** Diriwayatkan oleh Abu Dawud hadits no. 5021, Ibnu Majah no. 3908-3910, dan Imam Ahmad
dart Abu Qatadah.
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Dan demikianlah Rabbmu, memilib kamu (untuk menjadi Nabi) dan di-
ajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurna-
kan(-Nya) nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya’qub, sebagai-
mana Allab telab menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapak-
mu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishaq. Sesunggubnya Rabbmu Maha-
mengetabui lagi Mahabijaksana. (QS. 12:6)

Allah Ta’ala mengabarkan apa yang dikatakan oleh Ya’qub kepada
putranya Yusuf, bahwa sebagaimana Rabbmu telah memilihmu dan mem-
perlihatkan kepadamu dalam mimpi bintang-bintang bersama matahari dan
bulan yang semuanya sujud kepadamu, € &1, &3 SUS” $ “Demikianlab
Rabbmu memilibmu,” untuk menjadi seorang Nabi. € c.s&-S1 |t 2. 20 )
“Dan mengajarimu tentang ta’bir mimpi-mimpi,” sebagaimana dikemukakan
oleh Mujahid dan ahli tafsir lainnya.

ESONPRTAL =5 ¥ “Dan disempurnakan(-Nya) nikmat-Nya kepadamu,”
yaitu dengan mengutusmu dan memberimu wahyu. Oleh karena itu, Allah
berfirman, € ws5) |5 o0 U o GUTUS $ “Sebagaimana Allab telah menyem-
purnakan nikmai-Nya kepada dua orang bapakmu sebelumnya, Ibrahim,” al-
Khalil. € 5L, 3 “Dan Ishag,” putranya. € 25> wls 845, o) $ “Sesunggubnya
Rabbmu Mabamengetabui lagi Mahabijaksana,” maksudnya adalah bahwa Allah
lebih mengetahui siapa yang (pantas) dipilih untuk menjadi Rasul, seperti di-
firmankan dalam ayat yang lain.
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Sesunggubnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allab pada (kisab)
Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang bertanya. (QS. 12:7)
(Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesunggubnya Yusuf dan saudara kandung-
nya (Bunyamin) lebib dicintai oleb ayab kita daripada kita sendiri, padabal
kita (ini) adalab satu golongan (yang kuat). Sesunggubnya ayab kita adalab
dalam kekeliruan yang nyata. (QS. 12:8) Bunublah Yusuf atau buanglab
dia ke suatu daerab (yang tak dikenal) supaya perbatian ayabmu tertumpab
kepadamu saja dan sesudab itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang
baik." (QS. 12:9) Seorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu bunub
Yusuf, tetapi masukkanlab dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleb
beberapa orang musafir, jika kamu bendak berbuat.” (QS. 12:10)

Allah % berfirman, bahwa dalam kisah Yusuf dan ceritanya bersama
saudara-saudaranya terdapat tanda-tanda, yaitu suri tauladan dan nasehat bagi
orang-orang yang bertanya tentang hal itu, bagi orang-orang yang ingin me-
ngetahui beritanya. Karena hal itu merupakan berita yang sangat mengagum-
kan yang perlu diberitakan.

gt g esf opily Gl 5 J6 3 3 “Kerika mercka berkata: Sesunggub-
nya Yusuf dan sandaranya lebib dicintai oleh ayah kita daripada kita sendirs,”
mereka bersumpah sesuai dengan prasangka mereka “Denu Allah, Yusuf
dan saudara kandungnya yaitu Bunyamin, € st (55, G Gf g\ =P “Lebib
dicintai oleb ayah kita daripada kita sendiri, sedang kita adalah satu golongan,”
yaitu, kelompok yang lebih banyak.” Bagaimana dia 1eb1h mencmtal kedua-
nya daripada mencintai kita yang (lebih) banyak. € uu dw ‘;aJ Gl of B “Se-
sunggubnya ayab kita pasti dalam kekeliruan yang nyata,’ ya1tu dengan men-
dahulukan keduanya daripada kita dan lebih banyak mencintai keduanya
daripada mencintai kita.

Perlu diketahui, bahwa tidak ada dalil yang menunjukkan tentang
kenabian saudara-saudara Yusuf dan teks ini secara lahiriyah menunjukkan
sebaliknya. Tetapi ada orang yang menduga bahwa mereka (saudara-saudara
Yusuf) mendapat wahyu setelah itu. Pendapat ini perlu diteliti dan orang yang
berpendapat demikian harus mengajukan argumentasi atau dalil yang kuat,
mereka hzmya menyebutkan firman Allah:
€ LT, iy By Jeslilly vl J J,\ gl O T By & 15 “Rata
kanlah, Kami beriman kepada Allab'dan apa yang diturunkan kepada kami dan
apa yang ditwrunkan kepada Ibrabim, Isma’il, Ishaq, Ya'qub dan keturunannya.”
(QS. Al-Baqarah: 136).

Dalam ayat tersebut memang ada kemungkinan, karena marga Bani
Israil itu disebut dengan al-Asbath (anak cucu), sebagaimana marga bangsa Arab
disebut dengan kabilah dan bangsa-bangsa lain disebut dengan sy»’ub (bangsa).
Allah 7z'ala menyebutkan bahwa Dia memberi wahyu kepada para Nabi dari
Asbath Bani Israil dan menyebutkannya secara garis besar, karena jumlah mereka
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banyak, tetapi setiap sibth (satu dart Asbath) itu adalah keturunan dari salah
seorang saudara Yusuf. Tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa mereka
-secara per individu- mendapatkan wahyu dari Allah. Wallahy a’lam.

&S ST s G rbt f G2 2,83 Bunublah Yusuf atan buang-
lab dia ke daerab yang tidak dikenal, supaya perbatian ayabmu tertumpab ke-
padamu saja.” Mereka mengatakan: “Orang yang merebut kecintaan ayah
kalian, lenyapkanlah dari muka ayah kalian agar cintanya hanya tertumpah
pada kalian saja, baik dengan membunuhnya atau membuangnya ke suatu
daerah agar kalian bebas darinya dan cinta ayah kalian hanya tertuju pada
kalian,” € Cnodlo LA"3 oasi o0 1 5 )§J 3 % “Kemudian hendaklab setelab itu kalian
men]azdz opang-07ang yang baik.” Maka niatkanlah taubat sebelum berbuat dosa:
§ Ll JEN e BB J6 ¥ “Salab seorang di antara mereka berkata: Janganlah
kalian bunub Yusuf.” Maksudnya, dalam permusuhan dan kebencian kalian
kepadanya jangan sampai kalian membunuhnya. Mereka tidak memiliki jalan
untuk membunuhnya, karena Allah 72°2la menghendaki sesuatu dari Yusuf
yang harus terjadi dan tercapai, yaitu berupa pemberian wahyu kenabian
(nubnwwab) dan tempat tinggal serta kekuasaan (pemerintahan) di negeri
Mesir. Maka, Allah memalingkan mereka dari tindakan membunuh Yusuf
lantaran perkataan Rubail tersebut dan isyaratnya kepada mereka agar mem-
buangnya ke dasar sumur.

Qatadah mengatakan: “Sumur itu adalah sumur Baitul Maqdis.”
§ 620 1 ak sl B “Supaya dia dipungut oleh sebagian musafir,” yang lewat.
Dengan demikian, kalian dapat bebas darinya dan tidak perlu membunuhnya.
§ Inksls r«f Ol ¥ “Jika kalian bendak berbuat,” yakni bila kalian masth bertekad
untuk melakukan apa yang kalian katakan.

}
//}/ / , 7?7 9/ / ///
Mereka berkata: "Wahbai ayab kami, apa sebabnya engkau tidak mem-
percayai kami terbadap Yusuf, padabal sesunggubnya kami adalah orang-
orang yang menginginkan kebaikan baginya. (QS. 12:11) Biarkanlah dia

pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat)
bermain-main dan sesunggubnya kami pasti menjaganya.” (QS. 12:12)

25 06 ’*\f ijggacstu %]
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Setelah mereka bersekongkol untuk membawa Yusuf dan membuang-
nya ke dalam sumur, mereka mendatangl ayah mereka Ya’qub 385 dan ber-
kata: “Mengapa ayah, € 0,~sJ 4 b\j Uiy o C WY “Tidak mempercayai
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kami terbadap Yusuf, padabal sesunggubnya kami orang-orang yang mengingin-
kan kebaikan baginya.” Kalimat ini hanya sebagai pancmgan dan pengakuan,
padahal mereka bertujuan lain (sebaliknya). § U< ) “erkzmlab dia ber-
sama kami,” maksudnya kirimkan dia bersama karm é A 2 C_‘ JJ 1% 3 “Besok
pagi agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main.’

Sebag1an ahli gira’at” ada yang membacanya dengan "¢", bukan "',
§ sk, &7 . Ibnu ‘Abbas berkata: “Maksudnya adalah berlari-lari dan me-
lakukan kegmtan Demikian juga yang dikatakan oleh Qatadah, adh-Dhahhak,

as-Suddi dan lain-lain.

&5 0548, 3 “Dan semnggubnya kami pasti menjaganya.” Mereka
mengatakan: “Kami benar-benar akan menjaganya dan mendampinginya demi

Iy SR

Berkata Ya’qub: "Sesunggubnya kepergian kamu bersama Yusuf amat me-
nyedibkankn dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang
kamu lengab daripadanya.” (QS. 12:13) Mereka berkata: "[ika ia benar-
benar dimakan serigala, sedang kami golongan (yang kuat), sesunggubnya
kami, kalau demikian adalab termasuk orang-orang yang merugi." (QS. 12:14)

Allah 8 memberitahukan tentang Nabi Ya’qub, bahwa tatkala me-
menuhi permintaan anak-anaknya agar mengizinkan Yusuf pergi bersama
mereka untuk menggembala di padang pasir, dia berkata:
§ o153 of =3 2y “Sebenarnya kepergian kalian dengan Yusuf amat me-
nyedzbkanku Yakm ‘berat rasanya bagiku untuk berpisah dengannya selama
dia pergi bersama kalian sampai ia kembali lagi ke rumah karena amat cintanya
kepada Yusuf, disebabkan karena 1a memiliki pertanda kebaikan yang besar,
sifat-sifat kenabian, kesempurnaan akhlak, dan bentuk jasmani. Semoga shalawat
dan salam dilimpahkan atasnya.

* Nafi’ dan ulama Kufi membacanya dengan ya (LA &) pada kedua kata, sedang ulama
lain membacanya dengan nun (= »=7). Dan Ulama Haramain membaca %in dengan
kasrah, sedang yang lain membacanya dengan jazm (sukun)
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Sedangkan kata-kata, € o ,LL; e (JA{, L S of :JL;TJ $ “Aku khawatir
kalan-kalan dia dimakan serigala, sedang kalian lengah daripadanya.” Maksud-
nya, aku khawatir kalian lengah darinya karena asyik dengan memanah dan
gembalaan kalian, lalu tiba-tiba datang serigala dan memakannya, sedang kalian
tidak mengetahuinya.

Ternyata, mereka kelak menjadikan kata-kata ayah mereka itu sebagai
alasan bagi perbuatan mereka. Dan mereka men]awab kekhawatiran ayah
mereka pada saat itu, € O * S 5 T i0ab ey L 8T 04 3 “Kalan ia dimakan
serigala, sedang kami ini satu kelompok yang kuat, sesunggubnya kami, dengan
demikian adalab termasuk orang-orang yang merugi.” Maksudnya, kalau ada
serigala yang menyerang dan memakan salah seorang di antara kami, sedang
kami kelompok yang banyak, dengan demikian pasti kami ini orang-orang
yang lemah, tidak mampu menghadapinya.

s s Ko E}’J A W P A R a}// >
5-:11“5 L?JL;;L‘MJ o_)l.a.éu‘ \_}a.a’J ab_’_b_s\_‘tg

B azny e A

Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar
sumur (lalu mereka masukkan dia) dan (di waktu dia sudab dalam sumur)
Kami wabyukan kepada Yusuf: "Sesunggubnya kamu akan menceritakan
kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi."”
(QS. 12:15)

Allah # berfirman ketika Yusuf telah dibawa pergi oleh saudara-
saudaranya dari ayahnya setelah minta izin kepadanya:
QU OV o it o1 22505 % “Dan mereka sepakat untuk membuangnya ke
dasar sumur.” Hal ini men;adikan besarnya dosa perbuatan mereka karena
mereka semua sepakat untuk melemparkan Yusuf ke dasar sumur, sedang
mereka mengambil Yusuf dari ayahnya dengan cara menampakkan rasa hormat
yang dapat melegakan dan menyenangkan hati sang ayah serta menggembira-
kannya. Disebutkan bahwa Ya’qub %8, ketika melepas Yusuf bersama saudara-
saudaranya, ia memeluk, mencium dan mendo’akannya.

As-Suddi dan lain-lainnya menyebutkan: “Bahwa antara penghormatan
mereka kepada ayahnya dan perlakuan mereka yang menyakitkan kepada
Yusuf tidak berselang lama. Begitu mereka hilang dari pandangan sang ayah,
mereka mulai menyakiti Yusuf dengan perkataan maupun perbuatan berupa
cacimaki, pukulan dan lain-lain. Kemudian, mereka membawanya ke sumur
yang telah disepakati untuk membuangnya ke dalam sumur tersebut. Dengan
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cara mereka mengikatnya dengan tali dan timbanya. Pada saat 1a minta tolong
kepada salah seorang di antara mereka, mereka menjawab dengan tamparan
dan makian. Bila 1a berusaha bertahan di bibir sumur, mereka pukuli tangan-
nya, lalu mereka potong talinya di tengah-tengah, sehingga ia jatuh ke dalam
air dan tenggelam, lalu ia merangkak ke atas batu di tengah sumur yang disebut
dengan Raghufab dan berdiri di atasnya ”

1625

Firman Allah, € 0,/%35Y 25, Vi ‘.»fb patecpu] € “Kami wabyn-
kan kepada Yusuf Sesunggubnya kamu akan menceritakan kepada mereka per-
buatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi.”” Allah Ta'ala menyebutkan
kelembutan, rahmat dan kemudahan yang diberikan kepadanya pada waktu
kesulitan. Allah memberi wahyu kepada Yusuf pada saat saat sulit seperti itu
untuk menguatkan hati dan menghiburmya, bahwa kamu tidak perlu susah
menghadapi masalah ini, karena kamu akan terlepas bebas darinya dengan
baik dan Allah akan menolong dan mengangkat derajatmu di atas mereka,
kemudian kamu akan menceritakan kepada mereka apa yang telah mereka
perbuat itu terhadap dirimu, € 0y=5Y 43 ¥ “Sedang mereka tidak ingat lagi.”

Mujahid dan Qatadah mengatakan: “¢ o )}—mﬂ (.-a 3 Mereka tidak
mengetahbui (tidak ingat lagi),’ bahwa Allah memberi wahyu kepada Yusuf.”
Ibnu ‘Abbas berkata: “Kamu akan memberitahukan mereka apa yang telah
mereka perbuat terhadapmu itu, sedang mereka tidak mengenalmu dan tidak
mengetahuimu.”
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Kemudian mereka datang kepada ayab mereka di sore hari sambil menangis.
(QS. 12:16) Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesunggubnya kami pergi
berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami,
laly dia dimakan serigala; dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada
kami, sekalipun kami adalab orang-orang yang benar." (QS. 12:17) Mereka
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datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darab palsu.
Ya’qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik per-
buatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulab (kesabarankun).
Dan Allab sajalab yang dimobon pertolongan-Nya terbadap apa yang kamu
ceritakan.” (QS. 12:18)

Allah 8 memberitakan tentang apa yang dilakukan oleh saudara-
saudara Yusuf setelah mereka membuangnya ke dalam sumur, bahwa mereka
kembali kepada ayah mereka pada kegelapan malam sambil menangis dan ber-
pura-pura menyesal serta bersedih dan mereka menyatakan duka-cita mereka
kepada sang ayah sambil memmta maaf dari apa yang telah terjadi pada diri
Yusuf, dengan mengatakan: € M Lwn 6l 3 “Sesunggubmya kami pergi berlomba-
lomba,” yaitu memanah. € GeE X Ul S5, 3 “Dan kami tinggalkan Yusuf
di dekat barang-barang kam,’ yakm paka1an dan barang-barang kami.

& 50 856 Y “Maka ia dimakan serigala,” yaitu apa yang sudah dikhawatirkan
dan diperingatkan sebelumnya.

§ sl & o }w AU, P “Kamu sekali-kali tidak akan percaya ke-
pada kami sekalipun kami omng orang yang benar.” Ini adalah usaha mereka
dengan kelembutan yang tinggi untuk meyakinkan apa yang mereka usahakan,
mereka berkata: “Kami mengetahui bahwa ayah tidak percaya kepada kami
dalam keadaan seperti ini, bahwa kami adalah orang-orang yang jujur. Apalagi
ayah menuduh kami dengan hal tersebut, karena ayah telah mengkhawatir-
kannya dimakan serigala dan kemudian benar-benar terjadi dimakan serigala.
Kami memahami ketidakpercayaan ayah kepada kami, karena kejadian 1tu
memang sangat ajaib dan mengherankan sekali karena sesuai dengan apa yang
terjadi pada kami.”

§ iS o aand e Gy ¥ “Mereka datang membawa baju gamisnya
(yang berlumuran) dengan darah palsu,” yakni bohong dan dibuat-buat. Per-
buatan itu untuk meyakinkan makarnya mereka terhadap Yusuf yang penuh
dengan tipuan. Mereka mencari seekor anak kambing, sebagaimana dikatakan
Mujahid, as-Suddi dan lain-lainnya, lalu menyembelihnya dan melumurkan
darahnya ke baju Yusuf, untuk mengesankan bahwa itu adalah baju yang
dipakai Yusuf ketika dimakan serigala yang terlumuri darahnya. Tetapi mereka
lupa tidak merobek baju tersebut sehingga kejadian itu tidak dapat diterima
oleh Nabi Allah Ya’qub. Bahkan ia menj elaskan kepada mereka dengan me-
nolak perkataan mereka dan menerima perkataan hatmya bahwa mereka
telah merekayasanya, dengan mengatakan, € Joo> JZas 153 ri.wl (’Q A
“Sebenarmya dirimu sendirilab yang memandang baik perbuatan (yang buruk)
itu, maka kesabaran yang baik itulab (kesabaranku).” Artinya, aku akan bersabar
dengan sebaik-baik kesabaran dalam menghadapi masalah yang telah kalian
sepakati ini, sehingga Allah memberi jalan keluar dengan pertolongan dan
kelembutan-Nya.

o /f/jffjjljjj\\.\\\\\\\\\\\.\
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§ 5,aail 5 OGELH 3, 3 “Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya
terbadap apa yang kalian ceritakan,” maksudnya atas kebohongan dan ke-
mustahilan yang kalian sebutkan.

Dalam hal ini, al-Bukhari menyebutkan sebuah hadits dari ‘Aisyah
radbiyallabu 'anba tentang peristiwa “kabar bohong” dan akhirnya menyebut-
kan kata-kata ‘Aisyah: “Demi Allah, tidak ada contoh bagiku dan bagi kalian
kecuali seperti yang ¢ dikatakan ayah Yusuf K8
§ 0l 0 OGEI A, o> "iab ¥ Maka aku akan bersabar dengan sebaik-
baik kesabaran dan Allab sajalab yang dimohon pertolongan-Nya terbadap apa
yang kalian ceritakan.”
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Kemudian datanglab kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyurub
seorang pengambil air, maka dia menurunkan timbanya, dia berkata: "Ob;
kabar gembira, ini seorang anak muda!" Kemudian mereka menyembunyi-
kan dia sebagai barang dagangan. Dan Allab Mahamengetabui apa yang
mereka kerjakan. (QS. 12:19) Dan mereka menjual Yusuf dengan harga
yang murab, yaitu beberapa dirbam saja, dan mereka merasa tidak tertarik
batinya kepada Yusuf. (QS. 12:20)

Allah # memberitakan apa yang terjadi pada diri Yusuf $48 di dalam
sumur ketika saudara-saudaranya melemparkannya dan meninggalkannya
sendirian di dalam sumur tersebut. Dia berada di sumur itu selama tiga hari
sebagaimana dikatakan Abu Bakar bin Tyasy. Muhammad bin Ishag mengata-
kan: “Setelah saudara-saudaranya melemparkannya ke dalam sumur, mereka
duduk-duduk di sekitar sumur itu sepanjang hari tersebut, melihat apa yang
diperbuat Yusuf dan apa yang terjadi padanya. Lalu Allah menggerakkan
sekelompok musafir kepadanya dan mereka berhenti di dekat sumur, lalu
mengutus seseorang untuk mengambil air. Setelah dia datang ke sumur dan
menurunkan timba, Yusuf %8| bergantung pada timba tersebut. Maka ia segera
mengeluarkannya dan sangat gembira dengannya, seraya berkata:

G e VB 50 P ‘Ob kabar gembira, ini seorang anak muda.”

Sebagian qurra’ membacanya “ya busyraay”, sehingga as-Suddi menduga-
nya itu adalah nama orang yang dipanggil oleh orang yang menurunkan timba,
untuk memberitahu bahwa ia mendapatkan seorang anak muda di situ. Ini
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adalah penafsiran yang aneh karena tidak ada yang menafsirkan seperti ini
kecuali satu riwayat dari Ibnu ‘Abbas. Wallabu a’lam.

Tetapi arti bacaan seperti itu berdasarkan oleh bacaan lain yang me-
mudhafkan (menggabungkan/ menghubungkan) al-busyra kepada diri orang
yang berbicara, kemudian ya’ idbafah dibuang sedang ia menghendakinya
sebagaimana orang Arab mengatakan ya nafsi ishbiri wayaa ghulami aqbil,

dengan membuang huruf idhafah. Dalam hal seperti ini, boleh dibaca kasrah
atau rafa’ dan ditafsirkan oleh qira’ah lain dengan ya busyraay. Wallabu a’lam.

Firman Allah, § $Ua, « 'L, ¥ “Kemudian mereka menyembunyikan dia
sebagai barang dagangan.” Maksudnya, para penimba air menyembunyikan-
nya dari anggota musafir lainnya dengan mengatakan bahwa anak itu dibeli
dan dijadikan barang dagangan dari pemilik air, khawatir mereka akan minta
bagian bila mengetahui berita yang sesungguhnya, sebagaimana dikatakan
Mujahid, as-Suddi dan Ibnu Jarir.

Al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas berkata tentang, € B, o y yo i s ¥ “Kemudian
mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan,” yakni saudara-saudara
Yusuf merahasiakan tentang keadaan Yusuf dan tidak mengakui bahwa dia
adalah saudara mereka dan Yusuf pun merahasiakan bahwa dirinya adalah
saudara mereka karena khawatir mereka akan membunuhnya dan ia lebih me-
milih untuk dijual. Kemudian saudara-saudara Yusuf menyebutkan kepada
penimba air dan dia memanggil kawan-kawannya, € ph; I 220 $ “Ob, kabar
gembira, ada seorang anak muda,” dl)ual lalu saudara-saudara Yusuf menjualnya.

Firman Allah, § 0 ,Lw G le w\ $ “Allab Mahamengetabui apa yang
mereka kerjakan.” Maksudnya, Allah Mahamengetahm apa yang di kerjakan
oleh saudara-saudara Yusuf dan para pembelinya, sedang Allah mampu untuk
merubah dan menolaknya, tetapi Allah menyimpan hikmah dan takdir yang
telah ditentukan sebelumnya. Maka, Allah membiarkan hal itu terjadi sesuai
dengan takdir dan qadha’Nya.

§ Ll O 1 4z }3” 3 BN Y “Ingatlab menciptakan dan me-
merintab hanyalah milik Allab. Mabasuci Allab Rabb alam semesta.” (QS. Al-
A'raaf: 54). Ayat ini mengandung penjelasan dan pemberitahuan kepada Rasul-
Nya Muhammad %, bahwa Allah mengetahui penganiayaan yang dilakukan
oleh kaumnya kepadanya dan Allah mampu untuk menolaknya. Tetapi Allah
membiarkannya dan pada akhimya akan menjadikan akibat baik dan kekuasaan
berada di tangan beliau, sebagaimana Dia menjadikan kekuasaan dan akibat
batk bagi Yusuf terhadap saudara—saudaranya
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Firman Allah 3%, € 55,5 (»A\ P e et e 5553 % “Dan mereka menjual

Yusuf dengan harga yang miirah, yaitu beberapd dirbam saja.” Saudara-saudara
Yusuf menjualnya dengan harga yang sedikit, sebagaimana ditafsirkan oleh
Mu]alud dan Tkrimah, karena al-bakbsu artinya kurang, seperti firman Allah
B, § G Y, L OBy 3 $ “Maka ia tidak takut akan pengurangan pabala dan
(tzda/e takut pula akan) penambahan dosa.” (QS. Al-Jinn: 13). Maksudnya, saudara-

saudara Yusuf menukarkannya dengan harga dibawah harga terendah, di
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samping itu memang sebenarnya mereka tidak merasa tertarik dengan pem-
berian harga, bahkan bila mereka memintanya dengan tanpa harga, pasti akan
mereka berikan.

Ibnu ‘Abbas, Muja"iid dan adh-Dhahhak berkata: “Kata ganti pada
firman Allah wa syaraubu ( -ang menjualnya) kembali kepada saudara-saudara
Yusuf (yang menjualnya adalah saudara-saudara Yusuf).” Sedang Qatadah me-
ngatakan: “Kata ganti itu kembali kepada rombongan musafir (yang menjual-
nya adalah musafir yang menemukannya).” Pendapat pertama lebih kuat dari-
pada pendapat kedua, karena firman Allah, € 2,085 (0 431,057, 3 “Dan mereka
merasa tidak tertarik batinya kepada Yusuf,” yang dimaksud adalah saudara-
saudara Yusuf, bukan rombongan musafir. Hal itu karena rombongan musafir
itu merasa senang dengan menemukan Yusuf dan mereka merahasiakannya
sebagai barang dagangan. Kalau mereka tidak tertarik (senang), pasti udak akan
membelinya. Dengan demikian, kata ganti pada kalimat wa syaraubu itu lebih
layak kembali kepada saudara-saudara Yusuf.

Ada sebagian orang yang menafsirkan kata bakbsin dengan haram, se-
bagian lagi menafsirkannya dengan zhalim. Walaupun demikian, bukan itu
yang dimaksud pada ayat ini, karena yang dimaksud sudah jelas, sudah di-
fahami oleh semua orang, bahwa uang dari harga Yusuf itu haram dalam ke-
adaan apa pun dan untuk siapa pun, karena dia seorang Nabi, putra seorang
Nabi, cucu seorang Nabi dan buyut Ibrahim kekasih ar-Rahman. Tetap: yang
dimaksud dengan bakhsin di sini adalah kurang (murah) atau palsu atau kedua-
duanya. Artinya, mereka adalah saudara-saudaranya dan mereka telah menjual-
nya dengan harga yang sangat murah. Oleh sebab itu dijelaskan dalam ayat
itu, € 35,03 L2l > $ “Beberapa dirham saja.”
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Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: "Berikanlah
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleb ]adz dia memberi manfaat
kepada kita atau kita jadikan dia sebagai anak." Dan demikian pulalab
Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir),
dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir mim; . Dan Allah berkuasa ter-
hadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia idak mengetabuinya. (QS.
12:21) Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah
dan ilmu. Demikianlab Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik. (QS. 12:22)

Allah 3% menjelaskan tentang kelembutan-Nya kepada Yusuf 368l dengan

mentakdirkan untuknya, ada orang Mesir yang membelinya, memberikan
perhatian kepadanya, memuliakan dan berpesan kepada keluarganya untuk
berbuat baik kepadanya dan ia melihat adanya kebaikan dan keshalihan pada
diri Yusuf $8. Maka ia berkata kepada isterinya:
00, E sl of Lo ai S\ 3 “Bertkanlah kepadanya tempat (dan layanan)
yang baik, boleh jadi dia memben man-faat kepada kita atan kita jadikan dia
sebagai anak.” Dan orang Mesir yang membelinya adalah orang yang mulia
(berkuasa) di sana.

Abu Ishaq meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, bahwa ia berkata:
“Ada tiga orang yang pahng tajam firasatnya, yaitu orang mulia Mesir yang
mengatakan kepada i 1stermya, &% o STy “Berikanlab kepadanya tempat (dan
layanan) yang baik.” Dan wanita (puteri Syu’aib, ") yang berkata kepada
ayahnya, € o'~ <3l Cp “Wabai ayab, pekena/eanlab dia (Musa 25, 7").” (QS.
Al-Qashash: 26), serta Abu Bakar ash-Shiddiq ketika ia menunjuk ‘Umar bin
al-Khaththab radbiyallabu 'anbuma sebagai penggantinya.

Allah 8 berfirman, sebaga1mana Kami telah menyelamatkan Yusuf
dari saudara-saudaranya, € o ﬂ‘ SN Aty 3% “Demikian pulala/v Kami
memberikan kedudukan yang baz/e kepada Yusuf di muka bumi,” yaitu di negeri
Mesir. € sl 281 b8 ox 28 ¥ “Dan agar Kami ajarkan /eepadanya ta’bir
mimpi.” Mujahid dad as-Suddi mengatakan: “Yaitu ta’bir mimpi.”

& o0 B LIE 3, “Dan Allab berkuasa terhadap urusan-Nya.” Maksud-
nya, bila Dia menghendaki sesuatu, tidak ada yang dapat menolak, melarang
atau menye1151h1 -Nya, bahkan Allah menang (berkuasa) di atas segala sesuatu
yang lain. € o 4 LY .G sTigi p “Tetapi kebanyakan manusia tidak me-
ngetabuinya,” mereka tidak mengetahui hikmah dibalik penc1ptaan kelembutan
dan perbuatan -Nya terhade}P apa yang dikehendaki-Nya. € ol &y » “Setelab
sampat,” yaitu Yusuf $58), € o150 $ “Kedewasaanya ” yaitu dengan kesempurnaan
akal dan tubuhnya. € Ule, CSE &5 3 “Kami berikan kepadanya hikmab dan
ilmu,” maksudnya adalah kenabian (nubuwwah), yaitu dengan dipilihnya
sebagai Nabi di antara kaum-kaum itu.

§ el s SN, ¥ “Demikianlab Kami memberi balasan kepada

- orang-orang yang berbuat baik,” karena ia adalah orang yang baik dalam per-
buatannya dan taat kepada Allah 7a4/a.

I X
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Dan wanita (Zulaikba) yang Yusuf tinggal di rumabnya, menggoda Yusuf
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu,
seraya berkata: "Marilab ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada
Allab, sunggub tuanku telab memperlakukanku dengan baik." Sesunggub-
nya orang-orang yang zhalim tidak akan beruntung. (QS. 12:23)

Allah #% menceritakan tentang isteri al-*Aziz yang Yusuf tinggal di /
rumahnya di Mesir dan suaminya telah berpesan agar Yusuf diperlakukan /
dengan baik dan dihormat. Tetapi dia menggoda dan memanggilnya agar /
mendekat padanya. Rasa cintanya yang mendalam kepada Yusuf disebabkan /
karena ketampanan dan keelokannya, sehingga membuat wanita itu bersolek,
lalu menutup semua pmtu dan memanggil Yusuf untuk mendekat kepadanya.

Ta mengatakan: € & &35 3 “Marilab ke sint,” tetapl Yusuf menolaknya dengan
keras dan mengatakan: € % (s o ) &3P “Aku berlindung kepada
Allah, sunggub tuanku telah memperlakukanku dengan baik.” Mereka biasa \
menggunakan kata ‘rabb’ untuk menyebut tuan, atau orang besar. Maksudnya, \
suamimu adalah tuanku yang telah memberiku tempat yang baik dan berbuat \

baik kepadaku. Maka, aku tidak akan membalasnya dengan berbuat keji ke-
pada keluarganya.

§ Ok ’Clu’ N 4 ¥ “Sesunggubmya ovang-orang yang zhalim tidak akan

beruntung.” Sebagaimana dikatakan oleh Mujahid, as-Suddi, Muhammad bin
Ishaq dan lain-lain.

Aie— 355 59015 o su % ;.23 4y Z25 G
(0 CnsliiE el ) TEZEG AN G

Sesunggubnya wanita itu telab bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan
Yusuf dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andai-
kata dia tidak melibat tanda (dari) Rabbnya. Demikianlab, agar Kami me-
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malingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian. Sesunggubnya Yusuf
itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. (QS. 12:24)

Dy W

Pendapat dan penafsiran ulama berbeda-beda dalam hal ini. Telah di-
riwayatkan dan Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa’id bin Jubair dan sekelompok ulama
salaf tentang hal ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lain-
nya, wallabu a’lam. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
keinginan Yusuf terhadap wanita itu adalah apa yang terbersit dalam hatinya
seperti yang diriwayatkan oleh al-Baghawi dari sebagian peneliti, lalu ia me-
nyampaikan hadits dari ‘Abdur Razzaq, dari Ma’mar, dari Hamam, dari Abu
Hurairah &% ia berkata, Rasulullah & bersabda:

i 4 8 5 g B 1 S i 50 ) 5 B
et 0 5 1 G 06 e e Gl 30 220 2 By

(- ko ! 5SS
“Allah T#’ala berfirman: ‘Bila hamba-Ku berniat untuk berbuat baik, maka
tulislah satu kebaikan baginya. Dan bila (kebaikan itu) dilakukannya, maka
tulislah baginya sepuluh kebaikan. Bila ia berniat untuk berbuat jahat tetapi
tidak dilakukannya, maka tulislah satu kebaikan baginya, karena ia meninggal-

kannya (perbuatan jahat itu) karena Aku, dan bila ia melakukannya (kejahatan
itu), maka tulislah baginya satu kejahatan.”

LV VWV 4V 4V &V 2V 4V &V &V a2V &V &V &V 4V -

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam
kitab shahih mereka.

Ada yang mengatakan: “Yusuf mau memukulnya.” Ada lagi yang me-
ngatakan: “Yusuf mengharapkannya (kelak dikemudian hari®d))sebagai isteri.”

Adapun tanda dari Rabb yang dilihatnya, terdapat beberapa pendapat.
Ibnu Jarir mengatakan: “Yang benar, bahwa Yusuf melihat tanda dari Allah
yang mencegahnya untuk berbuat apa yang diinginkannya, bisa saja dalam
. bentuk Ya’qub, atau bentuk Malaikat atau tulisan yang melarang keinginannya.
Tidak ada argumentasi pasti yang dapat menentukan bentuk dari tanda Allah
yang dilihatnya. Jadi, yang benar adalah 1 pertanda itu tetap mutlak sebagaimana
firman Allah Ta'sla, € s, ol K2 O 20 BUSS B “Demikianiab, agar Kami
memalingkan daripadanya kemunghkaran dan kekejian.” Maksudnya, sebagai-
mana Kami memperlihatkan kepadanya tanda yang memalingkannya dari
situasi yang dihadapinya, demikian pula Allah menjauhkannya dari perbuatan
jahat dan keji dalam segala urusannya.”

§ Lnalsli GsCe e &) p “Sesunggubmya Yusuf itu termasuk hamba-hamba
Kami yang terpilib.” Maksudnya, termasuk dari hamba-hamba pilihan dan
suci bersih, semoga shalawat dan salam-Nya dilimpabkan kepadanya.

O O O A A K X O ) O O O N X WV oV gV g P P g
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Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju
gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati
suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakab pembalasan
terbadap orang yang bermaksud serong dengan isterimu, selain dipenjarakan
atau (dibukum) dengan adzab yang pedib." (QS. 12:25) Yusuf berkata: "Dia
menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya),” dan seorang saksi
dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "[ika baju gamisnya
koyak di muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang
yang dusta. (QS. 12:26) Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka
wanita itulah yang dusta dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar." (QS.
12:27) Maka tatkala suami wanita itu melibat baju gamis Yusuf koyak di
belakang, berkatalah dia: "Sesunggubnya (kejadian) itu adalab (termasuk)
di antara tipu dayamu, sesunggubnya tipu dayamu adalab besar."” (QS. 12:28)
(Hai) Yusuf: "Berpalinglab dari ini dan (kamu hai isteriku) mobon ampun-
lab atas dosamu itu, karena kamu sesunggubnya termasuk orang-orang yang
berbuat salab.” (QS. 12:29) '

Allah Ta’ala memberitakan tentang keadaan mereka berdua ketika
mereka berlomba keluar menuju pintu. Yusuf lari, sedang wanita itu minta
agar dia kembali ke rumah dan wanita itu dapat memegang baju Yusuf dari
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belakang, sehingga bajunya tersebut terkoyak lebar. Ada yang mengatakan,
bahwa bajunya terlepas, dan Yusuf terus berlari sedang wanita itu tetap me-
nge]ar dibelakangnya. A.kh1rnya mereka berdua mendapati tuan rumah yaitu
suaminya, di depan pintu. Saat itulah wanita itu berusaha lepas dari situasi
tersebut dengan tipu daya dan sambil menuduh Yusuf berbuat tidak senonoh
tethadapnya, ia berkata kepada suaminya, € I; /% Ul 5177 RpArpt “Apa/eab
pembalasan ter/mdap orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu”
yaitu berbuat keji € (- : oI ¥ “Selain dipenjarakan” atau ditahan,

§ N 3 “Atan disiksa dengan siksaan yang pedib,” yaitu dengan dipukul
dengan pukulan yang keras dan menyakitkan.

Saat itulah Yusuf 348l mendapat kemenangan dengan kebenaran dan ter-
bebas dari tuduhan berbuat khlanat terhadap wanita itu. € J6 » “Iz berkata”
dengan baik dan jujur, § & o5 w’ s % “Diayang menggoda/eu untuk me-
nundukkan diriku (kepadanya)” dan menuturkan bahwa wanita itulah yang
mengejar dan menariknya sampai bajunya terkoyak.

4 Jf; o S L 05 O Tela | oA als 343 b “Dan seorang saksi dari

keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: “Jika bajunya koyak di muka,”
di bagian depan dari baju itu, € =31ab 3 “Maka wanita itu benar,” yakni dalam
ucapannya, bahwa Yusuf yang menggodanya, karena setelah dipanggil dan
wanita itu menolak, maka wanita itu mendorong dada Yusuf sehingga bajunya
terkoyak Kalau  memang demikian berarti pengakuan wanita itu benar.
§ sl 5all 1a 5A5 IS 5 0 B Kad OUS O, B “Dan jika bajunya koyak di
belakang, maka wanita itulab yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang
benar.” Hal itu seperti apa yang telah terjadi, tatkala ia lari menjauhinya dan
ia dikejar, lalu dipegang bajunya dari belakang (oleh wanita itu) untuk me-
nahannya. Maka, baju Yusuf pun koyak dari belakang,.

Para ulama berbeda pendapat tentang siapa saksi tersebut, apakah dia
anak kecil atau orang besar, dikalangan ulama salaf pendapat tentang hal ini
terbagi menjadi dua.

é Jf; o s Kagils, Gl ¥ “Maka tatkala suami wanita itu melibat baju
gamis Yusuf terkoyak di belakang” maksudnya, setelah suami wanita itu me-
mastikan kebenaran Yusuf dan kedustaan apa yang dituduhkan isterinya ter-
hadap Yusuf, € 5505 0 8 U6 3 “Iu berkata: Sesunggubnya (kejadian) itu adalah
termasuk di antara tipy dayamu’”, maksudaya, kedustaan dan pencemaran
kehormatan pemuda ini adalah sebagian dari tipu dayamu € L= gy oy
“Sesungguhmnya tipu dayamu adalah besar.”

Kemudlan ia memerintahkan Yusuf ¥ untuk merahasiakan kejadian

itu, €105 % & ,c Cile s ¥ “Hai Yusuf, berpalinglab dari ini”, maksudnya adalah
maafkanlah, jangan kau ceritakan (kejadian ini) kepada siapa pun.
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& 2l s 250, 3 “Dan kamu (hai isteriku), mohon ampunlab atas dosamu itn”,
ia mengatakan kepada isterinya sementara ia bersikap dengan lembut dan
mudah atau memaafkannya karena sang isteri melihat sesuatu sehingga ia
tidak dapat menahan dirinya, maka ia menyuruhnya untuk meminta ampun
dari dosa yang telah dilakukannya berupa maksud jahat terhadap pemuda
(Yusuf) itu dan tuduhan palsu kepadanya,§ ‘xbtodi Lp oS JJ\ $ “Karena kamn
sesunggubnya termasuk orang-orang yang berbuat salah.”
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Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri al-‘Aziz menggoda bujangnya
untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesunggubnya cintanya kepada
bujangnya itu adalab sangat mendalam. Sesunggubnya kami memandang-
nya dalam kesesatan yang nyata." (QS. 12:30) Maka tatkala wanita itu
(Zulaikba) mendengar cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu
dan disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada
masing-masing mereka sebuab pisau (untuk memotong jamuan), kemudian
dia berkata (kepada Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlab dirimu) kepada
mereka.” Maka tatkala wanita-wanita itu melibatnya, mereka kagum ke-
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pada (keelokan rupa)nya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata:

"Mahasempurna Allab, ini bukanlab manusia. Sesunggubnya ini tidak lain
banyalah Malaikat yang mulia.” (QS. 12:31) Wanita itu berkata: "Itulab
dia orang yang kalian cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan sesunggub-
nya aku telab menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan
tetapi dia menolak. Dan sesunggubnya jika dia tidak mentaati apa yang
aku perintabkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan
termasuk golongan orang-orang yang hina."” (QS. 12:32) Yusuf berkata:
"Wahai Rabbku, penjara lebib aku sukai daripada memenubi ajakan mereka
kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan daripadaku tipu daya mereka,
tentu aku akan cenderung untuk (memenubi keinginan mereka) dan tentulah
aku termasuk orang-orang yang bodob." (QS. 12:33) Maka Rabbnya mem-
perkenankan do'a Yusuf, dan Allab menghindarkan Yusuf dari tipu daya
mereka. Sesunggubnya Dia-lab yang Mabamendengar lagi Mabhamengetabui.
(QS. 12:34)

Allah #% menyatakan bahwa berita tentang Yusuf dan isteri al-‘Aziz
telah tersebar di kota Mesir sehingga semua orang menggunjingkannya.
& Ll 355 JUy B “Wanita-wanita di kota itu mengatakan,” seperti isteri-
isteri para pembesar dan pejabat mengingkari dan mencela isteri al-‘Aziz atas
perbuatannya terhadap Yusuf karena dia adalah isteri seorang mentert.

§ o 255 5 SR P :uf;__i\ $ “Isteri al-‘Aziz menggoda bujangnya
untuk menundukkan dirinya (kepadanya)”, maksudnya yaitu, berusaha merayu
bujangnya dan mengajaknya agar mendekati dirinya € (> G 6 $ “Sesungoub-
nya cintanya kepada bujangnya itu sangat mendalam,” cintanya sudah sampai
kelubuk hatinya, menembus kulit hatinya.

Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Asy-syaghaf adalah cinta
yang membunuh (mendalam), juga cinta di bawah itu, sedang asy-Syaghaaf
adalah dinding hati (qalbu).”

§ o N & WU ¥ “Sesunggubnya kami memandangnya dalam ke-
sesatan yang nyata”, dengan perbuatannya itu, ini karena jatuh cinta kepada
bujangnya dan merayunya untuk berbuat serong dengannya.
€ a5 Lan U 3 “Maka tatkala dia (Zulaikba) mendengar cercaan wanita-
wanita ttu,” sebagian ahli tafsir mengatakan: “Mendengar perkataan wanita-
wanita, bahwa cinta telah membawanya untuk berbuat demikian.” Muhammad
bin Ishaq mengatakan: “Setelah sampai kepada mereka berita betapa eloknya
rupa Yusuf %8, maka mereka ingin menyaksikannya.” Mereka mengatakan
hal itu agar mereka dapat melihat dan menyaksikannya sendiri.

Setelah itu € 5ol i) 3 “Dia (Zulaikha) mengutusnya kepada mereka”,
maksudnya adalah mengundang mereka ke rumahnya untuk menjamu mereka,
&\ S& g <0 By ¥ “Dan disediakannya untuk mereka tempat duduk”, Ibnu
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‘Abbas, Sa’id bin Jubair, Mujahid, al-Hasan, as-Suddi, dan lain-lainnya me-
ngatakan: “Yaitu tempat duduk yang disediakan, dilengkapi dengan karpet
(permadani), bantal, dan makanan, di antaranya ada yang harus dipotong
dengan pisau seperti buah citrun (semacam buah jeruk) dan lain-lainnya.”

Oleh karena itu, Allah 72’zla berfirman, € L:i;» Ay J‘{ iy P
“Dan diberikannya kepada masing-masing wanita itu sebuab pisin”, ini merupa-
kan tipudaya dari wanita al-‘Aziz, sebagai balasan dari upaya mereka untuk
dapat melihat Yusuf. € {ele £ >\ <36, $ “Dia berkata (kepada Yusuf): Keluarlah
(nampakkanlab dirimu) kepada mereka”, karena ja menyembunyikannya di
tempat lain. € Gb $ “Tatkala”ia keluar, dan ¢ 5515y “Mereka melibatnya,
mereka tercengang kagum kepada (keelokan rupajnya,” mengagumi keadaan
Yusuf yang sangat agung dan menarik, sehingga dengan tidak terasa, mereka
memotong jari-jari tangan mereka (dengan pisau) karena tertegun, mengagumi
apa yang mereka lihat dari keelokan Yusuf %8, mereka mengira bahwa mereka
sedang memotong buah-buahan yang ada di tangan mereka dengan pisau itu.
Maksudnya, mereka melukai tangan mereka dengan pisau tersebut. Demikian
menurut pendapat kebanyakan ahli tafsir.

¢ e K R0 VT o) ¥ 13 La .JS e :,L; $ “Mereka berkata: ‘Maha-
sempurna Allab, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah
Malaikat yang mulia.” Kemudian mereka berkata kepada isteri al-‘Aziz: “Kami
tidak menyalahkanmu setelah kami melihat sendiri bahwa kenyataannya
seperti ini.” Mereka tidak pernah melihat keelokan rupa pada manusia seperti
dia atau yang mendekatinya, karena Yusuf %8 diberi separuh dari keelokan
manusia seluruhnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih yang ber-
kaitan dengan peristiwa Isra’, bahwa Rasulullah & bertemu dengan Yusuf <8
di langit ketiga, beliau mengatakan bahwa Yusuf diberi separuh dari keelokan.”

Imam Abul Qasim as-Suhaili mengatakan: “Artinya, bahwa Yusuf S¢&)
itu mempunyai separuh dari keelokan Adam 68, karena Allah menciptakan
Adam dengan tangan-Nya dalam bentuk yang paling sempurna dan paling
baik, dan tidak ada seorang pun dari keturunannya yang menyamai keelokan-
nya, sedang Yusuf %8 diberi setengah dari keelokan Adam $¢8. Oleh karena
itu ketika melihatnya, wanita-wanita itu berkata: € & > $ “Mahasempurna

Allab.”

_ Muyjahid dan lain-lain mengatakan: “Kami berlindung kepada Allah
§ 5 L0V T o) U201 U B “Tni bukanlab manusia. Sesunggubnya ini tidak
lair, hanyalah Malaikat yang mulia.” € &5 2 530 503 236 $ “Ia (Zulaikha)
berkata: Ttulab yang menyebabkan kalian niencerca diriku.”” Dia mengatakan
demikian sebagai alasan kepada mereka karena memang Yusuf $48 layak dicintai
karena keelokan (ketampanan) dan kesempurnaan rupa yang dimilikinya.
§ Ll sl 3 8550, A, b “Memang aku telah menggodanya untuk menunduk-
kan dirinya (kepadakn) akan tetapi dia menolak.”

 Diriwayatkan oleh Muslim di kitab al-Tman, dalam bab al-Isra’.
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Ista’shama artinya menolak, sebagian ahli tafsir mengatakan: “Tatkala

wanita-wanita itu menyaksikan keelokan (ketampanan) lahiriyah Yusuf,
isteri al-‘Aziz memberitahukan pula kepada mereka sifat-sifatnya yang baik
yang belum mereka ketahui, yaitu menjaga diri dari yang terlarang di samping
keelokan rupa (ketampanan) yang ia miliki itu. Kemudiag dia mengatakan
dengan nada mengancam Yusuf: & elall A AR i o;\;b Jog iy b
“Iika tidak menaati apa yang aku perintabkan kepadanya, niscaya dia akan di-
penjamkan dan dia akan termasuk golongan orang-orang hina.” Setelah mendengar
ancaman itu, Yusuf %8 memohon perhndungan kepada Allah dari kejahatan
dan tipu daya mereka, seraya berkata: € ol o0 G ) LT 52 O “Wabad
Rabbku, penjara lebih aku senangi dampada a;akam mereka terbadapku,” mak-
Sudnya danpada perbuatan keji (kemesuman) itu:
4 u@LJ\ LA SRS o &8Ny, 3 “Dan jika Engkan tidak hindarkan (menjanb-
kan) tipu daya mereka darika, tentu aku cenderung untuk memenubi keinginan
mereka,” maksudnya, jika Rabb menyerahkan hal itu kepada diriku, pasti aku
tidak mampu dan aku tidak dapat mengendalikan apa yang dapat merugikan
dan berguna bagi diriku kecuali dengan daya-Mu dan kekuatan-Mu. Engkaulah
al-Musta’an (tempat kami meminta pertolongan) dan kepada-Mulah kami ber-
tawakkal maka janganlah Engkau serahkan (urusan) diriku kepadaku sendiri,
A1 € &, J OGREG absGd 23 ST, Sl LT3 “Tentu aku akan cenderung untuk
(memenubi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang
bodob. Maka Rabbnya memperkenankan doa Yusuf,” dan seterusnya. Karena
Yusuf 368 mendapat penjagaan dan perlindungan dari Allah, maka ia menolak
dengan penolakan yang keras dan ia lebih memilih untuk dipenjara. Hal ini
menunjukkan kedudukan yang sempurna; di samping dia seorang pemuda yang
sangat tampan dan sempurna serta diajak oleh tuan putri yang merupakan
isteri seorang menteri (pembesar) Mesir yang tentu saja sangat cantik, kaya,
dan berkuasa, toh ia menolaknya dan lebih memilih dipenjara, karena ia takut
kepada Allah #8 dan mengharap pahala-Nya.

Oleh sebab itu, disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah & bersabda:

\ - ;//‘.5 PR 42, ¢ @ U ‘;&)d):/"
.a\sgunijdaweug:wvgyveﬁ%ﬁm\%w)
W) bt B s Oy a0 398 B B 0 031 il 5l 46 15

Ao 0, W

c:twu '\UJW”YHQWUM@LBM&)B@T&U;SE;&

—J= i ;J J-’,')j A B | Jus J\-A;'/) mais O 13 3@:“ i) J)’/)/J
- s s 2 Py
R RBAY:

“Ada tujuh orang yang akan mendapat naungan Allah pada hari yang tidak
ada naungan kecuali naungan-Nya, (mereka itu adalah): Pemimpin (imam)
yang adil, pemuda yang hidup (tumbuh) untuk beribadah kepada Allah, orang
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yang hatinya terpaut dengan maspd jika keluar darinya pasti kembali ke sana
lagi, dua orang yang saling mencintai karena Allah ketika berkumpul maupun
berpisah, orang yang bersedekah secara diam-diam sehingga tangan kirinya
tidak mengetahui apa yang telah disedekahkan oleh tangan kanannya, seorang
yang dlrayu oleh seorang wanita yang berkedudukan tinggi dan berparas ayu,
tetapi ia mengatakan; ‘Aku takut kepada Allah,’ dan seorang yang ingat (ber
dzikir) kepada Allah (di waktu) sendirian hingga kedua matanya berlinang.”

D ///}

m u«,./ ww}'\b/\a ,/(w(,.ig_b).:

L) /-'/

Kemudian timbul pikiran pada mereka setelab melibat tanda-tanda (ke-
benaran Yusuf) babwa mereka harus memenjarakannya sampai suatu waktu.
(QS. 12:35)

Allah Tz'ala berfirman, kemudian mereka berpendapat bahwa sebaik-
nya Yusuf dipenjara saja untuk sementara waktu, setelah mereka tahu bahwa
Yusuf terlepas dari tuduhan itu berdasarkan kepada bukti-bukti yang me-
nunjukkan atas kebenaran, kesucian dan kebersihannya. Nampaknya, -wallabu
a’lam- mereka memenjarakannya ketika kabar dan kejadian ini merebak dengan
tuduhan bahwa Yusuf telah merayu diri isteri al-*Aziz, itulah yang membuat
mereka memenjarakannya. Oleh karena itu, ketika raja memintanya keluar
untuk menghadapnya pada masa-masa terakhir dari masa penjaranya, Yusuf
menolak. Sampai adanya kejelasan tentang kesucian dirinya dari tuduhan dan
pengkhianatan yang ditujukan kepadanya.

Setelah ditetapkan bahwa Yusuf bersih dari tuduhan itu maka beliau-
pun -shalawat dan salam atasnya- keluar menghadap raja.

Op N

As-Suddi menuturkan bahwa mereka memenjarakannya dengan tujuan
untuk menjaga agar perbuatan isteri al-‘Aziz terhadap Yusuf 3¢5 tidak tersebar
luas, dan (pada hakekatnya) akan membersihkan kehormatan Yusuf, sedangkan

isteri al-‘Aziz akan tercemar (karena perbuatannya).
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Dan bersama dengan dia, masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda.
Berkatalab salab seorang di antara keduanya: "Sesunggubnya aku bermimpi,
babwa aku memeras anggur.” Dan yang lainnya berkata: "Sesunggubnya
aku bermimpi, babwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebabagiannya
dimakan burung.” Berikanlah kepada kami ta'birnya; sesunggubnya kami
memandang kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi).
(QS. 12:36)

Qatadah mengatakan: “Salah seorang dari mereka berdua adalah pelayan
minuman raja, sedang yang lain adalah tukang pembuat roti raja.” As-Suddi
berkata: “Bahwa mereka dipenjara dengan tuduhan meracuni makanan dan
minuman raja.” Sedangkan Yusuf terkenal di penjara itu karena sifat keder-
mawanan, dapat dipercaya, kejujuran kata-katanya, baik, banyak beribadah,
dapat meta’birkan mimpi, suka berbuat baik kepada orang-orang yang dipenjara,
menjenguk yang sakit, dan melaksanakan hak-hak mereka.

Setelah dua pemuda itu masuk penjara, mereka akrab dengan Yusuf
dan sangat mencintainya, mereka berdua mengatakan: “Kami sangat mencintai-
mu.” Yusuf menjawab: “Semoga Allah memberkahi kalian, setiap kali orang
mencintaiku pasti aku mendapatkan kerugian (bahaya) karena kecintaannya.”
Bibiku mencintaiku, kemudian menyebabkan kerugian padaku, ayahku men-
cintatku, kemudian menyebabkan aku disakiti saudara-saudaraku, demikian
pula setelah isteri al-‘Aziz mencintaiku. Mereka berdua menjawab: “Demi
Allah, kami tidak dapat berbuat selain itu.” Kemudian mereka bermimpi,
penyaji minuman bermimpi bahwa dia memeras khamr, maksudnya anggur
(%nab). Seperti dalam bacaan ‘Abdullah bin Mas’ud: “( G Sl i ) g;\) dan
beliau mengatakan bahwa penduduk Oman menamakan Snab dengan khamr.”

Ikrimah berkata: “Pemuda itu berkata kepada Yusuf: ‘Aku bermimpi
dalam tidur bahwa aku menanam pohon anggur kemudian tumbuh, berbuah,
lalu kuperas dan kupersembahkan kepada ra)a *” Pemuda yang lain, %rauu
tukang roti, mengatakan: 231 € o, G5 £ 2Ly iy fpe gufj S J‘..a-f & $
“Sesunggubnya aku bermimpi bahwa aku ‘membawa roti di atas kepalaku, seéa
hagiannya dimakan burung. Berikanlab kepada kami ta’birnya,” dan seterusnya.

Yang masyhur bagi kebanyakan ulama tafsir adalah pendapat yang
telah kami kemukakan, yaitu bahwa kedua pemuda itu telah bermimpi dan
keduanya meminta kepada Yusuf untuk menafsirkan mimpi mereka masing-
masing. Ibnu Jarir meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia mengatakan:
“Kedua kawan Yusuf tersebut sama sekali tidak bermimpi, tetapi mereka
berpura-pura mimpi untuk mengujinya.”
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Yusuf berkata: Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan yang
akan diberikan kepadamu melainkan aku telab dapat menerangakan jenis
makanan itu, sebelum makanan itu sampai kepadamu. Yang demikian itu
adalah sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Rabbku. Sesunggub-
nya akn telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman ke-
pada Allah, sedang mereka ingkar kepada bari kemudian. (QS. 12:37) Dan
aku mengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishaq, Ya’qub. Tiada-
lab patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu apapun dengan
Allab. Yang demikian itu adalab dari karunia Allah kepada kami dan ke-
pada manusia (selurnbnya); tetapi kebanyakan manusia itu tidak bersyuknr.
(QS. 12:38)

Yusuf %68 memberitahukan kepada mereka berdua bahwa apapun
mimpi mereka, dia dapat mengetahui tafsirannya dan memberitahukan ta’bir-
nya sebelum hal i itu ter;ad1 Oleh karena itu, 1a mengatakan:

PR AR A PUrLS AR G P “Tidak disampaikan kepada kalian berdua
makanan yang ; dkan diberikan kepada kalian melainkan aku telah dapat me-
nerangkan jenis makanan itu sebelum makanan itu sampai kepadamn.”

Mujahid mengatakan: € £65} ;LJ; WY ¥ “Tidak disampaikan kepada

kalian berdua makanan , yang akan diberikan kepada kalian” pada hari ini
§ LSl of 15 ab SNy “Melainkan aku telah dapat menerangkan jenis
makanan it sebelim makanan i sampai kepadamu”, kemudian Yusuf berkaia:
“Hal ini semata-mata karena pemberitahuan Allah kepadaku, karena aku
menjauhi agama orang-orang yang kafir kepada Allah dan kepada hari akhir;
mereka t1dak mengharapkan pahala atau hukuman di akhirat.”
§ iy GOy il 6 T L 23 “Dan aku mengikuti agama bapak-
bapakku, yaitu Ibrabim, Ishaq dan Ya ‘qub.” Maksudnya, aku menjauhi jalan
kekafiran dan kemusyrikan serta memilih untuk mengikuti jalan para Rasul
tersebut. Semoga shalawar dan salam dilimpabkan atas mereka semua.
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Demikianlah keadaan orang yang mengikuti jalan petunjuk dan jalan
para Rasul serta keadaan orang yang berpaling dari jalan orang-orang yang
sesat, Allah pasti memberikan petunjuk kepada hatinya dan mengajari apa
yang tidak diketahuinya, lalu menjadikannya pemimpin yang diikuti dalam
berbuat kebaikan dan berdakwah ke jalan yang benar.

& D e, ale b g e W s e 8,5 T OSG P “Tidaklab
patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuati apapun dengan Allab. Yang
demzkmn itu adalab dari karunia Allab kepada kami dan kepada manusia selurub-
nya”, tauhid seperti ini, yaitu mengakui bahwa tidak ada Ilah yang haq selain
Allah, satu-satunya, tanpa sekutu bagi-Nya adalah € & %25 .+ 3 “Dari karunia
Allab” kepada kita, maksudnya dlwahyukan dan diperintahkan kepada kami
é u~LJ\ %5 % “Dan kepada semua manusia”, dengan men]adlkan kami sebagai
juru dakwah yang rpenga)ak kepada tauhid itu, € 0,50y L0 5T, 3 “Tetapi
kebanyakan manusia tidak bersynkur”, maksudnya, mereka tidak mengetahui
nikmat Allah yang telah d1ber1kan kg:pada mereka dengan diutusnya para
Rasul kepada mereka. € ) s PSPy JS M C25 SN P “Babkan mereka
meng-gantikan nikmat Allab itu dengan kekafiran dan menempatkan kaum
mereka di kampung kebancuran.” (QS. Ibrahim: 28).

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia menyebut
kakek sebagai bapak; dan ia (Ibnu ‘Abbas) mengatakan: “Demi Allah, bagi
siapa yang menghendaki, akan kulaknat di dekat Hajar Aswad (Ka’bah), Allah
tidak menyebutkan kakek atau nenek (di dalam al-Qur’an).” Allah % ber-
fu‘rnan, yakm membgritakan tentang Yusuf 8
§ ity Bty ) ST il Lo 3 ¥ “Dan aku mengikuti agama bapak-bapak-
ku Ibrabim, Ishaq dan Ya qub »
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Hai kedua temanku dalam penjara, manakah yang baik, rabb-rabb yang
bermacam-macam itu ataukab Allab yang Mabaesa lagi Mabaperkasa (QS.
12:39) Kamu tidak beribadah kepada yang selain Allab kecuali hanya (ber-
ibadah kepada) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat-
buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang nama-nama
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itu. Keputusan itu banyalah kepunyaan Allab. Allah telab memerintabkan
agar kamu tidak beribadab kepada selain Allah. Itulab agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui. (QS. 12:40)

Kemudian Yusuf %68 berbicara dan mengajak kedua pemuda itu agar
beribadah kepada Allah saja yang tidak punya sekutu sama sekali, dan me-
ninggalkan sesembahan lain, berypa berhala dan patung yang diibadahi oleh
kaum mereka. Ia mengatakan: § G50 & o 55 0578 o4 Y “Manakab
yang lebih baik, rabb-rabb yang bermacam-macam itu ataukah Allab yang Mabaesa
lagi Mabaperkasas” maksudnya Rabb yang segala sesuatu tunduk di bawah
kehebatan, keperkasaan dan kebesaran kekuasaan-Nya.

Kemudian Yusuf menerangkan kepada mereka berdua bahwa apa yang
mereka sembah dan mereka sebut sebagai tuhan-tuhan itu hanyalah buatan
belaka dan penamaan tuhan-tuhan itu mereka dapatkan (warisi) dari nenek
moyang mereka, yang tidak punya dasar kebenaran dari Allah. Oleh karena
itu, ia mengatakan: € ol 0 G & 3G p “Allab tidak menurunkan suatn
keterangan pun tentang nama-nama itu”, maksudnya tentang alasan dan bukti
yang benar. Kemudian ia memberitahukan kepada mereka bahwa keputusan,
pelaksanaan yang terjadi, kehendak yang berlaku dan kekuasaan (terhadap
alam ini), itu semuanya hanya milik Allah, dan Allah memerintahkan kepada
semua hamba-Nya agar tidak beribadah kepada selain-Nya, setelah itu Allah
berfirman: € o2l [, &5 » “Ttulab agama yang lurus”, maksudnya, agama
yang kudakwahkan kepada kalian, yang meng-Esakan Allah, dan berbuat
semata-mata hanya karena Allah, itulah agama yang lurus yang diperintahkan
oleh Allah dan diturunkan bersamanya alasan dan bukti kebenarannya serta
dicintai dan diridhai oleh Allah. § o, ALY 8 sT258, 3 “Terapi kebanyakan
manusia tidak mengetabui”, karena itu, kébanyakan mereka berbuat syirik

(menyekutukan Allah).

Pertanyaan mereka berdua kepada Yusuf dijawabnya dengan penuh
rasa hormat dan dijadikannya sarana dan sebab untuk mengajak mereka kepada
tauhid (meng-Esakan) Allah dan kepada agama Islam, setelah melihat dalam
diri mereka ada kesiapan untuk menerimanya dengan baik, antusias dan men-
dengar sungguh-sungguh terhadapnya. Oleh karena itu, setelah berdakwah ke-
pada mereka berdua, Yusuf segera menafsirkan mimpi mereka masing-masing,
tanpa mengulangi pertanyaan, seraya mengatakan:
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Hai kedua temankn dalam penjara: "Adapun salab seorang di antara kamu
berdua, akan memberi minum tuannya dengan kbamr; adapun yang seorang
lagi maka ia akan disalib, lalu burung memakan sebagian dari kepalanya.
Telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadakun).
(QS. 12:41)

Yusuf mengatakan kepada mereka berdua:

g1 LS, 2d e Tl sl = Ut 3 “Hai kedua temanku dalam penjara,
adapun salab seorang dari kalian berdua maka akan memberi minum tuannya
dengan kbamr”, yaitu bagi yang bermimpi bahwa dia memeras anggur, tetapi
Yusuf tidak menentukan orangnya agar tidak membuatnya berduka. Oleh
karena itu, ia tidak men;elaskannya dalam kata-kata selanjutnya:

§ o) o e LS ,>-<J\ &y “Adapun yang seorang lagi maka dia akan
disalib, lalu burung akan memakan sebagian dari kepalanya” yaitu untuk orang
yang bermimpi bahwa dia membawa roti di atas kepalanya. Lalu, mem-
beritahukan kepada mereka berdua bahwa hal itu sudah ditakdirkan demikian
dan pasti akan terjadi, karena mimpi seseorang itu merupakan nasib selama
belum dita’birkan, tetapi bila sudah dita’birkan, maka pasti terjadi.

Ats-Tsauri meriwayatkan dari ‘Ammarah bin al-Qa’qa’, dari Ibrahim
bin ‘Abdullah mengatakan: “Setelah mereka berdua mengatakan apa yang di-
katakan dan dijawab oleh Yusuf, mereka kemudian mengatakan: ‘Kami tidak
bermimpi apa-apa.”” Maka Yusuf menjawab: € ow a4 (sl ,&\ ‘_,\as $ “Telah
diputuskan perkara yang kalian berdua menanya/eannya kepada/eu

Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketabuinya akan selamat di antara
mereka berdua: "Terangkanlab keadaanku kepada tuanmu.” Maka syaitan
menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena
itu tetaplab dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tabun lamanya. (QS. 12:42)

Tatkala Yusuf menduga bahwa pelayan minuman raja akan selamat,
maka Yusuf mengatakan kepadanya secara diam-diam tanpa diketahui oleh
yang lain -wallahbu a’lam-, agar tidak merasa bahwa dia pasti akan disalib, Yusuf
mengatakan: € &, 1 ,_f 3 & “Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu”,
maksudnya, ceritakan kxsahku kepada tuanmu, yaitu sang raja. Tetapi orang
yang diberi pesan itu lupa menceritakan pesan itu kepada sang raja, dan hal
ini termasuk upaya syaitan agar Nabi Allah Yusuf tidak keluar dari penjara.
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Ini adalah pendapat yang benar, karena kata ganti (dhamir) dalam
kalimat € &, 5 ol 206 “Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan
(keadaan Yusuﬂ kepada tuannya,” itu kembali kepada orang yang diyakini
akan selamat (dan) keluar dari penjara, sebagaimana dikatakan oleh Mujahid,
Muhammad bin Ishaq dan lain-lain, sedangkan kata bidh’a (beberapa) menurut
Mujahid dan Qatadah digunakan untuk menun;ukkan bilangan antara tiga
sampai sembilan tahun.
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Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): "Sesunggub-
nya aku bermimpi melibat tujub ekor sapi betina yang gemuk-gemuk di-
makan oleh tujub ekor sapi betina yang kurus-kurus, dan tujub butir (gandum)
yang bijau dan tujub butir lainnya yang kering.” Hai orang-orang yang ter-
kemuka: "Terangkanlah kepadaku tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu
dapat mena'birkan mimpi.” (QS. 12:43) Mereka menjawab: "(Itu) adalah
mimpi-mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak tabu ta'bir mimpi
itu.” (QS. 12:44) Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka ber-

WAV a2V LV 2V LV LV VW gV 2V gV gV gV LV gV gV LV g Wh W

. O O a O O O W W W X
3

S 2V W gV 2V 2V 2V gV P gV gV L gV g O O W Nop W, N, W), Ny, W W) Ny, N W

Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 427



TN m 12. SURAT YUSUF m e

dua dan teringat (kepada) Yusuf sesudab beberapa waktu lamanya: "Aku
akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan
mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya).” (QS. 12:45) (Setelab pelayan
itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, bai orang yang amat di-
percaya, terangkanlah kepada kami tentang tujub ekor sapi yang gemuk-
gemuk yang dimakan oleb tujub ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujub
butir (gandum) yang hijau dan tujub lainnya yang kering agar aku kembali
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetabui.” (QS. 12:46) Yusuf ber-
kata: "Supaya kamu bertanam tujub tabun (lamanya) sebagaimana biasa,
maka apa yang kamu tuai (petik) hendaklah kamu biarkan dibulirnya
kecuali sedikit untuk kamu makan. (QS. 12:47) Kemudian sesudab itu akan
datang tujub tabun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu
simpan untuk menghadapinya (tabun sulit), kecuali sedikit dari bibit gandum
yang akan kamu simpan. (QS. 12:48) Kemudian setelabh itu akan datang
tabun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu
mereka memeras anggur.” (QS. 12:49)

Mimpi raja Mesir itu adalah bagian dari takdir Allah %% sebagai sebab
yang mengeluarkan Yusuf dari penjara secara terhormat, karena sang raja,
setelah bermimpi seperti itu sangat terperanjat ketakutan serta keheranan
dan menanyakan apa ta’birnya. Maka ia mengumpulkan para juru nujum,
cendikiawan, dan pembesar pemerintahannya, serta pejabat di negara itu.
Lalu sang raja menceritakan mimpinya kepada mereka, kemudian menanya-
kan ta blrnya Tetapi mereka tidak mengetahumya, dan beralasan bahwa
¢ (-BA:-f S P Tru hanyalab mimpt yang kosong yaitu, rmmp1 yang bercampur
aduk yang telah terjadi pada mimpi paduka ini, € Ceedls (-’)kr‘y\ Jiste ulubj $
“Dan kami tidak tabu tentang ta’bir mimpi itu,” maksudnya, kalaupun mimpi
itu benar, bukan dari pikiran yang kacau, kami pun tidak mengetahui pe-
nafsirannya.

LV &V &V &V &V "

Pada saat itulah orang yang selamat dan keluar dari penjara baru ter-
ingat kepada Yusuf setelah beberapa waktu lamanya, karena syaitan membuat-
nya lupa kepada pesan Yusuf untuk menyebutkan perkaranya kepada raja,
maka 1a berkata kepada raja dan orang-orang yang diundangnya untuk ke-
perluan ini: € &, {,ﬁ.,ﬂ' G $ “Akn akan memberitakan kepadamu tentang (orang
yang pandas) mena’birkannya” yakni penafsiran tentang mimpi itu;

& 0, 6 3 “Maka utuslab aku kepadanya”, maksudnya utuslah aku kepada
Yusuf 38 yang terp ercaya itu yang sekarang berada di penjara. Maka mereka
pun mengutusiya | ke pen]ara, dan sesampainya di sana, ia berkata:

§ sl 5,200 G Gl 2 & “Yausuf, bai ovang yang sangat dipercaya, temngkcmla/o
kepdda kami”, selanjutnya ia menyebutkan mimpi raja, dan pada saat itu Yusuf
segera menyebutkan ta’birnya, tanpa menyalahkan pemuda itu atas kelalaiannya
menyampaikan pesan yang pernah dikatakan kepadanya, dan tanpa meminta
dikeluarkan dari penjara sebagai syarat untuk mena’birkan mimpi raja itu.
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Tetapi Yusuf berkata: ¢ s e o Ry “Hendaknya kalian ber-
cocok tanam selama tujub tabun sebagaimana biasa”, maksudnya, akan datang
pada kalian kesuburan dan hujan selama tujuh tahun berturut-turut. Yusuf
menafsirkan tujuh ekor sapi itu dengan tujuh tahun karena sapi itulah yang di-
gunakan untuk mengolah tanah agar dapat mengeluarkan hasil tanaman yang
berupa bulir-bulir gandum yang hijau. Kemudian, ia memberikan petunjuk
kepada mereka apa yang harus mereka s1apkan pada tahun-tahun itu seraya
berkata: € o, &2 S5 V1 & o) gt e G 3 “Apayang kalian tuai (petik)
biarkan tetap pada bulzmya kecuali sedikit yang kalian perlukan untuk makan”,
maksudnya adalah berapapun hasil dari tanaman kalian pada tujuh tahun yang
subur itu, simpanlah dalam bulir-bulimya agar lebih awet dan tidak cepat rusak,
kecuali sekedar yang kalian perlukan untuk makan, dan makan itupun harus
dengan hemat, sedikit-sedikit saja, jangan berlebihan, agar dapat kalian guna-
kan untuk memenuhi kebutuhan kalian selama tujuh tahun masa peceklik
yang akan datang setelah musim subur selama tujuh tahun itu, yang dalam
mimpi itu berupa tujuh ekor sapi betina kurus makan tujuh ekor sapi yang
gemuk, karena tahun-tahun paceklik itu akan menghabiskan semua yang
mereka kumpulkan pada tahun-tahun musim subur, yang dalam mimpi itu
berupa bulir-bulir gandum yang kering,

Yusuf $£8 juga memberitahukan bahwa pada tahun-tahun kekeringan
itu bumi tidak menumbuhkan tanaman sama sekali, kalaupun mereka me-
nanam, tldak akan menghasxlkan apa-apa. Karena 1tu, ia mengatakan:

§ Ohad 0B Y EAREAEH LSt Y “Yang menghabiskan apa yang kalian szmpcm
untuk mengbadapmya kecualz sedikit dari bibit gandum yang kalian simpan.”
Kemudian Yusuf memberi kabar gembira kepada mereka bahwa setelah tahun-
tahun paceklik yang berturut-turut itu akan datang tahun di mana manusia
mendapat siraman hujan yang cukup dan tanah pun dapat digarap untuk ber-
cocok tanam dan mereka dapat memeras, sebagaimana biasa pada masa se-
belumnya berupa minyak, gula dan sejenisnya.

Bahkan, ada sebagian mufassir (ahli tafsir) mengatakan: “Termasuk me-
mera.h susu ternak juga. ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas:
€ 0y nax ¥ “Memeras” yaitu memerah susu ternak.
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Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku." Maka tatkala utusan itu datang
kepada Yusuf, berkatalab Yusuf: "Kembalilah kepada tuanmu dan tanya-
kanlah kepadanya bagaimana bhalnya wanita-wanita yang telab melukai
tangannya. Sesunggubnya Rabbku, Mahamengetahui tipu daya mereka."
(QS. 12:50) Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaan-
mu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamun)"”
Mereka berkata: Mabasempurna Allah, kami tiada mengetabui sesuatu ke-
burukan dari padanya. Berkata isteri al-‘Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran
itu, akulab yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadakn), dan
sesunggubnya dia termasuk orang-orang yang benar.” (QS. 12:51) (Yusuf
berkata): "Yang demikian itu agar dia (al-‘Aziz) mengetabui babwa se-
sunggubnya aku tidak berkbianat kepadanya di belakangnya, dan babhwa-
sanya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang berkbianat. (QS.
12:52) Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalaban), karena se-
sunggnbnya nafsu itu selaln menynrub kepada kejabatan, kecuali nafsu yang
diberi rabmat oleb Rabbku. Sesunggubnya Rabbku Mabapengampun lagi
Mahapenyayang. (QS. 12:53)
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Allah # berfirman memberitakan tentang raja setelah mereka datang
membawa ta’bir mimpi yang mengagumkan itu, sehingga raja dapat mengetahui
keutamaan Yusuf, ilmunya, pengetahuannya yang baik tentang impian sang
raja, budi pekertinya yang baik terhadap warga negaranya, maka raja berkata:
¢ o _,-u‘ » “Bawalah dia kepadaku”, maksudnya keluarkan dia dari penjara dan
bawaIah dia kemari. Setelah utusan raja mendatanginya dan meminta hal itu,
Yusuf menolak untuk keluar dari penjara kecuali setelah raja dan rakyat me-
mastikan bahwa dia bersih dari tuduhan dan tetap terjaga kehormatannya
dari tuduhan berbuat serong dengan isteri al-‘Aziz, dan penjara itu bukan
sebagai balasan dari perbuatannya akan tetapi akibat kezhaliman dan pelanggaran
terhadap d1nnya Ia (Yusuf) mengatakan: € & J‘ o U ‘Kembalzlab kepada
tuanmu.”

W W W o

Terdapat hadits-hadits yang isinya memuji atas sikapnya itu, dan me-
ngingatkan akan keutamaan, kemuliaan, ketinggian martabat, dan kesabaran
Yusuf S8,
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Dalam al-Musnad (Ahmad) dan ash-Shabihain (al-Bukhari dan Muslim)
terdapat hadits yang dirtwayatkan oleh az-Zubhri dari Sa’id dan Abu Salamah,
dari Abu Hurairah 4% berkata, bahwa Rasulullah & bersabda:
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“Kami lebih pantas ragu dari Ibrahim ketika berkata: “Ya Rabbku, perlihatkan-
lab kepadakyu bagaimana Engkan menghidupkan orang-orang mati,” dan semoga
Allah memberikan rahmat kepada Luth, ia berlindung kepada tiang yang kuat,
dan seumpama aku tinggal di penjara seperti Yusuf, pasti aku menyambut
undangan raja itu.”

Firman Allah 8%, € 2.3 2 G2 0250 3 Shsi U6 3 “Raja berkata
(kepada wanita-wanita itu): “Bagazmana keadaan kalian ketika kalian menggoda
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepada kalian)?” Memberitakan tentang
raja ketika mengumpulkan wanita-wanita yang melukai tangan mereka di
rumah isteri al-‘Aziz. Maka raja bertanya kepada mereka semuanya, sedang
sebenamya dia menunjukkan pertanyaan itu kepada isteri al ‘Aziz, menterinya.
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Raja bertanya kepada mereka: € aif .2 Uiy 0500 3 2500 3 “Bagaic
mana keadaan kalian ketika kalian menggoda Yusuf untuk menundukkan diri-
nya (kepada kalum)” ketika kalian dijamu isteri al-‘Aziz?

§ sy oo ade LG D 3 ul: $ “Mereka berkata: ‘Mahasempurna Allah, kami
tiada mengembm sesuatu keburnkan dari padanya.”” Maksudnya, perkataan
wanita-wanita itu sebagai jawaban atas pertanyaan sang raja: “Mahasuci Allah,
tidak pantas Yusuf menjadi tertuduh, demi Allah kami tidak mengetahui suatu
keburukan pun pada dmnya Maka ketika itu:

§ i anas O, JE o 6 P “Tsteri al- Aziz segera berkata: Sekarang jelaslah
kebenaran itu.”” ~

W W gV gV gV g W W W Wy W W W

W W W gV LV LV &

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan lain-lain mengatakan: “Dia mengatakan,
‘sekarang kebenaran sudah jelas, gamblang, dan nampak.””

§ Cualall UJ fvb w e f\f;j; A P “Akulab yang menggodanya untuk me-
nundukkan ‘dirinya (kepadakn), dan sesunggubnya dia termasuk orang-orang yang
benar” yakni benar dalam perkataannya (Yusuf ¥58): “Dia (isteri al ‘Azizlah)
yang menggodaku untuk menundukkan diriku.” € (st & oS T oy
“Yang demikian itu agar dia (al-‘Aziz) mengetabui bahwa sesunggubnycz aku tzdczk
berkhianat kepadanya di belakangnya”, maksudnya, ia mengatakan bahwa ia
mengakui hal itu agar suaminya mengetahui bahwa 1a tidak mengkhianatinya
secara diam-diam dan sementara itu juga belum tetjadi dosa besar yang telarang,
tetapi ia hanya sekedar menggoda pemuda itu namun dia menolak, oleh sebab
itu ia mengaku supaya diketahui bahwa ia bebas dari tuduhan berselingkuh.
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& it (51U 05 85 3N 30 T, 3 “Dan babuwasanya Allab tidak
meridbai tipu daya orang-orang yang berkhianat. Dan aku tidak membebaskan
diriky (dari kesalaban)”, Isteri al-‘Aziz mengatakan: “Aku tidak membebaskan
diriku dari kesalahan, karena memang nafsu itu selalu membisikkan dan meng-
harapkan, oleh karena itu aku telah menggodanya, karena:

§ b Vs LU L o p “Sesunggubnya nafsu itu selalu menyurub ke-
pada kejabatan, kecuali nafsu /yghg diberi rabmat oleh Rabbku”, yaitu yang dijaga
oleh Allah 88. € v, ;3 o) O $ “Sesunggubnya Rabbku Mahapengampun lagi
Mahapenyayang.” ’

Pendapat inilah yang lebih terkenal, lebih cocok dan lebih sesuai dengan

rangkaian kisah ini dan dengan makna kalimat.

Pendapat demikian disampaikan oleh al-Mawardi dalam tafsirnya, dan
didukung oleh Imam Abul ‘Abbas bin Taimiyyah rabimabullah dalam buku
tersendiri yang ditulisnya. Tetapi ada yang mengatakan bahwa perkataan itu
dari Yusuf %65, ia mengatakan: € L[ S dus 3 “Agar ia mengetabui
babwa aku tidak mengkhianatinya” terhadap isterinya € «<b ¥ “Dengan diam-
diam” dan seterusnya sampai akhir dua ayat. Yakni, aku menolak utusan raja
itu agar raja tahu bahwa aku bebas dari tuduhan tersebut, dan supaya al-‘Aziz
mengetahui bahwa € £\ g;f ¥ “Aku tidak mengkbianatinya” dengan berbuat
serong dengan isterinya ketika dia tidak ada di rumah € 0B 387 o0y & oly
“Sesunggubnya Allab tidak meridbai tipu daya orang-orang yang berkbianat.”

Y VW oV oV oV oV 4V ¥V &V &V &V 4V &V &V &V 4V &V &V &
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Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim hanya menyebutkan pendapat ini saja.
Sedangkan pendapat pertama lebih kuat dan lebih jelas, karena konteks pem-
bicaraan di atas, semuanya merupakan perkataan dari isteri al-‘Aziz yang di-
ucapkan di hadapan raja, sementara Yusuf %8 ketika itu belum hadir bersama
mereka, tetapi 1a baru dipanggil menghadap raja setelah itu.
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Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilib dia sebagai
orang yang rapat kepadakn.” Maka tatkala raja telab bercakap-cakap dengan-
nya, dia berkata: "Sesunggubnya kamu (mulai) hari ini menjadi orang yang
berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada sisi kami.” (QS. 12:54) Berkata
Yusuf: "Jadikanlab aku bendabarawan negara (Mesir); sesunggubnya aku
adalab orang yang pandai menjaga lagi berpengetabuan.” (QS. 12:55)
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Allah 3%, memberitakan tentang raja setelah ia memastikan bahwa
Yusuf %8 bebas dari tuduhan dan dirinya bersih dari apa yang dikatakan orang-
orang terhadapnya. Raja mengatakan: € W‘J Lalsily S8 P “Bawalah Yusuf
/eepada/eu agar aky memilih dia sebagai orang yang rapat kepadakn”, maksudnya
ia akan ku]adxkan orang yang dekat denganku dan dijadikan sebagai penasehat-
ku. § 258 3 “Tutkala raja telah bercakap-cakap dengan dia,’ > maksudnya,
raja berbicara dengan Yusuf %5\ dan mengenal serta melihat kelebihan, ke-
pandaxan mengetahm profil, akhlak, dan kesempurnaannya, raja berkata:
& bl 50 GW o0 WA B “Sesunggubnya kamu (mulai) bari ini menjadi seorang
yang ber/eedudukan tinggi lagi dipercaya di sisi kami”, maksudnya, sesungguhnya
engkau sekarang telah mendapatkan kedudukan dan kepercayaan di sisi kami,
lalu Yusuf 38 men]awab
€ -k e g\ 2 s e ‘;L.;.\ $ “ladikanlah aku bendabharawan negara
(Mesir), sesunggubnya akn adalab orang yang pandai menjaga, lagi berpengalaman
(berpengetahuan).” la memuji dirinya sendiri. Hal ini boleh bila diperlukan,
sedangkan pihak lain tidak mengetahui kelebihannya.

Ia menyebutkan bahwa dirinya hafiizh artinya penyimpan yang dapat
dipercaya, ‘aliim artinya memiliki pengetahuan dan mengerti tugas yang di-
embannya.

Syaibah bin Ni’amah mengatakan, maksudnya menjaga apa yang engkau
titipkan padaku dan mengetahui tahun-tahun paceklik itu, sebagaimana di-
riwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Ia minta pekerjaan tersebut karena ia tahu
kemampuan dirinya di samping bahwa pekerjaannya itu mendatangkan mas-
lahat bagi orang banyak. Ia meminta dijadikan bendaharawan gudang, yaitu
piramid tempat menyimpan hasil bumi sebagai persediaan untuk menghadapi
tahun-tahun paceklik yang sulit seperti yang diceritakannya, sehingga ia dapat
berbuat dengan cara yang lebih hati-hati, lebih baik, dan lebih tepat bagi mereka.

Sang raja pun mengabulkan permintaannya, karena senang kepadanya
dan sebagai penghormatan baginya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:

(2 endimas g s BN s gl B aig
- L2 5% > -, ""//

L _}\f»-é_,:; _j.s-YJ @ u'\._.‘o-::.“ Tt@y_; auu-e
SECIAG

Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir,
(dia berkuasa penub) pergi menuju kemana saja ia kebendaki di bumi Mesir
itu. Kami melimpabkan rabmat Kami kepada siapa yang Kami kebendaki

VgV P 2D 2D AV gV 2P 2PV VP 2P 2V aV 2 LV 2V g W N\ W N W S W W, W Wy W W W, W, W, W, W, W) W)

L gV g

(/j//////////A\\\\\\\\\\\_\

Tafsir bnu Katsirjuz 13 433



NN m 12. SURAT YUSUF m e

dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.
(QS. 12:56) Dan sesunggubnya pahala di akbirat itu lebib baik, bagi orang-
orang yang beriman dan selalu bertakwa. (QS. 12:57)

Allah ¥ berfirman, ¢ fﬂ‘ — iyl % VU:\—/{; $ “Dan demikian-
lah Kami memberz kedudukan pada Yusuf di bumi” maksudnya negeri Mesir,
VI TN g “Pergi ke mana saja yang ia kebendaki (di bumi Mesir itu).”

As-Suddi dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Bebas
berbuat apa saja di sana menurut apa yang ia kehendaki.” Ibnu Jarir berkata:
“Ia bebas bertempat tinggal di mana saja yang ia inginkan, setelah mengalami
kesempitan, penjara dan tawanan.”

& Ll f C““‘Y ik o BT Lol 3 “Kami melimpabkan rabmat
Kami kepada siapa yang Kami kebendaki, dan Kami tidak menyia-nyiakan pabala
orang-orang yang berbuat baik,” maksudnya, Kami tidak menyia-nyiakan ke-
sabaran Yusuf dalam menghadapi perlakuan buruk dari saudara-saudaranya
dan kesabarannya di penjara karena ulah isteri al-‘Aziz. Karena itu Allah 7z'la
setelah itu memberinya kedamaian, kemenangan, dan dukungan.

LV V &V &V 4V &V 4V &V 4 &V 4

§0 J;i ISy 15 U_J.xU 2N 0N, P “Dan sesungguhbnya pahala di
akbirat itu lebib baik, bagi orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa.” Allah
memberitahukan bahwa yang disediakan untuk Yusuf % di akhirat nant
lebih besar, lebih banyak, dan lebih agung daripada kekuasaan dan kewibawa-
an yang diberikan kepadanya di dunia, sebagaimana firman Allah tentang
Sulaiman %68, € LU L5, 3% \,de,uwwaf‘Jau LS5s 1 3
“Inilab anugemb Kami, maka berikanlab (kepada orang lain) atau tabanlab (untuk
dirimu sendiri) tanpa pertanggunganjawab, dan sebenarnya dia itu mempunyai
kedudukan yang dekat di sisi Kami dan tempat kembali yang baik” (QS. Shaad:
39-40). Maksudnya, Yusuf %8 diangkat oleh raja Mesir, ar-Rayyan bin al-
Walid menjadi menteri di negeri tersebut menggantikan orang Mesir yang
telah membelinya, yaitu suami dari wanita yang merayunya. Raja Mesir ini
masuk Islam di tangan beliau %68, demikian pendapat Mujahid.

<5 - - 2 b s ANZITS // )/ P Ao ~ P
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Dan saundara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka ke (tempat)nya.

Maka Yusuf mengenal mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya.

(QS. 12:58) Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka baban makanan-

nya, ia berkata: "Bawalab kepadaku sandaramu yang se ayabh denganmu

(Bunyamin), tidakkab kamu melibat babwa akn menyempurnakan sukatan

dan aku adalab sebaik-baik penerima tamu (QS. 12:59) Jika kamu tidak

membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapatkan sukatan

lagi dari padaku dan jangan kamu mendekatiku", (QS. 12:60) Mereka ber-

kata: "Kami akan membujuk ayabnya untuk membawanya (ke mari) dan
sesunggubnya kami benar-benar akan melaksanakannya.” (QS. 12:61) Yusuf
berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlab barang-barang (penukar
kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka me-

ngetabuinya apabila mereka telab kembali kepada keluarganya, mudab-

mudaban mereka kembali lagi.” (QS. 12:62)

Saudara-saudara Yusuf datang untuk mendapatkan suplai makanan atas
perintah ayah mereka, karena ada kabar yang sampai kepada mereka bahwa
penguasa Mesir memberikan makanan kepada masyarakat dengan harga pokok
(murah). Maka, mereka membawa barang-barang yang dapat ditukar dengan
bahan makanan. Berangkatlah sepuluh orang anak Ya’qub %<8, kecuali Bunyamin
saudara kandung Yusuf $48) yang ditahan oleh ayahnya karena ia putra ke-
sayangannya setelah Yusuf %8, Setelah mereka masuk menghadap Yusuf,
sedang Yusuf menduduki jabatan tinggi, pemimpin, dan menteri, 1a langsung
mengenal mereka ketika melihat mereka, sementara mereka sama sekali tidak
mengenalnya, karena mereka berpisah dengannya ketika ia masih kecil dan
muda belia, serta mereka menjualnya kepada kafilah pedagang. Mereka tidak
tahu kemana Yusuf dibawa, dan mereka tidak membayangkan dia menjadi
pejabat penting seperti itu sekarang. Oleh karena itu mereka tidak dapat
mengenalinya, sedang Yusuf tetap mengetahui siapa mereka itu.

As-Suddi dan mufassir lainnya menyebutkan bahwa Yusuf bertanya
kepada mereka seolah-olah tidak mengenal mereka: “Apa gerangan yang mem-
buat kalian datang ke negeri kami?” Mereka menjawab: “Tuan, kami datang
untuk mendapatkan makanan.” Ia berkata: “Mungkin kalian ini mata-mata.”
Mereka menjawab: “Kami berlindung kepada Allah dari hal seperti itu.” Ia
bertanya: “Jadi kalian ini dari mana?” Mereka menjawab: “Dari negeri Kan’an,
ayah kami Ya’qub adalah Nabi Allah.” Ia bertanya: “Apakah ia masih mem-
punyai anak selain kalian”? Mereka menjawab: “Ya, kami berjumlah dua belas

Tafsir tbnu Katsirjuz 13
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orang, tetapi ada adik kami yang sudah meninggal di padang (tegalan), sedang
dialah yang paling dicintai ayah kami. Saudara sekandungnya masih ada, tinggal
di rumah untuk menghibur ayah melupakan kesedihannya.”

Maka, Yusuf memerintahkan agar mereka dijamu dan dihormati.
§ o2 Ao =5y ¥ “Dan ketika Yusuf menyiapkan untuk mereka baban
makanan mereka”, maksudnya memenuhi (takaran) dan memberikan kebutuhan
mereka, dia berkata “Bawalah kepadaku saudara kalian yang kalian sebutkan
itu, agar kaxm mengetahm kebenaran cerita yang kalian sebutkan itu:
§ o0 e o, % & o o AP “Tidakkab kalian libat babwa aku menyem-
purnakan sukatcm dan aku penerima tamu terbaiks” Yusuf menarik simpati
mereka agar kembali lag1 kepadanya, kemudian menakuti mereka;
§ e b S SN . @fb o b & “Tika kalian tidak membawanya kepadaku, maka
kalian tidak akan mendapat sukatan lagi dariku.” Maksudnya, bila kalian tidak
membawanya kemari bersama kalian nanu, maka kalian tidak akan mendapat
jatah makanan lagi, € oG5 &) T4 5,05 16 0,058 3 “Dan jangan kalian
mendekatiku. Mereka berkata: Kami akan membiijuk ayabnya untuk membawa-
nya (ke mari) dan kami benar-benar akan melakukannya.’” Maksudnya, kami
akan berusaha semaksimal mungkin untuk mendatangkannya kepadamu, agar
tuan tahu bahwa yang kami katakan itu benar.

§ e la | S o 365 B “Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya:
“Masukkanlab barang-barang mereka” barang-barang penukar yang mereka
bawa, ¢ (V-@Jl" ) & ¥ “Kedalam karung-karung mereka” ke dalam barang barang
mereka secara diam-diam tanpa sepengetahuan mereka € & j»r ot ¥ Supaya
mereka kembali lagi” membawa barang-barang itu.
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Sebagian mufassir mengatakan: “Yusuf %8 khawatir mereka tidak
punya barang-barang lain lagi untuk ditukar dengan makanan.” Sebagian lain
mengatakan: “Yusuf merasa tercela bila 1a mengambil barang-barang penukar
makanan dari ayah dan saudara-saudaranya”, dan ada pula yang mengatakan:
“Yusuf bermaksud agar mereka kembali lagi setelah mendapatkan barang-
barang itu masih ada dalam karung mereka, karena ia mengetahui bahwa

mereka bersikap tidak mau menerima barang yang bukan hak mereka dan
menghindari segala yang diragukan kehalalannya.” Wallabu a’lam.
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Maka tatkala mereka telab kembali kepada ayah mereka (Ya’qub) mereka
berkata: "Wabai ayah kami, kami tidak akan mendapat sukatan (gandum)
lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab itu biarkanlab saudara kami
pergi bersama-sama kami supaya kami mendapat sukatan, dan sesunggub-
nya kami benar-benar akan menjaganya.” (QS. 12:63) Berkata Ya’qub:
"Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali
seperti aku telab mempercayakan sandaranya (Yusuf) kepada kamu dabulu.”
Maka Allab adalab sebaik-baik Penjaga dan Allab adalah Mabapenyayang
di antara para Penyayang. (QS. 12:64)

Allah ¥ berfirman tentang mereka bahwa mereka kembali kepada
ayah mereka seraya mengatakan: € L}‘QS L C:“ 66T 1,6 3 “Wiahai ayab, kami
tidak akan mendapat sukatan (gandum) lagi”, maksudnya setelah kali ini, bila
ayah tidak melepas saudara kami Bunyamin bersama kami untuk mendapat-
kan sukatan makanan, maka biarkanlah dia pergi bersama kami agar men-
dapatkan sukatan € o 364 4 Uy $ “Dan kami benar-benar akan menjaganya.”
Maksudnya, ayah tidak perlu mengkhawatirkan Bunyamin, karena dia pasti
akan kembali kepada ayah; kata-kata ini sama dengan apa yang telah mereka
katakan kepada Ya’ qub ketika mereka mengajak Yusuf dahulu:

§ bl L, L et 1)($ “Lepaskanlab dia besok bersama kami
untuk bersenang-senang dan bermain, dan kami benar-benar akan menjaganya.”

(QS. Yusuf: 12)

Oleh karena ity, Ya’ qub berkata kepada mereka:

¢ J‘: o al 2 (&..»ﬁ..f MEuER <A > ¥ “Bagaimana aku akan mempercaya-
kannya (Bunyamin) kepada kalian, kecuali seperti aku telab mempercayakan
saudaranya (Yusuf) kepada kalian dabulu.” Maksudnya, tidakkah kalian akan
berbuat kepadanya selain apa yang telah kalian perbuat terhadap saudaranya
dahulu, kalian melenyapkannya dariku dan memisahkan antara aku dan dia?
§ Bl 7z 363 “Maka Allah adalab sebcnk baik penjaga”, sebagian ahli gira’at™
membacanya bz]%bcm § el > % % “Dan Allah Mabapenyayang di antara
para penyayang”, maksudnya, Allah Mahapenyayang kepadaku, dan mem-
perbaiki ketuaanku, kelemahanku, dan kesusahanku dengan anakku.

Aku mengharapkan kepada Allah agar mengembalikannya kepadaku
dan menyatukan kembali hubunganku dengannya, karena Allahlah yang
Mahapenyayang di antara orang-orang penyayang,.

** Hafsh, Hamzah, dan al-Kisa-i membacanya haafizhan, dengan ha’ fathah, kemudian alif se-
sudahnya dan fa’ dikasrah, sedang ulama yang lain membacanya dengan ha’ dikasrah, dan

fa’disukun (bifzhan).
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Tatkala meraka membuka barang-barangnya, mereka menemukan kembali
barang-barang (penukaran) mereka, dikembalikan kepada mereka. Mereka
berkata: "Wabai ayah kami, apalagi yang kita inginkan. Ini barang-barang
kita, dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat memberi makan
keluarga kami, dan kami akan dapat memelibara saudara kami, dan kami
akan mendapat tambaban sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. Itu
adalab sukatan yang mudah (bagi raja Mesir).” (QS. 12:65) Ya’qub berkata:
"Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu,
sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang tegub atas nama Allab,
babwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu
dikepung musub.” Tatkala mereka memberikan janji mereka, maka Ya’qub
berkata: "Allab adalab saksi terbadap apa yang kita ucapkan (ini).” (QS.
12:66)

Allah 72’2la memberitakan; Setelah saudara-saudara Yusuf ¥ mem-
buka barang-barang mereka, mereka mendapatkan barang-barang penukaran
mereka dikembalikan kepada mereka, yaitu seperti yang diperintahkan Yusuf
kepada bujang-bujangnya agar meletakkan barang-barang penukaran itu dalam
karung mereka secara diam-diam tanpa sepengetahuan mereka. Setelah mereka
melihat barang-barang i itu, mereka berkata: € 3G Mj\-_» | ,Jb $ “Wahai ayah
kami, apa yang kita cari”, apa yang kita inginkan, € LJ\ s, L-G\—w oI5 “Ini
barang-barang kita, dikembalikan kepada kita.”

Sebagaimana dikatakan oleh Qatadah: “Apa lagi yang kita inginkan

setelah ini, barang-barang kita dikembalikan lagi kepada kita, dan ia telah me-
menuhi sukatan kita.”

& 35S 3 “Dan akan dapat memberi makan keluarga kita”, maksud-
nya, bila ayah membiarkan saudara kami untuk pergi bersama kami, karm akan
kembali membawa makanan untuk keluarga kita, § ns; JS SIS 5T v L

" “Dan kami akan menjaga saudara kami dan mendapat tambaban jatab sukatan
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seberat beban seekor unta” karena Yusuf 368 memberikan seberat beban seekor
unta kepada setiap satu orang, & i U5 0B 3 “Ttu adalab jatab sukatan yang
mudah”, kalimat ini sebagai pelengkap kalimat dan pemanis kata. Maksudnya,
ini adalah hal yang mudah atau sederhana sebagai imbalan karena membawa
saudaranya yang akan mendapat bagian seperti itu.

§ 015G o0 B (,_){.,. AL 3 J6 ¥ “Ya'qub berkata: ‘Aku sekali-kali
tidak akan melepaskannya pergi bersama-sama kalian, sebelum kalian memberi-
kan janji yang teguh dengan nama Allab /eegmdaku’” maksudnya, bersumpah
dengan sumpah yang kuat € .S Ny oy A5 3 “Babwa kalian akan
membawanya kembali kepadaky, kecztalz bila kalian dz/eepung musub”, kecuali
b1la kahan semua dikalahkan musuh dan tidak dapat menyelamatkannya
§ e e L P “Setelab mercka memberikan janji mereka,” Ya’qub memper-
kuat kata-kata mereka seraya berkata: € 15y J,a6 & 3 ¥ “Allah adalah saksi
terbadap apa yang kita ucapkan ini.”

Ibnu Ishaq berkata: “Ia berbuat demikian karena ia terpaksa, mengirim
mereka untuk mendapatkan makanan yang sangat mereka butuhkan dan ter-
paksa melepas kepergian Bunyamin bersama mereka.”

P
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Dan Ya’qub berkata: "Hai anak-anakku, janganlah kamu (bersama-sama)
masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang
berlainan, namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang se-
dikitpun daripada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) banyalab
bak Allab, kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan bendaklah kepada-Nya
saja orang-orang yang bertawakkal berserab diri.” (QS. 12:67) Dan tatkala
mereka masuk menurut apa yang diperintabkan ayab mereka, maka (cara
yang mereka lakukan itu) tiadalah melepaskan mereka sedikitpun dari takdir
Allab, akan tetapi itu hanya sesuatu keinginan pada diri Ya’qub yang telah
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ditetapkannya. Dan sesunggubnya dia mempunyai pengetabuan, karena
Kami telab mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia
tiada mengetabuinya. (QS. 12:68)

Allah # memberitakan tentang Ya’qub ¥48), bahwa dia menyuruh
anak-anaknya, setelah mereka distapkan bersama saudara mereka Bunyamin
untuk pergi ke Mesir, agar mereka tidak masuk dari satu pintu, tetapi agar
mereka masuk dari pintu yang berbeda-beda, karena sebagaimana dikatakan
oleh Ibnu ‘Abbas, Muhammad bin Ka’ab, Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah,
as-Suddi, dan lain-lain, Ya’qub mengkhawatirkan mereka tertimpa %z (terkena
mata karena dengki dan hasad) dari orang lain. Sebab mereka mempunyai
paras yang tampan, dengan profil dan penampilan yang bagus dan menarik.
Maka ia khawatir mereka terkena mata orang yang dengki, karena ‘ain itu
memang ada dan dapat menjatuhkan seorang penunggang kuda dari punggung
kudanya.

Kata-kata Ya’qub: € - 5 A (..i.; fLJ $ “Namun demikian aku
tidak dapat melepas/ean kaliar sedikitpun dari takderlla * maksudnya, memang
kehati-hatian ini tidak dapat menolak takdir dan qadha’ dari Allah, karena
jika Allah menghendaki sesuatu, maka tidak dapat ditentang atau dihalang-
halangi, karena:
oA (,n,,\ gl O AW Q}K}:Q\J{}:b w, q{’,:www ;.<;J\ o P

éuwuwwgbuyx;www\éﬁ;w
“Keputusan menetapkan sesuatu bcmyalab hak Allah, kepada-Nyalah aku ber-
tawakkal, dan bendaknya kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal ber-
serab diri. Dan tatkala mereka masuk seperti apa yang diperintabkan oleb ayab
mereka, maka (cara yang mereka lakukan ini), tidaklah melepaskan mereka se-
dikitpun dari takdir Allab, akan retapi itu hanyalab keinginan dalam divi Ya'qub
yang telab dztempkannya yaitu menghindari terkena mata dari orang yang
dengki. € oZle ) o 154 4,% “Dan seszmggu/mya ia mempunyai pengetabuan,
karena Kami telah mengajarkannya kepadanya.”

Qatadah dan ats-Tsauri berkata: “Ia mempunyai pengetahuan tentang
ilmu Allah.” Sedang Jarir berkata: “Mempunyai pengetahuan karena Kami
telah menga)arkan kepadanya.”

§ o, Sy JLJ\ o STESSL ¥ “Akan tetapi kebanyakan manusia tidak

mengetahui.”
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Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa saudaranya
(Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf berkata: "Sesunggubnya aku (ini) adalah
sandaramu, maka janganlah kamu berduka-cita terbadap apa yang telab
mereka kerjakan.” (QS. 12:69)

Allah Tz’4la memberitakan tentang saudara-saudara Yusuf setelah
mereka datang kepada Yusuf bersama saudara sekandungnya, Bunyamin, dan
menyambut mereka di rumah kehormatan dan ruang tamunya, serta menerima-
nya dengan penuh keakraban, lemah lembut dan kebaikan, lalu ia berduaan
dengan saudara kandungnya untuk memberitahukan keadaannya dan apa yang
telah terjadi pada dirinya, sambil memperkenalkan dirinya bahwa dia adalah
saudaranya.

Dia mengatakan kepadanya agar tidak cemas atau sedih (berdukacita)
dengan apa yang telah mereka perbuat terhadap dirinya, kemudian meminta
agar merahasiakan masalah ini dari saudara-saudaranya yang lain, dan tidak
memberitahukan bahwa dia adalah saudaranya, lalu bersepakat dengannya
bahwa dia akan merekayasa agar Bunyamin dapat tetap tinggal bersamanya
dalam keadaan terhormat.
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Maka tatkala telab disiapkan untuk mereka baban makanan mereka, Yusuf
memasukan piala (tempat minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian
berteriaklab seseorang yang menyerukan: "Hai kafilab, sesunggubnya kamu
adalab orang-orang yang mencuri.” (QS. 12:70) Mereka menjawab, sambil
menghadap kepada penyeru-penyeru itu:" Barang apakab yang hilang dari
pada kamu." (QS. 12:71) Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan
piala (takaran) raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mem-
peroleb baban makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terbadap-
nya.” (QS. 12:72)
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Setelah mempersiapkan mereka dan menaikkan bahan makanan mereka

di atas punggung-punggung unta mereka, Yusuf menyuruh sebagian bujang-
bujangnya meletakkan tempat minum yang (terbuat dari perak menurut
pendapat sebagian besar mufassir, dan sebagian lagi mengatakan terbuat dari
emas) diletakkan dalam karung Bunyamin secara diam-diam sehingga tidak
dxhhat oleh seorang pun. Kemudian, salah seorang penyeru berteriak:

405 JLMJ (.Q\ 2 G P “Wabai kafilab, kalian adalab pencuri.” Maka, mereka
pun menoleh ke arah peayeru tersebut dan bertanya:
€ 1)) C‘ o A 106 5 S5 P “Kalian kebilangan apa? Mereka menjawab:
Kami /ee/azlangan alat takaran raja” yaitu alat untuk menakar:
§ 5 fom & 2G 22003 “Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mendapat
makanan seberat beban seekor unta.” Hal ini termasuk upah/pemberian (a/-
ja’alab).

¢ (:-‘pj & Uy “Dan aku adalah penjaminnya”, hal ini termasuk jaminan
(adb-dbaman) dan tanggung jawab (al-kafalah).
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Saudara-sandara Yusuf menjawab: "Demi Allab sesunggubnya kamn me-
ngetabui babwa kami datang tidak untuk membuat kerusakan di negeri
(ini) dn kami bukanlab para pencuri.” (QS. 12:73) Mereka berkata: "Tetapi
apa balasannya jika kamn betul-betul pendusta.” (QS. 12:74) Mereka men-
Jawab: "Balasannya, ialab pada siapa ditemukan (barang yang hilang) dalam
karungnya, maka dia sendirilab balasannya (tebusannya).” Demikianlah
kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang zhalim. (QS. 12:75)
Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum (me-
meriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian mengeluarkan piala raja itu

\
G
<\
o
o

\
PV
+\
1
(ﬁ\
k
NS
" “l
k‘Z
(\
\
G"
Y VP sV 2V LV LV LY VW aV W 2V 2V gV LV P Y a W W W Wy W Wy W W W) W W W W W W W W), W) W

p a O Wa W W O X o N Kp )

S W W LV gV 2P gV 2V gV gV gV gV 4V g O O W Oy W) N, NN N0y, W, N0, 0 N0 W

442 Tafsir Ibnu Katsir juz 13



NN %}:{f} 12. SURAT YUSUF ;‘Dg% ey

LV &V o

dari karung sandaranya. Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud)
Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum saundaranya menurut undang-
undang raja, kecuali Allah menghendakinya. Kami tinggikan derajat orang
yang Kami kehendaki, dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetabuan itu
ada lagi yang Mahamengetabui. (QS. 12:76)

Setelah bujang-buj ang itu menuduh mereka (saudara-saudara Yusuf)
mencuri, mereka berkata: € .3 5L i & aedd) Gl Ede 25 A6 $ “Demi
Allab, sesunggubnya kalian mengetabui babwa kami damng bukan untuk berbuat
kerusakan di negeri ini dan kami bukanlah pencuri.” Kalian telah mengetahui
dan yakin sejak kalian mengenal kami -karena menyaksikan mereka berperilaku
baik- bahwa € ;3,5 (55, P i %) fid) G 3 “Kami datcmg bukan untuk ber-
buat kerusakan di negeri ini dan kami biikanlab pencuri, * maksudnya, adat
kebiasaan kami tidak membolehkan sifat seperti itu. Maka, byj a.ng-bu]ang
itu berkata: € « 3~V ¥ “Maka apa balasannya” maksudnya balasan pencuri itu
bila ternyata barang itu terdapat di antara kalian? § w35 f“S o\ ¥ “Apabila
kalian pendusta” apa balasannya bila kami mendapatkan orang yang meng-
ambilnya di antara kalian? € Sl 5525 S 3 sl @y i S
“Mereka menjawab: Balasannya adalab siapa yang didapatkan barang yang hilang
itu (di dalam karungnya), maka dia sendirilab balasannya (tebusannya). Demikian-
lah kami memberikan pembalasan kepada orang-orang yang zhalim.””

Demikianlah syari’at Nabi Ibrahim %8 bahwa pencuri harus diserah-
kan kepada orang yang dicuri hartanya, dan ini pula yang dikehendaki oleh
Yusuf S8,

Maka, dia memulai dengan memeriksa karung-karung mereka se-
belum memeriksa karung saudaranya untuk menyembuny1kan maksudnya
§ 4l .G, QRS « ¥ “Kemudian mengeluarkan tempat minum raja itu dari
/earung saudaranya”, maka Yusuf mengambil Bunyamin dari mereka ber-
dasarkan pengakuan dan komitmen mereka, serta sebagai konsekuensi dari
keyakinan mereka.

Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, € 2,3 63 WS $ “Demikian-
lah kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf”, dan hal ini termasuk tipu daya
yang disenangi, maksudnya dicintai dan diridhai Allah karena mengandung
hikmah dan keba1ka.n yang diinginkan. Sedangkan firman Allah:
£ I o & el 8 080 Y “Tidaklab patut Yusuf menghukum sandaranya
menurut undang-undang raja’”, maksudnya tidak patut bagi Yusuf mengambil
saudaranya menurut hukum raja Mesir sebagaimana dikatakan adh-Dhahhak
dan mufassir lainnya, tetapi Allah mentakdirkan agar saudara-saudaranya
berpegang kepada komitmen mereka sebagaimana Yusuf berpegang teguh
dengan janjinya kepada mereka.
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Dia mengetahui hal itu dant syan ’at mereka. Sebab itu Allah memuji-
nya dan berfirman, € ;155 2 oG s 05 ¥ “Kami tmggz/ecm dergjat orang yang
Kami kehendaki”, sebagaimana berfirman pula, € ¢.<..» | gials Lol i Ce 2P “Allab
akan memnggz/ean derajat orang-orang yang beriman di antara kalian”, (QS.
Al-Mujaadilah: 11).

EQURPRPY IS &'y ¥ “Dan di atas setiap or ing yang berpengetabuan itu
ada lagi yang Mahamengetabui.” Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Setiap orang
yang berpengetahuan, pasti ada di atasnya orang yang lebih berpengetahuan
lagi, demikian seterusnya sampai berakhir kepada Allah 35.”

Mereka berkata: "[ika ia mencuri, maka sesunggubnya telah pernab mencuri
pula saudaranya sebelum ini.” Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan
itu pada dirinya dan tidak menampakannya kepada mereka. Dia berkata
(dalam batinya): "Kamu lebib buruk kedudukanmau (sifat-sifatmu), dan
Allab Mabamengetabui apa yang kamu terangkan itu.” (QS. 12:77)

Setelah saudara-saudara Yusuf melihar alat takaran itu dikeluarkan
dar1 barang barang Bunyamin, mereka berkata: € J‘* o 3§ C‘ Gw Ad 3 Ld O P
“Iika ia mencuri, maka sesunggubnya telah pernah mencuri pula saudaranya
sebelum ini.” Mereka membebaskan diri (beralasan) kepada al-‘Aziz bahwa
mereka tidak sama dengan Bunyamin, kalau dia mencuri berarti dia telah ber-
buat sama dengan apa yang diperbuat oleh saudaranya dahuluy, yaitu Yusuf S8\,

Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Abi Najih,
dari Mujahid, 1a berkata: “Musibah pertama yang menimpa Yusuf, menurut _
apa yang sampai padaku, adalah bahwa bibinya binti Ishaq adalah anak sulung
Ishaq dan dia memiliki ° ‘sabuk” Ishaq. Mereka mewarisinya dengan cara bahwa
siapa yang tertua, itulah yang berhak memilikinya. Siapa di antara pewaris yang
menguasai “sabuk” itu yang dapat menyembunylkannya, maka ia memiliki
tangga yang tidak dapat disaingi oleh orang lain, ia dapat berbuat apa saja yang
12 inginkan. Setelah Yusuf lahir, oleh Ya’qub diserahkan kepada sang bibi
untuk mengasuhnya.
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Dengan demikian ia adalah milik sang bibi dan milik Ya’qub juga, se-
hingga sang bibi sangat mencintai Yusuf melebihi cintanya kepada (saudara-

W gV LV gV gV gV gV gV gV gV gV 2V gV gV gV gV gV gp WO O N N, ¥, W, W, W W, W, N0, S, ), W), ), N, N

—ﬁ—,;

W W &V 2 W LV LV gV VW LV L ' gV g W W Wi W W W) W W W, W) W) W W
444 Tafsir Ibnu Katsir Juz 13



S (BEKJ 12 SURATYUSUF X Yot rarars

LV _gr

saudaranya) yang lain. Setelah ia besar dan berusia beberapa tahun, Ya’qub
amat rindu kepada anaknya, kemudian ia mendatangi sang bibi dan mengata-
kan: “Wahai saudariku, serahkanlah Yusuf kepadaku, demi Allah aku tidak
tahan berpisah darinya walau sekejap pun.” Dia menjawab: “Demu Allah, aku
tidak akan membiarkannya untukmu. Biarkanlah dia beberapa hari di rumah-
ku, supaya aku dapat melihatnya, dapat tenang dan terhibur olehnya”, atau
ucapan yang semakna dengan itu. Setelah Ya’qub keluar dari rumahnya, sang
bibi pergi menuju ke tempat “sabuk” Ishaq dan diikatkan kepada Yusuf di
bawah pakaiannya. Kemudian dia berkata: “Aku kehilangan sabuk Ishaq ¥¢8,
carilah siapa yang mengambilnya dan siapa yang mendapatkannya!” Dia me-
mohon, lalu berkata kepada segenap keluarga: “Carilah!” Mereka menemu-
kannya pada Yusuf. Sang bibi berkata: “Demi Allah, dia bagiku adalah tangga
yang dapat aku gunakan sebagaimana keinginanku.” Kemudian Ya’qub men-
datanginya, dan sang bibi menceritakan peristiwa yang terjadi itu. Ya’qub
berkata kepadanya: “Kamu berhak kepadanya, kalau ia melakukannya, maka
dia adalah tangga bagimu, aku tidak dapat berbuat apa-apa selain itu.” Maka
sang bibi pun menahan Yusuf di rumahnya, dan Ya’qub tidak dapat meminta-
nya kembali sampai sang bibi meninggal.

Inilah yang diceritakan oleh saudara-saudara Yusuf ketika ia berbuat
kepada saudaranya apa yang diperbuat tatkala ia mengambilnya:
€ ) o C‘ G2 03 3,5 O $ “Tika ia mencuri, maka sesunggubnya telab
pernab mencury pula saudamnya sebelum itu.” Sedangkan firman Allah Ta’ala,
€ o il 3G Ly WLG Y “Maka Yusuf menyembunyzkan kejengkelan itu pada
dmnya yang d1sembuny1kan adalah kalimat berikut, yaitu:
§ 008 G (.l;f 2 UK 5l ¥ “Kalian lebib burnk kedudukan kalian (sifat- szfat
kalian) dan Allah Mabha Mengetabui apa yang kalian terangkan (sebutkan) itu”,

maksudnya Yusuf mengatakannya dalam hati, tidak menyatakannya kepada
mereka.

Cara seperti ini termasuk bentuk pengungkapan hati sebelum disebut,
yang banyak dipakai dan banyak buktinya terdapat dalam al-Qur’an, hadits
dan bahasa Arab pada umumnya, baik dalam bentuk prosa, berita, maupun
sya'ir.
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Mereka berkata: "Wahai al-‘Aziz, sesunggubnya ia mempunyai ayah yang
sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillab salah seorang di antara kami
sebagai gantinya, sesunggubnya kami melibat engkau termasuk orang-orang
yang berbuat baik.” (QS. 12:78) Berkata Yusuf: "Aku mobon perlindungan
kepada Allah daripada menaban seorang, kecuali orang yang kami temukan
barta benda kami padanya, jika kami berbuat demikian, maka benar-benar-
lah kami orang-orang yang zhalim.” (QS. 12:79)

Setelah ditetapkan bahwa Bunyamin yang mengambil, dan diputuskan
bahwa ia ditahan di tempat Yusuf sesuai dengan pengakuan mereka, mereka
pun memohon belas-kasihan kepadanya seraya mengatakan:

§ Vs Gun O 4 0 530 GIC 3 “Wabai al-Aziz, sesunggubnya ia mempunyai ayah
yang sudab lanjut usia”, maksud mereka, sedang ia sangat mencintainya dan
menjadi penghibur duka lara atas kepergian anaknya yang hilang.

§ 65 6asl 23 Y “Lantaran itu ambillab salab seorang di antara kami sebagai
gantinya”, yang akan menggantikannya ditahan di rumahmu € Suesadl 5e 8175 6] 3
“Sesunggubnya kami melihat engkan termasuk orang-orang yang suka berbuat
baik.” Maksudnya, orang-orang yang adil, bijaksana dan menerima kebaikan.

§ e B 06 o ) U of 30563 06 3 “Yusuf berkata: Aku minta per-
lindungan kepada Allab dari menaban seseorang selain orang yang kami temu-
kan barang kami padanya,’” sesuai dengan kata-kata dan pengakuan kalian,
§ 0,130 U 3 “Tika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah kami orang
yang zhalim,” maksudnya, bila kami menahan orang yang tak berdosa sebagai
pengganti orang yang telah berbuat salah.
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Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) Yusuf, mereka me-
nyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalab yang tertua
di antara mereka: "Tidakkah kamu ketabui babwa sesunggubnya ayabhmu
telah mengambil janji darimu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu
telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri
Mesir, sampai ayabku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atan Allah
memberi keputusan terbadapku. Dan Allab adalah bakim yang sebaik-baik-
nya.” (QS. 12:80) Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: "Wabai ayab
kami, sesunggubnya anakmu telab mencuri; dan kami hanya menyaksikan apa
yang kami ketabui, dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetabui)
barang yang gaib. (QS. 12:81) Dan tanyalab (penduduk) negeri yang kami
berada di situ, dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan sesunggubnya
kami adalab orang-orang yang benar.” (QS. 12:82)

Allah % memberitakan tentang saudara-saudara Yusuf %8 bahwa
tatkala mereka merasa berputus asa untuk dapat membebaskan Bunyamin,
sedang mereka telah berjanji kepada ayah mereka dan bersumpah untuk mem-
bawanya kembali bersama mereka, tetapi al-‘Aziz menolak apa yang mereka
usulkan, maka mereka menyendm menjauh dari orang-orang banyak dan
berbisik-bisik di antara mereka, € 235" J6 $ “Berkatalab yang tertua di antara
mereka”, yaitu yang dahulu memb er1kan pendapat agar melemp arkan Yusuf
ke dalam sumur, ketika mereka bermaksud membunuhnya, ia berkata:

§ 3 E (S.l; el (,5 of of 1 Al V.Jf $ “Tidakkab kamu ketabui, babwa se-
sunggulmya ayabmu telab mengambil janji darimu atas nama Allah,” bahwa
kalian pasti akan membawanya kembali, dan sekarang kalian telah tahu bahwa
kalian tidak dapat memenuhi janji itu, padahal ¢ dahulu kalian sudah pernah
menyianyiakan (meng}nlangkan) Yusuf. € >,¥! 72 (5 3 “Sebab itu aku tidak
akan menmggalkcm bumi i ini”, , maksudnya aku tidak akan meninggalkan negeri
Mesir ini, € 9_4\ ®) ol % § “Sampai ayab mengizinkanku untuk kembali”,
maksudnya, untuk pulang kepadanya dengan rela dan senang hati kepadaku,
¢S i riau $ “Atan Allab memberi keputusan terbadapkn”, ada yang mengata-
kan dengan pedang, ada pula yang mengatakan: “hingga aku dapat mengambil
kembali adikku.”

& oSG % Ay 3 “Dan Allab adalah bakim yang sebaik-baiknya.” Ke-
mudian ia menyuruh adik-adiknya agar memberitahukan kepada ayah mereka
apa yang sebenarnya telah ter]adl sehmgga menjadi alasan bagi mereka dan
mereka dapat terbebas dari peristiwa itu dengan keterangan mereka yang dapat
diterima.

Firman Allah, € fust- il \f)ﬂ,) $ “Dan sekali-kali kami tidak dapat
menjaga (mengetahui) bavang yang ghaib.” Qatadah dan ‘Tkrimah berkata: “Kami
tidak tahu bahwa anakmu telah mencuri.” Sedang ‘Abdurrahman bin Zaid
bin Aslam mengatakan: “Kami tidak mengetahui yang ghaib bahwa dia telah
mencuri sesuatu milik raja, tetapi dia bertanya kepada kami: ‘Apakah hukuman
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bagi pencuri itu?” € L2 & gjl $A Joy ¥ “Dan tanyakanlah kepada (penduduk)
negeri tempat kami berada pada waktn itn”, maksudnya (penduduk) negeri
Mesir, 4 (. WG ng 53 ¥ “Dan kafilab yang kami datang bersamanya”, mak-
sudnya adalah yang menemani kami, tentang kebenaran dan kejujuran kami,
serta usaha kami untuk menjaga dan memeliharanya € © sl al L] Ly $ “Dan
sesunggubnya kami adalah orang-orang yang benar”, dalam apa yang kami
sampaikan kepadamu bahwa dia telah mencuri dan mereka menahannya
karena pencurian itu.

Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilab yang memandang baik perbuatan
(vang buruk)itu. Maka kesabaran yang baik itulab (kesabaranku). Mudab-
mudaban Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku, sesunggubnya
Allab-lab yang Mahamengetabui lagi Mahabijaksana.” (QS. 12:83) Dan
Ya’qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Adnhai
duka citaku terbadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih karena
kesediban dan dia adalab seorang yang menaban amarabnya (terbadap
anak-anaknya). (QS. 12:84) Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa engkau
mengingati Yusuf, sehingga engkau mengidap penyakit yang berat atau
engkau termasuk orang-orang yang binasa.” (QS. 12:85) Ya’qub menjawab:
"Sesunggubnya banya kepada Allah aku mengadukan kesusaban dan ke-
sedihanku, dan aku mengetabui dari Allah apa yang kamu tiada mengetabui-
nya.” (QS. 12:86)

Ya’qub berkata kepada mereka seperti apa yang telah dikatakannya
ketika mereka datang membawa baju Yusuf yang berlumuran darah palsu:
¢ }o " 1 r.(..@\ r—Q I ¥ 3 “Hanya divimu sendivilab yang memandang
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baik perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah (kesabarankn).”

Muhammad bin Ishaq mengatakan: “Setelah mereka datang kepada Ya’qub
dan memberitahukan apa yang telah terjadi, maka ia menuduh mereka dan
menduga hal itu sama sepertl apa yang mereka perbuat terhadap Yusuf.” Ja
berkata: € |5 s 17 (..(«m\ G ed 2 K b “Hanya divimu sendirilab yang
memandang baik perbuatan (ycmg burnk) itu, maka kesabaran yang baik itulab
(kesabaranku).” Sebagian orang mengatakan: “Karena perbuatan mereka ini
berkaitan dengan perbuatan mereka yang pertama, maka hukumnya pun
ditarik dan d1berlakukan kepada perbuatan mereka yang pertama, dan tepatlah

perkataannya: € |5 Jab 1 (.i.w\ SST 2 W $ Hanya divimu sendirilab
yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik

itulab (kesabaranku).”

Kemudian ia mengharapkan kepada Allah semoga berkenan mengem-
balikan ketiga putranya yaitu Yusuf, dan kedua saudaranya Bunyamin dan
Rubail yang tinggal di Mesir menunggu keputusan Allah, apakah ayahnya
akan rela kepadanya dan menyuruhnya kembali kepadanya atau dapat meng-
ambil adxknya secara diam-diam, oleh karena itu ia mengatakan:

§ (.J,J\ ) G e g.gb o 3 L2 3 “Mudab-mudaban Allab mendatangkan
mereka semuanya kepadaku sesunggubnya Allablab yang Mahamengetabui,”
keadaanku £ r.izﬂ “Lagi / Mababz]a/esana dalam perbuatan, qadha’ dan takdir-
Nya. 4Lk Jo 22T J6) &> ¥y ¥ “Dan Ya’qub berpaling dari mereka
(amtk anaknya) seraya berkata: “Adubai dukacitaku zerhadap Yusuf”, maksudnya
ia berpaling dari anak-anaknya dan berkata sambil teringat kembali kesedihan
pertama yang sudah lama. € U & 21U $ “Adubai dukacitaku terbadap
Yusuf’, kesedihannya kepada kedua anaknya telah menggugah kembali ke-
sedihan lama yang terpendam.

Adh-Dhahhak mengatakan: “Sedang dia memendam dukanya, sedih
dan susah.” Pada saat itu anak-anaknya merasa kasihan kepada Ya’qub dan
mereka berkata kepadanya didorong oleh rasa kasih-sayang dan kasihan ke-
padanya: € Uiy 2 ST VES 36 3 “Demi Allab, senantiasa engkau mengingati
Yusuf maksudnya, engkau tak pernah lepas dari mengingat-ingat Yusuf,
§ U 0,55 4 &> ¥ “Sehingga engkan menjadi lemah’, maksudnyna, lemah daya
kekuatannya € S IG e 0,58 S “Atan menjadi salab satu dari orang-orang
yang binasa.” Mereka mengatakan: “Kalau ayah terus-menerus dalam keadaan
seperti ini, kamui khawaur ayah akan rusak dan binasa.”

§ & QJ\ )L\ Ul J6 ¥ “Ya'qub menjawab: Sesungguhnya banya
kepada Allab aku mengazdukan kesusaban dan kesedibanku’ maksudnya Ya’qub
menjawab perkataan mereka dengan mengatakan: € — PR P ity
“Sesungguhnyaz aku mengadukan kesusaban dan kesedibankn” kesusahan yang
aku alami ini, € & g\ $ “Kepada Allah,” hanya kepada Allah saja aku mengadu.
& 0 2LNG & [ Wy Y “Dan aku mengetabui dari Allab apa yang kamu tiada
mengetabui”, maksudnya, aku mengharapkan segala kebaikan dari-Nya.
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud dengan:
§ 0G0 d (»ls “Dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada
mengetabui”, yaitu mimpi Yusuf adalah benar dan Allah pasti akan menjadi-
kannya kenyataan.

1k o, 7

T/ s H /‘)‘/’Tz -

1A
Y, l/ ijw\ay_)u_)w_ywwbﬁba

Lg ;s’\;u; ;\;: g %ﬂ’;}w‘\,; ';w%\g

~ /I/ ~/ p

@ \&Mu@zmuxu

Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilab berita tentang Yusuf dan
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rabmat Allah. Sesunggub-
nya tiada berputus asa dari rabmat Allah, melainkan kaum yang kafir.”
(QS. 12:87) Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata:
"Hai al-‘Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami
datang membawa barang-barang yang tak berbarga, maka sempurnakanlah
sukatan untuk kami, dan bersedekablab kepada kami, sesunggubnya Allab
memberi balasan kepada orang-orang yang bersedekah.” (QS. 12:88)

Allah Ta’ala memberitakan tentang Ya’qub %%l bahwa dia menyuruh
anak-anaknya agar pergi ke mana saja di muka bumi ini untuk mencari berita
tentang Yusuf dan saudaranya, Bunyamin. Kata ¢abassus’ dipakai dalam men-
cari berita kebaikan, sedang %ajassus’ dipakai dalam mencari berita keburukan.
Dia membangkitkan semangat, memberi kabar gembira dan menyuruh mereka
agar tidak putus asa dari rahmat Allah dan agar terus-menerus berharap dan
me-mohon kepada Allah supaya tercapai maksud dan tujuan mereka, karena
hanya orang-orang kafirlah yang putus asa dan harapan dari rahmat Allah 3&.

Firman Allah 8%, € <& | jf_;; G5 ¥ “Setelah mereka masuk ke tempat
Yusuf”, kalimat lengkapnya: “Maka mereka pun pergi dan masuyk ke neger
Mesir, lalu masuk menemui Yusuf, € “2ail Gal, 25 % P A 6 3 “Mereka
berkata: “Hai al-‘Aziz, kami dan keluarga kami telab ditimpa kesengsaraan” yaitu
kekeringan, paceklik, dan kekurangan makanan, € 3L i_$Uay iy $ “Dan
kami datang membawa barang-barang yang tak berbiarga”, dan ki membawa
pengganti harga makanan yang akan kami peroleh, tetapi hanya bernilai sedikir,
sebagaimana dikatakan Mujahid, al-Hasan, dan para mufassir lain. Sedangkan
Ibnu ‘Abbas menafsirkannya dengan barang-barang buruk yang tidak layak,
seperti karung bekas dan tali. Dalam satu riwayat dari Ibnu ‘Abbas disebut-
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kan pula uang perak (dirham) yang jelek dan tidak laku, kecuali dengan me-
ngurangi harganya, demikian pula dikatakan oleh Qatadah dan as-Suddi.

Kata izja’ pada asalnya berarti, mendorong sesuatu yang lemah, seperti
dikatakan oleh Hatim Tha-1 dalam salah satu bait sy2’irnya:

S i 8 oy L, * 06 i 0 e 0

“Aku memenuhi panggilanmu untuk dua orang yang sangat membutuh-
kan yaitu seorang tamu yang membela diri dan para janda yang men-
dorong seorang duda pada malam hari disebabkan kelemahannya.”

Firman Allah Ta’ala selanjutnya yang memberitakan kisah mereka,
& 0 I 6 » “Maka penubilah sukatan untuk kami”, maksudnya berikan

kepada kami dengan harga yang sedikit ini seperti apa yang pernah kamu beri-
kan kepada kami dulu.

Ibnu Jurai] mengatakan: € Ce 63227, 3 “Dan bersedekablah untuk kami”,
dengan .mengembalikan adik kami. Sa’id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan:
§ L 333, $ “Dan bersedekablab untuk kami”, maksudnya dengan menerima
barang-barang yang tidak berharga ini dan anda merasa puas dengannya.

Sufyan bin ‘Uyainah pernah ditanya: “Apakah haram sedekah untuk
salah seorang Nabi sebelum Nabi Muhammad #?” Ia menjawab: “Apakah
kamu belum mendengar fxrman Allah:

&€ Sl (o W O e 3T, 0 G B8 Y “Maka penubilab sukatan untuk
kami, dan bersedekablah kepczdcz kami sesunggubnya Allab memberi balasan
kepada orang-orang yang bersedekab.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari ‘Utsman bin al-Aswad, aku mendengar
Mujahid ditanya: “Apakah makruh hukumnya bila seseorang dalam do’anya
mengatakan, Ya Allah bersedekahlah kepadaku?” Ia menjawab: “Ya, karena
sedekah itu hanya bagi orang yang mengﬁarapkan pahala (dari Allah).”
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Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetabui (kejelekan) apa yang telah kamu
lakukan terbadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetabui
(akibat) perbuatanmu itu.” (QS. 12:89) Mereka berkata: "Apakab kamu
ini benar-benar Yusuf?" Yusuf menjawab: "Akulah Yusuf dan ini saudara-
ku. Sesunggubnya Allah telah melimpabkan karunia-Nya kepada kami.”
Sesunggubnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesunggub-
nya Allab tidak menyia-nyiakan pabala orang-orang yang berbuat baik.”
(QS. 12:90) Mereka berkata: "Demi Allah, sesunggubnya Allah telab me-
lebibkan kamu atas kami, dan sesunggubnya kami adalah orang-orang yang
bersalah (berdosa).” (QS. 12:91) Dia (Yusuf) berkata: "Pada bhari ini tak ada
cercaaan terbadap kamu, mudah-mudaban Allah mengampuni (kamu), dan
Allabh adalab Mabapenyayang di antara para penyayang.” (QS. 12:92)

J‘wa

L W g

Allah % memberitakan tentang Yusuf 368, bahwa setelah saudara-
saudaranya menceritakan penderitaan yang menimpa mereka, berupa ke-
keringan, kesempitan, kekurangan pangan, dan peceklik yang melanda semua
orang, ia teringat kepada ayahnya dan kesedihannya karena kehilangan kedua
putranya, sedangkan dia sendiri menikmati kedudukan tinggi di kerajaan,
kekuasaan dan keluasan rizki.
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Pada saat itu timbullah rasa iba, belas kasihan, dan sayang terhadap
ayah dan saudara-saudaranya, dia pun menangis, dan mengenalkan dirinya
kepada mereka. Ada pendapat yang mengatakan bahwa ia mengangkat mahkota
dari keningnya dan terlihatlah tahi lalat yang ada pada keningnya dan 1a ber-
kata: € 0,5 A 3 axl) i s e —=ke |2 P “Apakab kamu mengetabui
(kejelekan) apa yang telab kamu Takukan terbadap Yusuf dan sandaranya ketika
kamu tidak mengetabui (akibat) perbuamnmu ity bagaimana mereka memisah-
kan antara dia dan saudaranya € o b 51 3\ $ “Ketika kamu tidak mengetabui
(akibat) perbuatanmu itus” Maksudnya, yang membawa kalian berbuat demikian
adalah kebodohan kalian terhadap akibat perbuatan itu, sebagaimana dikatakan
oleh sebagian ulama salaf bahwa setiap orang yang durhaka kepada Allah
adalah orang yang bodoh. Tetapi, makna yang jelas adalah Yusuf mengenalkan
dirinya kepada mereka dengan izin Allah, sebagaimana menyembunyikan
jatidirinya pada dua kali pertemuan sebelumnya juga dengan izin Allah Ta’ala.
Wallabu a’lam.

Namun, setelah keadaan mereka semakin sempit dan urusan mereka
menjad: sulit, Allah memberikan ]alan keluar dari kesempitan itu, sebagaimana
firman-Nya, € 1/ I [ & o J— JMJ\ o6 ¥ “Karena sesunggubnya setelab
kesulitan itu ada kemudaban, sesunggubnycz setelab kesulitan itu ada kemudaban.”
(QS. Alam Nasyrah: 5-6)

Pada saat itu mereka berkata: € (x5 S AcApY “Apakab kamu ini
benar-benar Yusuf?” Mereka sangat heran, karena mereka datang semenjak dua
tahun lebih, mereka tidak mengenalnya, tetapi dia mengenal mereka dan me-
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nyembunyxkan )andmnya Oleh karena itu, mereka menanyakan

€ e, G Ll hl s esly “Apa/ea/o kamu ini benar-benar Yusuf?
Ia menjawab: ‘Aku memang Yusuf, dan ini adalah sandaraku (Bunyamin).””
Fiman Allah, € Gk 3022 %5 “Sesunggubnya Allab telab melimpabkan karunia-
Nya kepada kami” dengan mempertemukan kita setelah berpisah sekian lama.

€ Gl 3 8,50 0 3616 Gl S s 05 6 A P Se
sunggubnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesunggubnya Allab
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. Mereka berkata:
“Demi Allab, sesunggubnya Allab telah melebibkan kamu atas kami,” mereka
mengatakan demikian sebagai pengakuan atas keutamaan dan kelebihan Yusuf
di atas mereka dalam rupa, akhlak, keluasan rizki, kekuasaan, dan perilaku
serta kenabian (-menurut pendapat ulama yang tidak menganggap saudara-
saudara Yusuf sebagai Nabi-), dan mereka mengakui juga bahwa mereka telah
berbuat jahat (dosa) dan salah kepadanya.

& (-,JS ;:{»J.a N UG ¥ “Yusuf berkata: Pada bari ini tidak ada cercaan
terbadap kalian’”, maksudnya tidak ada cercaan dan celaan lagi kepada kalian
pada hari ini, dan aku tidak akan menyebut-nyebut lagi dosa kalian terhadapku

mulai hari 1ni.

Kemudian menambahkan do’a ampunan untuk mereka seraya berkata:

§ L) > A V'Q 3755 ¥ “Mudab-mudaban Ailczh mengampuni (kamu), dan
Allablab Ma/mpenyayang di antara para penyayang.”

Pergilab kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlab dia ke
wajah ayabku, nanti ia akan melibat kembali; dan bawalab keluargamu
semuanya kepadakn.” (QS. 12:93) Tatkala kafilah itu telah keluar (dari
negeri Mesir) berkata ayah mereka: "Sesunggubnya aku mencium bau Yusuf,
sekiranya kamu tidak menudubku lemah akal (tentu kamu membenarkan
aku).” (QS. 12:94) Keluarganya berkata: "Demi Allab, sesunggubnya kamu
masib dalam kekeliruanmu yang dubulu.” (QS. 12:95)
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Yusuf 8 berkata: “Pergilah kamu dengan membawa bajuku ini:
& 1t s ol s o6 3 lalu letakkanlab di wajab ayabku, nanti ia akan
dapat melz/mt kembalz ”, ayahnya menjadi buta karena terus-menerus menangisi
Yusuf. € i VSLAL» — i35 ¥ “Dan bawalah /eeluargcz kamuy semua kepadaku”,
maksudnya adalah Bani Ya’qub, semuanya. & bl i Ty 3 “Tatkala kafi lab
itu telah keluar” dari negeri Mesir, € , (.A TS “Ayab mereka berkata” yaitu
Ya’ qub ‘SLJ kepada keluarganya yang masth tinggal di rumah,
§ 00T of Y Gl 7y =N A P “Sesunggubnya aku mencium bau Yusuf, sekira-
nya kamu tidak menudubku lemab akal”, maksudnya menganggapku orang
tua yang pikun.

Al-Hasan dan Ibnu Juraij mengatakan: “Jarak antara keduanya (Ya’qub

dan Yusuf) delapan puluh farsakh®, dan telah berpisah selama delapan puluh
tahun.”

€ (-,}:15’\ SN &;:J &8 ¥ “Sesunggubnya kamu masih dalam kekelirnanmau
yang dabulu,” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Masih dalam kesalahanmu yang lama.”

o Wy Wy W W) Wy W W, Wy W) W, W, W), W), W) W) W

Sedangkan Qatadah mengatakan: “Karena cintamu kepada Yusuf, kamu
tidak dapat melupakannya dan tidak pula dapat melalaikannya.” Mereka
mengatakan kata-kata yang kasar kepada ayah mereka yang seharusnya tidak
patut dikatakan kepada ayah mereka dan kepada seorang Nabi. Semoga shalawat
dan salam terlimpah atasnya.
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Demikian pula pendapat as-Suddi, dan lain-lainnya.
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Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya baju
gamis itu ke wajab Ya’qub, lalu kembalilab ia dapat melibat. Berkata
Ya’qub: "Tidakkah aku katakan kepadamu, babwa aku mengetabui dari
Allab apa yang kamu tidak mengetabuinya.” (QS. 12:96) Mereka berkata:
"Wabai ayah kami, mobonkanlah ampun bagi kami terbadap dosa-dosa
kami, sesunggubnya kami adalab orang-orang yang bersalah (berdosa).”

Oy K

* Farsakh= jarak lebih kurang 8 km atau 3% mil Ed:
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(QS. 12:97) Ya’qub berkata: "Aku akan memobonkan ampun bagimu ke-
pada Rabbku. Sesunggubnya Allah-lab yang Mabapengampun lagi Maha-
penyayang.” (QS. 12:98)

Ibnu ‘Abbas dan adh-Dhahhak mengatakan: “Al-Basyiir adalah pembawa
surat, sedang Mujahid dan as-Suddi mengatakan; “Pembawa berita gembira itu
adalah Yahudza bin Ya’qub.” As-Suddi selanjutnya mengatakan: “Dia yang
menyampaikan kabar itu karena dia yang membawa baju Yusuf yang dilumuri
dengan darah palsu dahulu. Jadi, ia ingin membersihkan dirinya dan kesalahan
lama itu dengan cara ini. Maka, dia yang membawa baju Yusuf itu dan me-
letakkannya di wajah ayahnya, tiba-tiba ia dapat melihat kembali.”

LV 2V &V &V &V o

Saat itu Ya'qub berkata kep ada anak-anaknya:

& 0 lNG i 1 b BT ) (Sd St N3 “Tidakkah aku katakan kepadamu babwa
aku mengetabui dari Allab apa yang kamu tidak mengetabuinya?” Maksudnya,
aku tahu bahwa Allah akan mengembahkan Yusuf kepadaku, dan aku juga
mengatakan: € 0,0 % ol Y Ll g 7, ey S ¥ “Sesunggubnya aku mencium
bau Yusuf, sekiranya kamu tidak menudubku lemah akal (pikun).” Pada saat
itu mereka berkata memohon kepada ayah mereka dengan lemah-lembut:

§ ) uuhj;if W(,QJ;;M\ S Juﬂu&u'ﬂ:f&uﬂw\ Gul% ¥ “Wabai
ayab kami, mohonkanlah ampun bagi kami terbadap dosa-dosa kami, sesunggub-

nya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)’. Ya'qub berkata: ‘Aku akan
memobonkan ampun bagi kalian kepada Rabbku. Sesunggubnya Allab-lah yang
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. Maksudnya, siapa saja yang mau ber-
taubat kepada Allah, maka Allah pasti menerima taubatnya (mengampuninya).

Ibnu Mas’ud, Ibrahim at-Taimi, ‘Amr bin Qais, Ibnu Juraij, dan lain-
lain mengatakan, bahwa Ya’qub menunda (menangguhkan) mereka sampai
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Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf merangkul ibu-bapak-
nya dan dia berkata: "Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allab dalam
keadaan aman.” (QS. 12:99) Dan ia menaikkan keduna ibu-bapaknya ke atas
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebabkan diri seraya sujnd kepada
Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahbai ayabkn inilab ta'bir mimpiku yang
dabuln itu; sesunggubnya Rabbku telah menjadikan suatu kenyataan. Dan
sesunggubnya Rabbku telab berbuat baik kepadaku, ketika dia membebas-
kan aku dari rumab penjara dan ketika membawa kamu dari dusun Badui
yaitu padang pasir, setelab syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan
saudara-saudaraku. Sesunggubnya Rabbku Mabalembut terbadap apa yang
Dia kebendaki. Sesunggubnya Dia-lab yang Mabamengetabui lagi Maha-
bijaksana. (QS. 12:100)

oy NN Y Y)Y

ST

Allah 8 memberitakan tentang kedatangan Ya’qub %8 ke tempat
Yusuf 38 dan masuknya ia ke negeri Mesir, setelah Yusuf meminta kepada
saudara-saudaranya supaya mereka membawa seluruh keluarganya. Maka
mereka semua berangkat, meninggalkan negeri Kan’an menuju negeri Mesir.
Setelah Yusuf 368 diberi kabar bahwa mereka hampir sampai di Mesir, dia
segera keluar untuk menerima mereka. Dan sang Raja pun memerintahkan
semua pejabat negara dan tokoh masyarakat agar keluar bersama Yusuf untuk
menyambut Nabi Ya’qub €& bahkan ada yang mengatakan bahwa sang Raja
pun keluar untuk menyambutnya, dan pendapat inilah yang lebih cocok.

Terdapat kemusykilan (masalah/persoalan) dalam firman Allah %

& Jasl ,Ja-:\ JGy 4 ﬁ s s ¥ “Setelab mereka masuk ke tempat Yusuf, Yusuf
merangkul ibu bapaknya, dan dia berkata: Masuklah kalian ke negeri Mesir.””
Bagi banyak mufassir, sebagian mengatakan bahwa hal ini termasuk kategori
mendahulukan yang seharusnya diakhirkan dan mengakhirkan yang seharus-
nya didahulukan, dan artinya adalah: “Masuklah Mesir insya Allah kalian
dalam keadaan aman, dan ia merangkul ibu bapaknya. Dan dia menaikkan
ibu bapaknya ke atas singgasana.”
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Ibnu Jarir menyanggah pendapat ini dengan baik, kemudian 1a memilih
pendapat yang dikemukakan oleh as-Suddi, bahwa Yusuf merangkul ibu
bapaknya ketika bertemu dengan mereka, kemudian setelah mereka sampai
di pinty gerbang negeri ini, Yusuf berkata:

& Tosals 0 £ 0 ,.a.~ Vo5l 3 “Masuklab kalian ke negeri Mesir, insya Allab dalam
keadaan aman.” Pendapat ini pun masih perlu diteliti lagi, karena tindakan
merangkul hanya terjadi di rumah, seperti dztun]ukkan firman Allah:

§ o 4—5‘ S s ¥ “Merangkul saudaranya kepada divinya.”

g0

Apa yang menghalangi jika kita katakan bahwa Yusuf, setelah sampai
di rumah dan merangkul mereka mengatakan: “Masuklah ke Mesir!,” dan ia
pun memberikan jaminan dengan mengatakan: “Tinggalah di Mesir insya Allah
kalian aman dari penderitaan disebabkan oleh kekeringan dan paceklik.”
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Firman Allah 8%, € « 30 « 0 & ¥ “Yusuf merangkul ibu-bapaknya.”
As-Suddi dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Sesungguhnya
mereka adalah bapak dan bibi (saudari ibu)nya, karena ibunya sudah meninggal
sejak lama. Sedang Muhammad bin Ishaq dan Ibnu Jarir mengatakan, ayah
dan ibunya masih hidup. Dan Ibnu Jarir mengatakan: “Tidak ada dalil yang
menunjukkan bahwa ibunya sudah meninggal, dan teks al-Qur’an menunjuk-
kan bahwa ibunya masih hidup.” Pendapat yang didukungnya inilah yang
kuat dan merupakan pendapat yang ditunjukkan oleh susunan kalimatnya.

Dan firman Allah, § 3 Je @ﬂ $ “Dan dia menaikkan ibu-bapak-
nya ke atas singgasana.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan lain-lainnya mengatakan:
“Maksudnya adalah kursi kera]aan Yusuf mendudukkan mereka berdua di
atas kursi kerajaan bersama dia.” € 125 §1,°2% % “Dan mercka semua merebab-
kan diri sujud kepada Yusuf”, maksudnya, ayah, ibu, dan saudara-saudaranya
yang lain yang berjumlah sebelas orang sujud kepadanya.

§ 5 o sy b ,b 6 < 3fT JB, g $ “Dan Yusuf berkata: ‘Wabai ayabku,
inilab ta’bir mzmpz/eu yzmg dabulu itu”, yaitu yang diceritakan kepada ayahnya
dahulu, U e anf &l g P “Sesunggubnya aku melihat sebelas bintang.”
Hal ini diperbolehkan dalam syari’at mereka, bila mereka memberi salam
kepada orang besar mereka sujud kepadanya, dan hal ini berlaku sejak Nabi
Adam sampai syari’at Nabi ‘Tsa 3¢5,

Tetapi cara seperti itu diharamkan dalam agama Islam, yang menjadikan
sujud hanya milik Allah 8 saja. Inilah inti dari pendapat Qatadah dan lain-
lainnya.

Disebutkan dalam hadits bahwa Mu’adz datang ke negeri Syam dan
melihat penduduknya bersujud kepada uskup-uskup mereka. Setelah kembali,
ia segera sujud kepada Rasulullah &, maka beliau bertanya: “Apa yang kamu
perbuat ini hai Mu’adz?” Ia menjawab: “Saya melihat mereka bersujud kepada
uskup-uskup mereka, sedang engkau wahai Rasulullah, lebih berhak disujudi
daripada mereka,” maka beliau bersabda:

(el sl o g 3 AR o § o st b s 7 28

“Andaikata aku boleh menyuruh seseorang bersujud kepada orang lain, pasti
aku menyuruh wanita bersujud kepada suaminya karena besarnya hak suami
terhadap isterinya.””

Kesimpulannya, sujud kepada orang lain itu diperbolehkan dalam syari’at
mereka. Oleh karena itu mereka merebahkan diri bersujud kepada Yusuf,
kemudian ia berkata: § & o el 2 05 o 55 otV <UD “Wabai ayab-
ku, inilab ta’bir mimpiku yang dabulu itu. Sesunggubnya Rabbku telah menjadi-

% Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, hadits nomor 1853, dan Imam Ahmad.
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kanmya suatu kenyataan.” Maksudnya, inilah kenyataan dari mimpiku dahulu itu,
karena ta’wil itu berarti kenyataan sebenarnya yang ter;ad1 dari rmrnp1 atau
hal-hal lainnya. Sebagaimana Allah berfirman, € 4., SU ey CiLL,E N o ks ¥
“Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali ta’wil (terlaksananya kebenaran)
al-Qur'an, pada bari datangnya kebenaran pemberitaan al-Qur'an itu.” (QS. Al-
A’raaf: 53). Maksudnya, pada hari Kiamat akan terjadi pada mereka apa yang
telah dijanjikan kepada mereka berupa kebaikan maupun keburukan.

§ G s &5 25 “Sesunggubnya Rabbku telah menjadikannya suatu
kenyataan”, maksudnya, benar-benar menjadi kenyataan. Dia menyebutkan
nikmat-nikmat Allah yang telah d1dapatkannya
§ y i V.(; Gy el & 2oy ’) %55 $ “Dan sesunggubnya Rabbku
telab berbuat baik kepadaku, ketika mereka membebaskanku dari rumab penjara
dan ketika membawa kalian dari dusun Badui”, yaitu padang pasir. Sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu Juraij dan lain-lain bahwa mereka itu hidup di padang
pasir dan hldup sebagal penggembala temak
RSN oo O G Ly o ok b N 25 0 ¥ “Setelab syaitan merusak
hubungan antara aku dan sandara-sandarakn. Sesunggubnya Rabbku Mabalembut
terhadap apa yang Dia kebendaki.” Maksudnya, bila menghendaki sesuatu,
maka Allah menyiapkan sarana dan sebabnya, mentakdirkan dan memudah-
kannya.

§ o G P “Sesunggubnya Dia-lah yang Mahamengetahui” apa yang
baik bagi hamba-Nya, € +.5-)\ $ “Lagi Mababijaksana” dalam segala perkataan,
perbuatan, qadha’ dan qadar-Nya, dan segala yang dipilih dan dikehendaki-Nya.

-t K e 9 PP ed s s P2
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Ya Rabbku, Sesunggubnya Engkau telab menganugerabkan kepadaku se-
babagian kerajaan dan telab mengajarkan kepadakn sebabagian ta'bir
mimpi. (Ya Rabb) Pencipta langit dan bumi. Engkaulab Pelindungkn di
dunia dan di akbirat, wafatkanlab akn dalam keaadaan Islam dan gabung-
kanlab aku dengan orang-orang yang shalih. (QS. 12:101)

Ini adalah do’a Yusuf kepada Rabbnya 3%, setelah nikmat yang diberi-
kan kepadanya sempurna dengan dapat berkumpulnya ia dengan bapak, ibu
dan saudara-saudaranya, dan anugerah lain yang berupa kenabian dan ke-
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kuasaan (kerajaan). Dia memohon kepada Rabbnya agar nikmat yang sempurna
yang telah diterimanya di dunia ini berlanjut di akhirat nanti, dan agar ia di-
wafatkan dalam keadaan Islam -demikian menurut adh-Dhahhak-, serta di-
gabungkan dengan orang-orang yang shalih, yaitu saudara-saudaranya para
Nabi dan Rasul, semoga shalawat dan salam terlimpah atas mereka seluruhnya.

Ada kemungkinan do’a ini diucapkan Yusuf pada waktu menjelang
wafatnya sebagaimana disebutkan dalam ash-Shabibain (al-Bukhari dan Muslim)
dari ‘Aisyah radbiallabu ‘anba bahwa Rasulullah £ mengangkat jarinya tatkala
menjelang wafat dan berkata: “Allabumma firrafiiqil a’la”, tiga kali.

Dan ada kemungkinan dia berdo’a memohon agar wafat dalam keadaan
Islam dan bergabung dengan orang-orang shalih sewaktu ajalnya datang dan
umurnya telah habis. Bukan memohon hal tersebut terjadi seketika itu, seperti
yang dikatakan orang yang mendo’akan orang lain: “Semoga Allah mewafatkan-
mu dalam keadaan Islam,” atau berdo’a dengan mengatakan: “Ya Allah, hidup-
kan kami dalam keadaan muslim dan matikan kami dalam keadaan muslim
dan gabungkan kami dengan orang-orang yang shalih.”

Ada kemungkinan pula dia berdo’a agar permohonannya dikabulkan

seketika itu juga. Hal ini dibolehkan dalam agama mereka seperti dikatakan
oleh Qatadah.

Firman Allah, € ZoJCalt, g__.vd W g;s S ¥ “Wafatkanlah aku dalam
keadaan Islam dan gabungkanlah akn dengan orang-orang yang shalib.” Setelah
Allah mengumpulkan keluarganya dan menyenangkan hatinya, sedangkan
saat itu ia bergelimang di dunia dengan kekuasaan dan kemakmuran, maka
dia merindukan pertemuan dengan orang-orang shalih sebelumnya. Ibnu ‘Abbas
berkata: “Tidak ada seorang Nabi pun sebelum Yusuf %5 yang mengharapkan
kematian, tetapi hal ini tidak diperbolehkan dalam syari’at kita.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah
22 bersabda

uur\‘,.e,m u,d\w:d‘iju\fu\smd}?jla!u,f\(,s.b-iz,:g‘i)
(- o\é,S\ 5.,.,\:\316_9,:) @/\,go\:,d\ IS

“Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian
karena bahaya yang menimpanya, jika ia dalam keadaan terpaksa mengharap-
kan kematian, maka hendaklah mengatakan: “Ya Allah, hidupkanlah aku,
kalau memang hidup itu lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku kalau memang
mati itu lebih baik bagiku.”

Hadits ini juga diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim sebagai berikut:
‘wmwu\) S5 il ) 4 d;:’j.:ai Al (,547\""’ ¥)

(‘;s\,,ou)\uS\;\uJﬂ @\Fow\uSuw\ﬁmMuﬁ)

””””””/\\“““\.\“\.
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“Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian
karena bahaya yang menimpanya, karena kalau 1a orang baik, maka akan ber-
tambah lagi kebaikannya, dan bila ia orang buruk, ada kemungkinan ia ber-
taubat. Tetapi hendaklah mengatakan: ‘Ya Allah, hidupkanlah aku, kalau
memang hidup itu lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku kalau memang mati
itu lebih baik bagiku.””

Hal tersebut jika bahaya itu hanya mengancam dirinya, tetapi jika
bahaya itu mengancam agamanya, maka seseorang diperbolehkan mengharap-
kan kematian, sebagaimana firman Allah 72'4/a yang menceritakan tukang-
tukang sihir Firaun yang diancam agamanya setelah mereka beriman bersama
Musa, dan dlancam ula akan dibunuh, maka mereka berkata:

§ Lkl G s e g AE P “Ya Rabb kami, limpabkanlah kepada kami ke-
sabaran dan wafatkanlab /eamz dalam keadaan muslim.” (QS. Al-A’raaf: 126)
Maryam berkata ketika ia merasa sakit saat akan melahirkan anak yang memaksa
ia bersandar pada pangkal pohon kurma: € Gt UL &8, 11k J8 e g«ib $
“Mengapa aku tidak mati saja sebelum ini dan’ aku menjadi orang yang tidak
berarti lagi dilupakan,” (QS. Maryam: 23) setelah ia mengetahui bahwa orang-
orang menuduhnya berzina, karena dia tidak bersuami, tetapi ternyata hamil
dan melah1rkan anak Mereka mengatakan

§ G ol LG, s fosu o, 6 O L,J,Lw,, wmw;L_,ﬁ “Wahai
Maryam, kamu telab melakukan sesuatu yang sangat mungkar. Wabai saudara
perempuan Harun, ayabmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat, dan ibumu
sekali-kali bukanlah seorang pezina.” (QS. Maryam: 27-28). Maka, Allah mem-
berikan pertolongan dan jalan keluar dari keadaan itu dan membuat bayi yang
masih dalam ayunan itu mampu berbicara bahwa dia adalah hamba Allah
dan Rasul-Nya. Maka, ia (Tsa 3¢8) menjadi ayat (tanda) keagungan Allah dan
mukjizat yang cemerlang.

Oy N0 DD WA NGO

TN

Dalam hadits Mu’adz yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan at-
Tirmidzi tentang kisah mimpi dan do'a, disebutkan: “Apabila Engkau meng-
hendaki terjadinya fitnah pada suatu kaum, maka panggillah aku menghadapmu
(wafatkanlah aku) tanpa mengalami fitnah.” Tatkala terjadi fitnah yang menimpa
agama, maka diperbolehkan berdo’a memohon kematian.

Oleh karena itu, ‘Ali bin Abi Thalib & pada akhir masa kekhalifahan-
nya, setelah melihat bahwa urusan umat ndak dapat dikuasainya, bahkan
suasana semakin meruncing, ‘Ali berkata: “Ya Allah, panggil sajalah aku meng-
hadapmu, karena aku sudah bosan dengan mereka dan mereka pun sudah
bosan denganku.”

Al-Bukhari rabimabullab, setelah terkena fitnah, dan terjadi masalah
antara dia dan amir (penguasa) Khurasan, 1a berkata: “Ya Allah, wafatkanlah
aku kepada-Mu.”
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Demikian itu (adalab) di antara berita-berita yang ghaib yang Kami wabyu-
kan kepadamu (Mubammad), padabal kamu tidak berada pada sisi mereka,
ketika mereka memutuskan rencananya (untuk memasukkan Yusuf ke dalam
sumur) dan mereka sedang mengatur tipu daya. (QS. 12:102) Dan sebabagian
besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu sangat menginginkan-
nya. (QS. 12:103) Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka
(terbadap seruanmu ini), itu tidak lain hanyalab pengajaran bagi semesta
alam. (QS. 12:104)

Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi Muhammad & setelah mencerita-
kan kisah saudara-saudara Yusuf, bagaimana Allah meninggikan Yusuf di atas
mereka dan menjadikan untuknya akibat yang baik, kemenangan, kerajaan,
dan kekuasaan, padahal mereka bermaksud berbuat kejahatan, kehancuran,
dan kematian baginya.

Kisah ini dan kisah-kisah serupa adalah sebagian dari kabar ghaib yang
terjadi pada masa lampau, € 25| 4o} $ “Yang Kami wabyukan kepadamu” dan
Kami beritahukan kepadamu wahai Muhammad, karena di dalamnya terdapat
suri tauladan bagimu, dan nasehat bagi orang-orang yang menyehsllnmu
€ ﬁ__m__i S 3 ¥ “Padabal kamu tidak ada di sisi mereka” tidak hadir di sisi
mereka dan tidak pula menyaksikan mereka.

g A f1 s 5 ¥ “Ketika mereka memuruskan rencana mereka” untuk
memasukkannya ke dalam sumur, € o,/ 23 $ “Dan mereka sedang mengatur
tipu daya,” terhadapnya (Yusuf), tetapi Kami memberitahukannya melalui
wahyu yang diturunkan kepadamu, seperti firman Allah lamnya
& el 04l 3] P_g-v-\-s s 3% “Padabal kamu tidak badir di sisi mereka ketika
mereka melemparkan anak-anak panah mereka (mengundi),” (QS. Ali-Imran:
44). Allah berfirman bahwa dia adalah Rasul-Nya dan diberitahukan-Nya
berita-berita masa lampau yang mengandung suri tauladan dan keselamatan
agama dan dunia bagi manusia. Walaupun demikian, tetap sebagian besar di
antara mereka rgasih ti(iak mau beriman. Karena itu Allah berfirman:

SO WRCRESERA JU\ T 3 “Dan sebagian besar manusia tidak beriman
walan kamu sangat mengmgmkannya ini seperti firman Allah:

€ onap oS TOS Y LS 301 p “Sebenarnya dalam bal demikian itu terdapat
tanda (/ee/ezmsacm Allab) tempi kebanyakan mereka tidak beriman (percaya).”
(QS. Asy-Syu’araa’: 8).
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Firman Allah 3% ¢ (', <& réi.wb; $ “Dan kamu sekali-kali tidak me-
minta wpah.” Maksudnya, kamu wahai Muhammad tidak meminta dari mereka
upah sebagai imbalan dari nasehat dan seruan kepada kebaikan serta petunjuk

ini, tetapt kamu melakukannya hanya karena mengharapkan ridha Allah dan
kasih yang tulus kepada makhluk-Nya.

& ol *Ss W A O P “Tem tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta
alam” agar mereka menjadikannya peringatan, petunjuk dan dapat selamat di
dunia dan akhirat.

Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allab) di langit dan di bumi
yang mereka lalui, sedang mereka berpaling daripadanya. (QS. 12:105)
Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allab, melainkan
dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan ilab-ilab lain). (QS. 12:106)
Apakab mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allab yang meliputi
mereka, atau dari kedatangan Kiamat kepada mereka secara mendadak,
sedang mereka tidak menyadarinya. (QS. 12:107)

Allah % memberitahukan bahwa kebanyakan manusia lalai berfikir
tentang ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) Allah dan dalil-dalil keesaan-Nya
dengan berbagai macam ciptaan Allah di langit dan di bumi, berupa bintang-
bintang yang berkerlap-ketlip cemerlang yang tetap maupun yang berjalan, dan
falak yang berputar dalam peredarannya, yang semuanya dikendalikan oleh
Allah. Betapa banyak di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan,
kebun-kebun dan taman, gunung-gunung yang tegak kuat, lautan yang me-
ngandung banyak kekayaan, gelombang yang saling menghantam, dan padang
kering yang luas.

O O e, O O oy XK O X O N WV gV gV 4V 4V 4V &P 4V VW &P 4P &V &V &V &P oV &V 2V o
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Dan berapa banyak makhluk yang hidup dan yang mati, binatang dan
tumbuh-tumbuhan, buah-buahan yang serupa tetapi berbeda-beda rasanya,
baunya, warnanya, dan sifatnya. Mahasuci Allah yang Mahaesa, Pencipta
segala makhluk, satu-satunya yang kekal, abadi, dan tempat berlindung dan
Esa dalam nama dan sifat-sifat-Nya, dan lain-lainnya.

O O O O N X
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Firman Allah, € 5 5 P-;j 3y d st::ff L8y ¥ “Dan sebagian besar
dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan memper-
sekutukan Allab (dengan ilab-ilab lain).” Ibnu ‘Abbas berkata: “Di antara iman
mereka adalah apabila mereka ditanya; ‘siapakah yang menciptakan langit,
siapakah yang menciptakan bumu, siapakah yang menciptakan gunung-gunung
itu?,” mereka pasti menjawab, ‘Allah.” Sedangkan mereka tetap menyekutukan
(musyrik) kepada Allah.”

Mujahid, ‘Atha’, Tkrimah, asy-Sya’bi, Qatadah, adh-Dhahhak, ‘Abdur-
rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan seperti itu juga.

Disebutkan dalam shahib al-Bukbari dan shahih Muslim, bahwa orang-
orang musyrik mengatakan dalam talbiyah mereka: “Aku memenuhi panggilan-
Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, kecuali sekutu yang memang dia milik-Mu,
Engkau memilikinya dan apa yang dimilikinya.” Disebutkan dalam shahih
Muslim bahwa bila mereka mengatakan: “Aku memenuhi panggilan-Mu, tiada
sekutu bagi-Mu,” Rasulullah & bersabda: “Cukup, cukup, jangan kalian tambah
lagi!”

Allah 3 berfirman, € +.k& (,U;J 80 O ¥ “Sesunggubmya syirik it adalah
benar-benar kezhaliman yang besar.” Ini adalah syirik besar, yaitu beribadah
kepada Allah juga kepada ilah yang lain.

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dari Ibnu Mas’ud, aku bertanya kepada Rasulullah #: “Apakah dosa yang
paling besar?” Beliau menjawab:

(i ) 4l s O
“Kamu menjadikan sekutu bagi Allah, sedang Dia-lah yang menciptakanmu.”

. AlHasan al-Bashri mengatakan tentang firman Allah 8%,
§ 0,5 =i V-:'“J Ny (,_;‘;{f 50, ¥ “Dan sebagian besar dari mereka tidak ber-
iman kepada Allab, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan
ilab-ilab lain)”, yang dimaksud adalah orang munafik, kalau ia berbuat sesuatu,
hal 1tu karena pamer (riya’) kepada orang lain, dengan demikian ia memper-
sekutukan Allah dalam amal perbuatannya tadi, sebagaimana firman Allah:

s A o As 22 37 .08 < 2277 o222 o 27N 7 8 .oa. s ®
OJJ_{J,-:Y_) uu\.m OJ;T}! é\.«f \)AU :M\ él{ \rb\bp P.@.P,JL-» B3] A dff‘}q ‘_;_\ggLA\ dl/?‘
€553 3
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allab, sedang Allah menipu
mereka. Bila mereka mengerjakan shalat mereka mengerjakannya dengan malas-

malasan, mereka pamer (riya’) kepada orang lain dan mereka tidak mengingat
Allab kecuali banya sedikit saja.” (QS. An-Nisaa™ 142).

D gD P gD 2P gD gV P P 2V VP 2V LV V 2V gV gV gV g WO Nop Ny S0, S W N W Ny W0, N0y W) W, Ny, N, N0, S0 N0 1

> e

W W LW W gV gV LV gV VW gV gV gV gV g W O W W W Wy Wy Wy W Wy Nty W) WA

Tafsir {bnu Katsirjuz 13 463



A G G O O O O O V) O S O O ) O O ) ) O P VLV oV oV oV oV P gV oV oV &5 g5 g5 g0 &5 g0 W‘J

464

NN %5(:7’ 12. SURAT YUSUF_ E%T T

P —— e ]

Kemudian macam lain dari syirik yaitu syirik yang tersembunyi yang
biasanya tidak dirasakan (disadari) oleh pelakunya, sebagaimana diriwayatkan
oleh Hammad bin Salamah dari ‘Ashim bin Abi an-Najud, dari ‘Urwah ia
berkata: “Hudzaifah menjenguk seorang yang sakit dan ia melihat ikatan pada
pa.ngkal lengannya, maka dia memotong, atau melepaskannya, lalu berkata:
§ 0,5 na o2y V) AL b 2129003 Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman
kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allab (dengan ilab-
ilab lain).””

Disebutkan dalam hadits bahwa:
CI R PR

“Barangsiapa bersumpah selain dengan nama Allah, maka dia telah berbuat
syirik (mempersekutukan Allah).” Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-
Tirmidzi dari Ibnu ‘Umar, dan dinilainya sebagai hadits hasan.

Dan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan
lain-lain dari Ibnu Mas’ud 4 ia berkata: “Rasulullah & bersabda:

(o T 2y S o)
“Sesungguhnya ar-ruga’ (mantra/jampi), at-tamaim (jimat untuk menolak

hasad) dan at-tiwalab (sihir pengasih) itu adalah perbuatan syirik (memper-
sekutukan Allah).”

Keduanya juga meriwayatkan dengan lafazh lain:
2 o g s @ 2@
(S50 405 o 550, G G 8 Bk
“Thiyarah (berfirasat buruk, merasa bernasib sial) itu adalah perbuatan syirik,

tidak ada orang di antara kita yang tidak melakukannya, tetapi Allah meng-
hilangkannya dengan tawakkal.”

Riwayat Imam Ahmad lebih luas (lengkap) lagi. Dari Zainab, isteri
‘Abdullah bin Mas’ud berkata: “Setiap kali ‘Abdullah pulang dari suatu ke-
perluan, sesampainya di pintu ia berdehem dan meludah supaya tidak ada di
antara kami yang tert1rnpa sesuatu yang tidak menyenangkan Zainab ber-
kata: “Pada suatu hari ia datang dan berdehem seperti biasanya, sedang di
rumah ada seorang wanita tua yang sedang mengobatiku dari merah-merah (di
kulitku), maka ia segera kumasukkan (sembunyikan) di bawah tempat tidur.
‘Abdullah pun masuk dan duduk di sampingku dan melihat benang melingkar
di leherku.” Ia bertanya: “Benang apa ini?” Aku menjawab: “Ini benang ruqyah
untukku.” Maka ia segera memutuskannya sambil berkata: “Sesungguhnya
keluarga ‘Abdullah tidak memerlukan perbuatan syirik, karena aku mendengar
Rasulullah & bersabda:

(b B0 63 J 01
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“Sesungguhnya ar-ruqa’, at-tamaim, dan at-tiwalabh itu perbuatan syirik (mem-
persekutukan Allah).” Aku bertanya kepadanya: “Mengapa engkau mengata-
kan demikian, padahal dulu mataku pernah sakit, lalu aku pergi kepada se-
orang Yahudi untuk mengobatinya dengan ruqyah, dan setelah diobati pun
sembuh.” Ia menjawab: “Hal itu disebabkan oleh syaitan, ia mencolok (matamu)
itu dengan tangannya, maka jika dijampinya,syaitan pun berhenti mengganggu
matamu. Cukuplah bagimu mengatakan seperti yang dikatakan Rasulullah &:

o Wy, Ny, Wy, WO

4 /}/ ’/. /}’. ¢ /’./ < « ra £ ) < & e - -8 - /‘./
PR Y Ui S3Un ) sWd Y ( BN T by (W O (LD GRS
. ( P

“Hilangkanlah penyakit, wahai Rabb manusia, sembuhkanlah, karena Engkau-
lah penyembubh, tidak ada kesembuhan kecuali (dengan) kesembuhan-Mu, ke-
sembuhan yang tidak meninggalkan penyakit apapun.”

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari ‘Isa bin
‘Abdurrahman berkata: “Saya masuk ke tempat ‘Abdullah bin ‘Ukaim yang
sedang sakit untuk menjenguknya. Lalu, ada orang yang menasehatinya supaya
mengalungkan sesuatu pada lehernya. Maka ia berkata: ‘Bagaimana aku me-
ngalungkan sesuatu, sedang Rasulullah & pernah bersabda:

() 5y 5 Gl 4 )
“Barangsiapa mengalungkan sesuatu, maka ia dibuat bergantung kepadanya.”

Hadits ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa’it dari Abu Hurairah 4.

Disebutkan dalam Musnad al-Imam Abmad dari ‘Ugbah bin ‘Amuir,
Rasulullah & bersabda:

N_,

s rr ?

(Jﬂ\.wwo.lsun)

“Barangsiapa mengalungkan tamimab (jimat untuk menolak hasad dan lain-

lain), maka dia telah berbuat syirik (mempersekutukan Allah).”
Dalam riwayat lain disebutkan:
(dw\C:)Ww:)‘,l.uunj w‘wa\wwd.lﬂuﬂ)

“Barangsiapa menggantungkan tamimah, maka Allah tidak menyempurnakan
(kesembuhan) baginya, dan barangsiapa menggantungkan wada’ab (sejenis
jimat), maka Allah tidak memberikan ketenangan baginya.”

Dan hadits dari al-‘Ala’, dari ayahnya, dari Abu Hurairah «% bahwa
Rasulullah & bersabda:

}}of/ e: - o ’zo"zr’ s o - ° /)//l ’o.z /fAu 4 {-/
ijé;fuy%ﬂﬁ‘m‘}gsy‘:ﬂ;ﬁ\y;\fjﬁ\@s\ Ol dt J ey
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“Allah berfirman: ‘Aku adalah sekutu yang paling kaya, tidak memerlukan
sekutu lagi. Barangsiapa berbuat suatu amal perbuatan dan 1a menyekutukan-

Ku dengan yang lain, maka akan Aku tinggalkan dia bersama sekutunya.”
Hadits diriwayatkan oleh Muslim.

Dari Mahmud bin Labid, bahwasanya Rasulullah & bersabda: “Se-
sungguhnya sesuatu yang paling aku khawatirkan atas diri kalian adalah syirik
kecil.” Mereka bertanya: “Apakah syirik kecil itu wahai Rasulullah?” Beliau
& menjawab:

‘,.Sd.m é\ \,’:w r@wu S \:\ AW Y o5 j FIRP ‘;\{,S\
(S’;\ﬁ‘..a,\.g uj.\n.s‘_j.a\b&,\s \,'J.U\‘F?Oj;\j

“Yaitu riya’ (pamer), Allah pada hari Kiamat nanti, ketika membalas amal
perbuatan manusia, mengatakan: ‘Pergilah kepada orang-orang yang kalian
pameri waktu di dunia dahulu, dan lihatlah apakah mereka menyediakan
balasan untuk kalian”? Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad.

O WO Wy Wy Wy ) W

YIS T (._f@fb 51,260 Y “Apakab mereka merasa aman dari ke-
datangan siksa Allah” maksudnya, apakah orang-orang yang mempersekutu-
kan Allah itu merasa aman dari kedatangan sesuatu yang meliputi mereka,
sedang mereka tidak menyadarinya Ini seperti firman Allah 7z’4la:

él)jjﬂ——m:owAuUaﬂwb f)g\ﬁ&|wofuw\\jﬁﬂu_:.ﬂ‘u»bf§
“Apakab orang- orang yang berbuat kejabatan itu merasa aman jika Allah me-
lenyapkan bumi ini, atan (merasa aman dari) kedatangan siksa secara mendadak
yang tidak mereka sadari”? (QS. An-Nahl: 45).
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Katakanlab: "Inilab jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang mengikuti-
ku mengajak (mu) kepada Allab diatas bashirab (bujjab yang nyata), Maha-
suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.” (QS. 12:108)

Allah # berfirman kepada Rasul-Nya # yang diutus kepada manusia
dan jin, memerintahkan kepadanya agar memberitahu kepada manusia bahwa
inilah jalannya, maksudnya adalah cara, jalan dan sunnahnya, yaitu dakwah
kepada syahadah bahwa tidak ada Ilah yang haq selain Allah yang Mahaesa
tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan jalan itu dia mengajak kepada Allah ber-
dasarkan bukti, dalil, dan keyakinan.

T
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Ia dan orang-orang yang mengikutinya menyerukan apa yang diseru-
kan oleh Rasulullah & berdasarkan kebenaran, keyakinan, dan argumentasi
rasional dan syari’at. € &l 06y 3 “Mabasuci Allah.” Yakni Mahabersih, Maha-
agung, Mahabesar dan'Mahakudus dari memiliki sekutu, atau penyetara, atau
pesaing, atau yang menyamai, atau anak, atau bapak, atau isteri, atau pembantu,
atau penasehat. Dia Mahasuci, Mahabersih, Mahatinggi dari semua hal tersebut
setinggi-tingginya.
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Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang kami
berikan wabyu kepadanya di antara penduduk negeri. Maka tidakkah
mereka berjalan di muka bumi lalu mereka melibat bagaimana kesudaban
orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul) dan sesunggubnya
kampung akbirat adalab lebib baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka
tidakkah kamu memikirkannya. (QS. 12:109)

Allah # memberitahukan bahwa Dia mengutus para Rasul-Nya dari
kaum laki-laki, bukan dari kaum wanita. Ini adalah pendapat mayoritas ulama
sebagaimana yang ditunjukkan oleh teks ayat yang mulia ini, yaitu bahwa
Allah tidak memberi wahyu kepada perempuan dari anak cucu Adam, yaitu
wahyu yang berisi syari’at. Tetapi sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa
Sarah, isteri Nabi Ibrahim %9, ibu Musa %8, dan Maryam binti ‘Imran, ibu
‘Isa %8, mereka adalah Nabi, dengan dalil bahwa Malaikat telah memberi
kabar gembira kepada Sarah bahwa dia akan mendapat anak yaitu Ishag,
kemudian Ishaq akan mempunyai anak yaitu Ya’qub, dan Allah berfirman,
§ eos O L) (-f AN C ¥ “Dan kami wabynkan kepada ibu Musa bendaklah
ia menyusuinya.” (QS. Al-Qashash: 7).

Dan Malaikat telah datang kepada Maryam dan memberinya kabar
gembira bahwa dia akan melahirkan ‘Tsa %), dan dalil lainnya adalah firman
Allah:

O B B AN W] L e AUkl Jﬂbj Sialol il 0 RO W LA 4y ¥
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“(Ingatlah) tatkala Malaikat berkata: ‘Wahai Maryam sesunggubnya Allab telah
memilibmu, mensucikanmu dan melebihkanmu di atas semua wanita di dunia
ini. Wahai Maryam, taatlah kepada Rabbmu, sujud dan ruku’lah bersama orang-
orang yang ruku.”” Derajat ini telah dicapai mereka, tetapi tidak berarti mereka
itu menjadi Nabi.

Jika yang mereka maksud dengan kenabian itu adalah derajat kemuliaan
yang tinggi, maka hal itu memang tidak perlu diragukan, tetapi apakah dengan
derajat seperti itu telah cukup untuk memasukkan mereka ke dalam golongan
para Nabi?

Pendapat Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah seperti yang dikutip oleh
Syaikh Abul Hasan ‘Ali bin Isma’il al-Asy’ari tentang mereka, bahwa tidak
ada di antara kaum wanita yang menjadi Nabi, tetapi ada di antara mereka itu
wanita-wanita shiddiqah sebagaimana firman Allah 82 yang memberitahukan
bahwa Wamta termulia adalah Maryam binti Tmran, Allah 8 berfirman,
& ol ot s i B R ad B T, 2 N c.mssuy“Al
Masib bin Maryam itu banyalah seorang Rasul yang sebelumnya juga sudab ada
para Rasul yang lain dan ibunya adalah seorang wanita yang sangat jujur. Kedna-
nya juga makan makanan.” (QS. Al-Maaidah: 75). Allah menyebutnya pada
tingkat yang paling mulia dengan shiddigah (sangat jujur).

D2V 2V V.V P Ve J‘JJJJ
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Jika dia seorang Nabi perempuan, pasti Allah menyebutnya dengan
kata Nabi pada kedudukan paling mulia dan paling agung ini. Tetapi dalam
nash al-Qur’an hanya disebut dengan ash-shiddigah.

Adh-Dhahhak menwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah,
§ Y= N el o WU Y “Rami tidak menguLus sebelum kamu melainkan
ovang laki-laki.” Maksudnya, para Rasul itu bukan dari penduduk langit
(Malaikat) sebagaimana yang kalian katakan. Pendapat Ibnu ‘Abbas ini di-
perkuat dengan firman Allah: .
€ o 0,0 ek 5,6 0 3 Galln 2 G QIS LTSS 3 “Kami tidak
mengutus sebelum kamu seorang pun dari para Rasul /eecualz mereka itu pasti
makan makanan dan mereka pun berjalan di pasar-pasar.”

Firman Allah, € 3 J5( 22 3 “Di antara penduduk negeri,” maksudnya
dari penduduk kota, bukan penduduk Badui (pedalaman) yang keras (kasar)
tabi’at dan akhlaknya. Sebagaimana yang kita saksikan bahwa penduduk kota
lebih halus tabi’atnya, dan lebih lembut daripada penduduk Badui (pedalaman).
Sedangkan warga desa itu lebih dekat dengan penduduk pedalaman.

Karena itu Allah 8 berfirman, € bu} | ,a’{ af PR “Orang-orang
A’rab (penduduk Badui atau pedalaman) itu lebib kufur dan lebik mfak ” (QS.
At-Taubah: 97). Qatadah berkata tentang firman Allah, £ s,—) iy “Di

antara penduduk neger,” karena mereka lebih mengetahui dan lebih halus

daripada penduduk Badui.
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Sedang firman Allah, € o ,Sﬂ b |y pans ,bf $ “Tidakkah mereka berjalan
di muka bumi” yaitu orang-orang yang mendustakanmu, wahai Muhammad,
¢ r@.L: o Gl 3G B8 L 'l P “Lalu mereka melibat bagaimana kesudaban
orang-orang sebelum mereka” dari umat-umat yang mendustakan Rasul, bagai-
mana Allah menghancurkan mereka, dan orang-orang kafir pun bagi mereka
adalah nasib yang sama. Jika mereka mendengar berita umat-umat tersebut,
maka mereka dapat melihat bahwa Allah 3% telah menghancurkan orang-orang
yang kafir dan menyelamatkan orang-orang mukmin. Dan itulah sunnatullah
(aturan Allah Ta’ala) untuk makhluk-Nya.

Oleh karena itu Allah Tz’lz berfirman, € V)& :_,:.UJ’ S eJ___jH ;\ZU”) b
“Dan sesungguhnya kampung akbirat adalah lebib baik bagi orang-orang yang
bertakwa”, maksudnya, sebagaimana Kami menyelamatkan orang-orang yang
beriman di dunia, demikian pula Kami tetapkan keselamatan bagi mereka di
kampung akhirat, dan kampung akhirat itu jauh lebih baik bagi mereka dari-
pada kampung dunia ini. Kata daar itu dimudhafkan kepada kata al-akbirat
seperti dikatakan shalatul ula dan masjidul jami’.

/.u//a/v v /f-'/t// bt ows 22 7

A, é."';--‘/

@ Uu‘fr.AS ;AMQCLL“J\.»M} Yj ;\_...Jd‘

Sebingga apabila para Rasul tidak mempunyai barapan lagi (tentang ke-
imanan mereka) dan telab meyakini babwa mereka telab didustakan, datang-
lab kepada para Rasul itu pertolongan Kami, lalu diselamatkanlab orang-
orang yang Kami kebendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami daripada
orang-orang yang berdosa. (QS. 12:110)

Allah # menuturkan bahwa pertolongan-Nya diturunkan kepada para
Rasul-Nya alaibimush shalatu wassalam ketika mereka berada dalam keadaan
yang sulit dan mereka menunggu pertolongan dari Allah pada waktu yang
sangat d1butuhkannya, sepertl yang ¢ dxflrmankan Allah %2:
g el WS L dae ) 355 o5\ 355) ¥ “Dan mereka digoncangkan
(dengan bermacam-macam cobaan) sebingga Rasul dan orang-orang yang ber-
iman bersamanya berkata: ‘Bilakab pertolongan Allah datang?’” Dan dalam
firman Allah 8, €15 3 “Mereka didustakan” terdapat dua bacaan™; Pertama
dengan dzal ditasydid, dan ‘Aisyah radhiyallabu ‘anba membacanya seperti

% Ulama Kufah membacanya dengan dzal tanpa tasydid, sedang ulama lainnya dengan tasydid.

\
\
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itu. Al-Bukhari meriwayatkan dari Alsyah ketika Urwah bin az-Zubair ber-

tanya kepadanya tentang firman Allah, € Jo5) (22015 % 3 “Sehingga apabila
para Rasul tidak mempunyai barapan lagi (tentang keimanan mereka)”, apakah
kudzdzibu atau kudzibu? ‘Aisyah menjawab kudzdzibu. Aku berkata: “Karena
mereka sudah yakin bahwa kaum mereka mendustakan mereka, lalu bagaimana
)1ka sekedar dugaan saja?” Ia berkata: Sungguh mereka telah yakin akan hal
itu.” Aku mengatakan, dalam ayat ini disebutkan, € | y-\f 2 M‘ 1555 % “Dan
mereka menduga (zhannun) babwa mereka telab didustakan.” ‘A1syah menjawab:

“Aku berlindung kepada Allah, para Rasul tidak menduga demikian kepada
Rabb mereka.” Aku bertanya: “Kalau demikian adanya, maka bagaimana
makna ayat ini?” Dia menjawab: “Mereka itu adalah pengikut-pengikut para
Rasul yang beriman kepada Rabb dan membenarkan mereka, setelah menderita
cobaan panjang dan merasakan pertolongan Allah datang terlambat.

¢ Jw 0 RS B B “Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan
lagi” tentang Keimanan orang-orang dari kaum mereka yang mendustakan,
dan mereka menduga pula bahwa pengikut mereka pun telah mendustakan
mereka, maka pertolongan Allah pun datang pada saat itu.

P O O O O O O O N

Dy, W W)

Bacaan yang kedua adalah dengan dzal tanpa tasydid, para ulama ber-
beda pendapat tentang penafsirannya. Al-A’masy menwayatkan dari Muslim
dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah, € | S 0 ;._@l o JM)\ el 13, 05 B
“Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai barapan lagi (tentang keimanan
kaum mereka) dan telah meyakini babwa mereka didustakan”, mengatakan:
“Setelah para Rasul tidak mempunyai harapan lagi bahwa kaumnya akan
memenuhi ajakan mereka, dan kaum mereka itupun menduga bahwa para
Rasul telah mendustal mereka, maka saat itu pertolongan Allah pun datang.”
§ .05 A =5 ¥ “Lalu diselamatkanlah orang-orang yang Kami kebendaki.”

Demikian pula telah diriwayatkan pendapat serupa dari Sa’id bin Jubair,
‘Imran bin al-Harits as-Sulami. ‘Abdurrahman bin Mu’awiyah, ‘Ali bin Abi
Thalhah, dan al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas”, wallabu a’lam.

SIS //K/& 7% 2s :}.u .. . / e
s A Buaa O L«g;«ll \L} /J@gwd \(,uj

¥ Pendapat yang lain ditolak, tidak dapat diterima.
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Sesunggubnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al-Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan men-
jelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rabmat bagi kaum yang
beriman. (QS. 12:111)

Allah 3 berfirman bahwa sesungguhnya, dalam kisah para Rasul dan
kaum mereka serta bagaimana Allah telah menyelamatkan orang-orang yang
beriman dan menghancurkan orang-orang yang kafir:

§ 2 Gus D86 Ul % NS X “Terdapat pengajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal. Al-Qur'an itu bukanlab kisah yang dibuat-buat.” Maksudnya,
al- Qur an tidak seharusnya didustakan dan dibuat-buat dari selain Allah.
§ 23550 ol Gl S8, 3 “Akan tetapi, membenarkan kitab-kitab sebelummnya”
dari kitab-kitab yang diturunkan dari langit, dan membenarkan apa yang benar
dari isinya, membantah pemutarbalikan, penyelewengan, dan perubahan yang
terjadi di dalamnya, dan menentukan mana yang dinasakh (dihapus) atau di-
tetapkan.

§ o :}‘f Jeaily ¥ “Dan menjelaskan segala sesuatn”, tentang halal, haram,
sunnah, makruh, dan lain-lainnya. Seperti memerintahkan berbagai perbuatan
taat, wajib, dan sunnah; dan melarang berbagai perbuatan haram dan sejenis-
nya, seperti makruh; memberitahukan hal-hal yang nyata dan ghaib yang
akan datang, secara garis besar maupun rinci, memberitahukan tentang Rabb
Ta’ala, dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya dan ke-Mahasucian-Nya dari
persamaan, dengan ma.khluk -Nya. Oleh karena itu, al-Qur’an adalah:

§ Oy ool Ly $05 P “Sebagai petunjuk dan rabmat bagi kaum yang beriman”,
yang membimbing hati mereka dari kesalahan menuju kebenaran, dari ke-
sesatan menuju jalan yang lurus.

Dengan al-Qur’an itu, mereka mengharapkan rahmat dari Rabb seluruh
hamba ini dalam kehidupan di dunia dan akhirat.

Maka marilah kita memohon kepada Allah yang Mahaagung semoga
menjadikan kita termasuk golongan mereka di dunia dan akhirat, pada hari
wajah-wajah orang yang beruntung menjadi cerah berseri-seri, dan wajah orang-
orang yang merugi menjadi hitam muram.

TN

Inilah akhir dan tafsir surat Yusuf %8, segala puji dan anugerah hanya
milik Allah 88, dan hanya kepada-Nya kita memohon pertolongan.

TN
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Surat Madaniyyah
Surat Ke-13 : 43 Ayat

v p ‘\‘ 3>
/,&—_—————42:) \__f
“Dengan menyebut Nama Allah, yang Mabapemurabh lagi
Mabapenyayang.”

-

yibe

e L l A s > ad-'
LA e adials 2

-

R, 50185 0n ) J:

-

o7 7z r G
L Oy 3o

Alif laam miim raa. Ini adalab ayat-ayat al-Kitab (al-Qur'an). Dan Kitab
yang diturunkan kepadamu daripada Rabbmu itu adalah haq (benar), akan
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). (QS. 13:1)

Pembicaraan tentang huruf-huruf (hijaryyah) yang terputus-putus telah
lewat pembahasannya pada awal surat al-Baqarah dan telah kami kemukakan
pula bahwa setiap surat yang dimulai dengan huruf-huruf seperti itu di dalamnya
terkandung pembe]aan bagi al-Qur’an dan penjelasan bahwa al-Qur’an yang
turun dari sisi Allah adalah haq (benar), tidak perlu diragukan sedikit pun.
Karena itu Allah berfirman, € &0 <G 2 3 “Tni adalab ayat-ayat al-Kitab
(al-Qur'an),” maksudnya, ini adalah ayat-ayat al-Kitab, yaitu al-Qur’an. Tetapi
ada yang mengatakan, bahwa kitab itu adalah Taurat dan Injil, sebagaimana
dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. Namun pendapat ini perlu dipertimbang-
kan (diteliti), bahkan pendapat ini merupakan suatu pengertian yang sangat
jauh, kemudian ditambahkan lagi dengan meng’athatkan (menyambungkan)
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beberapa sifat kepadanya, dengan firman-Nya, € v J f\ &3, » “Dan Kitab
yang diturunkan kepadamu,” wahai Muhammad, £ 50 21, .+ $ “Dari Rabbmu
itu adalab /mq (benar).” Khabar yang mubtada’nya di depan yaitu:

§ &\, o e ,\ sy $ “Dan Kitab yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu.”
Inilah pendapat yang benar yang sesuai dengan penafsiran Mujahid dan Qatadah,
sedang Ibnu Jarir berpendapat bahwa huruf wawx di sini adalah tambahan
atau athaf sifat kepada sifat sebagaimana telah kami jelaskan.

€ O,y 0 TS b “Akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman
(kepadanya).” Maksudnya bahwa, walaupun sudah jelas, sudah terang, dan

sudah gamblang, kebanyakan manusia tidak beriman disebabkan oleh per-
pecahan, keras kepala dan kemunafikan.
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Allablab yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu
libat, kemudian Allab bersemayam di atas 'Arsy, dan menundukkan matabari
dan bulan. Masing-masing beredar bingga waktu yang ditentukan. Allab

mengatur urusan (makbluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya),
supaya kamu meyakini pertemuan(mu) dengan Rabbmu. (QS. 13:2)

Allah % memberitahukan tentang kesempurnaan dan kebesaran ke-
kuasaan-Nya yang dengan izin dan perintah-Nya meninggikan langit tanpa
tiang, bahkan dengan izin, perintah dan kekuasaan-Nya mengangkar langit
dari bumi sampai jarak yang tidak dapat dicapai dan diketahui bilangan jaraknya.
Langit yang terdekat mengelilingi bumi seluruhnya dan semua yang ada di
sekitarnya berupa air dan udara dari semua arah dan penjuru, tegak di atasnya
dari segala sisi secara merata dan dengan jarak yang sama antara langit dan
bumi dari semua arah, yaitu sejauh perjalanan limaratus tahun, dan tebalnya
juga sejauh perjalanan limaratus tahun. Kemudian terdapat langit kedua yang
mengelilingi langit pertama (terdekat) dan apa yang ada padanya, dan jarak
antara kedua langit itu sejauh perjalanan limaratus tahun, dengan ketebalan
seperti itu juga.

Demikian juga halnya dengan langit ketiga, keempat, kehma, keenam
dan ketujuh, sebagaimana firman Allah, € %3 [2,¥i [y ol Jol 7 o Sl sl
“Allab yang telab menciptakan tujub langit, dan dari bumi seperts itu juga.” (QS.
Ath-Thalaag: 12).
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Firman Allah, € &7 X5 % ¥ “Tanpa tiang sebagaimana yang kamu
libat,” diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid, al-Hasan, Qatadah dan lain-
lain, mereka mengatakan: “Langit itu mempunyai tiang-tiang, tetapi tidak dapat
dilihat.” Iyas bin Mu’awiyah berkata: “Langit di atas bumi itu bagatkan kubah,”
maksudnya, tanpa tiang. Pendapat ini diriwayatkan juga dari Qatadah dan
pendapat inilah yang sesuai dengan susunan kalimat dalam ayat ini, dan makna
yang jelas dari firman Allah Ta’ala, € <33 upﬂi S22z of STEN B B “Dan
Allab menaban langit agar tidak ]atub ke atas bumi, gcualz dengan izin -Nya.”
(QS. Al-Hajj: 65). Berdasarkan hal tersebut, maka firman Allah Ta’ala, € &, 9
“Sebagaimana yang kalian libat.” Adalah penegasan kepada tidak adanya tiang,
Maksudnya, langit itu ditinggikan tanpa tiang sebagaimana yang kalian lihat,
dan hal ini adalah kekuasaan yang paling sempurna.

Firman Allah Ta’ala, € 4 J& 550 ;-: $ “Kemudian Allah bersemayam
di atas ‘Arsy.” Penafsirannya telah dibahas pada surat al-A’raaf. Dan Dia seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya, ayat itu diperdakukan (ditetapkan) sesuai apa
adanya tanpa takyif (menanyakan bagaimananya), tasybib (menyerupakan
dengan makhluk), ta’thi/ (meniadakan sifat—sifat-Nya) dan tamisil (menyamakan
Allah  dengan makhgluk) Allah Mahatmgg1 dari itu semuanya. Firman Allah:
§ i J»‘)! ¢ Jf a0 LAEN ALy 3 “Dan menundukkan matabari dan
butlan, masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan.” Ada yang ber-
pendapat bahwa maksudnya adalah, matahari dan bulan itu berjalan terus
sampal berhenn karena terjadinya (hari) Kiamat, seperti firman Allah Ta’ala,
§ ) AL g 5 L5y 3 “Dan matabari itu berjalan pada tempat peredarannya,”
(QS. Yaasiin: 38). Sebagian mengatakan, bahwa maksud ke tempat peredaran-
nya yaitu, berada di bawah ‘Arsy di atas permukaan bumi dari sisi lain, karena
matahari dan bulan serta bintang-bintang (planet-planet) lainnya bila telah
sampai ke sana berarti telah sampai ke tempat yang paling jauh dari ‘Arsy,
karena yang benar berdasarkan dalil-dalil, ‘Arsy itu merupakan kubah yang
berada di atas (menaungi) seluruh alam menurut pengertian ini, dan tidak me-
ngelilingi seperti falak-falak lainnya, karena ‘Arsy mempunyai penyangga,
dan pembawa yang mengangkatnya.

Hal seperti ini tidak dapat dibayangkan terjadi pada falak yang ber-
bentuk bulat dan hal ini tampak jelas bagi orang yang mau merenungkan apa
yang disampaikan dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits shahih, segala
puji dan anugerah hanya milik Allah.

Allah Ta’ala hanya menyebutkan matahari dan bulan saja dalam ayat
ini karena keduanya merupakan bintang (planet) yang paling nampak jelas dani
tujuh planet yang berjalan, yang lebih mulia dan lebih besar daripada bintang
(planet) yang tetap diam. Jika Allah mampu menundukkan matahari dan bulan
yang berjalan ini, maka Dia tentu lebih kuasa untuk menundukkan dan me-

ngatur bintang-bintang atau planet-planet lainnya, sebagaimana ditegaskan
dalam firman, Allah;
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S sujud menyembab kepada matabari dan jangan pula kepada bulan, tetapi sujudlah
\ kepada Allah yang telah menciptakannya, bila kamu memang beribadah kepada-
S Nya.” (QS. Fushshilat: 37).
S Dan Allah pun| telah menegaskan hal itu dengan firman-Nya:

§ Ll ) M 9L i Sledi 89T Sl eriide e SNy L3 LAEN, Y “Matabari,
\ bulan, dan bintang-bintang itu semuanya tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlab,

menciptakan dan memerintab itu hanyalah hak Allah. Mabasuci Allah, Rabb
semesta alam,” (QS. Al-A’raaf: 54).

\ Firman Allah, € &,5 (&: ey (SLJ A J@u $ “Menjelaskan tanda-
S tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini pertemuan kamu dengan Rabbmu.”
R Maksudnya, Allah 3 menerangkan ayat-ayat dan tanda-tanda yang menunjuk-
\ kan, bahwa tidak ada Ilah yang haq selain Allah dan bahwa Allah akan me-
% ngembalikan seluruh makhluk jika menghendaki sebagaimana Dialah yang

pertama kali menciptakannya.
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5 Dan Allablah yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung
o dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buab-buaban
Z berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. Sesunggubnya
z pada hal yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
( kaum yang memikirkan. (QS. 13:3) Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian

yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon
( kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang
/ sama. Kami melebibkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang
. lain tentang rasanya. Sesunggubnya pada hal yang demikian itu terdapat
é tanda-tanda (kebesaran Allab) bagi kaum yang berfikir. (QS. 13:4)

Setelah Allah 8 menyebutkan bagian alam atas, kemudian menyebut-
/ kan kekuasaan, hikmah dan penciptaan-Nya terhadap alam bawah (bumi),
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dengan firman-Nya, € _z,31 5 . 35, » “Dan Allablah yang telah membentang-
kan bumi.” Yaitu, menjadikannya membentang luas, panjang dan lebar, dan
didirikan padanya gunung-gunung yang tinggi menjulang, dan dialirkan di
bumi ini sungai-sungai, parit-parit dan berbagai mata air untuk menyirami
apa yang ada padanya seperti buah-buahan yang beraneka macam warna,
bentuk, rasa, dan baunya.

& D oy G o5 g Jf o3 ¥ “Dan menjadikan padanya semua
buah-buahan beqmsang -pasangan.” Maksudnya, terdapat dua macam pada setiap
bentuk. € ;&3 B 253 “Allab menutupkan malam kepada siang.” Maksudnya,
masing-masing membutuhkan yang lain, yang mengikutinya dengan cepat.
Bila yang satu telah pergi, maka ditutup oleh yang lain, jika yang satu sudah
habis waktunya, datanglah yang lain, maka Allah berkuasa mengatur dalam
segit waktu (zaman) sebagaimana berkuasa mengatur dalam segi tempat dan
penghuninya. € 0, S et Y b A ¥ “Sesunggubnya dalam hal yang
demikian itu terdapat tanda-tanida (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.”
Maksudnya, dalam anugerah, kebljaksanaan dan Petun]uk Allah itu terdapat
tanda-tanda kebesaran-Nya. € oy pks P 3 ¥ “Dan di bumi ini
terdapat bagian-bagian yang berdampingan.” Maksudnya, tanah-tanah yang
berdekatan antara satu dengan yang lain, pada bagian ini tanahnya baik, me-
numbuhkan tanaman yang berguna bagi manusia, sedang di bagian yang lain
tanahnya berpasir asin tidak menumbuhkan sesuatu dari tanaman.

Oy Nrp Wy N0 Ny Wy W, W, W, Wy, W

Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid,
Sa’id bin Jubair, adh-Dhahhak dan lain-lain. Termasuk dalam ayat ini, yaitu
perbedaan warna tanah yang ada di bumi ini, ada yang berwarna merah, putih,
kuning, hitam, berbatu, gembur, berpasir, keras,lembut, dan lain-lainnya, tetapi
semuanya berdekatan, dan masing-masing tetap pada sifat-sifatnya tersendiri.

Hal itu semua menunjukkan kepada adanya pelaku yang bebas me-
nentukan P1hhan, t1dak ada Ilah selain Allah. Firman Allah:
4 Jw S8 i R Y 3% “Dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman,
dan pobon kurma.” Kedua kata ‘zar’un’ dan ‘nakbiilun’ dapat di athafkan
kepada kata jannaatun, jadi dibaca mmfu dan dapat di‘arhafkan kepada kata
a’naabin, jadi dibaca majrur. Karena itu ada sekelompok ulama yang membaca
dengan kedua bacaan tersebut.”® Firman Allah, € 0/5i- 26 o Yo ¥ “Yang ber-
cabang dan yang tidak bercabang.” Shinwaan adalah, pokok yang berkumpul
pada satu tempat tumbuh, seperti pohon delima dan tiin dan sebagian pohon
kurma dan lain-lain, sedangkan ghairu shinwaan adalah yang tumbuh pada
satu pokok seperti kebanyakan pohon. Oleh karena itu paman seseorang
dapat disebut shinwu ayahnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih
bahwa Rasulullah & berkata kepada ‘Umar:

* Ibnu Katsir, Abu ‘Amr dan Hafsh membacanya dengan marfu’ (Jou; é)) ), sedang ulama
lainnya dengan majrur ( J‘"-’) ¢ ).
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(sl Fe J2 N of &k Gl
“Tidakkah engkau merasa, bahwa paman seseorang itu kembaran (mirip)
ayahnya?””

Firman Allah, € % & o B Gl el sy s Gy (2L B “Disivami
dengan air yang sama. Kami melebibkan sebagian tanaman-tanaman itu atas
sebagian yang lain tentang rasanya.” Al-A’masy meriwayatkan dani Abu Shalih
dari Abu Hurairah <, 1a berkata, Rasulullah & bersabda:

(g oy (oo Wy 1)
“Ad-daqgal dan al-farisi, yang manis dan yang asam.”

Maksudnya, perbedaan dalam jenis buah-buahan dan tanaman itu dari
segi bentuk, warna, rasa, bau, daun dan bunganya, ada yang sangat manis ada
yang sangat asam, sangat pahit, sepet, segar, dan ada yang bermacam-macam/
bercampur rasanya, kemudian ada yang berubah rasa dengan 1zin Allah. Ada
yang berwarna kuning, merah, putih, hitam, biru, dan lain-lain. Demikian
juga dengan beraneka macamnya warna bunga, padahal semuanya berasal dari
satu zat alam yang sama yaitu air, tetapi menghasilkan tumbuh-tumbuhan dan
buah yang beraneka macam warna dan rasa yang tidak terhitung. Sesungguhnya
dalam hal-hal seperti itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang yang
menyadarinya.

Hal itu termasuk tanda-tanda yang sangat besar yang menunjukkan
adanya Pelaku yang bebas berbuat, yang dengan kekuasaan-Nya dapat mem-
buat sesuatu yang beraneka ragam dan mepj adi}gann)r/a sesuai dengan keinginan-
Nya. Oleh sebab itu Allah berfirman, € 02 58 WY &S 5 O} $ “Sesungeubnya
pada hal yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum

yang berfikir.”
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o
Dan jika (ada sesuatu) yang kamu berankan, maka yang patut mengherankan

adalab ucapan mereka: "Apabila kami telab menjadi tanab, apakah kami
sesunggubnya akan (dikembalikan) menjadi makbluk yang baru.” Orang-

S S 2EelE

* Diriwayatkan Imam Muslim.
' HR. At-Tirmidzi, ia berkata: “(Hadits ini) hasan gharib.”

ﬁ.ﬁ/‘ﬁ_ﬁﬁ_ﬁﬁ_ﬁﬁﬁj-ﬁﬁ.ﬁﬁm&.&xﬂ.&ﬂ;&x&&.}\m&m&\ﬂs\.

> a3

N W W 2V gV gV gV W oV gV gV gV gV g & O W W W N, N, Ny W) 0N WO MO

Tafsir tbnu Katsir Juz 13 477



NN %d 13 SURAT AR ﬁAD @% P

orang itulab yang kafir kepada Rabbnya, dan orang-orang itulah (yang
dilekatkan) belenggu di lehernya. Mereka itulah penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya. (QS. 13:5)

Allah Ta’ala berfirman kepada Rasul-Nya Muhammad %, € L5 o) 3
“Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan.” Disebabkan oleh pendustaan
yang dilakukan orang-orang musyrik terhadap hari Kiamat, padahal tanda-
tanda kebesaran Allah yang mereka saksikan dan petunjuk-petunjuk yang
terdapat pada makhluk-Nya menunjukkan bahwa Allah Mahakuasa melakukan
apa yang dikehendaki, dan mereka juga tahu bahwa Allah-lah yang telah men-
ciptakan makhluk ini dari tiada menjadi ada, tetapi setelah'itu mereka men-
dustakan apa yang disampaikan bahwa Allah akan menciptakannya kembali,
dan mereka telah mengakui dan menyaksikan apa yang lebih mengherankan
lagi dari apa yang mereka dustakan, maka yang patut mengherankan yaitu
ucapan mereka, € 4.5 i ‘;—A ARV E I g P “Apabila kami relah menjadi
tanab, apakab benar kaii sesunggubnya akan dikembalikan menjadi makhluk
yang barus” Setiap orang yang berakal dan berilmu pasti mengetahui bahwa
menc1ptakan langit dan bumi itu jauh lebih sulit daripada menciptakan manusia,
dan bahwa siapa yang mampu menciptakan dari tiada menjadi ada pasti lebih
mampu bagi-Nya untuk mengembalikan ciptaan-Nya, sebagaimana firman

Allah Ta’ala:
Zfl &@H\wuréﬁ)auu@d’uL;urjjf)y‘)ubw\ol}gs.u‘ AM‘O UJJ VJ)‘?

€2 )5 o
“Apakah mereka tidak memperbatikan, babwa Allab yang telah ménciptakan
langit dan bumi, dan tidak merasakan payah karena menciptakannya, kuasa
menghidupkan orang-orang matif Ya, babkan sesunggubnya Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu.” (QS. Al-Ahqaaf: 33).

Kemudian Allah menyebutkan orang-orang yang mendustakan hal
itu dengan firman-Nya, € & 3 JSEYT 2 1y Ll 28 3 “Orang-
orang itulah yang kafir kepada Rabb mereka, dan orang-orang itulab yang di-
pasangkan belenggu di le/oemya Yakm mereka akan diseret dengan belenggu
itu ke dalam neraka, € 0,02 \gé o» LI s W _}‘ 3y ® “Dan mereka itulab
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” Maksudnya, mereka tinggal di
sana selama-lamanya, mereka tidak dipindah dan tidak dapat musnah.
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Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa, sebelum
(mereka meminta) kebaikan padabal telah terjadi bermacam-macam/contoh
siksa sebelum mereka. Sesunggubnya Rabbmu benar-benar mempunyai
ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun mereka (orang-orang) zhalim,
dan sesunggubnya Rabbmu benar-banar keras siksa-Nya. (QS. 13:6)

\ Allah Ta’ala berfirman, € &8 ,lauiuf % “Mereka minta kepadamu.” Yaitu, z
\ orang-orang yang mendustakan. § .51 Jﬂ’ sl P “Agar dzsegemkzm datangnya /
\ siksa, sebelum mereka meminta kebaikan.” Yaitu, dengan meminta hukuman, 2
karena mereka sangat mendustakan, mengingkari dan kafir atau tidak percaya, 2
\ maka mereka meminta agar siksa Allah datang kepada mereka secepat mungkin. .
\ Allah Ta’ala berfirman, € S (v-q-ld o wls 2, B “Padabal telah terjadi z
\ bermacam-macam contob siksa sebelum mereka.” Maksudnya, Kami telah me- a
\ nimpakan kemurkaan kepada umat-umat terdahulu, dan Kami jadikan mereka /
contoh dan nasihat bagi orang yang mau menjadikannya sebagai pelajaran. 2
\ Kemudian Allah memberitahukan bahwa jika bukan karena kelembutan dan
\ ampunan-Nya, pasti Allah mendatangkan 51ksa itu kep ada mereka dengan 2
\ segera. Allah berfirman, € 4-@-»“9 L uAJ.S PPN “Seszmggu/onya /
Rabbmu benar-benar mempunyai amprunan {yang luas) bagi manusia, sekalipun y
\ mereka berbuat zhalim.” Maksudnya, Allah Ta’ala memiliki ampunan, maaf /
> dan perlindungan bagi manusia, walaupun mereka itu orang-orang yang ber- <
buat zhalim dan salah pada waktu siang dan malam hari. \
/ Kemudian Allah memberitahukan, bahwa bersamaan dengan keputusan s
ini, Allah juga sangat keras siksa-Nya, agar texjad1 keselmbanga.n antara harapan \
/ dan kekhawatiran, sebagaimana difirmankan, € v, | ;3% 4] PR & LIS, oy A
( “Sesunggubnya Rabbmu benar-benar sangat cepat siksa-Nya, dan sesunggubnya \
/ Dia Mabapengampun lagi Mahapenyayang.” (QS. Al-A’raaf: 167). s
/ Dan (masih banyak) ayat-ayat lain yang serupa dengan ayat ini, yang &
/ memadukan antara rzja’ (harapan) dan kbauf (kekhawatiran). &

Orang-orang yang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya §
(Mubammad) suatu tanda (kebesaran) dari Rabbnya." Sesunggubnya kamu

banyalab seorang pemberi peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang s
yang memberi petunjuk. (QS. 13:7) \
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Allah 3 memberitakan tentang orang-orang musyrik, bahwa mereka
berkata karena didorong oleh kekafiran dan keingkaran mereka: “Mengapa
tidak diturunkan kepada (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Rabbnyna, y
sebagaimana para Rasul terdahulu diutus?” Mereka sengaja menuntut hal yang
sulit dipenuhi atau hal yang mustahil, seperti meminta kepada Muhammad
untuk merubah gunung Shafa menjadi emas, dan memindahkan gunung yang
ada di depan mereka serta menggantinya dengan lembah yang subur dengan .
sungax-sungzu yang mengahr Allah Ta’ala berfirman:

§ o ,_J W G i8S of Y o Lt of W S 3 “Dan sekali-kali tidak ada yang
mencegah Kami untuk mengirimkan (kepadamnu) tanda-tanda (kekuasaan Kami)
itu, kecuali karena orang-ovang terdabulu mendustakannya.” (QS. Al-lsraa’: 59).

Allah T2’ala berfirman, € 5o 23 “Sesunggunya kamu lmnyalab
seorang pemberi peringatan.” Maksudnya, kamu hanya berkewajiban menyampai-
kan 7isalah (misi) Allah 8 yang diperintahkan kepadamu, dan firman-Nya,
¢ 56 ¢ g JQ 3% “Dan bagi tiap-tiap kanm ada orang yang memberi petunjuk.” ‘Ali
bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan: “Maksud-
nya, masing-masing kaum itu mempunyai juru dakwah.”

/}/'-'///,9 “ s 2777 A%

d~é——"’ 5! _\J.) r\.)-_)\( MLA)LSJ\L}&:?M\JPL—‘)&

O o N XV P SV SV 4P &P 4V oV oV &V oV &V 4V &V &P 4V &V &V &V g5

B <a Oy a W Oy K O X K K K N Xp )

P >0 P AV ,/7;} ~ o) /3 7 <
“ iy : \ A Al 0 0L ¢ Tax
_}}.:4_:-13\ Q’L‘i’"jb g;s-:aj\ ;S——C A J) ssiiaa Tl
- SOATE

Allab mengetabui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan kan-
dungan rabim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala
sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. (QS. 13:8) Yang mengetabui semua
yang ghaib dan yang nampak, yang Mababesar lagi Mabatinggi. (QS. 13:9)

Allah Ta’ala memberitahukan tentang kesempurnaan ilmu-Nya yang
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, dan Allah mengetahui apa
yang, d1kandung oleh setiap perempuan, sebagaimana difirmankan Allah Ta’ala,
€ i 3G Ay ¥ “Dan mengetabui apa yang ada dalam kandungan.” (QS.
Lugman: 34). Maksudnya, apakah j ]anm itu laki-laki atau perempuan, baik
atau jelek, celaka atau bahag1a panjang atau pendek umurnya, sebagaimana
firman Allah Ta’ala, € &1 303, >3 .2 (._ﬂw 3 & Ll 2% “Dig lebib
mengetabui (tentang /eeadcmn)mu, ketika menczptakanmu dari tanah dan ketika
kamu masih berupa janin.” (QS. An-Najm: 32).
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Disebutkan dalam ash-Shabibain (al-Bukhari dan Muslim), dari Ibnu
Mas’ud berkata, Rasulullah & bersabda:

o B e e 59K 5 U et ) i b i s 5l 0
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“Sesungguhnya penciptaan salah seorang dari kalian dengan dikumpulkan di
perut ibunya selama empat puluh hari (sebagai nuthfah), kemudian berubah
menjadi segumpal darah selama itu juga, kemudian berubah menjadi sepotong
daging selama itu juga, kemudian Allah mengutus Malaikat dan diperintahkan
dengan empat hal; menulis rizkinya, umurnya, dan apakah dia celaka atau

bahagia.”

Firman Allah Ta’ala, € 5% L., (’-wa\ﬂ ! 2ii0y ¥ “Dan kandungan rabim
yang kurang sempurna dan yang bertambah.” Al-Bukhari meriwayatkan dari
Ibnu‘Umar, bahwa Rasulullah & bersabda:
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“Kunci-kunci ghaib itu ada lima, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah.
Tidak ada yang mengetahui apa yang akan terjadi besok kecuali Allah, tidak
ada seorang pun yang mengetahui kandungan rahim yang kurang sempurna
kecuali Allah, tidak ada yang mengetahui kapan hujan turun kecuali Allah,
tidak ada seorang pun yang tahu di bumi mana dia akan meninggal dan tidak
ada yang mengetahui kapan terjadinya harit Kiamat kecuali Allah.”

Al-‘Aufi meriwayatkan dani Ibnu ‘Abbas, ia berkata: ¢ ;\»;\ﬂ il
“Dan kandungan rabim yang kurang sempurna.” Maksudnya adalah, keguguran.
§ 5552, 3 “Dan apa yang bertambah.” Maksudnya, kandungan rahim yang
lebih dari yang kurang sempurna sehingga janin lahir dalam keadaan sempurna,
karena ada sebagian perempuan hamil selama sepuluh bulan, sembilan bulan,
bahkan ada yang lebih dari itu, dan sebaliknya ada yang kurang. Maka kurang
atau lebih yang telah disebutkan oleh Allah Ta’ala, semua itu diketahui-Nya.

Qatadah berkata: € iz s s J‘S s % “Dan segala sesuatu pada sisi-Nya
ada ukurannya.” Ukuran di sini adalah, waktu atau ajal, jaminan rizki dan
umur atas makhluk telah ditentukan. Diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih,
bahwa salah seorang putri Rasulullah # mengutus seseorang untuk mem-
beritahukan kepada beliau bahwa salah seorang anaknya sedang menghadapi
kematian dan memohon agar beliau datang melihatnya. Maka beliau men-
jawabnya seraya bersabda:
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“Sesungguhnya hanya milik Allahlah apa yang diambil, dan hanya milik-Nya
pula apa yang diberikan, dan segala sesuatu di sisi Allah telah ditentukan ajal-
nya. Maka suruhlah ia bersabar dan (agar ia) mengharapkan pahala dani Allah.”™*

Firman Allah, € 5630y 30 G $ “Yang mengetabui semua yang ghaib
dan yang nampak.” Maksudnya, Allah mengetahui segala sesuatu yang disaksi-
kan oleh hamba-Nya dan yang ghaib (tersembunyi) dari mereka, dan tak ada
sesuatu pun yang tersembunyi atau tidak diketahui oleh Allah, € S P “Yang
Mababesar.” Allah lebih besar dari segala sesuatu. € Juz $ “Dan Mabatmggz »
Di atas segala sesuatu pula. Allah mengetahui segala sesuatu, menguasai segala
sesuatu, sehingga semua hamba tunduk kepada-Nya baik secara sukarela maupun
terpaksa.

IS R I e oo NP L 1,6 2 L s
J"’.‘:Hi r/ )AUA}&J"J“%"&JJ}"H '/}i\_}“‘

37 }/,/ 7/ > o > 7/3 " ,ﬂ} /.u/} -

A //-\._ /11 >

i UV gV 4V &V 4V P 4P &P LV 4

t\z

oy

l

O O

-

\:
Vo ﬁw,&@)um”’ lji);bﬁl

Sama saja (bagi Rabb), siapa di antaramn yang merabasiakan ucapannya,
dan siapa yang berterus-terang dengan ucapan itu, dan siapa yang ber-
sembunyi di malam hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang
hari. (QS. 13:10) Bagi manusia ada para Malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allab. Sesunggubnya Allah tidak merubab keadaan suatu kaum sebingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terbadap suatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Allab. (QS. 13:11)

Allah 38 memberitahukan, bahwa Dia mengetahui semua makhluk-
Nya, baik yang merahasiakan ucapannya maupun yang berterus-terang. Allah
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* Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab a/-Qadar.
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dapat mendengamya dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya,
seperti firman-Nya juga, € 0,405 0 il o<y 3 “Allab mengetabui apa yang
kalian rahasiakan dan apa yang kalian nampakkzm ”(QS. An-Naml: 25).

Firman Allah, § |-\ (352 5 225 % “Dan siapa yang bersembunyi di
malam hari.” MakSudnya, bersembuny1 di dalam rumahnya pada malam hari
yang gelap. € L3¢ o,y 3 “Dan siapa yang berjalan (menampakkan diri) di
siang hari.” Maksudnya, nampak berjalan di siang hari yang bersinar terang,
semuanya diketahui Allah, sama saja dan tidak ada bedanya.

,,) )’

¢ A»\J»\ 2 B il ) S0 Y A O3 § 3 “Bagi manusia ada para
Malaikat " yang selalu mengzkutmya bergiliran di muka dan di belakangnya,
mereka menjaganya atas perintah Allah,” maksudnya, setiap orang mempunyai
Malaikat yang bergiliran menjaganya, ada penjaga pada siang hari dan ada
penjaga pada malam hari, menjaga mereka dari kejahatan dan kecelakaan.
Selain itu ada juga para Malaikat lain yang bergiliran mencatat perbuatannya,
baik dan buruk, ada Malaikat yang bertugas malam dan ada yang bertugas
siang, ada dua Malaikat di kanan dan di kiri yang mencatat amal perbuatan
manusia. Yang di sebelah kanan bertugas mencatat perbuatan baik dan yang
di sebelah kiri bertugas mencatat perbuatan buruk. Masih ada dua Malaikat
lain yang menjaga, satu di depan dan satu lagi di belakang.

Jadi, manusia itu dikelilingi empat Malaikat pada siang hari dan empat
Malaikat lainnya pada malam hari dengan silih berganti, dua sebagai penjaga
dan dua lainnya sebagai pencatat amal perbuatannya, sebagaimana disebutkan

dalam hadits shahih:

ov\.p; Q...d\ e & Ry se-ay )\.g..\\.a Sy J..uu &%Fid o,.’é\.’.:j)
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“Malaikat-Malaikat bergiliran mengikuti kalian, pada malam hari dan siang
hari, dan mereka berkumpul pada wakrtu shalat shubuh dan shalat ashar, lalu
naiklah kepada-Nya Malaikat yang sebelumnya berada bersama kalian, dan
Allah menanyakan kepada mereka -sedang Allah Mahamengetahui keadaan
kalian- bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku? Mereka menjawab:

Kami mendatangi mereka sementara mereka sedang shalat, dan kami mening-
galkan mereka sementara mereka pun sedang shalat.”*

Imam Ahmad rabimahullah meriwayatkan dari ‘Abdullah, ia berkata,
Rasulullah & bersabda:

Dy 16 BB o 253 Lol o 5 0 5 305 W - 1 180 G

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab az-Taubid.
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“Tidak ada seorang pun di antara kalian yang tidak ditemani oleh pendamping
dari jin, dan pendamping dari Malaikat. Mereka bertanya: “Apakah demikian
pula dengan engkau, wahai Rasulullah?” Beliau & menjawab: “Demikian
juga aku, tetapi Allah menolongku (terhadap pendamping dari jin tersebut)
sehingga 1a tidak menyuruhku kecuali untuk berbuat baik.”

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Muslim.

Firman Allah, € & 350 8, 520 3 “Uereka menjaganya atas perintah
Allah.” Ada yang mengatakan, penjagaan mereka (para Malaikat) untuk
manusia itu dari perintah Allah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh ‘Ali
bin Abi Thalhah dan lain-lain, dari Ibnu ‘Abbas dan pendapat ini didukung
oleh Mujahid, Sa’id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha’i dan lain-lain. Sebagian lain
mengatakan, mereka menjaganya karena perintah Allah, sebagaimana disebut-
kan dalam hadits bahwa para sahabat bertanya kepada Rasulullah &, apakah
engkau berpendapat bahwa rugyah (jampi) yang kita ucapkan itu dapat me-
nolak sesuatu dari taqdir Allah? Beliau # menjawab: (v, ot 2 ) “Ruqyab
itu termasuk taqdir Allah.””

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim, ia mengatakan: “Allah
mewahyukan kepada salah seorang Nabi dari Bani Israil; ‘Hendaklah kamu
katakan kepada kaummu bahwa warga desa dan anggota keluarga yang taat
kepada Allah tetapi kemudian berubah berbuat maksiat atau durhaka kepada
Allah, pasti Allah merubah dari mereka apa yang mereka senangi menjadi
sesuatu yang mereka benci.”

Kemudian dia mengatakan: “Hal itu d1benarkan dalam Kitabullah (al-
Qur’an) dengan firman Allah, € (.-@mubb Vym ¢ Yal AN D 9P Sesunggub-
nya Allab tidak merubab keadaan sesuatu kaum, sehingga mereka merubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.””

SR AN A RS
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* Diriwayatkan at-Tirmidzi, hadits nomor 2144, Ibnu Majah hadits nomor 3437, dan Imam
Ahmad.
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Dialah Rabb yang memperlibatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan
ketakutan dan barapan, dan Dia mengadakan awan mendung. (QS. 13:12)
Dan gurub itu bertasbib dengan memuji Allab, (demikian pula) para Malaikat
karena takut kepada-Nya, dan Allab melepaskan balilintar, lalu menimpa-
kannya kepada siapa yang Allab kebendaki, dan mereka berbantab-bantaban
tentang Allab, dan Allab-lab Rabb yang Mabakeras siksa-Nya. (QS. 13:13)

Allah % memberitahukan, bahwa Allahlah yang menundukkan kilat,
yaitu cahaya mengkilat yang kuat yang terlihat keluar dari celah-celah awan
mendung. Ibnu Janir meriwayatkan, bahwa Ibnu ‘Abbas berkirim surat kepada
Abu al-Jald (yang isinya) menanyakan tentang kilat, maka ia menjawab: “Kilat
itu adalah air.”

Firman Allah, € "L \;,_;- $ “Menimbulkan ketakutan dan harapan.”
Qatadah mengatakan: “Ketakutan adalah untuk orang yang bepergian, karena
takut tertimpa bahaya dari kilat itu, dan kesulitan yang ditimbulkannya. Sedang
harapan adalah untuk orang yang tinggal di rumah, dengan mengharapkan
berkahnya, manfaatnya, dan mengharapkan rizki dani Allah.”

§ G LGl 28 3 “Dan mengadakan awan yang berat (mendung).”
Dengan menciptakannya sebagai sumber baru, yaitu karena awan itu me-
ngandung banyak air, maka menjadi berat dan lebih dekat dengan bumi.
Mujahid mengatakan: “Awan yang berat adalah yang mengandung air.”

Allah berfirman, € o5x 2650 223 1] é “Dan gm'ub it bertasbzb dengan
memuji Allab.” Seperti firman Allah, € s 25, '\'i fs— o oly ¥ “Tak ada
sesuatu pun melainkan bertasbib dengan memu]z Nya T(QS. Al-Israa™ 44).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim, dari ayahnya, ia berkata:
“Rasulullah & bila mendengar guntur dan petir beliau berdoa:

e - - - 2 . - 2o - C e
- 1 ow 1. - /5 .- : o:" /5 ‘. % f :i,.: 1 }(
.(&A&;\.@\S)gli\u\wl\.ﬁ@d, Y}%LX&Y )

“Ya Allah, janganlah Engkau membunuh kami dengan kemurkaan-Mu, dan
jangan Engkau hancurkan kami dengan siksa-Mu, dan berilah kami kesehatan
sebelumnya.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Bukhan dalam kitab al-Adab,

an-Nasa’it dalam kitab “Amalan Siang dan Malam,” dan al-Hakim dalam
Mustadraknya.
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Dari ‘Abdullah bin Zubair, bahwa jika dia mendengar guntur, maka
dia berhenti berbicara lalu berkata:

e W @ - “/./o
(N > J&W‘JOM:&J"ML&U\ g\,,__:,,)

“Mahasuci Allah, guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, demikian pula
Malaikat, karena takut kepada-Nya.”

Kemudian ia mengatakan: “Sesungguhnya guntur itu adalah ancaman
yang keras bagi penduduk bumi.” Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab
al-Muwaththa’ dan al-Bukhari dalam kitab a/-Adab.

Firman Allah, € R o G Ll Gelall :};»}} $ “Dan Allab melepaskan
halilintar, lalu menimpakannya kepada orang yang Dia kebendaki.” Maksudnya,
melepaskannya sebagai kemurkaan untuk membalas kepada orang yang di-
kehendaki. Oleh karena itu petir banyak terjadi pada akhir zaman, sebagaimana

diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abu Sa’id al-Khudri 4, bahwasanya
Rasulullah & bersabda

503 el 1 i el 550 (G B 00 i e Gl (55
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“Petir akan banyak terjadi ketika dekatnya hari Kiamat, sehingga ada orang
yang mendatangi kaumnya, lalu bertanya: “Siapa yang disambar petir di antara
kalian pada pagi hari ini?” Mereka menjawab: “Si fulan, fulan dan fulan.”

Sebab turunnya ayat ini sebagaimana telah diriwayatkan oleh al-Hafizh
Abu Ya’la al-Mushili, dari Ishaq, dari ‘Ali bin Abi Sarah asy-Syaibani, dari
Tsabit, dari Anas, bahwa suatu ketika Rasulullah & MENguLus seorang laki-
laki kepada seorang fir'aun Arab dan berkata kepadanya: “Pergilah kepadanya
dan panggillah dia untuk datang kepadaku.” Maka laki-laki 1 itupun pergi kepada
orang itu seraya mengatakan “Rasulullah memanggﬂmu Ia menjawab:
“Siapa Rasulullah, dan apa itu Allah? Apakah ia terbuat dari emas, atau dari
perak, atau dari kuningan?” Maka laki-laki itu kembali kepada Rasulullah &
dan memberitahukan kepada beliau seraya berkata: “Wahai Rasulullah saya
sampaikan padamu bahwa dia menolaknya, ia mengatakan padaku begini dan
begitu.” Maka Rasulullah £ menyuruhku kembali lagi kepadanya. Ia pun pergi
kepadanya dan mendapat jawaban serupa. Laki-laki itupun kembali kepada
Rasulullah # dan berkata: “Saya beritahukan kepadamu wahai Rasulullah,
bahwa orang itu menolak.” Rasulullah menyuruhku memanggil orang tersebut.
Maka kembali kepadanya untuk ketiga kalinya, lalu memanggilnya lagi dan
mengatakan seperti yang dikatakannya semula. Sementara itu, Allah 3 me-
ngirimkan awan ke arah kepalanya lalu terdengar guruh dan terjadi petlr yang
menyambar kepalanya. Kemudian Allah menurunkan ayat, LV é astyall Loy 5P
“Dcm Allah melepas/ean halilintar,” dan seterusnya. Hadits ini diriwayatkan
juga oleh Ibnu Jarir, dari ‘Ali bin Abi Sarah, dan diriwayatkan juga oleh al-
Hafizh Abu Bakar al-Bazzar dari Anas dengan menyebutkan hadits serupa.
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Qatadah mengatakan, disebutkan bahwa ada seorang laki-laki yang
mengingkari al-Qur’an dan mendustakan Nabi &, maka Allah mengutus
halilintar yang menyambamya sampai ia mati, lalu Allah # menurunkan,
§ T 5 G L Gl iy ¥ “Dan Allah melepaskan balilintar, lalu me-
nimpakannya kepada orang yang dikebendaki.” Mereka menyebutkan bahwa
sebab turunnya ayat itu adalah kisah ‘Amir bin ath-Thufail dan Arbad bin
Rabi’ah, tatkala mereka mendatangi Rasulullah 8 di Madinah, mereka me-
minta kepada beliau separuh kekuasaan, tetapi permintaan itu ditolak beliau,
kemudian ‘Amir bin ath-Thufail -semoga Allah melaknatnya- berkata: “Demu
Allah, niscaya kupenuhi kota ini untuk melawanmu dengan pasukan kuda
sembrani dan para pemuda yang gagah.” Maka Rasulullah & berkata kepada-
nya: “Allah akan menolak seranganmu itu, juga para putera Anshar.”

Kemudian mereka berdua bermaksud membunuh Rasulullah #, maka
salah seorang dari kedua orang itu mengajak beliau berbicara, sedang yang
lain menghunus pedangnya untuk membunuh beliau dari belakang. Tetapi
Allah melindungi beliau dari kejahatan mereka, lalu mereka berdua keluar

dari Madinah menuju kampung-kampung orang Arab, mengumpulkan mereka
untuk memerangi Rasulullah &.

Maka Allah mengutus awan berhalilintar di atas Arbad dan membakar-
nya, sedang ‘Amir bin ath-Thufail, Allah menimpakan tha’un (penyakit pes)
kepadanya. Dan keluar darinya kelenjar yang besar, sehingga dia mengatakan:
“Hai keluarga ‘Amir, ini kelenjar seperti kelenjar gadis, dan kematiannya
terjadi di rumah Saluliyah, sehingga mereka berdua meninggal, semoga Allah
melaknat mereka.”

LV gV aV &V &V &V 4

““\NW“"W\:\‘\N“V,‘/ LV gV &V SV SV 4V 4V 4V &V 4V &V g

Dalam hal sepert1 itu, Allah menurunkan ayat:

€ & FRRIAY iy sl o G Ll il 3oty ¥ “Dan Allab melepaskan
balilintar, lalu menimpakannya kepada orang yang dikebendaki, dan mereka
berbantah-bantaban tentang Allah.” Berbantah-bantahan tentang Allah maksud-
nya, meragukan keagungan-Nya dan bahwasanya tidak ada Ilah yang haq
selain Allah. € JU Wi a4 3 “Allablah Rabb yang Mabakeras siksa-Nya.”
Berkata Ibnu Jarir: “Yaitu sangat keras dalam menimpakan siksa kepada orang
yang keras kepala dan angkuh dalam kekafiran.” Dan ‘Ali &% mengatakan:
“Maksudnya sangat keras balasan-Nya,” sedangkan Mujahid mengatakan:
“Sangat kuat.” :

-
G4 /—;/ PP I Ca

L8 eh 0000 s e 55 5l

: -,;g'm(;;\:; il AU R T ) o

W gV gV gV 2V gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV g W W W Moy W W W W, W, W Ny Wy W W) N0y N0, Ny, W)y Wy

» o

D AV P W W g g gV gV gV gV gV gV g O O W N o W N W W, W W, W W

Tafsir ibnu Katsir juz 13 487



SN %}:Cj: 13. SURAT AR RAD ZQE% T

Oy N0 ) Ny

W gV gV 2V gV gV oV oV gV gV gV gV gV gV gV gV gV g5 g Wy W W W W W W W W W, W, W W W WO

Hanya bagi Allab-lab (hak mengabulkan) do'a yang benar. Dan berbhala-
berbala yang mereka ibadabi selain Allab tidak dapat memperkenankan
sesuaty pun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padabal
air itu tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan do'a (ibadah) orang-orang
kafir itu, hanyalab sia-sia belaka. (QS. 13:14)

‘Ali bin Abi Thalib s berkata, € 5= 535 4 “Hanya bagi Allah-lab
(hak mengabulkan) do’a yang benar.” Maksud da*watul lmqq itu adalah tauhid,
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarnr. € & _j-> o O UJ-U\ 3% “Dan berbala-
berbala yang mereka sembab selain Allab.” Maksgdnya perumpamaan orang-
orang yang beribadah kepada selain Allah itu, € +6 /CLA S el S )
“Seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air agar
air sampai ke mulutnya.” ‘Ali bin Abi Thalib berkata: “Seperti orang yang
mengambil air dari dalam sumur dengan tangannya, sedang 1a tidak akan
mendapatkannya sama sekali, bagaimana air dapat sampai ke mulutnya?
Mujahid berkata: € <35 kS » “Seperti orang yang membuka kedua telapak
tangannya.” "Memanggil air dengan lisannya dan menjulurkannya kepada
air, maka tidak akan sampai air itu kepadanya selamanya."” Pendapat lain
mengatakan bahwa maksudnya adalah: “Seperti orang yang menggenggam
air di tangannya, ia pasti tidak dapat mengendalikannya, sebagaimana dikatakan
seorang penyair:

Al s 0 G s * (ST B 0570
Sesungguhnya aku dan kalian, dalam kerinduan kepada kalian,
bagaikan orang yang ingin minum dengan jari-jarinya.

Penyair lain mengatakan:

a3l s W il Jas S e K Gy o O e sl
Cinta yang terjalin antara aku dan dia,
telah menjadi seperti orang menggenggam air dengan tangannya.

Makna perkataan itu adalah, bahwa orang yang mengulurkan tangannya
ke dalam air baik untuk menggenggamnya atau menangkapnya setelah itu,
sebagaimana ia tidak dapat memanfaatkan air yang tidak sampai ke mulutnya
yang digunakan sebagai tempat untuk minum. Demikian jugalah keadaan
orang-orang musyrik yang menyembah Allah bersamaan dengan sesembahan
lain yang tidak dapat memberi manfaat sama sekali kepada mereka, baik di
dunia maupun di akhirat.

Oleh sebab itu Allah berfirman, § J5 & N g i :"L;;\,.J $ “Dan do’a
(ibadah) orang-orang kafir itu hanyalab sia-Sia belaka.” -
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Hanya kepada Allablab sujud (patub) segala apa yang di langit dan di bumi,
baik dengan kemauan sendiri ataupun (karena) terpaksa (dan sujud pula)
bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. (QS. 13:15)

Allah # memberitahukan tentang kebesaran dan kekuasaan-Nya yang
dap at menundukkan segala sesuatu, dan semuanya patuh kepada-Nya. Karena
itu, segala sesuatu sujud (tunduk) kepadanya baik secara suka rela yaitu dari
orang-orang ; mukmin, maupun terpaksa seperti orang-orang kafir.

& 23 oDy 3 “Dan sujud pula bayang-bayang mereka di wakiu pagi,” pagi han.
& JoN1y $ “Dan petang hari,” aashaal jamak dari ashiil artinya sore hari.
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Katakanlah: "Siapakabh Rabb langit dan bumi?"” Jawabnya: "Allab.” Kata-
kanlab: "Maka patutkab kamu mengambil pelindung-pelindungmu dari
selain Allah, padabal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak (pula)
kemudhbaratan bagi diri mereka sendiris” Katakanlah: "Adakah sama orang
yang buta dan orang yang dapat melibat, atau samakah gelap-gulita dan
terang benderang, apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah
yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedna ciptaan itu
serupa menurut pandangan mereka.” Katakanlab: "Allab adalah Pencipta
segala sesuatu dan Dialah Rabb yang Mabaesa lagi Mahaperkasa.” (QS.
13:16)

Allah # menetapkan, bahwa tidak ada Ilah yang hagq selain diri-Nya
karena mereka mengakui bahwa Allah-lah yang menaptakan langit dan bumi,
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dan Allah-lah Pemilik, Penguasa dan Pengaturnya. Tetapi walau demikian
mereka masih tetap menjadikan pelindung-pelindung dari selain Allah yang
mereka sembah, sedangkan sesembahan itu tidak memiliki manfaat dan mu-
dharat bagi diri mereka sendiri, apalagi bagi penyembah-penyembahnya.
Maksudnya, tidak dapat memberi manfaat bagi mereka atau menolak bahaya
untuk mereka. Apakah sama orang yang menyembah sesembahan seperti itu
bersamaan dengan menyembah Allah, dan orang yang hanya menyembah

Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, sedang orang itu berjalan di atas cahaya
dan Rabbnya?

Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman:
_u/, )_// s ) 2 g a- 2 ’Jé. 4‘",°f) e _o£,° Aza/a:

“Katakanlah: ‘Adakah sama orang yang buta dan orang yang dapat melibat,
atan samakah gelap-gulita dan rerang-benderang. Apakah mereka menjadikan
beberapa sekutu bagi Allab yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya, sebingga
kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?” Maksudnya, apakah
orang-orang musyrik itu menjadikan bersama Allah sembahan-sembahan lain
yang menandingi dan menyamai Allah dalam ciptaan-Nya, sehingga ciptaan-
ciptaan itu menjadi serupa dan mereka tidak dapat membeda-bedakannya
antara ciptaan Allah dan ciptaan selain-Nya. Kenyataannya tidaklah demikian,
karena tidak ada sesuatu pun yang menyerupai Allah, atau menyamai-Nya,
dan tidak ada sekutu bagi-Nya, atau sederajat dengan-Nya. Allah tidak perlu
pembantu, tidak punya anak dan tidak punya isteri.

YV SV &V &V &V &V &V 4V &Y

Allah Mahatinggi, setinggi-tingginya dari hal-hal itu semua, tetapi
orang-orang musyrik itu menyembah Allah bersamaan dengan menyembah
sesembahan lain yang mereka sendiri mengakui, bahwa sesembahan itu adalah
makhluk dan hamba-hamba Allah, sebagaimana diberitakan Allah dalam
firman-Nya, € &5 & 86,723 : AXNG $ “Kami tidak menyembah mereka,
melainkan agar mereka mendekat/ean kami kepada Allab dengan sedekat-dekat-
nya.” (QS. Az-Zumar: 3).

Maka Allah mengingkari perbuatan mereka yang berkeyakinan seperti

itu, padahal tidak ada seorang pun yang dapat memberikan pertolongan (man-
faat) di sisi Allah Ta’ala kecuali dengan izin-Nya.
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Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di
lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang
mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk
membuat perhiasaan atau alat-alat, ada (pula) buibnya seperti buib arus
itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang
bathil. Adapun buih, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya,
adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi.
Demikianlab Allab membuat perumpamaan-perumpamaan. (QS. 13:17)

Ayat yang mulia ini mengandung dua buah perumpamaan yang dibuat
untuk kebenaran yang akan tetap kukuh dan langgeng, dan kebathﬂan yang
pasti akan hilang dan musnah. Allah berfirman, § ;T U231 ¢ o J ‘ ? “Allah
telah menurunkan air dari langit.” Maksudnya air hujan. € (3% Lol i p
“Maka mengalirlah air di lembab-lembah menurut ukurannya.” Yakni, masing-
masing lembah mengambil air sesuai dengan ukurannya. Lembah yang besar
memuat air yang banyak, dan lembah yang kecil memuat air secukupnya.
Ini mengisyaratkan kepada hati manusia yang berbeda-beda; Ada yang dapat
memuat banyak ilmu, dan ada pula yang sempit tidak mampu memuat banyak
ilmu.

& Ui 05 Y20 REG B “Maka arus itu membawa buib yang mengembang.”
Maksudnyi, terjadi di atas lembah yang dialin air itu, buih yang mengembang
tinggi. Ini | perumpamaan yang pertama. Sedangkan firman Allah:
€5 Bl o ST B 3 L 08,0 Gy “Dan dari apa (logam) yang mereka lebur
dalam api untuk membuat perbiasan atau alat-alat, ada pula buibnya seperti buib
arus itn.” Adalah perumpamaan kedua, yaitu bahan-bahan yang dilebur dalam
ap1 untuk membuat perhiasan seperti emas dan perak, atau kuningan dan besi
untuk membuat peralatan, itu pasti akan terjadi padanya buih yang timbul,
seperti halnya buih yang timbul dari air yang mengalir di lembah.

& by 5 3 &l CS 3 “Demikianab Allab membua perumpanmaan
(bagi) yang benar dan yang bathil.” Bila kebenaran dan kebathilan itu bertemu,
maka kebathilan tidak akan dapat bertahan lama, tak ubahnya seperti buih
yang tidak bertahan lama yang berada bersama air dan tidak dapat bertahan
pula bersama emas, perak, dan bahan lain yang serupa yang dilebur dalam
api, bahkan buih itu akan hilang dan sirna. Karena itu Allah berfirman,
¢ U (335 250 GG 3 “Adapun buib itu akan hilang sebagai sesuatu yang tidak
ada harganya.” Artinya, tidak berguna bahkan terbagi-bagi, terpecah-belah
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dan hilang di kedua belah sisi lembah, bergelantungan pada pohon-pohon,
dan pecah berantakan ditiup angin.

Demikan pula halnya dengan buih emas, perak, besi, dan kuningan,
akan hilang pula dan tidak ada yang kembali lagi, sedangkan air, emas, perak,
dan lain-lainya ity akan tetap tinggal dan bermanfaat. Karena itu Allah ber-
firman, € JEYT o s BUES Uaﬂ\ — &g B i O 3 “Adapun yang
memberi manfaat képada manusia, maka ia tetap di bumi. Demikanlah Allab
membuat perumpamaan-perumpamaan.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim (dalam ash-Shahihain), dari
Abu Musa al-Asy’ari 4% bahwa Rasulullah & bersabda:

wda\g.:w@u)\uu‘w&sw\}sw\wawwu‘p
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“Sesungguhnya perumpamaan apa yang aku diutus oleh Allah untuk me-
nyampaikannya, yang berupa petunjuk dan ilmu, seperti hujan yang menimpa
tanah bumi. Ada sebagian dari tanah itu yang menerimanya, lalu menumbuhkan
tetumbuhan dan rumput yang banyak. Ada pula tanah itu yang tandus, yang
hanya dapat menahan air sehingga dengan air tersebut Allah memberikan
manfaat kepada manusm, mereka pun meminumnya, menggembalakan ternak
mereka, memberinya minum, dan bercocok tanam. Hujan itu juga menimpa
sebagian tanah lain lagi, tetapi tanah itu datar, tidak dapat menahan air, dan
tidak dapat pula menumbuhkan tetumbuhan. Demikianlah perumpamaan dari
orang yang mengerti agama Allah, dan Allah memberikan manfaat kepadanya
dari misi yang aku diutus untuk menyampaikannya. Maka ia pun memanfaat-
kannya, mengerti dan mengajarkannya (kepada orang lain), dan perumpamaan
orang yang tidak mau mengangkat kepalanya (memperhatikannya) dan tidak
mau menerima petunjuk Allah yang aku diutus untuk menyampaikannya.”
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Bagi orang-orang yang memenubi sernan Rabbnya, (disediakan) pembalasan
yang baik. Dan orang-orang yang tidak memenubi seruan-Nya, sekiranya
mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di bumi dan (ditambabh)
sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya
dengan kekayaan itu. Orang-orang itu, disediakan baginya hisab yang buruk
dan tempat kediaman mereka ialah Jabannam dan itulah seburuk-buruk
tempat kediaman. (QS. 13:18)

Allah 3 memberitahukan tentang akibat bag1 orang-orang yang bahagia
dan orang-orang yang celaka, seraya berfirman, € , o 3 (U 3 “Bagi
orang-orang yang memenubi seruan Rabb mereka.” Maksudnya, taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, mengikuti perintah-Nya, dan membenarkan berita-
ber1ta-Nya baik mengenai hal yang telah lalu, maupun hal yang akan datang,
§ 22 d “(Disediakan) kebaikan.” Maksudnya, balasan yang baik, dan Allah
berfirman, € 3505, 221, L3l 3 “Bagi orang-orang yang berbuat baik
(baginya) balasan yang terbaik (surga) dan tambabannya.” (QS. Yunus: 26).

Firman Allah, € 81,22 ) 'y ¥ “Dan ovang-orang yang tidak me-
menubi seruan- Nya.’ Maksucfnya, tidak taat kepada Allah.
£ Lt oM G i OB Sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan)
yang ada di bumi.” Maksudnya, bahwa di akhirat nanti, jika mereka dapat
menebus siksa Allah dengan emas sepenuh bumi dan ditambah lagi sebanyak
itu pasti mereka akan melakukannya. Tetapi tebusan itu tidak akan diterima,
karena Allah Ta’ala pada hari Kiamat nanti tidak menerima tebusan.

§ ool ; g (..QJ Z‘J—;'f;f?’ “Orang-orang itu, disediakan bagi mereka hisab
yang buruk” di akhirat. Akan dipertanyakan kepada mereka tentang hal-hal
yang kecil, yang remeh dan hal-hal yang penting serta yang hina. Barangsiapa
diperdebatkan h1sabn¥a maka pasti disiksa. Karena itu Allah berfirman:

§ szl e o3yl y $ “Dan tempat kediaman mereka ialab Jabannam,
dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman.”
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Adakab orang yang mengetabui babwasanya apa yang diturunkan kepada-
mu dari Rabbmu itu benar sama dengan orang yang buta. Hanyalah orang-
orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran, (QS. 13:19)

Allah ¢ berfirman, bahwa tidak sama orang yang mengetahui bahwa
OW d J»\ $ “Yzmg diturunkan kepadamu,” wahai Muhammad. ¢ 3 o ¥ “Dari
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Rabbmu,” itu adalah benar, tidak diragukan, tidak disangsikan, tidak ada ke-
samaran, dan tidak ada yang diperselisihkan isinya, bahkan semuanya adalah
benar, saling membenarkan sebagiannya terhadap sebagian yang lain. Tidak
ada yang bertentangan antara satu dengan yang lain, karena semua berita yang
ada di dalamnya adalah benar dan semua perintah dan laran&annya adil, sebagai-
mana ditegaskan Allah dalam firman-Nya, € YA, 6 &0, S 55, 3 “Dan
telab sempurnalab kalimat Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat yang benar
dan adil.” (QS. Al-An’am: 115). Maksudnya, benar dalam pemberitaannya,
adil dalam tuntutannya (perintah dan larangannya). Maka orang yang telah
mengetahui kebenaran dari apa yang kamu sampaikan, wahai Muhammad,
tidak sama dengan orang yang buta yang tidak tertuntun kepada kebaikan
dan tidak memahaminya. Jika ia memahaminya juga, ia tidak mau tunduk
kepadanya, tidak mau membenarkannya dan tidak mau mengikutinya.

Firman Allah, ¢ oGS 1 ;;f SiE gy “Hanyalah orang-orang yang ber-
akal saja yang dapat mengambil pelajaran.” Maksudnya, yang akan mengambil
nasehat, mengambil suri tauladan dan memikirkannya hanyalah orang-orang
yang mempunyai akal yang sehat dan benar saja.

Semoga Allah menjadikan kita termasuk dari golongan mereka.
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(Yaitu) orang-orang yang memenubi janji Allab dan tidak merusak per-
Janjian, (QS. 13:20) dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang
Allah perintabkan supaya dibubungkan, dan mereka takut kepada Rabbnya
dan takut kepada hisab yang buruk. (QS. 13:21) Dan orang-orang yang sabar
karena mencari keridbaan Rabbnya, mendirikan shalat, dan menafkabkan
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sebagian rizki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau
terang-terangan serta menolak kejabatan dengan kebaikan, orang-orang
itulab yang mendapat tempat kesudaban (yang baik), (QS. 13:22) (yaitu)
surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-
orang yang shalib dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya,
sedang para Malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu,
(QS. 13:23) (sambil mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum.”
Maka alangkab baiknya tempat kesudaban itu. (QS. 13:24)

Allah # memberitakan tentang orang-orang yang memuliki sifat-sifat
terpuji ini, bahwa mereka akan mendapatkan tempat kesudahan yang baik,
yaitu balasan dan kemenangan (penolongan) di dunia dan akhirat, yaitu:
€ Jon o & 3 AU Ol Fdlly Gl O YaasY J..@:u O g u).m $ “Orang-orang
yang memenubij janji Allab dan tidak merusak perjanjian. Dan orang-orang yang
menghubungkan apa-apa yang Allab perintabkan supaya dibubungkan.” Yaitu,
menghubungkan tali persaudaraan (silaturahmi) dan berbuat baik kepada
mereka, kepada fa1§1r rmskm, orang yang membutuhkan, dan mengusahakan
kebaikan. € «—4:, Oy ¥ “Dan mereka takut kepada Rabb mereka,” dalam
segala perbuatan yang mereka lakukan dan - yang mereka hindarkan, mereka
selalu merasa diawasi oleh Allah. € u\«od\ s g 055y b “Dan takut kepada bisab
yang buruk” di akhirat nanti.

Karena itu, Allah memerintahkan kepada mereka agar tetap berada
di jalan yang benar dan istiqgamah dalam segala gerakan atau dalam keadaan
diamnya mereka, serta dalam segala situasi dan kondisi baik yang bersifat
pribadi maupun sosial kemasyarakatan.

§ ey ey ST 1y 23033 “Dan orang-orang yang sabar karena mencari
kerelaan (ridha) Rabb mereka.” Sabar meninggalkan semua yang dilarang dan
perbuatan berdosa, dengan menahan diri mereka untuk melakukannya, hanya
karena Allah, untuk mendapatkan keridhaan-Nya dan pahala yang besar dari-
Nya, € a1 26ly 3 “Mereka mendirikan shalat,” dengan melaksanakan segala
ketentuannya, pada waktunya, lengkap dengan ruku’ dan sujudnya dan khusyw’
serta sesuai dengan ketentuan syari’at yang diridhai Allah 5.

€ \Jﬁ\_»)) Gt ,—250y 3 “Mereka menaftabkan sebagian rizki yang Kami
berikan kepada mereka.” Maksudnya, kepada orang-orang yang wajib mereka
nafkahi yang menjadi tanggungan mereka, seperti isteri, kerabat dan orang lain
seperti orang-orang fakir miskin, orang yang membutuhkan dan orang-orang
yang susah. € T3¢, Vw3 “Secara sembunyi maupun terang-terangan.” Maksud-
nya, secara sembunyi maupun diketahui oleh orang lain, tidak ada keadaan
apapun yang menghalanginya, baik pada malam maupun siang hari.

§ W SN0 ;;).b; $ “Serta menolak kejabatan dengan kebaikan.”
Maksudnya, menolak perbuatan yang buruk dengan berbuat baik, jika ada
orang yang menyakitinya, maka dibalasnya dengan perbuatan baik, dengan
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sabar dan menanggung perbuatan buruk orang tersebut dengan lapang dada
dan memberikan maaf kepadanya, sebagaimana firman Allah Ta’ala:

\jJMpu.._J.L” V‘ LALOJJ‘_/'J W;Jj AaLS,oj‘.LPA:::J;,\::gS‘.U‘ bbu.w:- @ﬁbcﬁé\%

é(wujoﬁ Y\ GG,

“Tolaklab dengan cara yang lebib baik, kalaupun yang terjadi antara /eamu dan
dia suatu permusuban, tampak seolab-olab telah menjadi teman yang sangat akrab.
Hal-bal yang demikian itu tidak dianugerabkan melainkan kepada orang-orang
yang sabar dan tidak dianugerabkan melainkan kepada orang-orang yang mem-
punyai keberuntungan yang besar.” (QS. Fushshilat: 34-35).

Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman, membentakan tentang orang-
orang yang bahagia yang mempunyai sifat-sifat yang baik, bahwa mereka akan
mendapatkan tempat kesudahan yang baik, kemudian menjelaskan tempat
itu adalah € & U $ “Surga Adn.” ‘Adn artinya tempat tinggal, maksudnya
surga tempat tinggal yang abadi di dalamnya. Adh-Dhahhak mengatakan
tentang firman Allah, € 026 <U_% % “Surga ‘Adn.” Yaitu kota surga, di sana
terdapat para Rasul, para’Nabi, syuhada’, imam-imam penuntun umat sedang
orang-orang lainnya berada di sekitar mereka dalam jarak yang jauh, dan
taman-taman (mengelilingi) di sekitar mereka.

Firman Allah, € WLJJJ r—é"‘b) M‘U‘ o C‘L" oh LH_L-JJ $ “Mereka
masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-oran g shalib dari bapak-bapak

mereka, isteri-isteri mereka, dan anak cucu mereka.” Maksudnya, Allah me-
ngumpulkan mereka dengan orang-orang yang mereka cintai di dalam surga
itu, yaitu bapak-bapak, isteri-isteri dan anak cucu mereka yang termasuk patut
untuk masuk surga, dari kalangan orang-orang yang beriman, supaya hati
mereka terhibur dan senang dapat berkumpul dengan mereka semua, sehingga
Allah mengangkat derajat mereka yang rendah menjadi lebih tinggi berkat
anugerah dan kebaikan Allah kepada mereka, tanpa mengurangi derajat orang-
orang yang memang memiliki dera] at yang tinggl. Hal 1 mé sebagalmana dijelas-
kan Allah dalam firman-Nya, € - (*’ o+ Lol 0 e )5 el 1550 J.U\J $
“Dan orang-orang yang beriman dan diikuti oleh anak cucu mereka dengan iman,

maka Kami susulkan dengan mereka anak cucu mereka itu.” (QS. Ath-Thuur: 21).

Flrrnan Allah Ty’ala; _

§ ) = ot P_,J...p e (,_§,Lc (’)L» ol qu,o r,.@_Jl; )J:-.b &}LJSJ $ “Sedang para
Malaikar masuk ke tenipat-tempat ereka dari semua pintu. Sambil mengucapkan:
Salam sejabtera untuk kalian berkat kesabaran kalian’. Maka alangkah baiknya
tempat kesudaban itu.” Maksudnya, para Malatkat keluar-masuk ke tempat
mereka dari sana sini untuk memberikan ucapan selamat atas keberhasilan
mereka masuk surga. Karena ketika mereka memasuki surga, para Malaikat
datang memberi salam dan ucapan selamat kepada mereka atas apa yang mereka
dapatkan dari Allah, berupa kedekatan, kenikmatan dan tempat tinggal di
surga Darussalam dekat dengan para shiddiqin, para Nabi dan Rasul yang
terhormat dan mulia.
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Orang-orang yang merusak janji Allab setelab diikrarkan dengan tegub dan
memutuskan apa-apa yang Allab perintabkan supaya dibubungkan dan meng-
adakan kerusakan di bumi, orang-orang itulab yang memperoleb kutukan
dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jabannam). (QS. 13:25)
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Ini adalah keadaan orang-orang yang celaka dan sifat-sifat mereka, serta
apa yang mereka peroleh di akhirat dan tempat mereka yang berbeda dengan
tempat orang-orang yang beriman, seperti halnya sifat-sifat mereka yang ber-
beda dengan sifat-sifat orang-orang mukmin di dunia ini. Orang-orang mukmin
memenuhi janji Allah dan menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan
untuk menghubungkannya sedang mereka, orang-orang yang celaka itu.
¢ u’ﬂ‘ & Osdiy Jop of o T ufdmj Blin S5 0 055 O it 3 “Merusak
janji Allab setelah diikrarkan dengan tegub dan memutiiskan apa-apa yang Allah
perintabkan untuk dibubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi.” Sebagai-
mana dinyatakan dalam hadits:

P

(OB ] \;\) kst gy 1313 LIS i \.s\ L 09\..»5\«:\ )

“Tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berkata ia berbohong, jika berjanji
ia menyelisihi, dan jika dipercaya ia mengkhianatinya.”
Dalam riwayat lain disebutkan:

o o -

(b e \;\j).\;.ua\;m))

“Jika berjanji ia mengingkarinya, dan jika berbantah ia curang.” (Muttafaq
‘alaih).

Karena itu Allah berfirman, € & }éJ Z)J;f $ “Orang-orang itulah yang
memperoleb laknat (kutukan).” Yaitu, dijauhkan dari rahmat Allah.
€ s r@-} 3% “Dan bagi mereka tempat kedmman yang buruk.” Yaitu, akibat
dan tempat yang buruk. € Gl oy SASPEY &3 % “Dan tempat mereka adalah
Jabannam, dan ia adalah sebumk buruk tempat kediaman.” Abul ‘Aliyah mengata-
kan tentang: LY € 3 138 O Jaxg L.dlly 3 “Orang-orang yang merusak jangi Allab,”
dan seterusnya. Bahwa ada enam sifat orang-orang munafik, jika mereka
mempunyai pendukung di tengah-tengah mereka, mereka menampakkan
enam sifat-sifat tersebut. Yaitu, jika berbicara maka ia berbohong, jika berjanp,
mereka tidak menepatinya, jika dipercaya berkhianat, mereka melanggar janji
Allah setelah dikukuhkan, memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan agar
dihubungkan, dan berbuat kerusakan di bumi. Tetapi jika mereka tidak punya
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pendukung, mereka menampakkan tiga sifat: Jika berbicara, berbohong, jika
berjanji, menyelisihi, dan jika dipercaya, berkhianat.

O Wy W Wy, W W

» g0

Allab meluaskan rizki, dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kebendaki.,
Mereka bergembira dengan kebidupan di dunia, padabal kebidupan dunia
itu (dibanding dengan) kehidupan akbirat, hanyalah kesenangan (yang
sedikit). (QS. 13:26)

Allah 3 menuturkan, bahwa Allah-lah yang meluaskan rizki bagi
siapa yang dikehendaki, dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki,
karena dalam hal itu Allah-lah yang memiliki hikmah kebijaksanaan dan
keadilan. Orang-orang kafir pun bergembira dengan apa yang mereka dapatkan
dari kehidupan di dunia ini, padahal merupakan tipuan dan penangguhan bagi
me;eka, §ePerti fir{nan Allgl}: ) )
€ O e ol g L Gl S a0 WO, Y “Apakal
mereka mengira babwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka
itu berarti babwa Kami bersegera memberikan kebaikan kepada merekas Tidak,
sebenarnya mereka tidak sadar.” (QS. Al-Mu’minuun: 55-56).

Kemudian, kehidupan dunia ini adalah rendah (hina) dibandingkan
dengan apa yang disediakan Allah untuk hamba-hambanya yang beriman di
akhirat, sebagaimana difirmankan Allah, € ¢ L5 V) 52N o B, B
“Padabal kehidupan di dunia itu (dibanding dengan) kebidupan di akbirat hanya-

lah kesenangan (yang sedikiz).”
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Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Mustaurad, saudara Bani Fihr, ia

berkata, Rasulullah # bersabda:

(&7 PR (1 B ol ) 1576 Janf G5 9 32T g
Ly ]

“Dunia ini dibandingkan dengan akhirat hanyalah seperti jari salah s;zorang

dari kalian yang dicelupkan ke dalam air laut. Lihatlah, berapa air yang dibawa-

nya ketika jari itu diangkat kembali beliau sambil mengisyaratkan dengan jari
telunjuk beliau.” '

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shabibnya.
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[ Seadias 208

Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Mubam-
mad) tanda (mukjizat) dari Rabbnya.” Katakanlabh: "Sesunggubnya Allah
menyesatkan siapa yang Dia kebendaki, dan menunjuki orang-orang yang
bertaubat kepada-Nya, (QS. 13:27) (yaitu) orang-orang yang beriman dan
bati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allab. Ingatlab, hanya
dengan mengingat Allablab hati menjadi tenteram. (QS. 13:28) Orang-
orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka kebabagiaan dan
tempat kembali yang baik. (QS. 13:29)

Allah 8 memberitakan tentang perkataan orang-orang musyrik,
§ & B vy “Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Mubammad)
tanda ‘(mukazat) dari ' Rabbmya?” Ini seperti kata mereka:
& o4 Qo LSS 96 G 3 “Maka bendaklah dia mendatangkan kepada kami
suatu tanda (muk]zzat) seperti para Rasul terdabulu.” (QS. Al-Anbiyaa’: 5).

Hal ini sudah dibicarakan berkali-kali sebelumnya, dan sesungguhnya
Allah kuasa untuk memenuhi pet ermlntaan mereka. Qleh karena itu, Allah
berfirman kepada Rasul-Nya, § tf .2 AJl STy s L2T 5 et O} 5 b “Katakan-
lab: Sesunggubnya Allab menyesatkan siapa yang Dia kebendaki, dan menunjuki
orang-orang yang bertaubat kepada-Nya.”” Maksudnya, Allahlah yang menyesat-
kan dan memberi petunjuk, baik mengutus Rasul dengan tanda (mukjizat)
seperti yang mereka minta, atau tidak memenuhi permintaan mereka. Karena
petunjuk dan penyesatan itu tidak tergantung pada adanya mukjizat atau tidak
adanya mukpzat; sebagefumana difirmankan Allah:
€ OyunpY P Sy i 5y $ “Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allab
dan para Rasul yang memberi peringatan bagi orang-ovang yang tidak beriman.”
(QS. Yunus: 101).

Dan firman Allah ) ) ) ..

& N s u;yﬁ;\zb oy}y@)wlfﬁﬂ’;w;,_,»\ o P
“Sesunggubnya orang-orang yang telah pasti terbadap mereka kalimat Rabbmu,
tidaklab akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam kererangan
hingga mereka menyaksikan siksa (adzab) yang pedih.” (QS. Yunus: 96-97).
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Karena itu, Allah 8 berfirman, € LU 2 &) 03, 10 2 ol 30 Oy B 3
“Katakanlab: Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kebendaki, dan
menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada-Nya.”” Maksudnya, dan menunjuki
orang-orang yang bertaubat dan kembali kepada Allah, meminta tolong dan
merendahkan diri dihadirat-Nya. € & S o6 25y 1,50 0,00 3 “Yaitu orang:
orang yang beriman dan hati mereka tenterarn dengan mengingat Allah.” Maksud-
nya, hati itu menjadi baik, bersandar kepada Allah, dan menjadi tenang ketika
ingat kepada-Nya dan rela (ridha) Allah sebagai Pelindung dan Penolong, Oleh
sebab itu Allah berfirman, € & Lali 55, Y13 “Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tenteram.” Maksudnya, itulah hal yang sepantasnya
diperoleh dengan mengingat Allah.

Dan firman-Nya, € oL 35030 0b ccdtan i, he 0 a0
“Orang-orang yang beriman dan beramal shalib, bagi mereka kebabagiaan dan
tempat kembali yang baik.” Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas:
“Thunbaa artinya, kegembiraan dan kesenangan.” Qatadah berkata: “Thunbaa
adalah kata-kata Arab, bila orang berkata: ‘Thuubaa laka’ artinya, engkau
mendapat kebaikan, menurut satu riwayat thunbaa labum’ artinya kebaikan
bagi mereka.”

§ O L2 p adalah, tempat kembali yang baik. ‘Abdullah bin Wahb
berkata, ‘Amr bin al-Harits mengatakan, bahwa Abu as-Samh berkata kepada-
nya, dari Abu al-Haitsam, dart Abu Sa’id al-Khudri, bahwa Rasulullah &
bersabda:

(usT e 3 i Bl oy at wu i i 3550 b))
“Thunbaa adalah, pohon di surga yang besarnya sep/anjang perjalanan seratus
tahun, dan pakaian penduduk surga keluar dari kulit-kulitnya.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri, dari Rasulullah
#, bahwa ada seorang laki-laki berkata: “Wahai Rasulullah, beruntunglah
orang yang melihatmu dan beriman kepadamu.” Beliau # berkata:

(SR e P o 5P o ik o ik (e ATy T W )
“Thuubaa bagi orang yang melihatku dan percaya (beriman) kepadaku, dan
Thuubaa, kemudian Thuubaa, kemudian Thuubaa bagi orang yang percaya
(beriman) kepadaku tetapi belum pernah melihatku.”

Ada seseorang bertanya kepada beliau: “Apakah thuubaa itu?” Beliau &
menjawab:

(4T e £ 30 8 3T 0 g By s i B 5
“Sebuah pohon di surga yang besarnya sepanjang perjalanan selama seratus
tahun, dan pakaian penduduk surga keluar dari kulit-kulitnya.”

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad «%, bahwa
Rasulullah & bersabda:

(VAT A" £ LV LV aV gV gV gV gV 4V gV g WO O W W Wy W, N, W N, W W, W) W)
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“Sesungguhnya di surga ada pohon yang (meskipun) seorang pengendara ber-
jalan di bawah naungannya selama seratus tahun belum juga dapat melintasinya.”

./nu} PO X Ve *‘“/ od s P VAP DY /'/
@,d\(..élcjl;:l \waux,,\mun- Sl

&/}g /\/any/é_;/) ’}C/’/L;J}};/’)/QH\T/ _)T

Demikianlab, Kami telah mengutusmu pada suatu umat yang sunggub telab
berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada
mereka (al-Qur'an) yang Kami wabyukan kepadamu, padabal mereka kafir
terbadap Rabb yang Mahapemurah. Katakanlah: "Dialab Rabbku, tidak
ada Ilab (yang berbak ditbadahi) selain Dia. Hanya kepada-Nya aku ber-
tawakkal, dan hanya kepada-Nya aku bertaubat.” (QS. 13:30)

Allah # berfirman, sebagannana Kami mengutusmu, wahai Muhammad,
kepada umat ini, € &) Tl sl 1ol 1 ppY “Supaya kamu membacakan kepada
mereka (al-Qur’an) yang Kami wabynkan kepadamu.” Maksudnya, kamu me-
nyampaikan risalah Allah kepada mereka, demikian juga Kami telah mengutus
kepada umat-umat terdahulu yang kafir kepada Allah dan mendustakan para
Rasul sebelummu, maka kamu hendaknya mencontoh mereka. Dan sebagai-
mana Kami menjatuhkan kepada mereka adzab dan murka Kami, maka hen-
daklah mereka berhati-hati terhadap terjadinya murka Allah kepada mereka,
karena pendustaan mereka kepadamu lebih berat daripada pendustaan (mereka)
kepada para Rasul yang lain.

Firman Allah, € oU5 )\4 Oy et {..:s 3 ¥ “Padabal mereka kafir kepada Rabb
yang Mahapemurah.’ > Artinya, umat yang kamu diutus Allah kepada mereka
itu kafir atau tidak percaya kepada Rabb yang Mahapemurah, tidak mengakui-
Nya, karena mereka menolak untuk menyebut Allah yang Mahapemurah lagi
Mahapenyayang. Karena itu mereka menolak menulis “Bismillabirrabmanirrabim”
pada hari al-Hudaibiyyah, mereka mengatakan: “Kami tidak mengenal apa
ar-Rabman (Rabb yang Mahapemurah) dan ar-Rabim (Mahapenyayang) itu,
sebagaimana dikatakan Qatadah. Sedangkan hadits ini terdapat dalam Shabib
al-Bukbari.

Allah berfirman, € (2.2 sToST 46 1,20 Loasn 1,25 T 21,20 )
“Katakanlah: Berdo 'alah kepada Allab atau kepada ar-Rabman, dengan nama

j‘.ﬁ.ﬁﬁ.ﬁ.ﬁ/‘ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁm&m&x&m&m&m&m\\\\N\
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apa saja, sesunggubnya Allab itu memiliki al-Asma’ al-Husna.” (QS. Al-Israa’:
110). Disebutkan dalam kitab Shahih Muslim, dari ‘Abdullah bin ‘Umar, ia
berkata, Rasulullah & bersabda:

yo @ 20,7 V. M0, ) - /Gia‘/‘,‘g’
.(W}‘M}fﬁ\@fﬂ‘g\:fw’ﬁ\w\ug)

LV &V &V &V &V &V

o W W W a WY aF 4V 4V 4V &V &V &V &V &V &P &V 4V 4

“Sesungguhnya nama yang paling disenangi Allah adalah, ‘Abdullah dan
‘Abdurrahman.”

& WGV [ 55 5 b “Katakanlab: Dialab Rabbku, tidak ada Ilab (yang
berhak diibadahi) selain Dia.” Maksudnya, apa yang kalian kafir kepada-Nya
itu aku percayai dan aku akui serta mengakuinya sebagai Rabb dan Ilah, dan
Allah-lah Rabbku tidak ada Ilah yang hagq selain Allah. € &IS75 <2 3 “Hanya
kepada-Nya aku bertawakkal,” dalam segala hal atau urusanku. € U2 iy 3 y
“Dan hanya kepada-Nya aku bertanbat.” Maksudnya, kepada-Nyalah aku kem- A
bali dan bertaubat, karena tidak ada yang berhak untuk itu selain Dia (Allah).
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Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-
gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelab atau olebh karenanya
orang-orang yang sudab mati dapat berbicara, (tentu al-Qur'an itulah dia).
Sebenarnya segala urusan itu adalab kepunyaan Allab. Maka apakah orang-
orang yang beriman itu tidak mengetabui babwa seandainya Allab meng-
bendaki (semua manusia beriman), tentu Allab memberi petunjuk kepada
manusta semuanya. Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana
disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi (di) dekat
tempat kediaman mereka, sehingga datanglab janji Allab. Sesunggubnya
Allab tidak menyalahi janji. (QS. 13:31)

Allah 3 berfirman, memuji al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad # dan mengutamakannya di atas semua kitab-kitab yang diturun-
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kan sebelumnya, € I a o G ; o )% “Dan sekiranya ada suatu bacaan
(kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan.” Maksud-
nya, kalau di antara kitab-kitab suci terdahulu ada kitab yang dapat meng-
goncangkan gunung-gunung dari tempatnya, atau bumi dapat terbelah atau
oleh karenanya orang-orang yang telah mati dapat berbicara dalam kuburnya
tentu al-Qur’an itulah yang mempunyai hal seperti itu, bukan yang lain, atau
lebih berhak bersifat demikian, karena mukjizat-mukjizat yang terkandung
di dalamnya. Walaupun demikian, orang-orang musyrik itu tetap kafir, tidak
percaya dan mengingkarinya.

& ooz 281 I K 3 “Sebenarnya segala wrusan itu adalab kepunyaan Allah.”
Maksudnya, segala urusan itu kembali kepada Allah, apa yang Allah kehendaki
pasti terjadi, dan apa yang tidak dikendaki-Nya pasti tidak terjadi. Dan barang-
stapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada yang dapat menunjukinya. Dan
barangsiapa yang ditunjuki Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya.

Nama al-Qur’an terkadang digunakan untuk menyebut semua kitab

terdahulu, karena asal kata Qur’an itu jama’, sebagaimana diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dari Abu Hurairah #, ia mengatakan, Rasulullah & bersabda:

X o

u\‘_}..ewu\,d\\J;uu\iscf.qu\u\vufbu\ﬁm}d\:)bulsu.v)
-(ﬂv\epl’ﬁ‘flc)ﬁa’ﬂu\f}@.‘écﬁ

“Al-Qur’an itu meringankan bagi Dawud. Ia memerintahkan agar dipasangkan

pelana pada kudanya, dan ia membaca al-Qur’an sebelum pelana itu terpasang,
dan ia (Dawud) tidak makan kecuali dari hasil kerja tangannya.”

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari. Sedangkan yang di-
maksud dengan al-Qur’an di sini adalah kitab Zabur.

€ 1,00 il 4y il 3 “Maka tidakkab orang- orang yang beriman itu
mengetabui,” dart benmannya semua makhluk manusia dan mengetahui atau
mengerti. § Vst A 50 Kk ) i o' “Babwa seandainya Allab menghendaki
semua manusia beriman tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya.”
Karena tidak ada alasan atau mukjizat yang lebih kuat dan lebih berguna bagi
akal dan jiwa daripada al-Qur’an ini, yang seandainya diturunkan kepada
gunung pasti akan tunduk, luluh berantakan karena takutnya kepada Allah.

Disebutkan dalam hadits shahih bahwa Rasulullah # bersabda:

\.a-)uj\‘_;mu\_f\;f\ ;«Q\W&&\b@)\é}y\wwu)

el ywb‘..»,ss oSt of & s?‘ Y o\rj\

“Setiap Nabi pasti diberi oleh Allah apa yang (membuat) manusia percaya
terhadap hal-hal seperti itu, tetapi apa yang diberikan kepadaku adalah wahyu,
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yang diwahyukan Allah kepadaku, maka aku mengharapkan menjadi Nabi
yang terbanyak pengikutnya pada hari Kiamat nant1.” (Muttafaq ‘alaih).

Maksudnya, mukjizat setiap Nabi itu habis (berakhir) setelah Nabi
tersebut wafat, sedangkan al-Qur’an ini adalah hujjah (argumentasi) yang tetap
kekal sepanjang masa yang tidak habis-habis keajatbannya. Tidak usang karena
banyak diulang, dan ulama tidak akan merasa kenyang dengannya. Ia adalah
pemisah antara yang haq dan yang bathil, bukan senda gurau. Barangsiapa
yang meninggalkannya karena pengaruh orang yang zhalim, maka Allah pasti
akan menghancurkannya, dan barangsiapa mencari petunjuk selain dar1 al-
Qur’an, pasti Allah akan menyesatkannya.

Tentang firman Allah, € G—.> 24 «13 Ji ¥ “Sebenarnya segala urusan
itu adalah kepunyaan Allah,” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Maksudnya, Allah
tidak berbuat dari hal-hal tersebut kecuali apa yang dikehendaki-Nya dan
Allah tidak melakukannya (bila Dia tidak menghendaki).”

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dengan sanadnya dari Ibnu ‘Abbas dan
ia mengatakan, bahwa tidak sedikit dari ulama salaf yang mengatakan tentang
firman Allah, € 1,50, 2.4 u»wb (*l" $ “Maka tidakkah orang-orang yang beriman
itu mengetabui.” Bahwa yaias di sini artinya mengetahui.

D N0y MDD SOD N O O ), W

€ ot G S B 815 & Fnf\E ol OGNS 3 “Dan orang.
orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri,
atau bencana itu terjadi didekat tempat kediaman mereka.” Maksudnya, disebab-
kan oleh pendustaan mereka, bencana selalu menimpa mereka di dunia, atau
menimpa orang-orang di sekitar mereka agar mereka mengambil nasehat dan
pelajaran dannya sebagalmana firman Allah:
§ Oyt gl A B, & r.(J,_»LA S 3, ¥ “Sesunggubnya Kami telah
hancurkan kampung-kampung yang ada di sekitarmu, dan Kami telah men-
datangkan tanda-tanda (kekuasaan Allab) berulang-ulang agar mereka bertaubat.”
(QS. Al-Ahqaaf: 27).

Qatada.h menwayatkan dari al-Hasan, 1a mengatakan:

€ o2 s oo G Jw N ¥ “Atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka.”
Maksudnya adalah bencana itu, dan inilah arti yang nampak dari susunan
kalimat. Abu Dawud ath- Thaya1131 menwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, tentang
firman Allah Ta’ala: € % 6 1,20 &, (i FPWCR J‘j\b $ “Dan orang-orang
yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbzmtan mereka sendiri.”
Ia berkata, maksudnya serangan pasukan. € . 2 )b G 5 5l 3 “Atan bencana
it ter]adz didekat tempat kediaman mereka.” Maksudnya Muhammad .

§ Wit (_S_Jb = ¥ “Sehingga datanglah janji Allab,” yaitu Fathu Makkab
(penundukan kota Makkah). Demikian yang dikatakan oleh ‘Tkrimah, Sa’id

bin Jubair dan Muyjahid menurut satu riwayat.

Sedangkan al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas mengatakan, € % ,6 | 5 &, o4haf 3
“Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan
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mereka sendiri.” Qarz ‘ah maksudnya, adzab dari langit yang turun menimpa
mereka. € (» s on G J:u N ¥ “Atau bencana itu tevjadi didekat tempar kediaman
mereka.” Maksudnya, Rasulullah & turun kepada mereka dan memerangi
mereka. Demikian pula dikatakan oleh Mujahid dan Qatada.h Tkrimah menurut
satu riwayat mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas: “Qari'ah artinya bencana.” Dan
mereka semua mengatakan, € & 3% &;b &= ¥ “Sehingga datanglab janji Allab.
Yaitu, Fathu Makkah (penundukan kota Makkah). Al-Hasan al-Bashri mengata-
kan: “Yaitu datangnya hari Kiamat.”

Firman Allah 8, € st s Y 2 o ¥ “Sesungguhnya Allah tidak
menyalahi janji.” Maksudnya yaitu, tidak melanggar janji-Nya kepada para
Rasul untuk menolong mereka dan pengikut mereka di dunia dan akhirar.

Cases /}a ’ A LG oo -
Vf‘\’\f /KJAU&\SJA&PJLQJN -/“3)
/Y;\:; h._, \é::zg,a.ﬁ

Dan sesunggubnya telab diperolok-olokkan beberapa Rasul sebelum kamu,
maka Akun menanggubkan orang-orang kafir itu, kemudian Aku binasakan
mereka. Maka alangkah hebatnya siksaan-Ku itu! (QS. 13:32)

Allah 8% berfirman untuk menghlbur Rasulullah £ dalam menghadapi
pendustaan kaumnya, € L5 2 2 55550 33, $ “Dan sesunggubnya telah
diperolok-olokkan beberapa Rasul sebelummu > Jadi kamu mendapatkan contoh
kejadian dari mereka. € 1,75 il & 56 3 “Maka Aku menangguhkan orang:
orang kafir itu.” Kami tangguhkan dan Kami tunda mereka. € P—-@-b-f — %
“Kemudian Aku binasakan mereka.” Dengan keras, dan bagaimana sampai
kepadamu apa yang telah Aku perbuat terhadap mereka, dan Aku siksa mereka
serta Aku tangguhkan mereka. Sebagaimana disebutkan dalam dwa kitab shahib
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), bahwa:

A oim ) o5 U L J 0y
“Sesungguhnya Allah menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim, sehingga
apabila Allah menindaknya, Dia tidak akan melepaskannya.”
Kemudian Rasulullah £ membaca ayat:
€ il G b ) ood Jef W) &, BT, 3 “Demikianiah pem-
binasaan (adzab) Rabbmu bila membinasakan kampung-kampung yang penduduk-

nya berbuat zhalim. Sesunggubnya pembinasaan (adzab) Rabb itu sangatlah pedih
lagi keras.” (QS. Huud: 102).
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i
Maka apakah Rabb yang menjaga setiap diri terbadap apa yang diperbuatnya
(sama dengan yang tidak demikian sifatnya)? Mereka menjadikan beberapa
sekutu bagi Allab. Katakanlab: "Sebutkanlab sifat-sifat mereka itu.” Atau
apakab kamu bendak memberitakan kepada Allab apa yang tidak diketabui-
Nya di bumi, atan kamu mengatakan (tentang hal itu) sekedar perkataan
pada labirnya saja. Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan (oleb syaitan)
memandang baik tipu daya mereka dan dibalanginya dari jalan (yang
benar). Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada
seorang pun yang akan dapat memberinya petunjuk.” (QS. 13:33)

Allah 8 berfirman, € =25 G 8 J)f Je 5B A LS Maka apakab
Rabb yang menjaga setiap diri terbadap apa yang diperbuatnya (sama dengan
yang tidak demikian sifatnyas).” Maksudnya adalah menjaga mereka, mengawasi
semua makhluk yang bernafas, mengetahui segala perbuatan orang-orang yang
berbuat batk maupun buruk, tak ada rahasia sedlkltpun yang tidak diketahui-
Nya. Apakah Rabb yang memiliki sifat-sifat seperti itu sama dengan berhala-
berhala yang mereka sembah, yang tidak mendengar dan tidak melihat, tidak
berakal dan tidak memiliki manfaat untuk diri mereka sendiri maupun untuk
penyembah-penyembahnya. Juga tidak dapat memberi pertolongan untuk
melenyapkan kesulitan kepada dirinya sendiri maupun kepada para penyem-
bahnya. Jawaban dari pertanyaan itu tidak disebutkan lag, karena sudah cukup
dimengerti dari susunan kalimatnya, yaitu firman-Nya: € ;6% & 1, 12,3
“Mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah.” Yaitu berhala- berhala, sekutu-

sekutu dan sembahan-sembahan yang mereka anggap sebagai Rabb di sampmg
Allah.

€ o AL J’ ? “Katakanlab: Sebutkanlab sifat-sifat mereka itu.”” Maksud-
nya, beritahukanlah mereka itu tentang kami, dan jelaskanlah tentang keyakinan
mereka yang keliru sehingga mereka tahu. Karena sebenarnya mereka itu
tidak ¢ punya b hak1kat (kenyataan) Oleh karena itu, Allah berfirman:
£ o4 & (,LU\JL,; $,22 [ 3 “Atau apakah kalian hendak memberitakan kepada
Allab apa yang tidak diketabui-Nya di bumi.” Maksudnya, apa yang tidak ada
(yang mereka ada-adakan), karena kalau memang hal itu ada di bumi, pasti

N\‘:M&M\:&&\e&&&’\:&\VJJJJJJJJJJJJJJJJJ:’
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Allah mengetahulnya karena tidak ada sesuatu pun yang terahasiakan bagi
Allah. € J)—3\ 32 sl f $ “Atau kalian mengatakan (tentang hal itu) sekedar
perkataan pada labirnya saja.” Mujahid mengatakan: “Dengan kata-kata dugaan.”
Adh-Dhahhak dan Qatadah mengatakan: “Dengan kata-kata yang bathil (tidak
benar).” Maksudnya, kalian menyembah berhala-berhala itu hanyalah ber-
dasarkan kepada dugaan kalian, bahwa berhala itu dapat memberikan manfaat
kepada kalian dan dapat pula membahayakan kalian, dan kalian sebut mereka
sebagai Ilah (Tuhan)

L;,@\__,juuw o,._., o oww@muﬁuv{ju;)ﬁfurﬂmgws Y\@Q\%

€ 3l o) o a1 g
“Itu tidak lain banyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak kalian mengada-
adakannya, Allab tidak menurunkan sesuatu keteranganpun untuk menyembahnya.
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini
oleb hawa nafsu mereka, dan sesunggubreya telab datang perunjuk kepada mereka
dari Rabb mereka.” (QS. An-Najm: 23).

¢ ri;v | il u;; ¥ ¥ “Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan
(oleh syaitan) memandang baik tipu-daya mereka.” Mujahid berkata: “Perkataan
mereka, maksudnya kesesatan yang ada pada mereka, dan ajakan mereka ke-
pada kesesatan di malam dan siang hari.”

§ Jrdl ;2 V5% s b “Dan dibalanginya dari jalan yang benar.” Orang®
yang membacanya dengan shad difathab, maknanya: “Setelah syaitan menggoda
mereka dan bahwa apa yang mereka lakukan itu benar, mereka pun mengajak
kepadanya dan menghalangi orang lain untuk mengikuti jalan para Rasul.”
Sedang orang yang membacanya dengan shad didhammabh, artinya: “Karena
godaan syaitan, bahwa apa yang mereka lakukan itu benar, maka mereka

terhalang dari jalan Allah.”

Karena itu Allah berfirman, € 6 5» § & 3 0l %) 3 “Dan barangsiapa
yang disesatkan Allab, maka tidak ada baginya seorang pun yang akan dapat
membermya petun]uk » Sebag:umana Allah berfirman pula:
€\ B e AT B B ES M s ] A b “Barangsiapa yang Allah menghendaki
kesesatannya, maka sekali- kali Famu tidak akan mampu menolak sesuatu pun

(yang datang) dari Allab.” (QS. Al-Maaidah: 41).
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* Bacaan orang-orang Kufah dengan didhammahnya ‘shad’ U.,J 151%) dan selain mereka
membacanya dengan ‘shad’ difathab (,J-J| |5220).
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Bagi mereka adzab dalam kebidupan dunia dan sesunggubnya adzab akbirat
adalab lebib keras dan tak ada bagi mereka seorang pelindungpun dari
(adzab) Allab. (QS. 13:34) Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada
orang-orang yang bertakwa ialab (seperti taman), mengalir sungai-sungai
di dalamnya; buabnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula).
Itulab tempat kesudaban bagi orang-orang yang bertakwa; sedang tempat
kesudaban bagi orang-orang yang kafir ialah neraka. (QS. 13:35)

Allah % menyebutkan siksa orang-orang kafir dan pahala orang-orang
yang berbakti, maka setelah Allah membentakan tentang keadaan orang-orang
musyrik dan tentang | kekafiran dan kemusyrikan yang ada pada mereka, Allah
berfirman, € G s %) i r@é “Bagi mereka adzab dalam kebidupan dunia.”
Melalui rangan orang-orang mukmin, dengan dibunuh dan ditawan.
€529 LI, 3 “Dan sesunggubnya adzab akhirat.” Yang tersimpan bersama
kéhinaan di dunia ini. € 520 “Adalab lebib keras.” * Maksudnya, jauh lebih
pedih daripada siksa di dunia ini. Karena siksa di dunia itu ada batas akhirnya,
sedang siksa akhirat itu kekal abadi di neraka. Dibandingkan dengan siksa
dunia, siksa akhirat itu berlipat ganda tujuh puluh kali dan tidak dapat di-
bayangkan kekuatan dzgn kekencangan belenggunya, sebagaimana firman
Allah: € =188, 5N, ol 0k O 1803 ¥ “Maka pada bari itu tidak ada
seorang pun yang menyiksa seperti siksa- Nya dan tidak ada seorang pun yang
mengikat seperti ikatan-Nya.” (QS. Al-Fajr: 25-26).

. Oleh karena itu, Allah # menyertakan hal ini dengan firman-Nya,
§ 0,20 1, gl\ &l 5 B “Perumpamaan surga yang dz;zm}z/ean /eepada orang-
orang yang bertakwa.” Sifat-sifat dan keadaannya, € &Y G L 5% “Talab,
mengalir Sungai-sungai di dalamnya.” Yang mengalir dengan tenang di sudut-
sudut dan sisi-sisinya, dan kapan saja penghuninya menghendaki, ia dapat
memancarkannya sesuai dengan keinginannya, sebagaimana firman Allah:

Q,JL@;B@JM;(.JJ)JJL@;BQW,ML,JJL@ Lqu_,nzi.)\.L;jF:J\ “’J‘Ji‘§

éw;wwwdﬂ‘ywwrejj Ls::"ij}w Gy °~UJ~>
“Perumpamaan (penghuni) surga yang dz]an]z/ecm kepadd orang-orang yang ber
takwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tidak berubab rasa dan
baunya, sungai-sungai dari air susu yang tiada berubab rasanya. Sungai-sungai
dari kbamr atau arak yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai

dari madu yang disaring, dan mereka memperoleb di dalamnya segala macam
buah-buaban dan ampunan dari Rabb merekas” (QS. Muhammad: 15).
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Dan firman Allah Ta’ala, € bgjlq ;J); Lglst $ “Buabnya tak henti-benti,
dan naungannya (demikian pula).” Maksudnya dalam surga terdapat buah-
buahan, makanan dan minuman yang tiada henti dan tidak binasa.

Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim hadits dari
Ibnu ‘Abbas tentang shalat gerhana, di dalamnya disebutkan bahwa para
sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah kami melihatmu menggapai sesuatu di
tempatmu ini, kemudian kami melihatmu ketakutan dan mundur.” Maka

Rasulullah & bersabda:
(\.S.U\ *”’\.»u‘,_.lf’ﬁ u.\r\jj) s.s,z.éx;g_»u)wz;‘,m L’ﬁbé‘)

“Sesungguhnya aku melihat surga, lalu aku menggapai satu tangkai darinya,
seandainya aku dapat mengambilnya, pasti kalian akan makan darinya selama
dunia ini masih ada.”

Dari ]abir bin ‘Abdullah berkata, Rasulullah # bersabda:
I RN I R AT P N S 5
;WW\»L 035}.: ‘ﬁ)dgbﬁ’ﬁ)d#@’i)d;&ﬂ)w&y\ﬁb)
( ’\u J/I‘“ wﬁ‘)/ o o GI‘ ue’/l) 1 S‘¢;

“Penghuni surga makan dan minum, mereka tldak beringus, tidak buang air
besar dan tidak kencing. Makanan mereka menjadi sendawa seperti bau minyak
wangi atau misik. Mereka mendapat ilham untuk senantiasa memuji dan men-
sucikan Allah sebagaimana mereka mendapatkan ilham untuk bernafas.” (HR.
Muslim).

Allah Ta’ala telah berfirman, € & 25V, & ,J:w‘\f 3 156, 3 “Dan
buah-buaban yang banyak, yang tidak pernah berbenti (buahnya) dan tidak ter-
larang (mengambilnya).” (QS. Al-Waaqi’ah: 32-33).

Dan berfirman, € S} G ,1;.: J;J Qf)k.} (.4__.{2 :Lkaj $ “Dan naungan
(pohon-pobon surga itu) dekat di atas mereka dan buabmnya dimudabkan memetiknya
semudab-mudabnya.” (QS. Al-Insan: 14).

Demikian juga naungannya tidak hilang atau habis, dan Allah sering
menyertakan sifat-sifat surga dengan sifat-sifat neraka, agar orang senang (ber-
harap) dengan surga dan menghindari (takut) akan neraka.

Oleh karena itu, setelah Allah menyebutkan sifat surga sep erti tersebut
di atas, Allah berfirman, € ;&1 [, 380 25 V& il 22 B0 3 “Teulab tempat
kesudaban bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-
orang /eaf ir adalah neraka.” Sebagalmana pula Allah berfirman:
§ o450, g il o 5 el @ Lel }«u\f $ “Tidak sama penduduk
neraka dengan pendudu/e surga, penduduk surga itulah mereka yang bahagia
(beruntung).” (QS. Al-Hasyr: 20).
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Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka bergembira
dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara golongan-golongan
(Yabudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari sebabagiannya.
Katakanlah: "Sesunggubnya aku hanya diperintab untuk beribadab kepada
Allah dan tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya. Hanya kepada-
Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku kembali.” (QS. 13:36)
Dan demikianlab, Kami telab menurunkan al-Qur'an itu sebagai peraturan
(yang benar) dalam babasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa
nafsu mereka setelab datang pengetabuan kepadamu, maka sekali-kali tidak
ada pelindung dan pemelibara bagimu terbadap (siksa) Allah. (QS. 13:37)

Allah % berfirman, € oLl b iy ¥ “Orang-orang yang telah
Kami berikan kitab kepada mereka.” Sedang mereka melakukan sesuai dengan
ajarannya (tuntunannya). € &} J Hwoixed “Bergembira dengan kitab yang
diturunkan kepadamu.” Dari al-Qur’an, karena disebutkan dalam kitab mereka
sebagian dari bukti-bukti kebenarannya dan memberikan kabar gembira akan
kedatangannya, sebagaimana firman Allah Ta’ala:

Sy i S5 o e ) A5 o ] 505 L

€30 0 08 o) W, D
“Katakanlah: Berimanlah kalian kepadanya atau tidak usah beriman, (sama
saja bagi Allah). Sesunggubnya orang-orang yang diberi pengetabuan sebelumnya,
apabila al-Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka
mereka sambil bersujud. Dan mereka berkata: Mabasuci Rabb kami, sesunggubnya
janji Rabb kami pasti dipenubi.’” (QS. Al-Israa’ 107-108). Maksudnya, jika
apa yang dijanjikan Allah % kepada kita dalam kitab kita, yaitu mengutus
Muhammad # itu memang benar (haq), betul dan dipenuhi, maka hal itu
tidak mustahil dan pasti terjadi. Mahasuci Allah, betapa benar janji-Nya dan
hanya bagi-Nyalah segala puji.

{6, hk AT 0 S 0B b0 b “Mercka menyungkur atas muka
mereka sambil menangis dan mercka bertambab kbusyn.”” (QS. Al-Israa’: 109).

o Q
3

W LW LV W LV gV gV gV gV gV gV gV gV g W N N0 W N ) N, Ny Wy W, Ny, N, W

510 Tafsir Ibnu Katsir Juz 13



X

Dan firman Allah, € £ ’SS 2 A=Y 503 3 “Dan di antara golongan-
golongan (Yabudi dan Nasrani) yang bersekutu ada yang mengingkari sebagian-
nya.” Maksudnya, di antara golongan-golongan yang mendustakan sebagaian
dari yang telah diturunkan kepadamu. Mujahid mengatakan, “Bahwa golongan-
golongan yang dimaksud adalah, Yahudi dan Nasrani.” € 2 'S4 2 3 “Ada
yang mengingkari sebagiannya.” Maksudnya adalah, sebagian dan kebenaran
yang kamu bawa, sebagaimana dlkatakan oleh Qatadah dan ‘Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam. € « _\,ﬂﬁ{) 3ol of uff W b5 & “Katakanlah: Sesunggub-
nya aku hanya dlpenntab vintuk beribadah kepada Allab dan tidak mempersekutu-
kan sesuatu pun dengan-Nya.” Maksudnya, aku diutus hanya untuk beribadah

kepada Allah saja, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, seperti halnya para Rasul
sebelumku.

§1,05f 4 § “Hanya kepada-Nya aku seru manusia.” Kepada jalan Allah
aku ajak manusia. € -\% & 3 “Dan banya kepada-Nya aku kembali.” Tempar
aku pulang dan tempat akt kembali. Firman Allah, € \i} ety s, 3
“Dan demikianlah Kami telah menurunkan al-Qur’an itu sebagai peraturan
(yang benar) dalam babasa Arab.” Maksudnya, sebagaimana Kami telah meng-
utus sebelummu para Rasul dan Kami turunkan kepada mereka kitab-kitab
dari langit, Kami juga menurunkan kepadamu al-Qur’an dalam keadaan yang
mubkam (sempurna dan jelas) dan berbahasa Arab, Kami berikan kepadamu
kemuliaan dan keutamaan (kelebihan) diatas mereka dengan Kitab al-Qur’an
yang jelas dan terang serta gamblang
€ S (..S» Vol Y 0w e it Yy “Yang tidak datang kepada-
nya (al Qur'an) kebathilan, baik dari depan maupun dari belakangnya, yang di-
turunkan dari Rabb yang Mahabijaksana lagi Mabaterpuji.” (QS. Fushshilat: 42).

Firman Allah, € (.A;T 2l 2B o4, % “Dan sexndainyq kamu mengikuti
hawa nafsu mereka.” Pendapat-pendapat mereka. € ol e T Glsr $ “Setelah
datang pengetabuan kepadamu.” Dari Allah 3. € 3V,Y, (Jy op & (o LG 3 “Maka
sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelibara bagimu terbadap (siksa) Allab.”
Ini adalah ancaman bagi orang-orang yang berilmu agar tidak mengikuti
orang-orang yang sesat, setelah mereka mengikuti sunnah Nabi dan ajaran
Muhammad # yang jelas. Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam
yang paling baik dan utama kepadanya.
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Dan sesunggubnya Kami telab mengutus beberapa Rasul sebelum kamu
dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan
tidak ada bak bagi seorang Rasul pun mendatangkan suatu ayat (mukjizat)
melainkan dengan izin Allab. Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu).
(QS. 13:38) Allabh menghapuskan apa yang Dia kebendaki dan menetapkan
(apa yang Dia kebendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul-Kitab (Laub
Mabfuzh). (QS. 13:39)

OV oV 4V 4V &V o
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Allah 8 berfirman, sebagaimana Kami mengutusmu, hai Muhammad
sebagai Rasul yang berupa manusia, demikian pula Kami mengutus para Rasul
sebelummu berupa manusia juga, mereka makan makanan dan mereka pun
berjalan di pasar. Mereka juga berkumpul dengan isteri mereka dan mempunyai
anak, dan Kami jadikan untuk mereka isteri-isteri dan keturunan. Allah Ta’ala
telah berfirman kepada Rasul termulia dan terakhir:
£ e ril.. el T Js $ “Katakanlab (wahai Mubammad): Sesungguhnya

aku ini adalah manusia seperti kalian, yang diwabynkan kepadaku.”” (QS. Al-
Kahfi: 110).

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim,
bahwa Rasulullah # bersabda:

R U A S R T e e A N (T R (O O
P by b sl g gy oSl JST g pUly 1y bl g pe G LT

¥ . o]y o2
“Adapun aku, aku pun puasa dan berbuka, aku juga berdiri shalat malam dan
tidur, makan daging dan menikah dengan perempuan. Barangsiapa yang mem-
benci sunnahku, maka dia bukan dari golonganku.”

Firman Allah, € & o3, 91 By @'b o Uo7 08 Uy ¥ “Dan tidak ada hak
bagi seorang Rasul mendatangkan suatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin
Allah.” Maksudnya adalah, bahwa Rasul itu tidak dapat mendatangkan hal-hal
yang luar biasa (mukjizat) kepada kaumnya, kecuali jika Allah mengizinkan
hal itu baginya. Hal itu bukan kembali kepada Rasul itu, tetapi kepada Allah
yang dapat berbuat apa saja yang dikendaki-Nya, dan menetapkan apa yang
diinginkan-Nya. § L& J» 1K ¥ “Bagi tiap- tiap masa ada kitab (yang tertentn).”
Maksudnya, bagi set1ap “waktu yang dibuat itu mempunya1 kitab tertentu,
dan segala sesuaty itu sudah ditentukan kadarnya di sisi Allah
§ s & u__.l;J ¥ u\SguJJ: o up)‘){lJ;Lle ‘;_ﬂ.ar.bu 3o (..Lurjfé “Tidak
tabkab kamu babwa Allab itu mengetahui apa yang di langit dan bumi. Sesung-

gubnya hal itu terdapat dalam sebuah kitab. Sesunggubnya hal itu bagi Allah
hanyalab sesuatu yang mudah.” (QS. Al-Hajj: 70).

Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata tentang firman Allah:
§ s J.’-f I3 ¥ “Bagi setiap masa itu ada kitab (tertentn).” Maksudnya, masing-
masing kitab itu mempunyai waktu tertentu. Setiap kitab yang diturunkan

(
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Allah dari langit itu mempunyal waktu dan batas tertentu di sisi Allah. Oleh
karena itu é ;Lw\_. 3,250 “Allab menghapuskan apa yang Ia kehendaki.”
Darinya. € =, » “Dan menetapkan (apa yang Ia kebendaki).” Sampai semua-
nya dihapus dengan al-Qur’an yang diturunkan Allah 8 kepada Rasul-Nya
Muhammad &.

Para mufassn‘ berbeda pendapat tentang firman Allah:
§ Ly TG M A0 P “Allah mmgbapuskan apa yang la kebendaki dan menetap-
kan (apa yang Ia kehendaki),” ini.

Wy W W

Oy WO W, Wy, W0, Nty 0y, 0y, O

Dy Ny O

Ats-Tsauri, Waqi’, dan Hasyim meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila, dari
al-Minhal bin ‘Amr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas: “Allah mengatur
urusan yang berlaku dalam tahun tersebut, maka Ia menghapuskan apa yang
Ia kehendaki, kecuali yang berkaitan dengan celaka dan bahagia, hidup dan
mat1.”

L )

Maka dari pendapat-pendapat tersebut bahwa semua ketentuan (takdir)
ada yang dihapus oleh Allah dan ada yang ditetapkan oleh-Nya sesuai dengan
kehendak-Nya. Pendapat ini bisa didukung dengan hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad dari Tsauban berkata, Rasulullah & bersabda:

PR | ] //09‘///,” s A .0 ;/ o X% 28 a.
o 35 Y W) S 55 Y Load L G331 i g o)
G
“Sesungguhnya seseorang itu terhalang rizkinya disebabkan dosa yang dilaku-

kannya, dan tidak ada yang dapat menolak gadar selain do’a, dan tidak ada
yang dapat menambah umur selain kebajikan.”

(W W

W W gV ZV gV gV gV gV gV LV 4

Diriwayatkan oleh an-Nasa’i dan Ibnu Majah dan dinyatakan dalam
hadits yang shahih, bahwa silaturrabim (menghubungkan persaudaraan) itu
dapat menambah umur. Sedangkan al- Auﬁ menwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
mengenai firman Allah, € e (f ey oty TG s $ “Allab mengbapus
kan apa yang la kebendaki dan menetapkan (apa yang la kebendaki) dan di sisi-
Nyalah terdapat Ummaul Kitab,” ia mengatakan: “Yaitu orang yang sepanjang
hidupnya taat kepada Allah, kemudian kembali berbuat maksiat (durhaka)
kepada Allah, dan mati dalam keadaan sesat, itulah yang dihapuskan Allah.
Sedangkan yang ditetapkan adalah orang yang selalu berbuat maksiat (durhaka)
kepada Allah tetapi baginya telah dicatat/ditakdirkan baik sehingga ketika
hendak meninggal, dia dalam keadaan taat kepada Allah, itulah yang ditetap-
kan Allah.”

Dlnwayatkan dari Sa’id bin ]ubalr mengatakan, bahwa artinya sama
dengan ayat, € ", ‘u‘“‘ Jf iz &, S o ooy s T o) 5 P “Maka Allah
mengampuni siapa yang la kehendaki dan menyiksa siapa yang Ia kebendaki.
Dan Allab itu Mabakuasa atas segala sesuarn.” (QS. Al-Baqarah: 284).

W W W Ko K W WV a4V 4V 4V 4P 4V 4V &V 4
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‘Ali bm Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, tentang firman
Allah, € &2 S50 30 250 “Allab menghapuskan apa yang dikehendaki-Nya
dan menetapkan.” la mengatakan: “Allah mengganti apa yang dikehendaki-
Nya dengan menghapuskannya, dan Jmenetapkan apa yang dikehendaki-Nya
dengan tidak merubahnya.” ¢ Y] (\ \—sy $ “Dan di sisi-Nyalah terdapat
Ummaul Kitab.” Hal itu semua terdapat di sisi-Nya dalam Ummul Kitab yang
menghapus. Dan apa yang dirubah (diganti) dan ditetapkan semuanya terdapat
dalam suatu Kitab.

Tentang firman Allah, € L..fj TG M AN “Allab menghapuskan apa
yang la kehendaki dan menetap/ean > Qatadah mengatakan, bahwa artinya sama
dengan ayat, € Gl f Zis L Fd 2 $ “Ayat apa pun yang Kami nasakh (hapus)
atan Kami jadikan (mcmusm) lupa kepadanya.” (QS. Al-Baqarah: 106).

W Wy N0, 0y Ny, Wy, Wy, W), Wy, W), Wy

O Ny N

Tentang ayat, § &ty GG 30 205 3 “Allah menghapuskan apa yang la
kehendaki dan menemp/ea’n » Al-Hasan al-Bashri berkata: “Siapa yang telah
tiba ajalnya, perg11ah ia dan tetaplah siapa yang masih hidup untuk berjalan
menuju ajalnya.” Pendapat ini dipilih oleh Abu Ja’far bin Jarir rabimahullab.

Sedangkan firman Allah, € &) (\ sy ¥ “Dan di sisi-Nyalah terdapat
Ummul Kitab.” Maksudnya adalah, yang halal dan yang haram. Sedangkan
Qatadah berkata: “Maksudnya adalah, kitab induk dan asalnya.”

-
W W gV LV LV LV gV ZV gV gV gV gV gV LV gV LV gV gV g W W W W Ny N
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Dan jika Kami perlibatkan kepadamu sebagian (siksa) yang Kami ancamkan
kepada mereka atau Kami wafatkan kamu (bal itu tidak penting bagimu)
karena sesunggubnya tugasmu bhanya menyampaikan saja, sedang Kami-
lab yang menghisab amalan mereka. (QS. 13:40) Dan apakah mereka tidak
melihat bahwa sesunggubnya Kami mendatangi daerab-daerah (orang-orang
kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerab itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-
tepinyas Dan Allah menetapkan bukum (menurut kehendak-Nya), tidak
ada yang dapat menolak ketetapan-Nya, dan Allab-lah yang Mahacepat
bisab-Nya. (QS. 13:41)

Allah 3 berfirman kepada Rasul-Nya, € & oty ¥ “Dan jika Kami
perlibatkan kepadamu.” Wahai Muhammad sebagian dari (siksa) yang Kami

g X . <
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ancamkan kepada mereka, musuh-musuhmu berupa kehinaan dan musibah
di dunia ini, € 255 ¥ “Atau Kami wafatkan kamu.” Sebelum hal tersebut
terjadi, hal itu tidak penting bag1mu ¢ C>U$ SLE G P “Karena sesunggubnya
tugasmu banya menyampaikan saja.” Maksudnya, Kami mengutusmu hanyalah
untuk menyampaikan riszlah (misi) Allah kepada mereka, dan kamu telah
melaksanakan perintah tersebut. € IO T P ¥ “Sedang Kamilah yang meng-
hisab amalan mereka.” Maksudnya, rnernperhn:ungkan perbuatan mereka, lalu
membalasnya.

Firman Allah, € Gt Lf o il upf\“ g’._ii of \);__, (J,f $ “Dan apakah
mereka tidak melihat babwa sesunggubnya Kami mendatangi daerab-daerab
(ovang-orang kafiv), lalu Kami kurangi daevah-daerab itu (sedikit demi sedikit)
dari tepi-tepinyas” Ibnu ‘Abbas berkata: “Apakah mereka tidak melihat, bahwa
Kami membukakan bagi Muhammad & daerah demi daerah.” Dalam satu
riwayat dari Ibnu ‘Abbas, 1a mengatakan: “Yaitu rusaknya bumi dengan ke-
matian para ulama, fuqaha’, dan orang-orang baik dari bumi in1.”

Pendapat pertama lebih utama, yaitu dengan kemenangan Islam atas
kemusynkan daerah derm daerah, sebagaimana firman Allah:
§ o3 (.5\5 G S 05, P “Dan sesunggubmya telab Kami binasakan kampung-
kampung yang ada di sekitarmu.” (QS. Al-Ahqaaf: 27).

Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir.

o A > T 72 >
N B A & f@;@gm@n 255
G " :;J ’“&S ””

Dan sunggub orang-orang kafir yang sebelum mereka (kafir Makkab) telab
mengadakan tipu daya, tetapi semua tipu daya itu adalab ada dalam ke-
kuasaan Allab. Allab mengetabui apa yang diusabakan oleb setiap diri,
dan orang-orang kafir akan mengetabui untuk siapa tempat kesudaban
(yang baik) itu. (QS. 13:42)

Allah # berfirman, ¢ ﬁb oG i 8898, 3 “Dan sunggub orang-orang
kafir yang sebelum mereka (kafi rMa/ekab) telah mengadakan tipu daya.” Terhadap
Rasul-Rasul mereka, dan mereka ingin mengusir para Rasul itu dari negeri
mereka. Maka Allah membalas tipu daya rngreka, dan menjadikan akibat yang
baik bagi orang-orang yang bertakwa. € & Js* LSS0 L $ “Allab mengetabui
apa yang diusabakan setiap diri.* Maksudnya, Allah Ta’ala mengetahui segala
rahasia yang terpendam dalam jiwa. Dan akan membalas setiap orang atas
perbuatannya.

ﬁ.ﬁ.ﬁﬁ/‘_ﬁ.ﬁ_ﬁ_ﬁ_ﬁﬁﬁ_ﬁﬁﬁﬁ_ﬁj-\_&\_&\\K\.\.K\F\E\,NS\E\NNN
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g (i.lw; $ “Dan orang-orang kaf ir akan mengetabui.” Pada qira’at
lain* dibaca dengan kaafir (orang kafir), € 3 3 o ¥ “Untuk siapa tempat
kesudaban (yang baik) itn.” Maksudnya adalah, untuk siapa giliran kemenangan
dan akibat yang baik itu, apakah untuk mereka atau untuk pengikut para
Rasul itu? Tentu saja untuk pengikut para Rasul itu, baik di dunia ini ataupun
di akhirat nanti.

Hanya milik Allah-lah segala puji dan anugerah.

Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul.”
Katakanlah: "Cukuplab Allab menjadi saksi antaraku dan kamu, dan antara
orang yang mempunyai ilmu al-Kitab.” (QS. 13:43)

Allah #% berfirman, orang-orang kafir itu mendustakanmu dan mengata-
kan, 4 S 223 “Kamu bukan seorang yang dz]adz/ean Rasul.’ Maksudnya,
Allah 8 ridak mengutusmu menjadi Rasul. € (557, 7 e A 0 § 3
“Katakanlah: ‘Cukuplah Allah menjadi saksi antarakn dan kalian.”” Maksudnya,
bahwa Allah cukup bagiku, Dialah saksi terhadapku dan terhadap kalian, yang
menyaksikanku atas 7isalah (misi) yang telah aku sampaikan, dan menyaksi-
kan kaltan wahai orang-orang yang mendustakan, atas segala kebathilan yang
kalian buat.

Firman Allah, € &3 \Li; e "y ¥ “Dan antara orang yang mempunyai
ilmu al-Kitab.” Pendapat yang benar dalam hal ini bahwa, € sXs .2y $ “Dan
orang yang mempunyai.” Man adalah nama atau kata jenis yang mencakup
ulama Ahli Kitab yang mengetahui sifat-sifat Nabi Muhammad # yang tertera
dalam kitab-kitab mereka terdahulu yang mengandung berita-berita tentang
Nabi Muhammad & seperti yang difirmankan Allah Ta’ala:

PR AR ST I BRI R A T R RN P ET 5 T Praes
el 0 Bl o oy ST 0570 0438 Lol G s B S iy (2o B
R Y Lo as I 2P VI R 2 sz2zf’s 6 7y 28, " s
€0 0 g i €K 5 il (41 0 0000 048
“Dan rabhmat-Ku itu luas mencakup segala sesuatu, maka akan Aku tetapkan

rabmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, membayar zakat dan orang-orang
yang beriman kepada ayat-ayat Kami. Yaitu mereka yang mengikuti Rasul, Nabi

* Ulama Kufah dan Ibnu ‘Amir membacanya dengan jama’ (kuffaar), sedang ulama lain mem-
bacanya dengan mufrad (kaafir).
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yang ummi (tidak dapar membaca dan menulis) yang mereka dapati tertulis di z
sisi mereka, dalam Taurat dan Injil.” (QS. Al-A’raaf: 156-157). z
Allah Ta’ala juga berfirman, € :}i;\'}l & i}L’Jfo i of o (.QJ‘ ulii (.ij » (
“Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, babwa para ulama Bani Israil /
mengetabuinyas” (QS. Asy-Syu’araa’ 197). 2
Dan (banyak) ayat-ayat lainnya yang memberitakan tentang ulama )

Bani Israil, bahwa mereka mengetahui hal tersebut (sifat-sifat Muhammad %%) A
dari kitab-kitab suci mereka yang telah diturunkan oleh Allah $%. (
Ini adalah akhir dari tafsir surat ar-Ra’d (Guntur). Segala puji dan z
anugerah hanyalah milik Allah semata. /
----- =000 = 2
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IBRAHIM

Surat Makkiyyah
Surat Ke-14 : 52 Ayat

“Dengan menyebut Nama Allabh, Yang Mahapemurab lagi
Mabapenyayang.”

Allf, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cabaya terang-
benderang dengan izin Rabb mereka, (yaitu) menuju jalan Rabb yang
Mabhaperkasa lagi Mabaterpuji. (QS. 14:1) Allab yang memiliki segala
apa yang ada di langit dan di bumi. Dan celakalab bagi orang-orang kafir

DV gV LD LV LV AV LV LV LV LV 2V g WO W W N W op W, W N Wy, N0 SO W
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karena siksaan yang sangat pedih. (QS. 14:2) (Yaitu) orang-orang yang lebib
menyukai kehidupan dunia daripada kebidupan akbirat, dan menghalang-
balangi (manusia) dari jalan Allab dan menginginkan agar jalan Allah itu
bengkok. Mereka itu berada dalam kesesatan yang jaub. (QS. 14:3)

Huruf-huruf hijaiyyah pada permulaan surat al-Qur’an telah lewat
pembicaraannya pada surat-surat terdahulu. € &) Nugt “(Ini adalah)
Kitab yang Kami turunkan kepadamu,’ maksudnya inilah Kitab yang Kami
turunkan kepadamu, wahai Muhammad, yaitu al-Qur’an yang agung, yang
merupakan Kitab paling mulia yang diturunkan Allah dari langit kepada Rasul
paling mulia yang diutus Allah di muka bum1 kepada semua penduduknya
baik Arab maupun ‘Ajam (non Arab). & 53 ol G W e 8% “Supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cabaya terang- bendemng,
maksudnya, Kami mengutusmu wahai Muhammad dengan Kitab ini untuk
mengeluarkan manusia dari kegelapan dan kesesatan yang mereka alami me-
nuju petunjuk Allah dan kebenaran.

Firman Allah, ¢ (._4:) o “Dengan izin Rabb mereka,” maksudnya,
Allah-lah yang memberikan petunjuk kepada siapa yang ditakdirkan-Nya
mendapat petunjuk lewat Rasul yang diutus atas perintah-Nya. Ia menunjuki
mereka, € 553 Lo N ¥ “Menuju jalan Rabb yang Mabaperkasa,” yang tidak
dapat dihalangi dan tidak’ dapat dikalahkan, bahkan Allah menundukkan segala
sesuatu selain dari-Nya, € \ >\ $ “Lagi Mabaterpuji,” terpuji dalam semua
perbuatan, perkataan, syari’at, perintah dan larangan-Nya, benar dalam semua
bernta yang disampaikan-Nya.

Firman Allah, € _>,Yi Sl il g6 d @i 3 3 “Allab yang memiliki
segala apa yang di langit dan di bumi.” Sebagian ulama membaca lafazh ‘Allah’
dengan marfu ( a ) karena permulaan kalimat, sedang sebagian yang lain mem-
bacanya dengan ma]mr ( w\) mengikuti sifat Allah sebelumnya. Firman Allah,
€ 2% NG 1 o S V54 3 “Dan celakalab bagi orang-orang kafir karena
siksaan’ yang sangat pedib.” Maksudnya, celakalah bagi mereka pada hari Kiamat,
karena mereka menyelisthimu dan mendustakanmu, wahai Muhammad. Ke-
mudian Allah mensifati mereka bahwa mereka lebih mencintai kehidupan
dunia daripada akhirat, yakni mereka lebih mendahulukan dan mengutamakan
dunia daripada akhirat, bekerja untuk dunia dan melupakan akh1rat dan me-
ninggalkan urusan akhirat di belakang mereka, € & J 2 52 0420, $ “Dan
meng/mlzmg halangi (mzmusm) dari jalan Allah.” Yaitu, dari mengikuti para
Rasul, € U5 W30 504 3 “Dan menginginkan agar jalan Allab itu bengkok,”
maksudnya mereka menghendaki agar jalan Allah itu miring, condong dan
berkelok, padahal jalan Allah itu adalah lurus, tidak dapat dipengaruhi atau
dinodai oleh orang yang menyelisihinya atau orang yang meninggalkannya,
mereka dengan keinginan itu berada dalam kebodohan dan kesesatan yang
jauh dari kebenaran dan tidak dapat diharapkan dari mereka kebaikan sedikit
pun dalam keadaan seperti itu.
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Kami tidak mengutus seorang Rasul pun, melainkan dengan babasa kaumnya,
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka
Allah menyesatkan siapa yang Dia kebendaki, dan memberi petunjuk kepada
stapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Rabb yang Mahakuasa lagi Maba-
bijaksana. (QS. 14:4)

Hal ini termasuk kasih sayang Allah kepada makhluk-Nya, bahwa
Allah mengutus para Rasul dari kalangan mereka dan dengan bahasa mereka
supaya mereka memahami apa yang dikehendaki dari mereka dan apa yang

disampaikan kepada mereka, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dari Abu Dzar &% berkata, Rasulullah & bersabda:

o:../‘ @ % . g% '& Lor 0}
(4P Gl ) S JB A Cad )
“Allah & tidak mengutus seorang Nabi pun melainkan dengan bahasa kaumnya.”

Firman Allah, € ;125 o Sely g o Y j),a.g $ “Maka Allab menyesatkan
stapa yang Dia kebendaki, dan memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia
kebendaki,” maksudnya, setelah memberikan keterangan dan bukti-buktinya
kepada mereka, Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dari petun;uk
itu ddn menunjuki siapa yang Allah kehendaki kepada kebenaran. € A Ay P
“Dan Dia-lah Rabb yang Mahakuasa,” apa yang Dia kehendaki pasti ter;adl
dan apa yang tidak Dia kehendaki pasti tidak akan terjadi, € (’_&,J\ “Lagi
Mabhabijaksana,” dalam perbuatan-Nya, maka Dia menyesatkan siapa yang
memang berhak dengan kesesatan dan menunjuki siapa yang memang layak
akan hal itu. Memang, hal itu merupakan sunnah atau ketentuan Allah yang
berkenaan dengan makhluk-Nya bahwa Allah tidak mengutus seorang Nabi
kepada suatu umat melainkan dengan bahasa mereka dan setiap Nabi itu diutus
untuk menyampaikan risalah kenabian kepada umat mereka masing-masing,
tidak kepada umat lain, kecuali Nabi Muhammad bin Abdillah & yang khusus

diperintahkan supaya menyampaikan risalah kepada semua manusia.
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Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih yang tertera dalam kitab
shabib al-Bukbari dan shabib Muslim dari Jabir % berkata, Rasulullah # ber-
sabda:
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“Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun sebelumku;
aku diberi kemenangan oleh karena rasa takut (dalam hati musuh) selama
perjalanan satu bulan dan bumi (tanah) ini dijadikan untukku sebagai tempat
shalat (masjid) dan untuk bersuci. Dihalalkan untukku harta rampasan perang
yang mana hal tersebut tidak dihalalkan bagi seorang Rasul pun sebelumku.
Aku diberi syafa’at dan setiap Nabi diutus khusus kepada umatnya masing-
masing, sedang aku diutus kepada semua manusia.”

Hadits ini didukung berbagai macam bukti dan Allah juga berfirman,
§ s WS Ay gs-ji R Vi i 5% “Katakanlab: ‘Wahai sekalian manusia,
sesunggubnya aku ini adalah Rasul (utusan) Allab kepadamu semuanya.”” (QS.
Al-A’raaf: 158)

Dan sesunggubnya Kami telab mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat
Kami, dan Kami perintabkan kepadanya): "Kelnarkanlah kaummu dari
gelap-gulita kepada cahaya terang-benderang, dan ingatkanlabh mereka
kepada hari-bari Allah.” Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allab) bagi setiap orang penyabar dan banyak
bersynkur. (QS. 14:5)

Allah 3% berfirman, sebagaimana Kami mengutusmu wahai Muhammad
dan Kami menurunkan Kitab kepadamu untuk mengeluarkan manusia semua
dan mengajak mereka untuk keluar dari kegelapan menuju cahaya yang terang-
benderang, demikian pula Kami telah mengutus Musa kepada Bani Israil dengan
membawa ayat-ayat Kami. Mujahid mengatakan, yaitu sembilan ayat.

YO C b oY “Keluarkanlah kaummau,” maksudnya, Kami perintah-
kan kepadanya dengan mengatakan, € , U RCIATA R c P oly “Kelyar
kanlah kaummu dari gelap-gulita kepada cabaya terang-benderang.” Maksudnyna,
ajaklah mereka kepada kebaikan supaya mereka dapat keluar dari kegelapan
yang mereka alami, berupa kebodohan dan kesesatan, menuju kepada cahaya
petunjuk Allah dan penglihatan iman. € & (LSl 5’55, 3 “Dan ingatkanlah
mereka kepada hari-hari Allab,” maksudnya kepada pertolongan dan nikmat
Allah yang telah diberikan kepada mereka, dengan membebaskan mereka dari
tawanan Fir’aun, kebengisan dan kezhalimannya, serta pertolongan Allah
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dengan menyelamatkan mereka dari musuh-musuh mereka, membelah laut
untuk jalan mereka, melindungi mereka dengan mendung, menurunkan manna
dan se/wa untuk makanan mereka dan lain sebagiannya.

Itulah di antara nikmat-nikmat Allah yang diberikan kepada mereka,
seperti dikatakan oleh Mujahid, Qatadah dan lain-lain. Disebutkan dalam
hadits marfu’ yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin Imam Ahmad bin Hanbal
dalam Musnad Abhmad dari AbuKa’b, dari Nabi Muhammad # mengenai
firman Allah, € & (l—i V—fa;:; $ “Dan ingatkanlah mereka kepada bari-hari
Allah,” (beliau) bersabda, maksudnya, adalah nikmat-nikmat Allah. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari Muhammad bin
Abban, dan diriwayatkan pula oleh ‘Abdullah bin Imam Ahmad hadits serupa,
tetapi manguf dan inilah yang lebih sesuai.

Firman Allah, € ;< 0 K5 69 & O ¥ “Sesunggubnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar
dan banyak bersynkur.” Maksudnya, sesungguhnya apa yang telah Kami per-
buat untuk Bani Israil tatkala Kami selamatkan mereka dari tangan Fir'aun
dan Kami selamatkan mereka dari adzab yang hina yang mereka alami merupa-
kan contoh bagi setiap orang yang sabar dalam mendapatkan musibah dan
banyak bersyukur dalam memperoleh kenikmatan.

Seperti dikatakan Qatadah: “Sebaik-baik hamba adalah seorang hamba
yang jika tertimpa cobaan, ia bersabar dan jika diberi nikmat, ia bersyukur.”
Demikian diriwayatkan.
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Dan (ingatlab), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlab nikmat
Allah atasmu ketika Allah menyelamatkanmu dari (Fir'’aun dan) pengikut-
pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedib, mereka
menyembelib anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup anak-anak
perempuanmu dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari
Rabbmu.” (QS. 14:6) Dan (ingatlab juga), tatkala Rabbmu memaklumkan:
"Sesunggubnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambab (nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesunggubnya
adzab-Ku sangat pedib.” (QS. 14:7) Dan Musa berkata: "Jika kamu dan
orang-orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari (nikmat Allabh),
maka sesunggubnya Allab Mahakaya lagi Mabaterpuji.” (QS. 14:8)

Allah 8 memberitakan tentang Musa tatkala mengingatkan kaumnya
tentang hari-hari Allah dan nikmat-nikmat yang telah dikaruniakan-Nya
kepada mereka ketika Allah menyelamatkan mereka dari Fir'aun dan para
pengikutnya dan dari siksaan serta penghinaan mereka, yaitu dengan mem-
bunuh anak-anak laki-laki mereka dan membiarkan anak-anak perempuan
mereka hidup. Maka, Allah menyelamatkan mereka dari adzab seperti itu.
Hal ini msmpg.kan nikmat yang besar bagi mereka. Karena itu Allah berfirman,
§ bt SO 0 s N WS 3y b “Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan yang
besar dari Rabbmu,” maksudnya merupakan nikmat yang besar yang diberikan
Allah kepada kalian, yang kalian tidak dapat mensyukurinya. Ada pendapat
lain yang mengatakan, perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh pengikut
Fir'aun terhadap kalian merupakan € s % “Cobaan,” yakni ujian besar bagi
kalian. Dan mungkin juga yang dimaksud adalah kedua-duanya. Wallahu a’lam.

Seperti firman-Nya, € & 'y ‘..QLJ A, ULl (JA\I}LJ $ “Dan Kami
coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk
agar mereka kembali (kepada kebenaran).” (QS. Al-A’raaf: 168).

Dan firman-Nya, € (.._‘QC o3 %y ¥ “Dan ingatlab tatkala Rabbmu me-
maklumkan,” yaitu memberitahukan tentang janji-Nya untuk kalian. Bisa juga
artinya, “ingatlab tatkala Rabbmu bersumpab dengan keperkasaan, keagungan
dan kebesaran-Nya. Dan firman-Nya:
€ Qi B U A, SN S I Y Sesunggubnya jika kamu bersyukur,
pasti akan Aku tambabkan nikmat-Ku kepadamu. Dan bila kamu mengingkari
(nikmat-Ku), maka sesunggubnya adzab-Ku sangat pedih,” yaitu dengan meng-
ambil kembali nikmat itu dari mereka dan menyiksa mereka atas pengingkaran
mereka terhadap nikmat tersebut.

Firman Allah Ta’ala: N o
L 1;;5 B ol e u'ﬂﬂ‘ ) uﬂ; r:)( Ly iSO (2 JGy 3 “Dan Musa berkata:
Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari
(nikmat Allah), maka sesunggubnya Allab Mabakaya lagi Mabaterpuji.” Maksudnya,
Allah tidak memerlukan syukur dari hamba-hamba-Nya, dan Dia Mahaterpuji
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dan dipuji, walaupun Orang-ofang yang kafir kepada-Nya mengingkari nikmat-
Nya, seperti firman-Nya, € <& — & 0 135 o\ ¥ “Tika kamu kafir, maka
sesunggubnya Allab tidak memerlukan (iman)mu. (QS. Az-Zumar: 7)

Disebutkan dalam shahib Muslim, dari Abu Dzar 4%, dari Rasulullah &,
sebuah hadits qudsi, Allah 38, berfirman:
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“Wahai hamba-hamba-Ku, kalaupun orang-orang terdahulu sampai terakhir
di antara kalian, baik manusia maupun jin memiliki takwanya seorang yang
paling takwa di antara kalian, maka hal itu tidak akan menambah kerajaan-Ku
sedikitpun. Wahai hamba-hamba-Ku, kalaupun orang-orang terdahulu sampai
terakhir di antara kalian, baik manusia maupun jin itu memiliki kejahatan
(kekafirannya) seorang yang paling jahat (kafir) di antara kalian, maka hal
itu tidak akan mengurangi kerajaan-Ku sedikitpun. Wahai hamba-hamba-Ku,
kalaupun orang-orang terdahulu sampai terakhir di antara kalian, batk manusia
maupun jin itu berdiri pada satu bukit dan mereka memohon kepada-Ku,
kemudian Aku beri masing-masing apa yang dimintanya, maka hal itu tidak
akan mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun, melainkan seperti (menguranginya)
sebuah jarum, ketika dimasukkan ke dalam laut.”

Mahasuci Allah Ta’ala yang Mahakaya lagi Terpuji.
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Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum kamu (yaitu) kaum
Nuh, 'Aad, Tsamud, dan orang-orang sesudah mereka. Tidak ada yang
mengetahui mereka selain Allab. Telah datang para Rasul kepada mereka
(membawa) bukti-bukti yang nyata lalu mereka menutupkan tangannya
ke mulutnya (karena kebencian) dan berkata: "Sesunggubnya kami meng-
ingkari apa yang kamu diperintabkan (untuk) menyampaikannya (kepada
kami), dan sesunggubnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang
menggelisabkan terhadap apa yang kamu ajak kami kepadanya.” (QS. 14:9)

Ibnu Jarir mengatakan, ayat ini merupakan lanjutan dari perkataan
Musa kepada kaumnya, yakni peringatannya kepada mereka terhadap nikmat-
nikmat Allah, dengan siksaan Allah terhadap umat-umat terdahulu yang men-
dustakan para Rasul. Pendapat Ibnu Jarir ini perlu dipertimbangkan kembali,
karena nampaknya ayat ini adalah berita baru dari Allah Ta’ala untuk umart
ini, karena ada yang mengatakan bahwa kisah ‘Aad dan Tsamud ini tidak ada
dalam Taurat. Kalau hal ini termasuk perkataan dan kisah-kisah Musa kepada
kaumnya, pasti kedua kisah itu terdapat pula dalam Taurat, wallahu a’lam.

Namun pada pokoknya, Allah Ta'ala telah menceritakan kepada kita
kisah kaum Nuh, ‘Aad, Tsamud dan umat-umat lain yang mendustakan para
Rasul yang jumlahnya banyak sekali sehingga hanya diketahui oleh Allah #%

saja.

§ U WLA 5 wis B ¥ “Telab datang para Rasul kepada mereka (mem-
bawa) bu/etz bukti yang nyata.” Maksudnya, dengan hujjah (argumentasi) dan
dahl dalil yang jelas, gamblang dan pasti. Tentang firman Allah:

£y N ¥ “Tidak ada yang mengetabui mereka selain Allah,” Ibnu Ishaq
menwayatkan dari ‘Amr bin Maimun, dari ‘Abdullah yang mengatakan: “Telah
berdusta orang-orang yang mengaku mengetahui nasab itu.” ‘Urwah bin az-

Zubair berkata: “Kami tidak menjumpai seorang pun yang mengetahui nasab
setelah Ma’ad bin ‘Adnan.”

Firman Allah, € r@ﬁiyi & (._’gJ.U \13 73 3 “Lalu mereka menutupkan tangan
mereka ke mulut mereka (karena kebencian).” Para ulama tafsir berbeda pendapat
tentang makna kalimat ini, ada yang mengatakan bahwa mereka menunjuk
ke mulut para Rasul supaya diam setelah para Rasul itu mengajak mereka
kepada agama Allah. Ada pula yang berpendapat bahwa mereka meletakkan
tangan mereka pada mulut mereka sebagai pendustaan terhadap para Rasul.

Ada pula yang berpendapat lain bahwa yang dimaksud adalah mereka
diam saja, tidak memenuhi panggilan para Rasul. Dalam hal ini Sufyan ats-
Tsauri merlwayatkan pendapat dari ‘Abdullah, 1a mengatakan:

§ e ,s\ o ikl 1955 3 “Lalu mereka menutupkan tangan mereka ke mulut
mereka (karena kebencian),” ialah, menggigit tangan mereka karena geram.
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Pendapat ini dipilih oleh ‘Aburrahman bin Zaid bin Aslam, demikian juga
Ibnu Jarir dengan alasan firman Allah tentang orang-orang munafik:

§ L L UV WSS POYRAIARIS “Apabila mereka telab berlalu, mereka meng-
gigit jari mereka karena marah.” (QS. Ali-Imran: 119).

Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa setelah mendengar
kalam Allah, mereka sangat heran dan menutupkan tangan mereka ke mulut
mereka sambil berkata: “Kami kafir terhadap apa yang kalian sampaikan kepada
kami.” Maksudnya, mereka mengatakan: “Kami tidak percaya terhadap apa
yang kalian sampaikan, karena kami sangat meragukannya.”
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Para Rasul mereka berkata: "Apakah ada keragu-raguan terbadap Allab,
Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk memberi ampunan
kepadamu dari dosa-dosamn dan menanggubkan (siksaan)mu sampai masa
yang ditentukan" Mereka berkata: "Kamu tidak lain hanyalah manusia
seperti kami juga. Kamn menghendaki untuk menghalang-bhalangi (mem-
belokkan) kami dari apa yang selalu diibadabi nenek moyang kami, karena
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itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata.” (QS. 14:10) Para Rasul
mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain hanyalah manusia seperti
kamu, akan tetapi Allah memberikan karunia kepada siapa yang Dia
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami men-
datangkan suatu bukti kepadamu melainkan dengan izin Allah. Dan hanya
kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang yang mukmin itu bertawakkal.
(QS. 14:11) Mengapa kami tidak bertawakkal kepada Allab, padabal Dia
telab menunjukkan jalan kepada kami dan kami sungguh-sunggub akan
bersabar terbadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami.
Dan banya kepada Allah sajalab orang-orang yang bertawakkal itu berserah
diri" (QS. 14:12)

Allah 3 memberitakan tentang perdebatan yang terjadi antara orang-
orang kafir dan para Rasul mereka, karena ketika umat mereka menghadapi
para Rasul itu dengan keraguan terhadap apa yang disampaikan kepada mereka,
yaitu supaya mereka beribadah kepada Allah semata yang tiada sekutu bagi-
Nya, para Rasul itu berkata, € &% & ‘_;;\f $ “Apakab ada kevagu-raguan terhadap
Allah¢” Dari sini, terdapat dua kemungkinan makna:

Pertama, apakah masih ada keraguan tentang adanya Allah, karena
fitrah manusia menyaksikan adanya Allah dan cenderung mengakuinya.
Pengakuan terhadap wujud Allah itu pasti ada dalam fitrah yang sehat, tetapi
kadangkala terjadi keraguan dan keterpaksaan pada sebagiannya. Maka ia perlu
melihat dalil untuk sampai kepada keyakinan adanya Allah. Oleh karena itu,
untuk menunjukkan mereka kepada jalan untuk mengenal Allah, para Rasul
itu berkata kepada mereka: € >, ¥, o, L2d LG $ “Pencipta langit dan bumi,”
yang telah membuat dan menciptakan keduanya tanpa contoh yang sudah
ada sebelumnya, karena bukti-bukti bahwa langit dan bumi itu adalah makhluk
baru, diciptakan dan dikendalikan itu sudah nampak jelas.

Jadi, pasti ada yang membuat (menciptakan)nya yaitu Allah, tidak ada
Ilah selain Allah, Pencipta, Pemilik dan Penguasa segala sesuatu.

Kedua, tentang € &5 & 5f $ “Apakab ada keragu-ragnan terhadap
Allab.” Menurut ulama tafsir adalah, apakah masih ada keragu-raguan tentang
ke-Ilahiyyahan-Nya dan sebagai satu-satunya Rabb yang berhak diibadahi,
sedang Allah adalah Pencipta semua makhluk yang ada ini dan tidak ada yang
berhak diibadahi selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, karena mayoritas
umat mengakw Rabb Pencipta ini, tetapi mereka beribadah juga kepada selain-
Nya, yang dianggap sebagai perantara yang berguna atau dapat mendekatkan
mereka kepada Allah?

Para Rasul berkata, € (:Q 5o (")Q —ixd r-% #% ¥ “Dia menyeru kamu
untuk memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu,” yakni di kampung
akhirat. € 2 =T 3 0S5 % 3 “Dan menanggubkan (siksaan)mu sampai masa
yang ditentukan,” maksudnya, di dunia ini. Seperti firman Allah:
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“Dan bendaklah kamu meminta ampun kepada Rabbmu dan bertaubat kepada-
Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan memberi

kenikmatan yang baik (terus-menerus) /eepadamu sampas kepada waktu yang telah /
ditentukan dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyaz ke- /

LV OV gre

A LLLGGG G T OGO O O OO O O O OUddd dd P eV oV oV &V oV &V gV &V 4P LV LF L

utamaan (balasan) keutamaannya.” (QS. Huud: 3).

Maka umat-umat itu berkata kepada para Rasul sambil menghujat y
kedudukan mereka sebagal Rasul setelah mereka menerima kedudukan pertama,
mereka berkata, € U g ‘Y (wr o\ ¥ “Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti /
kami juga. Maksudnya, bagaimana kami mengikuti kalian hanya karena kata- /
kata kalian saja dan kami belum melihat mukjizat apa pun dari kalian.

& e 0Bl L5 » “Rarena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata,” /
makstdnya yang luar biasa yang kami minta kepada kalian. /

¢ (,_‘(L ™ N e (Jgiil (.QA w6 ¥ “Para Rasul mereka berkata kepada
mereka: Kami tidak lain’banyalab manusia seperti kamu,”” memang benar,
kami i 1n1 adalah sepem kalian dalam sifat sebagai manusia:
& oslp b 2 U5 a2 220 20 558, B “Akan terapi Allabh memberi karunia kepada
siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya,” yaitu, dengan diangkat
sebagai Rasul dan Nabi. € okl (&Ab S LI 082, P “Dan tidak patut bagi
kami mendatangkan sesuatn bukti kepadamu sesuai dengan permintaan kalian,
§ 3 034 VI ¥ “Melainkan dengan izin Allah.’ Yakm setelah kami memohon
képada-Nya dan izin-Nya untuk kami, € 5,550 S 3 U253 “Dan banya
kepada Allab sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal,” dalam
segala urusan mereka.

Kemudian para Rasul itu berkata: € & & 555 Y 6, 3 “Mengapa \
kami tidak bertawakkal kepada Allah?” Maksudnya, apa yang menghalangi \
kami bertawakkal kepada Allah, padahal Allah telah menunjukkan jalan yang \
paling lurus, paling jelas dan paling terang, € ¢, 55T G o ey ¥ “Dan kami \
sunggub-sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan
kepada kamni,” baik berupa perkataan yang buruk maupun perbuatan yang \
hina. € 5,520 J5556 & &, » “Dan hanya kepada Allab saja ovang-orang yang \

bertawakkal itu berserab diri.”
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Orang-orang kafir berkata kepada para Rasul mereka: "Kami sunggub-
sunggub akan mengusir kamu dari negeri kami, atan kamu kembali kepada
agama kami.” Maka Rabb mereka mewabynkan kepada mereka: "Kami
pasti akan membinasakan orang-orang yang zhalim itu, (QS. 14:13) dan
Kami pasti akan menempatkanmu di negeri-negeri itu sesudab mereka. Yang
demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap)
kebadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku.” (QS. 14:14) Dan mereka
memohon kemenangan (atas musub-musub mereka), dan binasalab semua
orang-orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, (QS. 14:15)
di hadapannya ada Jabannam dan dia akan diberi minuman dengan air
nanab, (QS. 14:16) diminumnya air nanab itu dan bampir dia tidak bisa
menelannya dan datanglab (babaya) maut kepadanya dari segenap penjuru,
tetapi dia tidak juga mati, dan di badapannya masib ada adzab yang berat.
(QS. 14:17)

Allah # memberitakan tentang ancaman orang-orang kafir terhadap

para Rasul dengan mengusir mereka dari negeri mereka dan menjauhkan
mereka dari masyarakat mereka, seperti ancaman kaum Syu’aib kepada Nabi
Syuw’aib dan orang-orang yang beriman kepadanya:
§ U3 oo UGV, oy b G WS 28 “Kami pasti akan mengusivmuy wahai
Syw'aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kampung kami.” (QS.
Al-A’raaf: 88). Allah T2’ala berfirman, memberitakan tentang orang-orang
musyrik darikaym Quraisy; L
& s U e iy O, 0y S B B T A il TS N B
“Ingatlab tatkala orang-orang kafir (Quraisy) berbuat makar (tipudaya) térbadapmu,
‘untuk menangkap dan memenjarakanmu, membunub atau mengusirmu. Mereka
berbuat makar (tipudaya), dan Allab pun berbuat demikian, sedang Allah adalab
sebaik-baik pembuat tipudaya.” (QS. Al-Anfaal: 30). Di antara yang dilakukan
Allah Ta’ala adalah memenangkan dan menolong Rasul-Nya dan menjadikan
baginya banyak penolong dan pendukung karena terusir dari Makkah sehingga
akhirnya dapat menundukkan Makkah yang dulu (musuh-musuhnya) pernah
mengusirnya keluar dari kota ini, kemudian menguasainya dan memaksa
musuh-musuh mereka dari seluruh dunia untuk tunduk kepadanya.
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Oleh karena i ity Allah Ta’ala berf1rman

€m0 SIS i 25T g MJ =16 $ “Maka Rabb mereka
mewabyukan kepada mereka babwa Kami pdsti akan mengbancurkan orang-
orang yang zhalim, dan menempatkanmu di negeri-negeri itu sesudab mereka,”
sebagaxmana Allah berfirman juga: ' L

§ O v Ay 5 gy paial o el Dl Gl ST 2 Wiy 3 “Telab
Kami tetapkan kalimat Kami sebe[-e umnya bagi hamba-hamba utusan Kams,
babwa sesunggubnya merekalab yang pasti ditolong dan sesunggubnya tentara
Kamilab yang pasti menang.” (QS. Ash-Shaaffaat: 171-173).

Dan firman-Nya, € Le, Gy oG OG22 85 3 “Yang demikian itn
(adalah untuk) orang yang takut (akan menghadap) kebadirat-Ku dan yang takut
kepada ancaman-Ku.” Maksudnya, ini bagi orang yang takut (akan menghadap)
kehadirat-Ku pada hari Kiamat dan takut kepada ancaman-Ku, yaitu siksaan
dan adzab-Ku. Seperti juga firman Allah, € oL &, (& OU5 220, 3 “Dan
bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabbnya ada dua surga.” (QS. Ar-
Rahmaan: 46).

Firman Allah, € |,—~32.1, 3 “Dan mereka memohon kemenangan (atas
musub-musub mereka).” Maksudnya, para Rasul itu memohon kemenangan
atas kaum mereka seperti dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan Qatadah.
Sedang ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan bahwa umat-umat itu
memohon kemenangan atas diri mereka. Tetaps, bisa pula yang dimaksud
adalah keduanya, sebagaimana mereka mengharapkan kemenangan atas diri
mereka pada perang Badar dan Rasulullah # juga memohon kemenangan
dan pertolongan.

LV gV &V &V &V 4
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§ 05 5 S 0P “Dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang-
wenang lagi keras kepala,” maksudnya, orang yang dirinya sombong, keras
kepala dan tidak mau menerima kebenaran. Ia binasa dan rugi tatkala para
Nabi memohon dengan sungguh-sungguh kepada Rabb yang Mahaperkasa
lagi Mahakuasa.

Firman Allah, € 25 87,5 o~ ¥ “Di badapannya ada Jabannam,” wara’
di sini artinya adalah di dqpan seperti dalam firman Allah:
§ Cai i 5 6L 20 o2 s,y 08y 3 “Dan di depan mereka terdapat seorang raja
yang merampas semua kapal dengan paksa.” (QS. Al-Kahfi: 79). Jadi maksudnya,
di depan orang yang sombong dan keras kepala itu terdapat Jahannam yang
menunggu kedatangan mereka untuk tinggal di sana selama-lamanya dan ke-
padanya d1nampakkan ]ahannam itu pada waktu pag1 dan sore sampai hari
Kiamat. € 1% -G u 2uls 3 “Dan dia akan diberi minuman dengan air nanah,”
maksudnya, di Jahannam itu mereka tidak mendapat minuman selain dari air
yang sangat panas dan air yang sangat dingin, sedangkan air nanah ini sangat
d1ng1n dan amat busuk, baunya, sebagaxmana firman Allah:
s [o 85 a7y G2 e 0 s 16 “Inilah (adzab neraka), biarlah
mereka memsakannya (minum mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat
dingin. Dan adzab lain yang serupa itn berbagai macam.” (QS. Shaad: 57-58).

W W gV gV gV gV LV gV gV 4 jjjj\\\“\\“\\\\s
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Mujahid dan ‘Tkrimah berkata: “Shadid merupakan cairan yang berasal
dari nanah dan bercampur dengan darah.” Sedang menurut Qatadah: “Ia adalah
cairan yang mengalir dari daging dan kulitnya.” Dalam riwayat yang lain,
Qatadah berkata: “Shadid adalah cairan yang keluar dari perut orang kafir
yang sudah bercampur dengan nanah dan darah.”

Dalam hadits yang diriwayatkan Syahr bin Hausyab, dari Asma’ binti
Yazid bin as-Sakan berkata, aku bertanya kepada Rasulullah &: “Apakah
thinatul kbabal itu?” Beliau 8 menjawab: “Nanahnya penduduk neraka.”*
Dalam riwayat lain disebutkan: “Cairan penduduk neraka.””

o Wy Ny Wy, Wy, Wy, W W, N0, W), W0y W

D AT AT AV 4V LV gV gV gV gV gV LV gV gV gV 2V gV gV 2V g WO N\ Sy W W W Wy W

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah 4, dari Nabi %

. - = o & pe . . . .
tentang firman Allah, € 5% .05 (U 0 244 3 “Dan dia akan diberi minuman
dengan air nanab. Diminumnya aiv nanab itu,” beliau & berkata:

. R °
PR

R INTRt 2 el e, 577 2307 .. o °E % axe s of O
2B 45 10wl B Ly gy b A ol 130 TS L U )
’ ’ ﬂ;o 7 se, . ;/ NPT
(O P TAY 0s \nal
“Ia mendekatinya tetapi membencinya, bila ia sudah dekat darinya, maka
terbakarlah wajahnya dan terkelupas kulit kepalanya dan bila meminumnya,
usus mereka terpotong-potong sampai keluar dari duburnya.”

Sebagaimana firman Allah, € (,_;;L,J ’CL;; WA A ,;Lj $ “Dan mereka
diberi minum air yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya. * (QS.
Muhammad: 15). Dan firman-Nya, € s >3 ¢ 558 JeodS o T2 1500 il Oy 3
“Dan bila mereka minta minum, maka mereka diberi minum air yang seperti

besi yang mendidib yang menghanguskan muka...” (QS. Al-Kahfi: 29). Demikian
pula diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim.

P 2V 2V gV oV 4V oV &V 2V 2V VeV &P &V 2V VeV &V &

O O e O O O Oy O O O O X Ua Ny X X W WY g

Sedang firman Allah, € &°5& $ “Diminumnya air nanab itn,” artinya,
meminumnya dengan terpaksa, begitu sampai di mulutnya, Malaikat me-
mukulnya dengan palu besi, € i 3LSC N3 % “Dan bampir dia tidak dapat
menelannya,” karena tidak enak rasa, warna dan baunya, di samping sangat
panas atau sangat dingin yang tidak kuat menahannya. Ibnu Jarir berkata
tentang, € OSG S o &N 43Uy ¥ “Dan datanglab (babaya) mant kepadanya
dari segenap penjuru,” dari muka dan dari belakang. Dalam riwayat lain di-
sebutkan: “Dari kanan dan kiri, dari atas, dari bawah kaki dan dari semua
anggota badannya.”

_ Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang:
& o S op &t sty b “Dan datanglab (babaya) maut kepadanya dari segenap
penjuru,” berkata: “Macam-macam adzab yang Allah siksakan kepadanya pada
hari Kiamar di neraka,setiap macamnya pasti mematikan jikalau 1a dapat mati,

* HR. Imam Ahmad.
¥ HR. Imam Ahmad dari Abu Dzar .
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tetapi ia t1dak dapat mau karena Allah 8 berfirman:

§ \gliz ' ﬂ“’ LNV S el a2 Y “Mereka tidak dibinasakan sehingga
mereka mati, dan adzab pun fidak divingankan untuk mereka.” (QS. Faathir:
36). Oleh sebab iry Allah 8 berfirman:

§ ore Al 0L Jf oy 43ty B “Dan datanglab (bahaya) maut kepadanya
dari segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati.”

Firman-Nya, ¢ BB 41y cos ¥ “Dan di hadapannya masih ada
adzab yang berat.” Maksudnya, sesudah keadaan seperti itu, masih ada lagi
siksa lain yang menyakitkan, lebih keras, lebih pedih, lebih berat dan lebih
pahit, sepem firman Allah Ta’ala

u"f’l;.} Qw_’v__..o:-ojbj.k—bl.\.b :l.@..«.llwl.g.:)lﬁ.rw ubﬂu&%dl;l.\ﬁ?
éc‘uﬂg“

“Beginilah keadaan mereka. Dan sesunggubnya bagi orang-ovang yang durhaka
pasti (disediakan) tempat kembali yang buruk. Yaitu neraka Jahannam, yang
mereka masuk ke dalamnya. Maka sangat buruklah Jabhannam itu sebagai tempat
kembali. Inilah (adzab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka)
air yang sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan adzab lain yang serupa
itu berbagai macam.” (QS. Shaad: 55-58).

Dan juga ayat-ayat lain yang menunjukkan berbagai macam adzab,
ditimpakan kepada mereka dengan berulang kali, bermacam-macam jenis serta
bentuknya, yang hanya dapat dihitung oleh Allah saja, hal 1ty sebaga1 balasan
yang setimpal atas perbuatan mereka di dunia ini. € sl )Ua.. &5,6, » “Dan
Rabbmu sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. (QS Fushshilat: 46).

é&}lﬁéﬁlgh;? ’W}H”;e»j) . y;ﬁj:.f
LA /;xs radeisle=\t, ;,jj.:x?%\;g;;
(g 3.
) e

Orang-orang yang kafir kepada Rabbnya, amalan-amalan mereka adalah
seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang berangin
kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun dari apa yang
telab mereka usabakan (di dunia). Yang demikian itu adalah kesesatan yang
Jaub. (QS. 14:18)

Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah 3 bagi amal per-
buatan orang-orang kafir yang beribadah kepada Allah dan juga beribadah

ﬁﬁ”ﬁﬁ””ﬁﬁ”ﬁﬁ”‘\\.&ﬂl\.\&“&\mﬂ?\\\N“

Vg0

NV 2V 2V 2V 2P 2P 4V 4P 2P LD LV AV 2 O O O N Ny N, W) ) oy, N0, 0 S0

532 Tafsir Ibnu Katsir Juz 13



\’\\\\’\

)
)
)
)
\
)
)
\
)
)
)
)
)
)
§
S
/
/
/
/
/
/
/
/
/
5
/

5
;
/

(//j/_//” W W 2V gV gV g3 S W \p WO W, W W N, Wy, WOy Wy Wy N

Ao ————

L

kepada yang lain (musyrik), mendustakan para Rasul utusan Allah dan mem-
bangun amal perbuatan mereka di atas dasar yang tidak benar, maka pasti
hancur dan hilang pada waktu di mana mereka sangat memerlukannya.

Allah ¥ berfirman, € =) « A8 SUE (..GJ\_‘,.J ﬁj S L J,, »
“Orang-orang yang kaf ir kepada RabEnya amalan-amalan mereka adalab seperti
abu yang ditinp angin dengan keras.” Maksudnya, perumpamaan amal perbuatan
mereka pada hari Kiamat, ketika mereka meminta pahalanya dari Allah Ta’ala,
karena mereka mengira bahwa mereka berhak atas suatu pahala dari amal
perbuatan itu, tetapi ternyata mereka tidak mendapatkan sesuatu pun dan
tidak mendapatkan hasilnya. Mereka bagaikan mencari abu yang telah ditiup
angin badai. € _isG ¢ 3 $ “Pada suatu hari yang berangin kencang,” berbadai
yang sangat keras, maka mereka tidak mendapatkan sedikit pun dari amal
perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia. Mereka seperti orang yang
mengumpulkan : abu ity pada hani  yang berangm kencang, sebagaimana firman
Allah pula, € 1,55 (0s s Uw or L2l 8 sy $ “Dan Kami badapi segala
amal yang mereka kerjakan, lalu Kami ]adzkan amal itu bagazkan abu yang
berterbangan ?(QS. Al-Furqaan: 23). Firman Allah dalam ayat in:
€ 2 I Ga B 3 “Yang demikian itu adalah kesesatan yang jaub.” Maksud-
nya, usaha dan amal perbuatan mereka itu tidak berdasar dan tidak berdiri
tegak, sehmgga mereka pun tdak mendapatkan pahala yang sangat dibutuhkan-
nya. € 2.3 NN 3 L  “Yang demikian itu adalab kesesatan yang jauh.”

Tidakkah kamun perbatikan, babhwa sesunggubnya Allab telab menciptakan
langit dan bumi dengan bagq. Jika Allab menghendaki, niscaya Dia mem-
binasakanmn dan mengganti(mu) dengan makbluk yang baru, (QS. 14:19)
dan yang demikian itn sekali-kali tidak sukar bagi Allab. (QS. 14:20)

Allah Ta’ala memberitahukan tentang kekuasaan-Nya untuk mengem-
balikan badan-badan manusia pada hari Kiamat, bahwa Allah telah menciptakan
langit dan bumi yang lebih besar daripada menciptakan manusia. Bukankah
Allah yang kuasa menciptakan langit yang tinggi, luas dan besar dengan segala
isinya. Seperti bintang-bintang (planet) yang tetap dan bintang-bintang yang
beredar, gerakan- gerakan yang berbeda-beda dan tanda-tanda kebesaran yang
cemerlang, bumi ini serta isinya yang terdiri dari tanah lapang, pengunungan,
daratan, padang sahara, padang terjal, lautan, serta tumbuh-tumbuhan, hewan,
dengan berbagai macam jenis, faedah, bentuk dan warnanya.

Tafsir Ibnu Katsir Juz 13

%@ 14. SURAT IBRAHIM b’% el iy

ﬁ_ﬁﬁﬁﬁmm_ﬂﬁﬁﬁﬁﬁﬁmmu‘“?\:\“mm?\\N_NN

LV o3

)]
w
w



— —

TSR (BESHCY 14 SURAT IBRAHIM nﬁ; S

Dy W W

iy Wy O

Firman Allah, € 3 & G G50 5 sl o) 2Kl s ol 3 Tika
Allah menghendaki, niscaya Allab membinasakanmu dan menggantifmu) dengan
makhluk yang baru. Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah.”
Maksudnya, hal itu bukanlah hal yang besar dan tidak dapat dilakukan oleh
Allah, bahkan itu adalah hal yang sangat mudah bagi-Nya. Bila kalian me-
langgar perintah-Nya mudah pula untuk melenyapkan kalian dan mengganti
dengan manusia lain yang berbeda sifatnya dengan kalian, sebagaimana firman
Allah, ¢ (.QJLJ S o oSt W RS VE Oy 3 “Dan jika kamu berpaling
(dari perintah Allah), maka Allab akan menggantikanmu dengan umat lain,
yang mereka itu tidak sepertimau.” (QS. Muhammad: 38).
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Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul menghadap
ke badirat Allab, lalu berkatalah orang-orang yang lemah kepada orang-
orang yang sombong: "Sesunggubnya kami dabulu adalah pengikut-pengikut-
mu, maka dapatkah kamu menghindarkan daripada kami adzab Allah
(walau) sedikit saja? Mereka menjawab: "Seandainya Allah memberi petunjuk
kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamn. Sama saja
bagi kita apakab kita mengelub atankah bersabar. Sekali-kali kita tidak
mempunyai tempat untuk melarikan diri.” (QS. 14:21)
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Allah 8% berfirman, € G.> 4 1 j;jj $ “Dan mereka semuanya (di padang
Mabsyar) akan berkumpul menghadap ke badirat Allab.” Maksudnya, makhluk
ini semua, yang baik dan yang jahat, akan berkumpul menghadap Allah yang
Mahaesa lagi Mahaperkasa. Mereka berkumpul di tempat yang lapang yang
tidak ada sesuatu yang dapat menyembunyikan seorang pun di antara mereka.

Op NOp

€ 13650 JUE ¥ “Lalu berkatalah orang-orang yang lemah,” yaitu para
pengikut pimpinan, tuan dan pembesar mereka. € 1, —SE1 50l 3 “Kepada
orang-orang yang sombong,” yang tidak mau beribadah kepada Allah yang
Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan enggan mengikuti ajaran para Rasul,

O o Op O X
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mereka mengatakan, € L3 (.-’Q K A} “Sesunggubnya kami dabulu adalah
pengikut-pengikutmu,” apa pun yang kalian perinta
melaksanakannya, € 5% o» & A L e 050 W3V (6 3 “Maka dapatkah kamu
menghindarkan dari kami adzab Allab (walan) sedikit sajas” Maksudnya, apakah
kalian dapat melindungi kami dari siksa Allah, sebagaimana yang kalian janji-
kan dan angan-angankan untuk kami.

perjntahkan, kami tunduk dan

Maka pemimpin-pemimpin itu menjawab, € (.‘5 AN IR R
“Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi
petunjuk kepadamu,” tetapi, benarlah perkataan Rabb dan takdir-Nya terhadap
kita dan benar pula bahwa siksa itu ditimpakan kepada orang-orang kafir.
§ Lot op UG 0 S 2T TR ST $ “Sama saja bagi kita, apakab kita mengelub
atan bersabar, sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri.”

Maksudnya, kita tidak dapat lepas dan bebas dari keadaan ini, baik kita bersabar

Dan berkatalab syaitan tatkala perkara (hisab) telab diselesaikan: "Sesunggub-
nya Allab telab menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telab
menjanjikan kepadamu, tetapi aku menyalabhinya. Sekali-kali tidak ada
kekuasaan bagiku terbadapmu, melainkan (sekedar) akn menyeru kamu
laly kamu mematubi seruanku, oleb sebab ity janganlab kamu mencerca
aku, akan tetapi cercalab dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat me-
nolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesunggubnya

MY 4P 4V 4V 4
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aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah)
sejak dabulu.” Sesunggubnya orang-orang yang zhalim itu mendapat siksaan
yang pedib. (QS. 14:22) Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan
beramal shalih ke dalam surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya dengan izin Rabb mereka. Ucapan penghormatan
mereka dalam surga itu ialab "salaam.” (QS. 14:23)

Allah 8 memberitahukan tentang kata-kata Iblis kepada para pengikut-
nya, setelah Allah memutuskan nasib hamba-hamba-Nya, dengan memasukkan
orang-orang yang beriman ke dalam surga dan menempatkan orang-orang kafir
di dasar neraka, maka Iblis yang terlaknat itu berdiri dan berbicara untuk
menambah kesusahan, penipuan dan penyesalan kepada mereka. Ia berkata,
§ 5o e Iy "SIE, 3 0 » “Sesunggubnya Allab telab menjanjikan kepadamu | janji
yang benar " melalui para Rasul-Nya dan menjanjikan keselamatan bagi siapa
yang mengikuti mereka, itu adalah janji yang benar dan berita yang benar.
Adapun aku (Iblis) berjanji kepada kalian, tetapi aku (Iblis) menyalahmya
Seperti firman Allah Ta’ala, € 1,,% A 4.33&1—»; reaw{) w23 $ “Syaitan
itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan
kosong pada mereka, padabal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain
dari tipuan belaka.” (QS. An-Nisaa’: 120).

Kemudian syaitan itu berkata, € ol 3 Cle (J 0S'Gy ¥ “Sekali-kali

tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu.” Maksudnya, tidak ada bagiku dalil
atau argumentasi apapun dalam janji yang kuberikan kepada kalian:
§ ) (._(V > N “Melainkan (sekedar) aku menyerumu, lalu kamu
mematubi seruankn,” hanya dengan cara seperti itu (saja). Sedangkan para Rasul
itu telah membawa bukti, alasan dan dalil yang benar yang membuktikan
kebenaran misi yang mereka bawa, tetapi kalian menyelisihi mereka sehingga
kalian menerima akibat seperti 1p1 é — ) S5 $ “Oleh sebab itu janganlah
kamu mencercaku,” hari ini, € il |2 34 $ “Akan tetapi, cercalab dirimu
sendiri,” karena itu adalah dosa kalian sendiri akibat kalian menyelisihi para
Rasul, dan kalian mengikutiku begitu kuajak kalian kepada kebathilan.

€ (S:- S (TG 3 “Abku sekali-kali tidak dapat menolongmu,” tidak dapat
membert manfaat menolong dan membebaskan kalian dari apa yang memmpa
kalian. € [ a% 3 fC) % “Dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku,”
dengan menyelamatkanku dari adzab dan penderitaan yang sedang kualami
ini. € J5 o0 0, A8 &5 0 3 “Sesunggubnya aku tidak membenarkan
perbuatanmiu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dabulu.” Ibnu Jarir
mengatakan: “Sesungguhnya aku mengmgkarl bahwa diriku adalah sekutu
Allah yang Mahamuha dan Mahaagung Sepert1 flrman-Nya

HJ u‘}l.\.;(,.‘g_:\.p>uc‘,.ajm\..ﬂ|(} L;_S\ugwydwoﬁ \,p,\,uuy L
éwﬁwr@@ \j;l;j;T,\;s;@\jsKuﬂux;gb

“Dan siapakab yang lebib sesat daripada orang yang beribadab kepada selain Allab
yang tidak dapat mengabulkan do’anya sampai hari Kiamat, sedang mereka itu
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lalai dari memperbatikan do’a merekas Dan sesunggubnya apabila manusia di-
kumpulkan (pada hari Kiamat), niscaya sesembaban-sesembahan itu menjadi
musub mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” (QS. Al-Ahqaaf:
5-6). Firman Allah, € (sl O 3 “Sesunggubnya orang-orang zhalim itu,” yang
berpaling dari kebenaran dan mengikuti kebathilan, € ) 14s ¢ 3 “Bagi
mereka (mendapat) siksaan yang pedih.”

Setelah Allah menyebutkan nasib dan kesudahan orang-orang yang
celaka berupa kehinaan dan siksa dan menyebutkan bahwa juru bicara mereka
adalah Iblis, maka Allah menyertakan pula nasib dan kesudahan dari orang-
orang yang bahagla seraya berfirman:

§ GV 2 ¢~ s DBl 1LE, 1A J"3U $ “Dan dimasukkanlab
orang-orang yang beriman dan beramal shalib ke dalam surga yang mengalir di
bawabnya sungai-sungai,” yakni mengalir di sana, ke manapun dan di manapun
mereka berjalan, € & > $ “Mereka kekal di dalamnya,” tinggal selama-
lamanya d1 sana, mereka tidak berpmdah dan tidak binasa.

§ O G et (*4‘ 3\ ¥ “Dengan izin Rabb mereka. Ucapan penghormatan
mereka dalam surga itv'ialab Salaam’,” artinya, sejahtera dan selamat dari segala
bencana.
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Tidakkah kamu perbatikan bagaimana Allab telab membuat perumpamaan
kalimat yang baik seperti pobon yang baik, akarnya tegub dan cabangnya
(menjulang) ke langit, (QS. 14:24) pohon itu memberikan buahnya pada
setiap musim dengan seizin Rabbnya. Allab membuat perumpamaan-
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat. (QS. 14:25)
Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pobon yang buruk, yang
telab dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat
tetap (tegak) sedikit pun. (QS. 14:26)
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‘Ah bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman
Allah, 4 % 4,,__15 S $ “Pernmpamaan /ealmmt yang baik,” ia mengatakan:
“Yaitu kalimat syahadat Laa ilaaha illallah, € b 55553 “Seperti pohon yang
baik,” yaitu orang mukmin 4 & AWRRY “Akamyzz teguh,” ia mengatakan:
“Tidak ada Ilah yang haq selain Allah,” dalam hati orang mukmin:
&L 3G, 3 “Dan cabcmgnya (menjulang) ke langit,” ia mengatakan:
“Dengan kalimat thayyibah itu, amal perbuatan orang mukmin diangkat ke
langit.” Adh-Dhahhak, Sa’id bin Jubair, Tkrimah, Mujahid dan mufassir lain-
nya juga mengatakan, bahwa hal itu adalah perumpamaan amal perbuatan,
perkataan yang baik dan amal shalih orang mukmin dan bahwa orang mukmin
itu bagaikan pohon kurma; Amal baik orang mukmin itu senantiasa diangkat
baginya pada setiap saat, pada setiap kesempatan, pada waktu pagi maupun
petang.

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: “Kami sedang
berada di samping Rasulullah #, lalu beliau bersabda:

2o R 20 £

usjsj;\...o‘ﬁjw\@))u\;{i‘ﬁw\J,)K—)\—Woﬂ.au:«gb;\)
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‘Sebutkanlah sebuah pohon yang serupa atau seperti orang mushm yang daun-
nya tidak berjatuhan pada musim panas dan musim dingin dan menghasilkan
buah setiap saat dengan izin Rabbnya.”

Ibnu ‘Umar berkata: “Terdetik dalam hatiku bahwa pohon itu adalah
pohon kurma, tetapi aku lihat Abu Bakar dan ‘Umar tidak berbicara, maka

aku pun enggan berbicara. Karena tidak ada seorang pun yang menj jawab, maka
Rasulullah # bersabda: ( 131 2 ) Pohon itu adalah pohon kurma.”

Setelah kami semua berdiri, aku berkata kepada ‘Umar: “Wahai ayah,
demi Allah, sesungguhnya telah terdetik dalam hatiku pohon yang dimaksud
adalah pohon kurma.” ‘Umar bertanya: “Mengapa kamu tidak mengatakan-
nya?” Aku menjawab: “Aku lihat kalian tidak ada yang berbicara, maka aku
pun enggan berbicara atau mengatakan sesuatu.” ‘Umar berkata: “Sungguh,
bila engkau mengatakannya, pasti aku lebih senang daripada begini dan begitu.”

Firman Allah, € o Jf st 5 ¥ “Pohon ity memberikan buahnya
pada setiap musim.” Tampak dari susunan kalimat tersebut bahwa orang mukmin
itu seperti sebuah pohon yang selalu berbuah pada setiap waktu, pada musim
panas dan musim dingin, baik pada malam hari maupun pada siang hari. De-
mikian pula seorang mukmin yang senantiasa diangkat baginya amal perbuatan
yang baik sepanjang malam dan di penghu]ung siang pada setiap waktu dan
setiap saat. § &, 3L ¥ “Dengan seizin Rabbnya yakm secara sempurna, baik,
banyak, bagus dan'penuh berkah. € 0,55 ﬁL'J Jvl«U JEYT <y ¥ “Allab
membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu
ingat.”
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Firman Allah, € &5 5558 &5 018 155 % “Dan perumpamaan kalimat
yang buruk seperti pohon yang burnk.” Ini adalah perumpamaan kekafiran orang
kafir yang tidak memiliki dasar dan tidak mempunyai keteguhan, bagaikan
pohon al-hanzhal (yang buahnya pahit dan menyebabkan mencret) atau di-

namakan j juga asy-syaryan. Firman Allah, € &5\  “Yang telah dzcabut dengan
akarakarnya,” diambil sampai akar-akarnya, € )75 .0 GG 5> 81 &5 2 b “Dari
permukaan bumi tidak dapat tetap (tegak) sedikif pun.” Maksudnya, pohon itu
tidak lagi punya akar dan tidak bisa berdiri tegak dan teguh.

Demikian pula kekafiran, ia tidak punya dasar, tidak punya cabang
dan amal orang kafir tidak dapat diangkat dan sama sekali tidak diterima oleh
Allah.

>
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Allab menegubkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang
tegub itu dalam kebidupan di dunia dan di akbirat; dan Allab menyesat-

kan orang-orang yang zhalim dan Allab berbuat apa yang Dia kebendaki.
(QS. 14:27)

A\ ¢

Al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra’ bin ‘Azib 4, bahwasanya

Rasulullah & bersabda:
rd 0: )l } i 6/ ﬂbi/ )&J @ /\ < ’.i ~ , °:° M < /0 o M
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- - g - - - 2
N S (PP YRt ic R g ey e WA I (R e S

“Orang muslim bila ditanya di kubur, ia bersaksi bahwa sesungguhnya tidak
ada Ilah yang haq selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul
Allah, itulah firman Allah, ‘Allab menegubkan iman orang-orang yang beriman
dengan ucapan yang tegub itu dalam kebidupan di dunia dan di akbirat.”

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim dan lainnya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Barra’ bin ‘Azib, katanya: “Kami
keluar bersama Rasulullah & dalam mengantar jenazah seseorang dari kaum
Anshar sampai di pemakaman. Setelah jenazah itu diletakkan di lubang kubur
(liang lahat), Rasulullah & duduk dan kami pun duduk di sekitar beliau, seolah-
olah ada burung yang hinggap di kepala kami. Beliau memegang sepotong
kayu dan mengorek-ngorekkannya ke tanah, kemudian beliau mengangkat
kepalanya, lalu berkata: “Mohonlah kalian kepada Allah perlindungan dari
siksa kubur.” Beliau mengatakannya dua atau tiga kali, kemudian berkata:
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“Sesungguhnya hamba yang beriman itu, bila meninggal dunia dan menghadap
ke akhirat, turunlah para Malaikat kepadanya dari langit, dengan wajah yang
putih seperti matahari, dengan membawa kain kafan dan wewangian dari surga,
kemudian duduk di sisinya sejauh pandangan mata.
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Kemudian datang Malaikat maut dan duduk di dekat kepalanya, lalu
mengatakan: “Wahai jiwa yang baik, keluarlah menuju ampunan dan keridhaan
dari Allah.” Rasulullah & berkata: “Maka ruh itu pun keluar, mengalir seperti
cairan yang mengalir dari mulut tempat air dari kulit, kemudian langsung
diambilnya tanpa menunggu sedetik pun di tangannya dan segera diletakkan
dalam kafan dan wewangian itu, lalu keluar darinya seperti bau yang sangat
harum yang tak ada bandingannya di dunia.

Para Malaikat itu membawanya naik ke langit, setiap kali melewati
sekelompok Malaikat, mereka bertanya-tanya: “Bau apa yang harum seperti
in1?” Mereka menjawab: “Ini baunya si Fulan bin Fulan, sambil menyebutkan
nama terbaik yang dipakainya di dunia. Sampai di langit dunia (langit pertama),
Malaikat kemudian meminta dibukakan pintu langit itu untuknya. Kemudian
diantar oleh Malaikat yang ada di setiap langit menuju langit berikutnya, sampai
langit ketujuh. Maka Allah berfirman: “Tulislah ia dalam daftar hamba-Ku
di “llzyyiin, lalu kembalikan dia ke bumi, karena dari tanah (bumi) itulah ia
Ku-ciptakan, ke dalamnya Ku-kembalikan dan darinya Ku-keluarkan lagi.
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Selanjutnya beliau berkata: “Maka ruh itu dikembalikan ke jasadnya,
lalu datang dua Malaikat dan mereka pun mendudukkannya, kemudian ber-
tanya kepadanya: “Siapa Rabbmu?” Ia menjawab: “Rabbku adalah Allah.”
Malaikat bertanya lagi: “Apa agamamu?” la menjawab: “Agamaku Islam.”
Malaikat bertanya: “Siapa orang yang diutus Allah kepada kalian?” Ia menjawab:
“Dia adalah Rasulullah.” Malaikat bertanya: “Apa ilmumu?” Ia menjawab:
“Aku membaca Kitabullah, lalu aku percaya kepadanya dan membenarkannya.”

Op O O, O
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Kemudian ada Penyeru dari langit mengatakan: “Hamba-Ku memang
benar, maka berilah ia alas dan pakaian dari surga dan bukakan baginya pintu
menuju surga, maka sampailah kepadanya kenikmatan dan kesenangan surga
serta dilapangkan kuburnya sejauh pandangan mata.” Lalu datang kepadanya
seorang yang berwajah tampan, berpakaian bagus, berbau harum dan berkata
kepadanya: “Bergembiralah dengan apa yang dulu telah membuatmu gembira,
ini adalah han yang dijanjikan kepadamu.” Ia bertanya: “Siapa engkau ini,
wajahmu adalah wajah yang membawa kebaikan.” Ia menjawab: “Aku adalah
amal batkmu.” Ta berkata: “Ya Rabb, jadikanlah Kiamat, jadikanlah Kiamat
(hari ini juga), supaya aku dapat kembali bertemu dengan keluarga dan harta
bendaku.”

OV g3

Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya, hamba yang kafir itu bila me-
ninggal dunia dan menghadap ke akhirat, turunlah para Malaikat kepadanya
dari langit, dengan wajah yang hitam, dengan membawa kain mish (bertenun
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kasar dari bulu), kemudian duduk sejauh pandangan mata. Kemudian datang
Malaikat maut dan duduk di dekat kepalanya, lalu mengatakan: “Wahai jiwa
yang buruk, keluarlah menuju kemurkaan dan kemarahan Allah.” Beliau ber-
kata: “Maka ruhnya itu pun bercerai-berai di seluruh badannya, lalu Malaikat
maut mencabutnya bagaikan mencabut kawat dari bulu domba yang basah,
kemudian langsung diambilnya tanpa menunggu sedetik pun di tangannya,
segera diletakkan dalam kain mish itu, lalu keluar darinya seperti bau bangkai
yang paling busuk yang tak ada bandingannya di dunia. Para Malaikat itu
membawanya naik ke langit dan setiap kali melewati sekelompok Malaikat,
mereka bertanya: “Bau apa yang sangat busuk ini?” Mereka menjawab: “Ini

baunya si Fulan bin Fulan, sambil menyebutkan nama terjelek yang dipakainya
di dunia.

Demikian hingga sampai pada langit bumi (langit pertama). Malaikat

kemudian meminta dibukakan pintu langit itu untuknya, tetapi tidak dibuka.
Kemudian Rasulullah £ membacakan ayat: )
§ Ul s e Al B O, ST D 1 o) 5K Y ¥ “Tidak
dibukakan untuk merveka pintu-pintu langit dan 'mereka tidak a/ecm masuk surga
sampai unta dapat masuk ke lubang jarum.” (QS. Al-A’raaf: 40). Maka Allah
berfirman: “Tulislah ia dalam daftar hambaku di Sijjin, di dasar bumi yang
paling rendah, lalu ruhnya itu pun dicampakkan dengan kencang.

Kemudian beliau membaca ayat:

éuwu\xu_dcdjmtgwjj_.u\w [PEBARRS A TS

“Barangsiapa menyekutukan Allab, maka seolab- ofczfo dm terjun dari langit, lalu
disambar burung atau diterbangkan angin ke tempat yang jaub.” Maka ruhnya
dikembalikan ke jasadnya, lalu datang dua Malaikat dan mereka pun men-
dudukkannya, kemudian bertanya kepadanya: “Siapa Rabbmu?” Ia menjawab:
“Hah, hah, aku tidak tahu.” Malaikat bertanya: “Apa agamamu?” Ia menjawab:
“Hah, hah, aku tidak tahu.” Malaikat bertanya: “Siapa orang yang diutus Allah
kepada kalian?” Ia menjawab: “Hah, hah, aku tidak tahu.”

Kemudian ada Penyeru dari langit mengatakan: “Hamba-Ku memang
dusta, maka berilah 1a alas dari neraka dan bukakan baginya pintu menuju
neraka.”

Maka datanglah kepadanya sebagian dari hawa terik dan angin panas
nereka, lalu disempitkan kuburmnya sehingga remuklah tulang-tulang rusuknya.
Lalu datang seseorang yang berwajah buruk, berpakaian buruk, berbau busuk
dan mengatakan kepadanya: “Terimalah kabar yang menyedihkan, ini adalah
hari yang telah dijanjikan kepadamu.” Ia bertanya: “Siapa engkau ini, nampak
wajahmu adalah wajah yang membawa keburukan. Ia menjawab: “Aku adalah
perbuatan burukmu. Ja berkata: “Ya Rabb, jangan engkau jadikan hari Kiamat.”

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa’i dan Ibnu
Majah.
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Tidakkah kamu perbatikan orang-orang yang menukar nikmat Allab dengan
kekafiran dan menjatubkan kaumnya kelembah kebinasaan, (QS. 14:28)
yaity neraka Jabannam, mereka masuk ke dalamnya dan itulab seburuk-
buruknya tempar kediaman. (QS. 14:29) Orang-orang kafir itu telab men-
jadikan sekutu-sekutu bagi Allab supaya mereka menyesatkan (manusia)
dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglab kamu karena sesunggub-
nya tempat kembalimu ialab neraka.” (QS. 14:30)

, Imam al-Bukhari mengatakan “Firman Allah:
§ 178 B ik Ll o ' $ “Tidakkah kamu perbatz/ean orang-orang yang
telah menukar nikmat Allab dengan kekafiran,” artinya,tidakkah kamu tahu,
sepert1 firman- -Nya, § S S 2 NY “Tidakkah kamu tabu bagaimana,” dan:
&1, u;JJi u_ii 3 p__i\ “Tzdﬂ/e/m/o kamu tabu orang-orang yang keluar.”

Al-bawaar adalah kehancuran/kebinasaan, gauman bunran artinya
kaum yang hancur binasa.

‘Ali bin Abdillah meriwayatkap kepada kami dari Atha’, ja mendengar
Ibnu ‘Abbas, tentang firman Allah, € 17 Mty )515 ;,:JJE B (J\ $ “Tidakkah
kam_ perbatikan orang-orang yang telah menukar rikmat Allaly dengan kekafiran,”
ia berkata: “Mereka itu adalah kaum kafir Makkah.” Sedang al-‘Aufi meriwayat-
kan dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat ini, bahwa dia adalah ]abalah Ibnul Atham
dan orang-orang Arab yang mengikutinya yang kemudian bergabung dengan
orang-orang Romawi.

Pendapat Ibnu ‘Abbas yang masyhur dan benar adalah pendapat yang
pertama, sekalipun maknanya umum yang mencakup semua orang kafir,
karena Allah mengutus Muhammad & sebagai rahmat bagi seluruh alam dan
sebagai nikmat bagi manusia. Barangsiapa yang menerima dan mensyukurinya,
dia pasti masuk surga. Dan barangsiapa menolak dan mengingkarinya, pasti
masuk neraka. Diriwayatkan pula dart ‘Ali seperti pendapat Ibnu ‘Abbas yang
pertama. Adapun yang dimaksud dengan lembah kebinasaan adalah Jahannam.

Firman Allah, § &5 = !,Laj sl 1, 653 % “Orang-orang kafir it
telab menjadikan sekutu sekiitn bagi Allah supaya mereka menyesatkan (manusia)
dari jalan-Nya.” Maksudnya, mereka menjadikan sekutu-sekutu yang mereka
sembah bersama Allah dan menyeru manusia untuk berbuat seperti itu. Ke-
mudian Allah berfirman dan mengancam mereka melalui lisan Rasulullah #8:
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€. (.5 s OB | 53 J.e $ “Katakanlab: ‘Bersenang-senanglah kamu karena
sesunggubnya tempat kembalimu adalab neraka.’” Maksudnya, apa pun yang
kalian mampu di dunia ini lakukanlah, karena apa pun yang kalian lakukan,
maka akhirnya tempat ] kemball kahan adalah neraka, seperti firman Allah,
§ bale i ) o Alat 3 U ved ¥ “Kami beri mereka sedikit kesenangan,
kemudian Kanii paksa mereka masuk kepada siksa yang kevas (berat).” (QS.

Lugman: 24).
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Katakanlab kepada bamba-hamba-Ku yang telab beriman: "Hendaklah
mereka mendirikan shalat, menafkabkan sebabagian rizki yang Kami
berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan
sebelum datang bari (Kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual-beli dan
persababatan. (QS. 14:31)

Allah # memerintahkan kepada para hamba-Nya agar taat kepada
Allah, melaksanakan hak-Nya dan berbuat baik kepada makhluk, yaitu dengan
mendirikan shalat yang merupakan ibadah kepada Allah yang Mahaesa, tidak
ada sekutu bagi-Nya, dan menafkahkan sebagian dari rizki yang diberikan
Allah kepada mereka dengan membayar zakat, memberikan nafkah kepada
kerabat serta berbuat baik kepada orang-orang yang lainnya.

Yang dimaksud dengan mendirikan shalat adalah menjaga waktu,
ketentuan-ketentuan, ruku’, sujud dan kekhusyu’annya. Allah Ta’ala juga
memerintahkan agar menafkahkan sebagian dari rizki mereka dengan cara
sembunyi-sembunyi atau diam-diam maupun terang-terangan yang diketahui
oleh orang lain, supaya mereka cepat cepat melaksanakannya untuk mem-
bebaskan diri mereka, é % ‘;_Jb ofpub o ¥ “Sebelum datang bari,” yaitu hari
Kiamat. € JS =Y, « &= ¥ 3 “Yang pada bari itu tidak ada jual-beli dan per-
sababatan,” maksudnya, tidak ada tebusan dari seorang pun dengan membeli
dirinya, sebagalmana firman Allah, €1, 5 LY, 24 ‘._4-» Ey ¢ JOPRC [P Y
“Maka pada bari ini tidak diambil darimu tebusan dan tidak pula dari ovang-
orang kafir.” (QS. Al-Hadiid: 15).

Firman Allah, ¢ :bk_ﬂb $ “Dan tidak ada persababatan,” Ibnu Jarir
mengatakan: “Di sana tidak ada persahabatan dengan sahabat sehingga dapat
membebaskan seseorang dari hukuman yang semestinya diterima akibat
pelanggarannya. Tetapl yang ada acjalah keadilan.” Al-khilal adalah mashdar
dari orang yang berkata "9, 4 DT 6 66 LUG", Seperti kata Imri'il Qais:
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Kupalingkan nafsu dari perempuan-perempuan itu, karena khawatir
kehancuran.
Dan tidaklah aku meninggalkan persahabatan dan tidak pula ditinggal-

kan »

Qatadah mengatakan: “Sesungguhnya Allah mengetahui, bahwa di
dunia ini terdapat jual-beli dan persahabatan yang terjalin antar manusia yang
satu dengan yang lain. Maka, seseorang akan diperhatikan siapa yang dijadikan-
nya sahabat dan berdasar atas apa dia berkawan. Bila persahabatan itu karena
Allah, maka hendaknya dilanggengkan (diteruskan), bila karena hal lain, maka
supaya diputuskannya. Aku (Ibnu Katsir) berpendapat, maksud ayat ini adalah
bahwasanya Allah memberitahukan bahwa jual-beli dan tebusan itu sama
sekali tidak ada gunanya bagi seseorang, walaupun tebusan itu dengan emas
sepenuh bumi kalau memang ada. Demikian pula tidak berguna persahabatan
dengan seseorang atau syafa’at dari seseorang, bila ia mati dalam keadan kafir.
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Allab-lab yang telab menciptakan langit dan bumidan menurunkan air
bujan dari langit, kemudian Allab mengeluarkan dengan air bujan itu ber-
bagai buab-buahan menjadi rizki untukmu, dan Dia telab menundukkan
babtera bagimu supaya babtera itu berlayar di lautan dengan kebendak-
Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. (QS. 14:32)
dan Dia telab menundukkan (pula) bagimu matabari dan bulan yang terus-
menerus beredar (dalam orbitnya), dan telab menundukkan bagimu malam
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dan siang.” (QS. 14:33) Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu)
dari segala apa yang kamu mobonkan kepadanya. Dan jika kamu meng-
hitung nikmat Allab, tidaklah kamu dapat menghinggakannya. Sesunggubnya
manusia itu, sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allab). (QS.
14:34)

Allah 32 menjelaskan berbagai macam nikmat yang telah diberikan

kepada makhluk-Nya dengan menciptakan untuk mereka langit sebagai atap
yang terjaga agar tidak Jatuh dan bumu sebagal alas.
§ 5ol 26l e L6000 W0 L U5, 3 “Dan Allab menurunkan air /m]an
dari langit, maka Kami tumbubkan dengan air hujan itu berbagai jenis dari
tumbub-tumbuban yang bermacam-macam,” (QS. Thaahaa: 53), dengan buah-
buahan dan tanaman yang beraneka macam warna, bentuk, rasa, bau dan
manfaatnya. Dan Allah menundukkan kapal dengan menjadikannya terapung
di atas arus air laut dan berjalan di permukaannya dengan perintah Allah
Ta’ala, menundukkan lautan untuk membawa kapal yang dijadikan oleh
para musafir sebagai alat transportasi dari satu daerah ke daerah lain untuk
mengangkut barang-barang dari satu tempat ke tempat lain. Dan menundukkan
sungai-sungai yang membelah bumi dari satu daerah sampai daerah lain, semua
itu sebagai sumber rizki bagi makhluk di dunia ini dengan menggunakannya
untuk minum, mengairi tanaman dan lain-lain yang bermacam-macam man-
fa’atnya.

& ts 23 [nd 288 205 b “Dan Dia telab menundukkan (pul) bagimu
matabari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya),” maksudnya,
keduanya berjalan terus-menerus siang dan malam silih berganti. Siang dan
malam itu juga saling berlawanan, kadang-kadang salah satu di antaranya
mengambil waktu dari yang lain sehmgga menjadi lebih panjang, sedang yang
lain menjadi lebih pendek. € » 2806 |5 2 + oS'Cls 3 $ “Dan Dia telah memberikan
kepadamu (keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya.”
Allah Ta’ala berfirman, bahwa Allah telah menyediakan untuk kalian apa
saja yang kalian perlukan pada segala keadaan, apa yang kalian minta baik
melalui perkataan maupun keadaan.

ﬁﬁﬁﬁ/m\NN\N\N\NKNN\-\_\N:\J\.

W LW 40

Sebagian ulama salaf mengatakan, bahwa Allah menyediakan segala
apa yang diminta maupun apa yang tidak diminta.

§ B o & 5ok 1,38 oy $ “Dan jika kamu menghitung nikmat Allab,
tidaklah kamu dapat menghitungnya,” Allah memberitahukan, bahwa manusia

tidak akan mampu menghitung berapa banyak nikmat Allah, apalagi men-
syukurinya. Disebutkan dalam shabib al-Bukbari bahwa Rasululah # bersabda:

(u)uw‘ﬂ)téy‘?)@“}wd\dw\

“Ya Allah, bagi-Mu segala puji yang tiada seorang pun dapat memenuhi mau-
pun menjaganya, dan kami pun sangat memerlukannya, wahai Rabb kami.”
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Dan diriwayatkan dalam sebuah atsar, bahwa Dawud ¥¢8l berkata:
“Ya Rabb, bagaimanakah aku dapat bersyukur kepada-Mu, sedang syukurku
kepada-Mu itu adalah nikmat dari-Mu kepadaku?” Maka Allah berfirman:
“Sekarang engkau telah bersyukur kepada-Ku wahai Dawud.” Maksudnya,
(engkau telah bersyukur) ketika engkau mengakui bahwa engkau tidak dapat
memenuhi syukur yang sepatutnya kepada Pemberi nikmat.

Imam asy-Syafi’i rabimabullah berkata: “Segala puji bagi Allah yang
tidak dapat dipenuhi syukur atas salah satu nikmat yang telah diberikan-Nya
itu, kecuali dengan nikmat baru yang harus disyukuri pula.”
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Dan (ingatlab), ketika Ibrabim berkata: "Ya Rabbku, jadikanlab negeri
ini (Makkab), negeri yang aman dan jaubkanlab aku beserta anak cucukn
daripada menyembah berbala-berbala. (QS. 14:35) Ya Rabbku, sesunggub-
nya berbala-berbala itu telab menyesatkan kebanyakan daripada manusia,
maka barangsiapa yang mengikutikn, maka sesunggubnya orang itu termasuk
golonganku dan barangsiapa yang mendurbakaiku, maka sesunggubnya
Engkau, Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 14:36)

Dalam kesempatan ini, Allah 3 menyebutkan (sebagai) bantahan
terhadap orang-orang musyrik Arab bahwa sebenarnya tanah suci Makkah
sejak pertama kali diciptakan adalah untuk beribadah kepada Allah yang Maha-
esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Ibrahim yang menyebabkan
Makkah itu menjadi kota yang ramai dan berpenduduk, telah menyatakan
lepas diri dari orang-orang yang menyembah selain Allah dan dia berdo’a
memohon untuk keamanan Makkah, ia berkara, € % 2di 1i& J»l w, ¥ “Ya
Rabbku, jadikanlah negeri ini (Makkah) negeri yang aman, dan Allah pun
mengabulkannya. Seperti difirmankan, € G G5 das 1y (.-‘ 3\ $ “Belumbkah
mereka melibar bahwa Kami telab menjadikannya tanab suci yang aman.” (QS.
Al-‘Ankabuut: 67), dan berfirman:
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“Sesunggubnya rumah yang mula-pertama didirikan untuk (tempat beribadab)
umat manusia ialab Baitullah yang ada di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan
sebagai petunjuk bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata,
di antaranya maqam Ibrabim. Barangsiapa memasukinya (Baitullab itu) menjadi
amanlab dia.” (QS. Ali-Imran: 96-97).

Dalam kisah ini, dia berkata, € U2 2 1ia J»'-—’-* ;) $ “Ya Rabbku,
jadikanlab negeri ini (Makkah) negeri yang aman,” dalam ayat ini, digunakan
kata definitife (dengan kata al-balad) karena Ibrahim berdo’a setelah selesai
membangunnya Karena i 1tu 1a mengatakan
§ Gy Jele 2 S e STy il X Zd\ 3 “Segala puji bagi Allah
yang tela/a memberikan kepadaku pada usia tua ini Isma’il dan Ishag.” (QS.
Ibrahim: 39). Diketahui bahwa Isma'il lebih tua daripada Ishaq dengan selisih
tiga belas tahun.

Adapun tatkala ia pergi membawa Isma’il dan ibunya ke Makkabh, 1a
masih bayi yang menyusu kepada ibunya, ia pun berdo’a:
€ ULl W 1 o, $ “Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman,”
seperu yang telah dljelaskan panjang lebar dalam surat al-Baqarah.
§ oY AN of ga 3 s~y $ “Dan ]aubkanla/a aku beserta anak cucuku dari
menyembah berbala-berhala.” Seyogianya, setiap orang yang berdo’a hendaklah
ia berdo’a untuk dirinya sendiri, kedua orang tua dan anak cucu keturunannya.

Kemudian ia menyebutkan, bahwa cukup banyak manusia yang ter-
perdaya oleh berhala-berhala, tetapi ia (Ibrahim) membebaskan diri dari orang-
orang yang menyembahnya dan menyerahkan urusan mereka kepada kehendak
Allah, apakah Allah akan menyiksa atau mengampuni mereka.

Sepert1 perkataan ‘Isa Bl
4 V‘<"'“ G ol s A s ofy Bl e ('..ga.bu o ¥ “Jika Engkan mengadzab
mereka, sesunggu/mya mereka adalab hamba-hambaMu. Dan jika Engkau meng-
ampuni mereka, maka sesunggubnya Engkau Mabaperkasa lagi Mababijaksana.”
(QS. Al-Maaidah: 118). Tidak ada cara lain kecuali menyerahkan hal itu kepada
kehendak Allah Ta’ala, bukan berarti membolehkan hal (penyembahan ber-
hala) itu terjadi.
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Ya Rabb kami, sesunggubnya aku telah menempatkan sebahagian keturunan-
ku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumab Engkau
(Baitullah) yang dibormati, Ya Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka
mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung
kepada mereka dan beri rizkilah mereka dari buab-buaban, mudab-mudaban
mereka bersynkur. (QS. 14:37)

Ini menunjukkan, bahwa do’a Ibrahim ¥¢8) ini adalah yang kedua
setelah do’a pertama yang diucapkannya ketika meninggalkan Hajar dan
anaknya sebelum membangun Baitullah, sedang do’a yang kedua ini diucapkan
setelah Baitullah itu dibangun sebagai penegasan dan permohonan kepada
Allah &&.

Oleh karena itu ia berkata, € ¢ fu.j* OO “Di dekat rumab Engkan
(Baitullah) yang dibormati,” sedang do’a selanjutnya, € D"l 1,42 &, $ “Ya
Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat.” Ibnu Jarir
mengatakan, bahwa do’a ini berkaitan dengan al-mubarram (yang dihormati).
Maksudnya, aku menjadikannya dihormati agar warga Makkah dapat men-

dirikan shalat di Baitullah itu dengan tenang.

€ el 4 D 2980 156 3 “Maka jadikanlah sebagian hati manusia
cenderung kepada mereka,” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa’id bin Jubair dan lain-
lain mengatakan: “Kalau dia mengatakan hati manusia, maka orang-orang dari
Persia, Romawi, Yahudi, Nasrani dan semua manusia pasti mereka berbondong-
bondong datang ke Makkah.” Tetapi, dia mengatakan: € -5 3% $ “Sebagian
hati manusia, maka hal itu hanya khusus untuk orang-orang Islam saja.”

Do’a Ibrahim selanjutnya, € ol;—L:JI L P-é:;); ¥ “Dan berilab mereka
rizki dari buah-buaban,” agar menjadi penolong bagi mereka dalam berbuat
taat kepada-Mu, karena tanah haram ini adalah suatu lembah yang tidak ber-
tumbuh-tumbuhan, maka jadikanlah bagi mereka buah-buahan yang akan
rnereka makan. Allah telah mengabulkan do’a Ibrahim i 1tu, sep erti difirmankan:
§ 6 3G, ;u_‘,, J{ i) e s ﬁj uﬁdrlj “Dan apakah Kami
tidak menegubkan kedudukan mereka dalam daerah baram (tanab suci) yang
aman yang didatangkan ke tempat itu buah-buaban dari segala macam (tumbub-
tumbuhan) untuk menjadi rizki dari sisi Kama.” (QS. Al-Qashash: 57).

Hal ini semua karena kasih sayang, kemurahan, rahmat dan berkah
dari Allah, bahwa sekalipun di tanah suci Makkah tidak ada pohon buah-
buahan, tetapi didatangkan ke sana buah-buahan dari daerah lain di sekitarnya,
bahkan dari seluruh dunia, karena Allah Ta’ala mengabulkan do’a Ibrahim
al-Khalil 58,

e o, X O O X X Xa X N XV 4P 2V 4V o PP VoV oV oW oWV aVaVaVadadars J

TNE

i di e d A 4P VY LV LV LV gV gV gV O O W W W W W W o, W W W, W) W

548 Tafsir Ibnu Katsir Juz 13



.

M&M&M&\:&\M‘\E&\:\M\:\E\Jf LV AV 2V 4V 4V &V 4V oV 4V &V &V 4V &V &V &V &Y &

T

NN %H 14. SURAT IBRAHIMm T

PP R P s mA4 v g E//,// >
e o 5 (T dedll e 35 0 3]y Jonid)
G P T T I TSR gLl g s T —~wA / ¢
Jd et @ o> JET L85 253 o3 3ol

O Y Ay

Ya Rabb kami, sesunggubnya Engkau mengetabui apa yang kami sembunyi-
kan dan apa yang kami labirkan, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi
bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit. (QS. 14:38)
Segala puji bagi Allah yang telab menganugerabkan kepadaku di hari tua
(k) Isma’il dan Ishaq. Sesunggubnya Rabbku, benar-benar Mahamendengar
(memperkenankan) do'a. (QS. 14:39) Ya Rabbku, jadikanlab aku dan anak
cucuky orang-orang yang tetap mendirikan shalat, ya Rabb kami, perkenan-
kan do'aku. (QS. 14:40) Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu
bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada bhari terjadinya hisab
(bari Kiamat).” (QS. 14:41)

Ibnu Jarir mengatakan, firman Allah ¥ ini membentakan tentang
Ibrahim al-Khalil %8, bahwa ia berkata, € WG, G (.l-u D4, P “YaRabb
kami, sesunggubnya Engkan mengetahui apa yang kami sembunyz/ezm dan apa
yang kami labirkan.” Maksudnya, Engkau mengetahui maksud dan tujuanku
dalam do’aku, dan apa yang kuinginkan dengan do’aku untuk penduduk negen
ini, yaitu semata-mata hanya mengharapkan keridhaan-Mu dan keikhlasan
untuk-Mu, karena Engkau mengetahui segala sesuatu baik lahir maupun
bathinnya, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Mu, baik yang ada
di bumi maupun yang ada di langit.

Kemudian Ibrahim bersyukur memuji Allah 3 atas karunia-Nya
berupa anak-anak yang diberikan kepadanya pada usianya yang sudah lanjut
itu, dengan berkata
§ s T CMJ g{) u g\aw_, J;Lw: J..Q\ G\p ‘.AL.:B) g.\ﬂ A.U X $ “Segala puji bagi
Allab yang telah menganugerabkan kepadaku di bari tua (ku) Ima’il dan Isbaq
Sesunggubnya Rabbku benar-benar Mabamendengar (memperkenankan) do’a.’
Maksudnya, Allah mengabulkan permintaan orang yang berdo’a kepada-Nya
dan Dia telah mengabulkan apa yang kuharapkan, yaitu mendapatkan anak.
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Selanjutnya ia berkata, € )l L.2h A < ¥ “Ya Rabbku, jadikanlah
aku orang yang tetap mendirikan shalat.” Maksudnya, selalu men]aganya dan
melaksanakan semua ketentuan (syarat/rukun)nya. € = 75 0y 3 “Dan anak
cucu/eu, )adlkanlah mereka orang-orang yang tetap mendirikan shalat juga.
&> &, L5, $ “Ya Rabb kami perkenankanlah do’aku,” yaitu semua yang
kumohon-kan kepada-Mu.

€ Gapelly 30, ) i\, P “Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dcm
kedua ibu-bapakku dan orang-orang mukmin,” semuanya € "ol 52 2 P
“Pada bari terjadinya bisab (hari Kiamat).” Maksudnya, pada hari Engkau me-
ngadakan perhitungan terhadap hamba-hamba-Muy, lalu memberikan balasan
yang sesuai dengan amal perbuatan mereka, yang baik mendapat balasan ke-
baikan dan yang buruk mendapat balasan yang buruk pula.
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Dan janganlab sekali-kali kamu (Mubammad) mengira, babwa Allah lalai
dari apa yang diperbuat oleb orang-orang yang zhalim. Sesunggubnya Allah
memberi tanggub kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata
(mereka) terbelalak. (QS. 14:42) Mereka datang bergegas memenubi pang-
gilan dengan mengangkat kepala mereka, sedang mata mereka tidak ber-
kedip dan bati mereka kosong. (QS. 14:43)

Allah 3% berfirman, § & v‘“”‘"’” 5y 3 ? “Dan janganlah sekali-kali kamu
mengira,” wahai Muhammad € o ) 2 G2 St ¥ “Babwa Allah lalai dari
apa yang diperbuat oleb orang-orang yang zbalim.” Maksudnya, jangan mengira
bahwa jika Allah menunda dan menunggu mereka itu, berarti Dia lupa dan
membiarkan mereka tanpa hukuman atas perbuatan yang mereka lakukan.
Tetapi Allah tetap memperhitungkannya.

§ a3 L anins e o2 =5 W 3 “Sesunggubnya Allab menunda mereka
sampai havi yang pada waktu itu mata mereka terbelalak,” disebabkan oleh
dahsyatnya bencana pada hari Kiamat. Kemudian Allah Ta’ala menyebutkan
bagaimana manusia bangkit dari kuburan dan bagaimana tergesa-gesanya
mereka menuju padang Mahsyar, Allah berfirman, € ;,—skes ¥ “Dengan ber-
gegas, * yakni dengan cepat, sebaga1mana firman Allah:

§ Gl SIS u,;_>-,>v5 ¢ % ¥ “Pada hari mereka keluar davi kubur dengan
cepat.” (QS. Al-Ma’aarij: 43).
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Firman Allah, € . )9 J ‘é_m» » % “Dengan mengangkat kepala mereka.”
Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan Lain- lam mengatakan, bahwa artinya dalam keadaan
mengangkat kepala mereka, € v4 le N—J‘ NP “Sedang mata mereka tidak
berkedip.” Maksudnya, mata mereka itu melotot, melihat terbelalak, terus
memandang tanpa berkedip sekejap pun karena begitu banyaknya musibah
yang berat, pikiran dan kekhawatiran terhadap apa yang akan menimpa me-
reka, semoga Allah melindungi kita dari musibah tersebut.

Oleh karena itu Allah berfirman, € :T}i (._Q.LL;»U $ “Dan hati mereka
kosong.” Artinya, hati mereka kosong, tidak ada apa-apa di dalamnya, karena
sangat takut dan khawatir. Karena itu, Qatadah dan sekelompok ulama me-
ngatakan: “Sesungguhnya tempat-tempat hati mereka kosong-melompong,
karena hati mereka naik sampai ke kerongkongan, keluar dari tempatnya
disebabkan merasa sangat takut.” Sebagian ulama mengatakan: “Hati mereka
tidak sadar lagi karena sangat terkejut dengan berita yang disampaikan Allah
tentang mereka.”

Kemudian Allah Ta’ala berfirman kepada Rasulullah &:
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Dan berikanlab peringatan kepada manusia terbadap hari (yang pada
waktu itu) datang adzab kepada mereka, maka berkatalah orang-orang
yang zhalim: "Ya Rabb kami, beri tanggublabh kami (kembalikan kami ke
dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematubi
seruan Engkau dan akan mengikuti para Rasul” (Kepada mereka dikatakan):
"Bukankah kamu telah bersumpab dabulu (di dunia) bahwa sekali-kali
kamu tidak akan binasa, (QS. 14:44) dan kamu telab berdiam di tempat-
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7.

tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan
telab nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terbadap mereka dan
telab Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan.” (QS. 14:45) Dan
sesunggubnya mereka telab membuat makar yang besar padahbal di sisi
Allab-lab (balasan) makar mereka itu. Dan sesunggubnya makar mereka itu
(amat besar) sebingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya. (QS. 14:46)

P P LV SV o

LV 2

Allah % berfirman, memberitakan tentang perkataan orang-orang
yang, zhahrn kepada d1r1 mereka sendiri tatkala mereka menyaksikan adzab,
& Loh C:.J e L o ol I TR B “Ya Rabb kami, beri tanggublah
kami (kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya
kami akan memenubi sepuan-Mu dan akan mengzkutz para Rasul.” Seperti firman
Allah yang lain, ¢ ¢ ,» W J6 e (..a.\;-f G 13 o= ¥ “Sebingga ketika mant
datang kepada salah seorang di antara mercka, ia berkata: “Ya Rabb, kembalikan-
lah aku (ke dunia).” (QS. Al-Mu’minuun: 99).

. Allah 88 rnen;awab kata-kata mereka itu:
§ Jigy o (SJU 05 e S5 S5 B “Bukankah kamu telab bersumpab dabulu
(di dunia), babwa kamu sama sekali tidak akan binasas” Maksudnya, tidakkah
kalian telah bersumpah sebelum terjadi keadaan ini, bahwa keadaan kalian
tidak akan punah dan tidak ada hari Kiamat serta hari pembalasan, maka rasa-
kanlah ini. Pendapat ini dikemukakan oleh Mujahid dan ulama tafsir lainnya.

g Jiy; o rlgb $ “Babwa kamu sama sekali tidak akan binasa?” Maksud-

nya, bahwa kalian tlda.k akan berplndah dan dunia ke akhirat, sebagaimana
firman Allah, € © 27 & ey rgal;-:f 3 AL 1,n3ly 3 “Mereka bersumpah
dengan nama Allab dengan sumpabnya yang sunggub-sunggub: ‘Allab tidak
akan membangkzt/ean orang mati.” (QS An-Nahl: 38).
§ i irguﬂjﬁ%@;rgijixrbdﬂ;uwr&j§f‘Dan
kamu telab tinggal di tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka
sendiri, dan telah nyata bagimn bagaimana Kami telah berbuat terbadap mereka
dan relab Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan.” Maksudnya, kalian
telah melihat dan telah sampai kepada kalian berita tentang apa yang Kami
timpakan kepada umat-umat terdahulu yang mendustakan Rasul mereka.
Tetapi kalian tidak juga mengambil pelajaran dan peringatan dari apa yang
telah terjadi pada mereka.

Al-‘Aufi meriwayatakan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah:

£ I & 058 V.Q;L WS Uy ¥ “Dan sesunggubnya makar mereka itu (sangat
besar) sebmgga gunung-gunung dapat lenyap karenanya,” ia mengatakan: “Mak-
sudnya, makar mereka tidak akan melenyapkan gunung-gunung. Demikian
juga dengan pendapat al-Hasan al- Bashn, dan Ibnu Jarir menjelaskan bahwa
yang mereka sendiri lakukan, seperti menyekutukan Allah dan kafir kepada-
Nya, sama sekali tidak membahayakan gunung atau lainnya, tetapi akibat
buruknya akan kembali menimpa diri mereka sendiri. Aku (Ibnu Katsir)
mengatakan, ini seperti firman Allah:
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§9.L Jl_.>d$cu Ay G Jai s BN o Y3 ¥ “Dan janganlah
kamu berjalan di muka bumi dengan sombong, karena kamu sekali-kali tzda/e
dapar menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung.”
(QS. Al-Israa’ 37).

Pendapat kedua mengenai penafsirannya adalah yang dinwayatkan
dari ‘Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu ‘Abbas tentang;
& D & 0,8 pi:& oS ol s % “Dan sesunggubnya makar mereka itu (sangat
besar) sebmgga gunung-gunung dapat lenyap /earenanya » Makrubum maksudnya
adalah kemusynkan mereka, seperti firman Allah, € 2e5' 0 07Ri5 LG5 W&
“Hampir saja langit pecab dari sebelab atasnya (karena kebesaran Rabb).” (QS.
Asy-Syuura: 5). Demikian pula pendapat adh-Dhahhak dan Qatadah.
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Karena itu janganlab sekali-kali kamu mengira Allah akan menyalabi janji-
Nya kepada para Rasul-Nya, sesunggubnya Allab Mabaperkasa, lagi mem-
punyai pembalasan. (QS. 14:47) (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti
dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya
(di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allab yang Mabaesa
lagi Mabaperkasa. (QS. 14:48)

I O
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, Allah 8 berfirman seraya menetapkan dan meyakinkan janji- Nya,
G UL 008y Glsd D 550N B “Karena itu janganlab sekali-kali kamu mengira
babwa Allab akan menyalahi janji-Nya kepada para Rasul-Nya,” untuk menolong
mereka dalam kehidupan di dunia dan akhirat, yaitu hari berdirinya para saksi.

Kemudian Allah memberitahukan, bahwa Dia memiliki keperkasaan,
tidak ada yang dapat mencegah sesuatu yang dikehendaki-Nya dan tidak ter-
kalahkan serta mempunya1 pembalasan terhadap orang yang kafir dan meng-
ingkari-Nya. € gu-&»-U iy J— ¥ “Maka kecelakaan yang bersarlab pada hari
itu untuk orang-orang yang. mendustakan,” gQS Ath Thuur: 11). Oleh karena
itu Allah berfirman, € <1 ,L2)), o i 2 NS 5 B “Yaitu pada bari (ketika)
bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit.” Maksudnya,
janji Allah itu terjadi pada hari bumi diganti dengan bumi lain, yaitu bumi
yang mempunyai sifat-sifat yang tidak seperti biasanya yang sudah dikenal,
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sebagaimana disebutkan dalam shabib al-Bukbari dan shabib Muslim dari hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Hazim, dari Sahl bin Sa’ad, bahwa Rasulullah &
bersabda:

b e ) LB o e s w‘ (e Ll o u..\_J\:.’...;J)
R
“Manusia akan dikumpulkan pada hari Kiamat di padang putih yang belum

pernah dijamah bagaikan lempengan bersih yang tidak terdapat tanda-tanda
petunjuk bagi seorang pun.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah, bahwa ia berkata: “Aku
adalah orang yang pertama bertanya kepada Rasulullah # tentang ayat:
¢ o WA, 2 N e i Jag ¢ ¥ Yaitu pada bari (ketika) bumi diganti dengan
bumi yang lain dan (demikian pula) langit,’ di manakah manusia pada har itu,
wahai Rasulullah?”” Beliau # menjawab: “Di atas ash-shivath.” (HR. Muslim,
tanpa al-Bukhari, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah).

Firman Allah, € £1,5,, % “Dan mereka semua (di padang Mabsyar)
berkumpul menghadap ke hadirar Allah.” Maksudnya, makhluk seluruhnya
keluar dari kubur mereka untuk menghadap Allah, € L%3 a3\ 3 “Yang
Mabaesa lagi Mabaperkasa.” Yang menundukkan dan mengalahkan segala

“sesuatu, semua kepala tunduk di hadapan-Nya dan semua hati pun menyerah
kepada-Nya.
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Dan kamu akan melibat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat
bersama-sama dengan belenggu. (QS. 14:49) Pakaian mereka adalab dari
pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api neraka, (QS. 14:50) agar
Allab memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa yang ia
usabakan. Sesunggubnya Allah Mabacepat bisab-Nya. (QS. 14:51)

Allah # berfirman, € ‘u\jL:.J\j R :;a,&l Jit ('y $ “Yaitu pada
bhari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit,”
dan makhluk semuanya keluar untuk menghadap Rabbnya, maka kamu hai
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Muhammad pada hari itu akan melihat orang-orang yang berdosa oleh sebab
kekafiran dan kerusakan mereka, € ;—"% » “Diikat bersama-sama dengan
belenggu.” Maksudnya, antara yang satu dengan lainnya, dikumpulkan dengan
kelompok lain yang sama di antara mereka.

Al-ashfad adalah tali (belenggu) sebagaimana dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas,
Sa’id bin Jubair, al-A’masy dan ‘Abdurrahman bin Zaid dan ini adalah arti
yang masyhur dalam bahasa Arab. ‘Amr bin Kultsum berkata:

- ° ’;/ A ° }}° /o* P “ /‘ )-f
Enias ol Lty * U Zdby o3y 1 4B

Mereka kembali dengan membawa pakaian dan tawanan.
Dan kami kembali dengan raja-raja yang diikat.

Firman Allah, § o/l v—é—iﬁ‘;ﬂ $ “Pakaian mereka adalah dari pelangkin
(ter),” maksudnya, pakaian yang mereka kenakan terbuat dari ter, yaitu bahan
yang digunakan untuk mengecat unta. Qatadah mengatakan, gathiran (ter)
itu adalah bahan yang paling lekat dengan api.

Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Qathiran adalah kuningan yang meleleh.”
Mungkin ia membacanya: “Saraabiiluhum min qathran,” yaitu pakaian mereka
dari kuningan panas yang panasnya telah mencapai puncak. Makna ini juga
diriwayatkan dari Mujahid, Tkrimah, Sa’id bin Jubair, al-Hasan dan Qatadah.
€ U o oy J5553 3 “Dan muka mereka ditutup oleh api neraka,” seperti firman
Allah, € 0 28" G o2y I (Gh >y ~ili 3 “Muka mereka dibakar api neraka dan
mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat.” (QS. Al-Mu’minuun: 104).

Imam Ahmad rabimabullah meriwayatkan dari Abu Malik al-Asy’ari,
1a berkata, Rasulullah & bersabda:

a0t 4 0 E9 2o, %Y G Ao ss oy wgy o 5 ofoe et L w0%
oy STy F oS S Y Bl il L il D)l
0B L o ) Bl By (el e B gl sty LNy
(PP o £33 OV e JUe (ke s Bl 0 5
“Ada empat perkara pada umatku yang berasal dari (adat) Jahiliyyah yang
tidak mereka tinggalkan yaitu; membanggakan keturunan, melecehkan nasab,
menisbatkan turunnya hujan kepada bintang, meratapi mayit (dengan suara
yang keras). Perempuan yang meratapi mayit dengan suara keras itu, jika tidak
bertaubat sebelum meninggal, maka pada hari Kiamat akan dibangkitkan

sedang dia dalam keadaan memakai pakaian dari gathiran (ter) dan baju besi
dari penyakit kudis.” (HR. Muslim).

Firman Allah Ta’ala, € “SG i S 3 53 b “Agar Allah memberi-
kan balasan kepada tiap-tiap orang terbadap apa yang telap ia usabakan,” pada
han Kiamat, sebagaimana firman-Nya, € 1,L.5 U 1 501 2l o553 3 “Agar Allab
membalas orang-orang yang berbuat jabat dengin apa yang telah mereka kerja-
kan.” (QS. An-Najm: 31). € o\ Zodl & % & 0 § “Sesunggubnya Allah sangat
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cepat bzsab -Nya.” Ada kemungkman seperti firman Allah:

& Oy e alit & o2y piil AU T3 B “Telab dekat kepada manusia bari peng-
hisaban amalan mereka, sedang mereka dalam kelalaian lagi berpaling daripada-
nya,” (QS. Al-Anbiyaa’ 1). Ada kemungkinan pula bahwa waktu Allah dalam
menghisab hamba-Nya itu cepat selesai karena Allah mengetahui segala sesuatu
dan tidak ada yang tersembunyi sama sekali, semua makhluk ini menurut ke-
kuasaan Allah seperti satu orang saja di antara mereka, sebagaimana firman
Allah, € 531 L5 Y (._-ﬁ.:u‘y 3 ‘._(4,.\_, $ “Tidaklah Allab menciptakan dan
membang/ezt/ean kamu sekalian dari kubur it melainkan banyalab seperti men-
ciptakan dan membangkitkan satu jiwa saja.” (QS. Luqman: 28). Inilah makna
dari pendapat Mujahid.

§ Ui @ $ “Sangat cepat bisabnya,” bisab artinya ihsha’ (perhitungan).
Ada kemungkinan juga bahwa makna yang dimaksud adalah kedua-duanya.
Wallabu ‘alam.

(Al-Qur'an) ini adalab penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya
mereka diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetabui babwa-
sanya Allab adalab Ilab yang Mabaesa dan agar orang-orang yang berakal
mengambil pelajaran. (QS. 14:52)

Allah 3% berfirman, bahwasanya al-Qur’an ini adalah penjelasan yang
sempurna bagi manusia, sebagaimana firman-Nya, € Cl’ e eS oS “Agar
dengamnya Aku memberi peringatan kepadamu dan siapa saja’ yang al-Qur'an
ini sampai kepadanya.” (QS. Al-An’aam: 19) Jadi, al-Qur’an ini adalah pen-
jelasan untuk semua makhluk dan manusia dan jin, € & 1,4, “Supaya
mereka dzben peringatan denganmnya,” agar mereka mengambil pelajaran darinya,
§ 5, 8 50 LA 3 “Dan supaya mereka mengetabui bahwa Allah adalab
Tlah yang Mahaesa.” Maksudnya, menjadikan apa yang ada di dalamnya sebagai
dalil dan bukti yang menunjukkan bahwa tidak ada Ilah yang haq selain Allah.

§ 3 5 S0 “Dan agar orang-orang yang berakal mengambil
pelajaran,” maksudnya, orang-orang yang rnernpunyai akal (albaab artinya akal).

Inilah akhir dari tafsir surat Ibrahim %68\, Dan segala puji hanyalah
milik Allah, Rabb semesta alam.
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